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Pengantar Editor Bahasa Arab

Bismihi Ta‘ala Segala puji bagi Allah yang cahaya-Nya memancar di dalam kalbu para
wali-Nya, yang menghilangkan segala sesuatu selain-Nya dari batin para kekasih-
Nya, yang membuat mereka merasakan manisnya keakraban dan cinta-Nya
sehingga dada mereka bercahaya dengan segenap tasbih matahari esensi ke-Dia-an

.(huuwiyyah)-Nya. Maha Agung sebutan-Nya

Maha Besar kekudusan-Nya dan Maha Tinggi kemuliaan- Nya. Dia-lah Maha Raja
Yang Maha Mengawasi, Yang Maha Kudus, Yang Maha Mulia lagi Yang Maha Perkasa.
Maha Suci Tuhan yang menampakkan diri dengan dan untuk Zat (dzat)- Nya. Dia
menampakkan segala sesuatu dengan penyaksian (musyahadah) atas-Nya dalam
kegaiban eksistensi (wujid)-Nya dan menjadikan segala sesuatu sebagai manifestasi
(mazhahir) dari zat dan segenap nama @sma)-Nya. Maha Suci Dia dari keberagaman

.makhluk-makhluk-Nya

Saya menyampaikan shalawat dan salam kepada pemilik nama termulia, yang
berbicara dengan lisan martabat beliau, yakni “Aku adalah penghulu anak Adam."
yang menyebarkan setiap kebaikan dan kesempurnaan, membuka pintu setiap
kemenangan, dan menyempurnakan setiap kesempurnaan; matahari yang

menyinari dan cahaya yang menerangi; wasilah

p:
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limpahan karunia dan kemurahan; perantara kebaikan dan limpahan eksistensi —
Nabi Muhammad saaw

Selanjutnya, ini adalah lampiran yang indah dan kajian yang bagus, yang disertakan
pada buku al-Mazhahir al-Ilahiyyah fi Asrar al-'Ulim al-Kamaliyyah, karya
penulisnya, syaikh yang sempurna dan menyempurnakan, penyejuk mata para
penganut tauhid, seorang bijak bestari dan filosof yang teliti, pilihan para wali ‘irfan
dan kiblat orang-orang suci, guru kita yang terkemuka dan syaikh kita yang teragung
- Muhammad bin Ibrahim bin Yahya al-Qawami asy-Syirazi, sesmoga Allah merahmati

.dan meridhainya serta menjadikan surga tertinggi- Nya sebagai tempat kembalinya

Kajian buku ini, sekalipun berukuran kecil dan sederhana dalam susunannya, sangat
mendalam. Buku ini menghimpun berbagai argumentasi, hikmah kajian, dan tempat
.(pencarian cita-rasa spiritual (dzawq) dan penyingkapan mistis (kasyf

Buku ini berisi pilihan masalah-masalah ilmiah tentang al- mabda' ¢“tempat bermula”)
dan al-ma'ild “tempat kembali’) serta ringkasan dzawq yang dihasilkan dari
.(perjalanan spiritual (sair-wasul(ik) dalam “permulaan” (bad') dan “kembali” “aud

Dalam buku ini, penulisnya yang sangat alim mengetengahkan kajian-kajianyang
indah, pendalaman-pendalamanyang bagus, dan rumus-rumus ilmiah yang luput dari
kajian kitab-kitab sebelumnya dan tidak tercakup dalam kitab-kitab sesudahnya

Lebih penting lagi, beliau menggoreskan tulisannya dengan cahaya di atas lembaran-
lembaran kulit secara lahiriah dan makna-maknanya diukir dengan pena akal di atas
lembaran- lembaran secara batiniah

p:¥
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Penerbitan dan distribusi buku ini dilakukan oleh Universitas Masyhad sebagai
keikutsertaannya dalam perayaan yang dilaksanakan pada tahun ini, yakni hari-jadi
ke-¥. . filosof yang agung ini, semoga Allah meridhainya

Dalam menerbitkan naskah ini, kami bersandar pada naskah tulisan tangan atau
manuskrip. Selain itu, kami juga berupaya memperbaiki kata-kata yang sulit dipahami
seraya tetap memelihara amanah dalam menyampaikan maknanya

Hal ini dilakukan dengan merujuk pada sejumlah karya beliau yang lain

Sebagai pengakuan atas keutamaan dan kedudukan tinggi penulisnya, kami
persembahkan buku ini kepada para pencari- nya dari haribaan pemilik keutamaan
.dan kesempurnaan

Kami juga tidak melupakan kontribusiyang diberikan Prof

Dr. ‘Ali Akbar Fayyadh, Guru Besar di Universitas Teheran dan Dekan Fakultas
Syari'ah dan Fakultas Sastra di Khurasan, yang telah menyumbangkan pendapat-
pendapatnya yang berharga seputar buku ini

Akhirnya, kami berharap semoga Allah meneguhkan kami di dalam upaya ini.
Sesungguhnya Dia Maha Mulia lagi Maha Pemberi karunia

Jalaluddin al-M{Saawi al-Asytiyani Pengantar Editor Bahasa Arab

p:¥
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Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim Kebaikan Paling Utama dan Dasar Keutamaan: Meraih
Hikmah Sejati dan Menyempurnakan kemampuan Nalar dan Kemampuan
Pengamalan Maha Suci Engkau, ya Allah, wahai Pelimpah kemurahan dan ek- sis
tensi, wahai Pemilik keutamaan dan cahaya, wahai Penyem- buh penyakit hati, wahai
Penyelamat jiwa dari kerangkeng ra ga menuju kebahagiaan, jadikanlah kami
termasuk dalam go longan kaum arif de ngan cahaya kudus-Mu dan para pemegang
teguh tali-Mu! Terangilah akal kami dengan cahaya makrifat dan pengenalan ihwal
ketuhanan (ru blbiyyah)-Mur Pandang lah kami dengan mata pertolongan dan kasih
sayang-Mu! Su cikanlah kami dari kotoran dan noda dengan kekuatan pemeliharaan-
Mu! Jadikanlah kami termasuk para penyaksi cahaya-Mu dan mereka yang dekat
dengan-Mu! Jadikanlah kami teman para penghuni kerajaan-Mu! Engkaulah pelimpah
segala kebaikan, yang menurunkan segala keberkahan dan melimpahkan cahaya
dari kegelapan. Ya Allah, limpahkan shalawat kepada penunjuk jalan keselamatan
dan kebenaran, pem bimbing hamba-hamba-Mu menuju jalan yang benar, pemimpin

dan pemandu mereka menuju tempat Pengantar A as

p:o
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kembali, Muhammad Saaw serta keluarganya yang suci dan mulia

Kebahagiaan dan wasilah paling utama serta pangkal kebaikan dan keutamaan
adalah memperoleh hikmah Ilahi yang benar dan menyempurnakan() kemampuan
nalar (nazhari) dengan mencari ilmu-ilmu hakiki dan pengetahuan keyakinan, serta
menyempurnakan al--nglal-hayQlani<v) dengan pengetahuan tentang Allah, sifat-
sifat-Nya, kerajaan-Nya, dan malak{t- Nya, dan pengetahuan tentang hari akhirat,
tempat-tempat persinggahannya, dan tempat-tempat menetapnya. Dengan- nya
manusia menempuh jalan ‘iran dan menuju arah ka'bah ilmu dan keimanan serta
terbebas dari penjara bencana dan kerugian menuju surga kebahagiaan dan
kedekatan dengan Yang Maha Pengasih @r-Rahman). Dengannya diperoleh
pengetahuan tentang kata-kata yang penuh cahaya, esensi- esensi ruhani, dan
cahaya-cahaya malakut yang merupakan sumber pengetahuan tentang ar-Raluman,
sebagaimana disebutkan da lam hikmah klasik: “Barangsiapa mengenal dirinya, maka
ia telah bertuhan.” Artinya, ia menjadi seorang alim yang sangat mengenal Tuhannya
alim rabbani) yang fana dari dirinya dan dalam penyaksian keindahan dan keluhuran
Yang Maha Awal @l-Awwal), sebagaimana dikatakan oleh Sang Guru Pertama @I-Mu
“allim al-Awwal), yakni Aristoteles, “Barangsiapa tidak mampu mengenal dirinya,
maka ia tidak akan mampu mengenal Penciptanya." Mengenal diri, baik esensi
maupun sifatnya, merupakan awal menuju pengenalan tentang Tuhan. Dengan

memperoleh- nya, manusia termasuk dalam golongan malaikat yang dekat

p:#

Ketahuilah, buku ini mencakup dua ilmu yang mulia: pertama, ilmu tentang al- - »
mabda' yang meliputi pengetahuan tentang sifat-sifatnya, pengaruhnya, dan cara
kemunculan segala sesuatu darinya; kedua, ilmu tentang al-ma'ad yang meliputi cara
kemunculan diri manusia, prinsip pemben- tukannya, bahan-bahan fisiknya, puncak
kesempurnaan dan kenaikannya hingga kedudukannya yang tertinggi, kefanaannya
di dalam dzat Allah, serta berbagai bahasan tentang nubuwat-nubuwat dan mimpi-
mimpi. Hen- daklah diketahui bahwa kemampuan nalar @l-quwwah al-nazhariyyah)
dan kemampuan pengamalan @l-quwwah al--amaliyyah) memiliki kesamaan dalam
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pengaruh dan cahayanya. Dengan kemampuan nalar, sang penempuh jalan spiritual
memperoleh ilmu yang meyakinkan (ilm al-yaqgin) dan, dengan kemampuan
pengamalan, ia memperoleh penyaksian yang meyakinkan ¢‘ain al-yagin) dan
kebenaran yang meyakinkan duaqq al-yaqin). Kedua kemampuan ini, yakni
kemampuan nalar dan kemampuan pengamalan, diibaratkan oleh Jalaluddin ROmi
Ssebagai dua sayap

Al-'agl al-Wayulani: Potensi dalam diri yang siap menerima esensi sesuatu apa pun -y
yang abstrak
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dengan Tuhan, padahal sebelumnya ia termasuk jenis binatang yang jauh dari Tuhan.
Mengenal diri adalah pegang- an yang kuat dan sandaran yang kukuh dalam
mendekatkan diri ke pada Allah dan memperoleh kebahagiaan di akhirat

Ketidaktahuan tentang, dan pengingkaran atas, pengetahuan Ilahiah ini, padahal ada
kesiapan dan potensi untuk belajar dan memperolehnya, merupakan pangkal
kesengsaraan dan hukuman, sumber setiap kemunafikan dan penyakit jiwa, serta be
nih se tiap pohon terkutuk dan pohon yang buruk di dunia dan akhirat. Mereka itulah
orang-orang yang hati, pendengaran, dan penglihatannya telah dikunci mati oleh
Allah, dan mereka itu- lah orang-orang yang lalai (QS an-Nahl vs: 1.A). Mereka beroleh

Siksaan, kerugian yang besar, duka-cita, dan penyesalan pada Hari Kiamat

IImu-ilmu kesempurnaan dan pengetahuan-pengetahuan Ilahiah itu berbeda-beda
jenis dan macamnya, banyak cabang dan dahannya. Manusia, dengan
pengetahuannya tentang hal- hal universal kulliyyat), tidak mampu mengenali jenis-
jenis dan macam-macamnya, terutama kaitannya dengan hal-hal yang bersifat
relatif, dan tak mampu memperolehnya. Oleh karena itu, aku menulis sebuah risalah
untuk mengkaji beberapa masalah yang berkaitan dengan al-mabda' dan al-ma'id.
Ini dimaksudkan untuk membantu siapa saja yang memiliki potensi dalam
memperoleh kesempurnaan dan mempunyai pengalaman lebih dalam memperoleh
kebenaran @l-hal), dan bukan kabar angin @l-gal). Aku memberi judul kitab ini al-
Mazhahir al-Ilahiyyah fi Asrar al-'UlGm al-Kamaliyyah. Alhamdau lillah, risalah ini terdiri

dari pendahuluan, beberapa pasal, dan

p:v
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penutup. Aku memohon taufik kepada Allah agar tabir-tabir dosa diangkat dan
ditunjukkan jalan sunnah hidayah, karena sesungguhnya Dia Maha Pelimpah di awal
dan di akhir

Manifestasi-Manifestasi Ilahi

p:A
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PENDAHULUAN

Hikmah adalah Ilmu Paling Utama, Induk Segala Ke- baikan, dan kesempurnaan
Tertinggi: Mengenal Zat, Sifat, dan Perbuatan-Nya, serta Cara Keluar dan Kembalinya
Segala Se suatu dari dan kepada-Nya Ketahuilah, teman-temanku para mujahid dan
saudara- saudaraku kaum Mukmin, bahwa yang dimaksud hikmah di sini, yakni,
mengenal esensi Yang Maha Benar lagi Yang Maha Awal (nl-Haqq al-Awwal) dan
martabat eksistensi (wu jlid)>-Nya, mengenal sifat dan perbuatan-Nya serta
bagaimana segala maujud muncul dari-Nya di dunia dan akhirat; mengenal jiwa dan
kekuatan berikut martabatnya; mengenal al-'agl al- haydlini @kal potensial) yang
merupakan tempat bertemun- ya dua lautan dan tempat bergabungnya dua iklim,
serta ba- gaimana keadaan kebahagiaan dan kesengsaraan; dan mengenal jiwa
yang mencapai tempat yang tinggi, dari tanah terendah ke puncak tertinggi, yang
merupakan posisi untuk meman- dang keindahan tiada duanya dan memperoleh
penyaksian abadi — bukanlah hikmah yang dikenal di kalangan orang- orang yang
berhubungan dengan mereka yang berfilsafat dan berpegang teguh pada komentar

.@tas kajian-kajian transenden (al-abhats al-muta-aliyyah

p:a
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Akan tetapi, yang dimaksud dengan hikmah di sini(1) adalah hikmah yang menyiapkan
jiwa untuk naik ke Kelompok Terting gi @l-Mala' al-A’ld) dan tujuan terjauh, yakni
pertolongan Tuhan dan karunia Ilahi yang hanya dianugerahkan dari sisi Allah saja,
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: Allah memberikan hikmah kepada siapa
saja yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa diberi hikmah itu, maka ia benar-benar
telah dianugerahi kebaikan yang banyak QS al-Baqgarah v: v¢4). Itulah hikmah yang
kadang-ka- dang diidentikkan dengan Al-Qur'an, sesekali dengan cahaya @n- ni{ir),
dan- di kalangan kaum arif — disebut sebagai “Akal sederhana" @l-'aql al-basith)?.
Hikmah itu adalah karunia Allah, kesempurnaan zat-Nya, dan kelangsungan
eksistensi- Nya. Allah memberi kannya kepada orang-orang pilihan- Nya di antara
hamba-hamba dan kekasih-kekasih khusus- Nya. Siapa pun dari makhluk ini tidak
akan meraihnya kecu- ali setelah meninggalkan keduniaan dan nafsunya dengan
membawa ketakwaan, kewaraan, kezuhudan hakiki dan masuk ke jalan sul(ik orang-
orang yang didekatkan kepada Al- lah dari kalangan malaikat-Nya dan hamba-
hamba-Nya yang saleh sehingga Allah menge ta hui di da lam dirinya ada suatu ilmu,
lalu memberinya hikmah dan kebaikan, menghidupkannya dengan kehidupan yang
baik, dan memberinya cahaya yang menuntunnya di dalam kegelapan dunia. Apakah
orang yang sudah mati, lalu Kami menghidup kannya dan memberinya ca- haya yang
terang, yang dengan cara ya itu ia berjalan di tengah- tengah masyarakat?... (QS Al-

(An'am s: \yy

Ketahuilah, kajian-kajian Ilahiah dan pengetahuan- pengetahuan ketuhanan
sangatlah samar, jalan suluk yang

p:y.

Ketika Allah menciptakan manusia sebagai sebuah eksistensi yang tersusun dari -
ruh dan badan, masing- masing memiliki pengaruh satu sama lain. Ruh, yakni nafs
«iriy manusia, memiliki dua sisi: keter kaitan dan keterlepasan. Oleh karena itu, kedua
kemampuan ini harus disempurnakan. Menyempurnakan kemampuan nalar hanya
dapat dilakukan dengan memikirkan sistem eksistensi sebagaimana mestinya. Diri,
ketika memikir- kan segala sesuatu berdasarkan hal yang semestinya dalam kadar
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keluasan manusiawi, menjadi suatu alam yang bersifat akal c¢aqgliy yang paralel
dengan alam yang bersifat entitas (-aini). Lembaran jiwa menjadi sebuah buku
sempurna yang memperlihatkan bentuk segala sesuatu, baik yang abstrak maupun
yang bersifat materi, baik yang bersifat falak maupun yang bersifat unsur.
Menyempurnakan jiwa dengan pengetahuan tentang Allah, sifat-sifat-Nya, dan
pengaruh-pengaruh-Nya serta dengan pengetahuan tentang bagaimana segala
sesuatu kembali kepada-Nya merupakan maksud tertinggi dan puncak tujuan bagi
manusia. Ilmu-ilmu Ilahi adalah inti Manifestasi-Manifestasi Ilahi keimanan kepada
Allah, sifat-sifat-Nya yang luhur dan nama-nama-Nya yang indah. Tentang bagian
dari filsafat ini, terdapat banyak penjelasan dan argumentasi di dalam kitab-kitab
Ilahi. Menyempurnakan kemampuan praktis @l-quwwah al- 'amaliyyal), yakni akal
praktis @l-'agl al-"amali), hanya dapat diperoleh dengan mengikuti para nabi,
melaksanakan segala kewajiban, meninggalkan segala larangan, dan menempa lahir
dan batin. Setelah penempuh jalan spiritual menyempurnakan bangunan batin,
kepadanya tampak ca- haya keimanan dari dalam batinnya. Kemudian, ia melihat dua
entitas dan manifestasinya, yang bersifat ruhani dan kejiwaan, terpenjara di dalam
penjara materi. Lalu, ia berkata, “Wahai para penghuni penjara, manakah yang lebih
baik, tuhan-tuhan yang tercerai-berai atau Allah yang Maha Esa lagi Maha Kuasa? Ia
lalu menghadap pada batinnya dan mengetahui kekurangannya dan kesia-siaan

waktunya. Kemudian, semua cita-citanya menjadi satu cita-cita
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pelik, yang tidak berhenti pada kebenarannya kecuali seorang demi seorang dan
tidak ditunjukkan pada esensinya kecuali pendatang demi pendatang. Barangsiapa
ingin menyelami lautan pengetahuan Ilahi dan mendalami hakikat ketuhanan, maka
ia harus menempa diri dengan latihan-latihan (riyadhah) ilmiah dan amaliah serta
memperoleh kebahagiaan abadi sehingga terbitnya cahaya kebenaran dimudahkan
baginya dan ia pun memperoleh kemampuan bawaan malakal)n untuk
menanggalkan badan dan naik ke kerajaan langit. Oleh karena itu, Guru Pertama,
Aristoteles, berkata, “Barangsiapa ingin memasuki ilmu kami, maka hendaklah ia
menciptakan fitrah lain di dalam dirinya." Sebab, iimu-ilmu Ilahi sama dengan akal
yang kudus. Untuk mengetahuinya diperlukan pengosongan yang sempurna dari
keduniaan) dan luthf yang kuat, yakni fitrah kedua, karena pikiran makhluk dalam

fitrah pertama adalah keras lagi kasar

Semoga Allah mengeluarkan kita dari kegelapan materi alamiah, memasukkan
cahaya hakikat ke dalam diri kita, dan memperlihatkan eksistensi-Nya kepada kita
dengan hidayah-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Tuhan dan Maula segala sesuatu

serta tempat bermula dan berakhirnya segala eksistensi

Pendahuluan

p: 1)
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BAGIAN PERTAMA

photo

-....xMengenal Asal

Mengenal Asal, Tujuan, dan Cara Segenap Perbuatan Tersusun-Nya

p:y
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MANIFESTASI \

«..Tujuan Utama Kitab Ilahi

Tujuan Utama Kitab Ilahi:Hikmah Yang Hakiki dan Tujuan Yang Dicari

Ketahuilah, maksud tertinggi dan inti paling jernih dari ditu- runkannya Kitab Ilahi
adalah mengajak para hamba kepada Raja Yang Maha Tinggi — Tuhan akhirat dan
dunia. Tujuannya adalah mengajarkan kepada hamba untuk naik dari dasar
kekurangan dan kerugian menuju puncak kesempurnaan dan pengenalan ¢irfan)
serta menjelaskan bagaimana melakukan perjalanan ruhani (ns-safar)(\) menuju
Allah. Pasal-pasal, bab- bab, surah-surah, dan ayat-ayatnya mencakup enam tujuan;
tiga di antaranya adalah sebagai penopang, pokok, dan pi- lar yang penting,

sementara tiga yang lain berfungsi sebagai lampiran dan pelengkap

Tiga pokok yang penting adalah: Pertama, mengenal Yang Maha Benar lagi Yang
Maha Awal @l-Haqqg al-Awwal) dan sifat-sifat dan pengaruh-pengaruh-Nya; Kedua,
mengenal jalan yang lurus @sh-shirath al-mustagim) dan tingkatan-tingkatan ke-
naikan kepada Allah dan cara melakukan perjalanan spiritual sullk) kepada-Nya;
Ketign, mengenal al-ma'id dan tempat kembali kepada-Nya serta keadaan orang-
orang yang sampai kepada-Nya dan ke negeri rahmat dan kemuliaan-Nya, yakni

pengetahuan tentang al-ma'(id dan keimanan pada hari akhirat

p: ¥

Makna safar dalam metodologi ahli 'irfan akan dibahas di bagian akhir buku ini, -
insya' Allah
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Adapun tiga pelengkap tersebut adalah: Pertama, mengenal orang-orang yang diutus
dari sisi Allah untuk berdakwah kepada makhluk dan menyelamatkan jiwa-jiwa.
Mereka adalah para pemandu perjalanan akhirat dan para pemimpin kafilah; Ke dua,
penuturan pendapat kaum ateis, penyingkapan kejelekanke- jelekan mereka dan
pembodohan akal mereka dalam kesesatan. Tujuannya dalam hal ini adalah
memperingatkan akan jalan kebatilan; Ketiga, pengajaran cara memakmurkan
tempat- tempat persinggahan (manazil) dan fase-fase perjalanan (maralul) menuju
Allah, peribadatan, cara mengambil bekal dan kendaraan untuk perjalanan ke
akhirat, persiapan dengan latihan menung- gang kendaraan, dan pemberian makan

hewan tunggangan

Tujuannya adalah bagaimana mengetahui cara pergaulan manusia dengan para
penghuni dunia ini, yang sebagian da-rinya ada di dalam dirinya, seperti nafsu serta
kekuatan syahwat dan marahnya, dan ilmu ini dinamakan pendidikan moral (tahdzib
al-akhlag), dan sebagian lainnya berada di luar diri nya. Ada- pun berkumpul di dalam
sebuah rumah, seperti dengan kelu- arga, pelayan, orangtua, dan anak, yang
dinamakan pengaturan rumah, atau di sebuah kota, yang dinamakan ilmu politik dan
hukum-hukum syariat, seperti diyat, gishash, dan ke ten tu- anketentuan hukum -
semua ini merupakan enam bagian dari tu juan Kitab Ilahi. Dalam risalah ini kami
kemukakan masalahmasalah hikmah Ilahi, mana yang sesuai dengan tiga bagian
penting yang pada hakikatnya merupakan pilar-pilar keimanan dan pokok-pokok

firfan. Semoga Allah menunjuki kita ke dalam kejelasan dan keyakinan

p:1o
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:Penjelasan Ketahuilah, mengenal Tuhan didasarkan pada tiga tingkatan

mengenal Zat Ilahi,cnymengenal sifat-sifat ketuhanan-Nya, dan mengenal perbuatan-
perbuatan ke-Maha Mandirian-Nya

Mengenal Zat Ilahi merupakan bidang yang paling sempit dan paling sulit untuk
dipikirkan dan dibicarakan, karena hakikat al-Wajib — Maha Tinggi Kemuliaan-Nya,
merupakan esensi yang tidak tersusun dari bagian-bagian serta kekuatan cahaya
dan eksistensi yang tidak terbatas. Hakikat-Nya adalah personifikasi dan entifikasi
ta‘ayyun) itu sendiri. Tidak ada konsep, perumpamaan, persamaan, dan perlawanan

bagi-Nya

Tidak ada definisi bagi-Nya dan tidak ada pula penjelasan yang dapat
menjelaskannya. Bahkan, Dia adalah penjelas bagi segala sesuatu. Tidak ada yang
lebih tahu dan mengetahui selain Zat-Nya sendiri dan tidak ada saksi atas-Nya.
Justru, Dia-lah saksi atas segala sesuatu. .. Dan apakah tidak cukup dengan
Tuhanmu balowa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu? QS Al-Fushshilat
£1: or); Maka, apakah Tuhan yang menjaga setiap diri atas apa yang diperbuatnya
(sama dengan yang tidak demikian halnya)?... (QS al-Ra'd \v: v+); Dan Dia-lah yang
berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya.,... (QS al-An'am ¢: \A); Dan tunduklah
semua wajah dengan berendah diri) kepada Tuhan Yang Maha Hidup lagi senantiasa

.mengurus (makhluk-Nya) QS Thaha v-: 11y

Diri terbakar ketika menetap bias-bias cahaya wajah-Nya, apalagi jika mendapat
langsung cahaya wajah-Nya. Tidak mungkin mengenal Zat-Nya kecuali dengan
merobohkan gunung egoisme atau keakuan @l-aniyyah) penempuh jalan

p:\#

Ketahuilah, para ahli penyingkapan kasyf) dan kesaksian syul(id) serta orang- -
orang berakal dan ulama sepakat bahwa tidak mungkin mengetahui Zat Allah Yang
Maha Benar dengan kualitas intrinsik-Nya, dan dalam hal itu tidak ada perdebatan di
kalangan para ulama, karena pengetahuan dan kekuasaan Allah SWT Maha Besar
atas segala sesuatu. Tidak mungkin mengetahuinya karena mengetahui sesuatu
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dengan esensinya merupakan bagian dari pengetahuan tentangnya, sementara Allah
ti- dak termasuk dalam lingkup pengetahuan. Dalam kitab Tafsir ash-Shafi, ketika
menafsirkan firman Allah dalam surah Tha Ha @yat vv+): “............. Tetapi ilmu mereka
tidak meliputi-Nya" tentang tauhid, penulisnya mengutip ha- dis dari Amirul
Mukminim as, “Pengetahuan seluruh makhluk tidak dapat meliputi Allah Swt, karena
Dia menutup pandangan hati. Tidak ada pengetahuan yang menggapai-Nya dengan
kualitas (kaif) dan tidak pula hati dapat meneguhkannya dengan batasan. Tidak ada
yang dapat menyifati-Nya kecuali sebagaimana Dia menyifati diri-Nya: Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Din-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. Dialah Yang Maha Awal, Maha Akhir, Maha Lahir, Maha Batin, Pencipta lagi
Pemberi bentuk. Dia menciptakan segala sesuatu, tetapi tidak ada satu pun dari
segala sesuatu itu yang menyerupai-Nya. Jelaslah bagi orang yang terpelajar bahwa
maksud “Tutup” (glithan) dalam ucapan Imam as adalah batasan kemungkinan.
Batasan ini merupakan penyebab keterbatasan mumkin (eksistensi yang bersifat
mungkin) dan cakupanpengetahuannya tentang Yang Maha Benar lagi Yang Maha
Awal. Dan karena Allah tidak memiliki batas eksistensi, justru Dia adalah eksistensi
yang murni dan jelas. Dia memiliki cakupan pengetahuan dan kekuasaan atas segala
sesuatu. Bahkan, pada magam Zat dan kegaiban-Nya, Yang Maha Benar, yang disifati
sebagai khazanah tersembunyi, bebas dari pembatas- an. Dari ucapan Imam as yang
memancarkan cahaya wilayah, diketahui bahwa esensi Zat-Nya tidak diketahui oleh
siapa pun dengan bentuk pengetahuan dan ilmu apa pun, baik ilmu luudlu(iri maupun
ilmu luusludli. Dia ti- dak dapat digapai dengan kekuatan akal dan tidak pula dengan
penginderaan. Sebaliknya, karena kesempurnaan kemuliaan dan kekuasaan-Nya,
Dia melihat segala sesuatu. Dengannya Dia mengetahui segala sesuatu. Dia- lah
Pencipta segala sesuatu yang saling bertentangan, permisalan-permisalan, segala
sesuatu yang serupa, dan eksistensi itu sendiri karena penglihatan dan pengenalan-
Nya adalah Zat-Nya itu sendiri. Sementara itu, Dia melihat segala sesuatu dan
mengetahui segala sesuatu yang tidak diketahui [oleh makhluk]. Dia tidak dapat
digapai karena ketinggian manifestasi-Nya dan kesempurnaan cahaya dan keluasan-

Nya
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spiritual(\) sampai ia menyaksikan Zat-Nya, sebagaimana kata seorang arif, “Aku
mengenal Tuhanku dengan Tuhan- ku. Kalau tidak ada Tuhanku maka aku tidak akan
mengenal Tuhanku.” Akal tidak memiliki jalan untuk mengenal Zat- Nya. Karenanya,
dikeluarkan larangan untuk memikirkan Zat Allah, seperti sabda Nabi saaw.,
“Pikirkanlah nikmat- nikmat Allah, tetapi janganlah memikirkan Zat-Nya" dan ucapan
Amirul Mukminin'Ali bin Abi Thalib as, “Barangsiapa memikirkan Zat Allah, maka ia
kufur. Dan barangsiapa memikirkan sifat-sifat-Nya, maka ia beroleh petunjuk.” Oleh
karena itu, Al-Qur'an tidak menjelaskan pengenalan tentang Zat Allah secara lebih
luas kecuali dalam pengkudusan dan penyucian semata, se perti tersebut firman-
Nya: .. Tiada tuhan selain Din,... QS al-Bagarah ¥: yes); Maha Suci Tuhanmu yang
memiliki keperkasaan dari apa yang mereka sifatkan QS al-Shaffat rv: \A.); Pencipta
langit dan bumi.... QS al-Bagarah v: 11vv); Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama

(Tuhanmu Yang Maha Besar QS al-Waqi'ah »#: vfas

Dalam mengenal sifat-sifat-Nya,v)bidang untuk berpikir- nya lebih luas dan lingkup
pembahasannya lebih bebas karena sifat-sifat-Nya merupakan konsep-konsep
rasional yang di dalamnya akal memiliki kontribusi. Akan tetapi, dalam diri Yang Maha
Awal @l-Awwal), substansiasi sifat-sifat itu adalah Zat-Nya dengan Zat-Nya,
sementara dalam yang selain-Nya tidaklah demikian. Oleh karena itu, Al-Qur'an

.. .mencakup rincian-rin ciannya di dalam banyak ayat, seperti firman-Nya

Dan Din-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana QS al-Hasyr »a: v¥); Dia-lah
Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha

p: v

Engkau tahu bahwa mengetahui Yang Maha Benar @l- Haqq) dengan kualitas -
intrinsik-Nya tidak dapat diperoleh oleh siapa pun, walaupun penghuni al-Mala' al-
A'lan menuntutnya, sebagaimana kita menuntutnya. Hal itu ditunjukkan Nabi Saaw.
dalam sabda beliau: “Kami tidak mengenal-Mu dengan pengenalan yang sebenar-
benarnya." Adapun mengetahui-Nya secara umum dapat dilakukan dengan ilmu
lush{ili dan ilmu hudh(ri sekaligus. Dengan ilmu lusl{li, yang dimaksud adalah bahwa
manusia me- miliki bentuk ilmu yang membahas tentang Yang Maha Benar lagi Yang
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Maha Awal dengan melihat efek-efek yang bersifat mungkin dan menjadikannya
sebagai bukti atas eksistensi-Nya. Adapun, ilmu luudh(ri adalah bahwa Yang Maha
Benar, dengan kemunculan-Nya dalam ting- katan-tingkatan esensi @'yan), pena-
pena imkan, dan tajalli- Nya, disaksikan oleh segala sesuatu. Ilmu ini, karena ke-
munculan-Nya yang sangat tinggi, menjadi tersembunyi. Ketersembunyian itu
disebabkan oleh kemunculan-Nya yang sangat tinggi. Ketika Eksistensi-Nya
menguatkan segala eksistensi, dan kemunculan semua maujud ada- lah melalui
eksistensi-Nya, maka Dia lebih jelas daripada segala sesuatu. Ketahuilah, Dia
mengetahui segala sesuatu. Dia menjadi dalil atas segala sesuatu dan menjadi jelas
bahwa eksistensi yang bersifat mungkin membutuhkan dalil tersebut, tetapi Wujud
Yang Wajib Ada @l-Wujld al-Wajib) tidak membutuhkan hal tersebut karena Dia
tidak memerlukan peneguhan dan pembuktian. Bahkan, mengingkari al-Wajib berarti
keluar dari fitrah Ilahi. Ketika Yang Maha Benar @l-Haqq) dinisbatkan pada sesuatu,
maka penisbatan itu merupakan hubungan pancaran (dhafah isyraqgiyyal. Idhafah
isyragiyyah adalah penciptaan itu sendiri. Sebab (illah) dalam eksistensi mendahului
akibat (ma‘'llh. Dengan demikian, pengetahuan kita tentang asal kejadian kita
menunjukkan keberadaan asal kejadian kita dengan penisbatan penciptaan-Nya
pada kita. Oleh karena itu, pengetahuan kita tentang eksistensi kita mendahului
pengetahuan kita tentang diri kita. Pengetahuan kita tentang-Nya mendahului
pengetahuan kita tentang diri kita dengan pengetahuan luudluliri dan ilmu syul(di,
karena Eksistensi-Nya mendahului penciptaan kita. Penyebab ketersembunyian ilmu
ini adalah banyaknya kemunculan- Nya. Ilmu yang mulia ini berada dalam puncak
kebersa- hajaan dan kesederhanaan. Namun, kemunculan dan eksistensi itu semata-
mata dengan kadar sesuatu yang dipancarkan dan yang memancarkan. Di dalam
Mishbah al-Uns, halaman &4, dari Syaikh al-Kamil Shadruddin, dalam tafsir surah al-
Fatihah, dikatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat tentang mustahilnya mengetahui
Zat Allah dari sisi hakikatnya, bukan dalam hal nama, hukum, hubungan, atau
tingkatan." Kemudian, dia berkata, "Verifikasi yang paling sempurna mengungkapkan
bahwa apabila seseorang mencium bau dari makrifatnya, maka hal itu terjadi setelah
jejaknya sirna; hukum, penglihatan dan namanya terhapus; dan kebinasaannya di
bawah pengaruh cahaya-cahaya Yang Maha Benar dan kesucian Wajah-Nya yang
mulia” Kukatakan: Ini merupakan musyahadah hudh(riyyah dan syuhdd nini (bukan
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'imhyang diperoleh para wali dan orang-orang sempurna setelah melakukan
serangkaian latihan spiritual (riyadhah). Musyahadah ini lebih tinggi dan lebih mulia
daripada setiap pengetahuan (irfan). Tingkat pengetahuan yang paling tinggi tentang
sesuatu hanya diperoleh dengan kesatuan orang yang mengetahui (alim) dan objek
yang diketahui (ma‘llim), sementara penyebab ketidaktahuan ¢ahl) tak lain adalah
keberlainan @l-ghairiyyah). Jika kesatuan telah menjadi sempurna, maka
musyahadah pun menjadi sempurna. Pengetahuan sempurna hanya diperoleh
setelah terhapusnya goresan- goresan entifikasi imkan. Inilah yang dimaksud dari
" sabdanya, “... Kecuali dengan hancurnya gunung ke- akuan

Di bagian akhir buku ini akan dijelaskan bagaimana memahami sifat-sifat dan- v
perbuatan-perbuatan itu, insya Allah. Kami katakan bahwa memikirkan sifat-sifat
Yang Maha Benar @l-Haqq) dalam tataran pemikiran manusia, dengan pemutlakan
yang hakiki, termasuk kemustahilan yang paling besar. Tidak ada perbedaan antara
zat dan sifat-sifat dari sisi ini, karena eksistensi dalam keesaan transenden
.@ladiyyah) adalah ilmu, kekuasaan, dan sifat- sifat yang lain itu sendiri
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Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha
Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka
(persekutukan QS Hasyr »a: v

Dalam mengenal sifat-sifat-Nya juga ada hal-hal yang sangat samar, karena yang
sanggup mengenal sebagian sifat- Nya seperti al-Kalam (Maha Berfirman) hanyalah
.orang-orang yang memiliki pandangan batin (bashirah) yang sangat jelas

Begitu pula, sifat-sifat seperti as-Sami' (Maha Mendengar), al- Bashir (Maha Melihat),
al-Istiwa 'ala al-Arsy Bersemayam di atas Arsy), dan sebagainya hanya dapat
diketahui oleh mereka yang memiliki pengetahuan mendalam @r-rasiklu(in fi al-
'ilm).(1) Adapun mengenal perbuatan-perbuatan-Nya adalah lautan yang tepi-tepinya
sangat luas. Masing-masing tepi diselami dan kedalamannya diseberangi menurut
kemampuan seseorang dalam menyeberanginya. Namun, hal itu tidak akan dilakukan
melalui penelitian, karena penelitian berkaitan dengan sifat-sifat seperti keterkaitan

sifat-sifat dengan Zat

Tidak ada sesuatu di dalam Eksistensi @l-Wujud) itu selain Zat, sifat-sifat, dan
perbuatan-perbuatan-Nya yang merupakan gambaran nama-nama-Nya dan
segenap manifestasi (mazhahir) sifat-sifat-Nya. Di antara sifat-sifat-Nya ada yang
tampak jelas di alam nyata “alam asy-syuhdd). Al-Qur'an meliputnya secara jelas
dan rinci maupun secara sekilas dan umum. Sifat-sifat pertama adalah seperti
disebutkannya langit, bumi, planet- planet, matahari, bulan, dan sebagainya yang
dikenal oleh orang-orang yang memandang dan berkata, “Wahai Tuhan kami,

Engkau tidak menciptakan ini secara batil. Maha Suci Engkau

.(Maka, peliharalah ka mi dari siksa api neraka” (QS Ali Imran v: ya\
P: A

Adapun mengetahui perbuatan-perbuatan Allah dengan ilmu luusl(li mungkin -
dilakukan hanya secara umum, karena sesuatu yang kita ketahui hanyalah konsep-
konsep yang lepas dari esensinya. Mengetahui sesuatu dengan kualitas intrinsiknya
berpangkal dari pengetahuan ten- tang eksistensi khususnya. Seseorang akan
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mengetahui eksistensi itu hanya dengan musyhaluadah ludh(riyyah dan hubungan
dengan penyebabnya, karena esensi sebab- sebab itu diketahui hanya melalui
sebab-sebabnya sendiri. Musyahadah ludh(riyyah diperoleh hanya oleh sebagian
orang yang terbebas dari selubung kemanusiaan, yaitu mereka yang dibantu dengan
pertolongan Ilahi. Mereka memasuki tempat suci penyaksian itu dan menyaksikan
Yang Maha Benar @l-Haqq), sungguh-sungguh mengeta- hui nama-nama-Nya yang
indah, melihat perbuatan-per- buatanNya, dan menjadikan Yang Maha Benar @l-

Haqq) sebagai saksi atas segala sesuatu
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Sementara itu, sifat-sifat yang dikemukakan secara garis besar adalah seperti
disebutkannya makhluk-makhluk spiritual (ruhéniyyat), ruh, akal, nafs, lauh, galam,
bahkan al-'arsy dan al-kursi — menurut sebagian ahli- para malaikat yang bekerja
sebagai wakil di alam bumi yang merupakan alam malakut paling rendah, para
pencatat amalan, para malaikat yang ada di sebelah kiri, para pencatat kebaikan,
para pembantu malaikat pencabut nyawa, para penjaga neraka, para penghuni
daratan dan gunung, jin, setan-setan yang menguasai jin manusia yang menolak
bersujud kepada Adam as., dan para malaikat langit yang merupakan alam malakut
tertinggi. Ini semua berada di luar alam nyata. Sesungguhnya malaikat-malaikat yang
ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan untuk menyembah Allah dan mereka
menyucikan-Nya, dan hanya kepada-Nya mereka bersujud QS al-A'raf: v.5). Yang
paling ting gi di antara mereka adalah para pemikul 'Arsy, al-Karr{biyyQn, dan para
malaikat al- Muhimd{n.) Mereka diam di Hazhirah al-Quds, tidak berpaling ke alam
ini. Bahkan, mereka tidak berpaling kepada selain Allah dan para penghuni bumi yang
putih, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Saaw., "Sesungguhnya Allah

memiliki sebuah bumi putih tempat perjalanan matahari

Bumi itu memiliki tiga puluh hari, yakni seperti tiga puluh kali hari di dunia. Bumi itu
dipenuhi oleh makhluk yang tidak mengetahui bahwa Allah didurhakai di bumi dan
mereka juga tidak mengetahui bahwa Allah menciptakan Adam dan Iblis." Mereka
khusyuk dalam penyaksian Hadirat Ilahi dan mereka termasuk ahli fana dalam tauhid.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk ahli tauhid di dunia dan akhirat

Mengenal Asal, Tujuan, dan Cara Segenap Perbuatan Tersusun-Nya
p: 4

Al-Muhim(n adalah para malaikat yang tenggelam di dalam penyaksian -
keindahan-keindahan Yang Maha Benar @l-Haqq), yang tidak mengetahui bahwa
Allah men- ciptakan Adam disebabkan kesibukan mereka dengan menyaksikan Yang
Maha Benar @l-Haqq) dan kecintaan mereka yang sangat besar. Mereka menempati
tempat yang tinggi, yang tidak ditugasi untuk sujud karena kegaiban mereka dari
selain Yang Maha Benar @l-Haqq) dan keterpesonaan mereka pada cahaya
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keindahan itu. Mereka tidak memberikan tempat kepada apa pun selain- Nya dan
mereka adalah al-Karr(ibiyyQn. Seorang ahli tauhid (semoga Allah meridhainya)
menjelaskan, "Para malaikat itu, karena besarnya cinta mereka, tidak memiliki
perantaraan untuk menguasai, padahal mereka diciptakan pada tataran akal
pertama, perantara di antara Yang Maha Benar @l-Haqq) dan segala sesuatu. Yang
Maha Benar @l-Haqq) telah menampakkan diri kepada mereka dalam keluhuran
keindahan-Nya sehingga mereka bergerak ke sana dan gaib dari diri mereka sendiri.
Mereka mengenal hanya Yang Maha Benar @l-Haqq) dan penciptaan mereka
didominasi hakikat tajalli sehingga menenggelamkan dan membinasakan mereka.
Dalam hal itu, terdapat kemusykilan yang disebutkan guru para Syaikh kami — filosof
kawakan dan arif yang sempurna, Agha Mirza Hasyim Rasyti- dalam komentar-
komentarnya atas kitab Mishbah al-Uns dan jawaban atasnya. Hal terbaik dalam
sanggahan ini adalah mengenai al-Wajib yang disebutkan seorang pemuka, yakni

Mirza Mahdi al-Asytiyani (qaddasallalu sirralu) dalam buku Asas al-Kitab
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MANIFESTASI Y

Pembuktian Eksistensi Allah

.(Allah bersaksi balwa tiada tuhan selain Dia QS Ali “Imranv: \A

Ketahuilah, para penempuh jalan spiritual yang menunjukkan adanya jejak-jejak
atas sifat-sifat dan sifat-sifat atas Zat Allah memiliki banyak metode [dalam
argumentasi itu), dan metode yang pa ling baik di antaranya adalah dua metode

berikut ini

pertama, mengenal diri(v) kemanusiaan.«v) Dan di dalam dirimu sendiri, ti dak kah
kalian memperhatikan? QS al-Dzarriyat: v1). Ini merupakan metode terbaik setelah
metode kaum yang benar @sh-shiddiq(in); kedua, memperhatikan cakrawala dan diri
sendiri, sebagaimana ditun jukkan dalam firman-Nya: Kami akan memperlihatkan
kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami di cakrawala dan di dalam diri mereka
sendiri sehingga tampak kepada mereka baliwa Dia-lah Yang Maha Benar @l-Haqq)
QS Fushshilat f1:av) Di dalam Al-Qur'an terdapat ba nyak ayat tentang me- tode ini.
Oleh karena itu, Allah memuji orang-orang yang memperhatikan penciptaan langit
dan bumi dan menyanjung orang-orang yang memikirkan jejak-jejak tindakan dan
eksistensi-Nya. Untuk membuktikan hal ini terdapat metode lain, yakni penunjukan
atas Zat-Nya dengan Zat-Nya. ()Yang demikian itu karena sesuatu yang paling jelas
adalah karakter eksistensi mutlak(r) dalam esensinya sebagai eksistensi mutlak,
yakni hakikat®) al-Wajib Swt )itu sendiri, dan sesuatu apa pun() selain Yang Maha

(Benar lagi Yang Maha Awall-Haggal-Awwal

p:y.

Agar diketahui bahwa nafs dari asal pembentukan jasmaniahnya hingga puncak .\ -\
kesempurnaan intelektualnya selalu berada dalam perubahan-perubahan internal,
pergantian-pergantian, dan gerakan-gerakan substansial @l-luarakat al-
jawhariyyahn. Kadang-kadang ia merupakan kekuatan jasmani, bentuk materi, dan
sesekali merupakan jiwa sensitif dalam tingkatan-tingkatannya, lalu menjadi sesuatu
yang dapat dikonseptualisasikan, terpikirkan, berbicara, dan dihasilkan akal teoritis
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setelah akal aktual dan akal efektif yang diungkapkan dengan ar-r(ih al-amri dalam
firman Allah : Katakanlah: “Ruh itu adalah amir Tuhanku.” Tidak diragukan lagi bahwa
yang mengeluarkannya dari yang potensial menjadi aktual dan dari lingkup
kekurangan ke tingkat kesempurnaan sudah pasti merupakan maujud yang
esensinya, secara potensial, membebaskan hakikat dari segala kekurangan seraya
menolak tasalsul yang mustahil. Maujud itu bisa berupa Wajib al-Wujud atau salah
satu malaikat yang bersifat akal yang tidak pernah mendurhakai Allah dalam apa pun
yang diperintahkan kepada mereka dan mereka melaksanakan apa saja yang
diperintahkan kepada mereka. Menegaskan keberadaan pemisahan-pemisahan akal
tidak terlepas dan tidak tergambarkan kecuali dengan adanya al-Wajib Swt. Akan
halnya keberadaan metode ini sebagai metode yang lebih baik dari pada metode
kaum shiddiq(in, tidak ada tempat yang memadai untuk menjelaskannya secara rinci.
Penjelasan garis besarnya adalah bahwa, sebagaimana di dalam metode kaum
shiddig(n, diperoleh pengenalan tentang Allah dalam Zat, sifat, dan perbuatan,
demikian pula halnya dengan cara ini. Hal itu seperti diriwayatkan dari Imam as.,
“Barangsiapa mengenal dirinya, maka dia telah mengenal Tuhannya.”(Mirza Hasan
(NQri

Penegasannya adalah bahwa jiwa (nafs) manusia yang berbicara dan berfikir .y -
adalah sesuatu yang abstrak duput dari materi). Kebaruannya semata-mata karena
kebaruan badan. Setiap yang baru memiliki ‘illah. Penyebab eksistensinya tidak lain
adalah maujud yang terlepas dari materi, karena mempengaruhi ¢a'tsir) dan
dipengaruhi a’atstsur) dalam hal-hal yang bersifat jasmani bergantung pada
penempatan dan kedekatan, bukan penempatan pada sesuatu yang abstrak dalam
kaitannya dengan materi. Dengan kata lain, karena posisi keabstrakan dan keterp-
isahannya dari materi, jiwa menjadi lebih mulia daripada fisik dan benda-benda yang
bersifat jasmani. Tidak mun- gkin sesuatu yang lebih hina menjadi sebab bagi
eksistensi sesuatu yang lebih mulia. Penyebabnya haruslah yang lebih mulia darinya.
Dengan demikian sebab pemberi emanasinya haruslah berupa maujud yang tidak
bergantung pada materi, baik esensi maupun perbuatannya

Secara umum, metode argumentasi ini adalah bahwa, setelah teguhnya identitas » -»
eksistensi itu dan keberadaannya yang memiliki hakikat sebagai sebuah identitas,
dikatakan bahwa eksistensi diteguhkan dengan burhan yang direalisasikan dalam
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entitas-entitas, baik berupa hakikat eksistensi maupun bukan hakikat eksistensi.
Yang kami maksud dengan hakikat eksistensi adalah sesuatu yang tidak dicampuri
sesuatu yang bukan eksistensi, yakni ketiadaan (‘adam), keterbatasan, dan
kekurangan atau mahiyah. Tidak diragukan lagi, eksistensi yang tidak dicampuri
sesuatu yang bukan eksistensi merupakan eksistensi murni, eksistensi sempurna,
dan kesempurnaan eksistensi. Demikian pula, ia merupakan Wajib al-Wuj(d. Sebab,
kami tidak mengartikan Wajib al-Wuj(id kecuali yang menjadi ada dilihat dari esensi-
Nya tanpa memandang semua realitas yang berada di luar esensi-Nya dan tanpa
memperhatikan semua sudut pandang di luar hakikat- Nya, baik bersifat penafsiran
maupun pembatasan, baik hakiki maupun sebutan saja, sebagai substansiasi dari
predikat maujud. Hakikat eksistensi yang kami katakan pun demikian. Kami katakan
bahwa, jika hakikat eksistensi tidak terwujud, maka sesuatu tidak terwujud sama
sekali. Penjelasan ketakterpisahan ini adalah bahwa yang selain hakikat eksistensi
bisa berupa maliyah atau pun eksistensi yang dicampuri ketiadaan dan keterbatasan.
Setiap mahiyah bisa maujud dengan bantuan eksistensi, tidak bisa dengan sendirinya.
Di dalam Eksistensi itu, bila bukan hakikat ek- sistensi, terdapat komposisi dari
eksistensi sebagai eksis- tensi dan karakteristik yang lain. Setiap karakteristik selain
eksistensi adalah ketiadaan (ndam) atau bersifat nihilistik “adami). Segala sesuatu
yang kompleks (murakkab) yang muncul setelah kesederhanaan (basithi)-nya
membutuhkan kesederhanaan itu. Ketiadaan 'adam) tidak memiliki pengaruh pada
keberadaan sesuatu, sementara sifat ketiadaan “adamy), tidak diragukan lagi, teguh
di dalam eksistensi itu dan dinisbatkan padanya. Setiap konsep sesuatu dan
atributnya, baik berupa mahiyah maupun si- fat yang lain, baik bersifat penegasan
maupun bersifat pe- negasian, merupakan cabang dari eksistensi sesuatu itu. Kami
mengutip pembicaraan tentang eksistensi tersebut dan yang diasumsikan bahwa ia
bukan hakikat eksistensi. Pembicaraan itu kembali menjadi pegangan atau berakhir
pada suatu eksistensi murni yang tidak dicampuri sesuatu apa pun. Ini merupakan
kesimpulan yang disebutkan penulis (qaddasallalu sirrah) dalam risalah al--Arsyiyyah
.dengan sedikit perubahan. Oleh karena itu perhatikanlah. (Mirza Hasan N{ri
Kemurnian yang tidak dicampuri selain eksistensi berupa ketiadaan 'adam), .f- ¥
.keterbatasan (qushur), dan mahiyah. Oleh karena itu, pahamilah. (Mirza Hasan N{ri
Penjelasan secara ringkas adalah bahwa eksistensi berdasarkan esensinya itu .o -o
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sendiri tidak berasal dari esensi-esensi yang bersifat substansi dan aksiden, serta
tidak disifati sebagai mungkin dan esensinya sendiri dengan esensinya menentang
ketiadaan. Penjelmaan entitas-entitas yang bersifat substansi dan aksiden karena
keberadaannya di luar lingkup eksistensi merupakan dua aksiden dalam bentukyang
khusus. Karena eksistensi luput dari penyifatan sebagai maliyah maka ia menjadi
wajib bagi esensinya tanpa memperhatikan realitas dan arah. Dengan sendirinya ia
menuntut kemurnian dan menafikan keberlainan. Mengingat kemunculannya pada
tingkatan- tingkatan ciptaan dan manifestasinya di dalam pikiran dan realitas,
darinya muncul esensi-esensi. Dengan sendirinya ia menuntut bahwa ia menjadi
tempat berhimpunnya nama-nama yang terindah @l-asma' al-husna) dan darinya
tampak konsep-konsep dan entitas-entitas tak berubah @l-a'yan ats-tsabitall).
Dialah yang menampakkan segala sesuatu dan ia lebih tampak daripada segala
sesuatu, karena kemunculan setiap sesuatu berasal darinya. Dari apa yang telah
kami sebutkan, jelas bahwa yang Maha Benar lagi Yang Maha Awwal @l-Haqq al-
Awwal) menurut akal lebih tampak dan lebih dikenal daripada hal yang mungkin. Akal
menyaksikan Yang Maha Benar @l-Haqq) sebagai bukti atas segala sesuatu. Para
pengkaji @l-Muhaqqiq) dari kalangan penganut tauhid melihat Yang Maha Benar @l-
Haqq) sebagai saksi atas segala sesuatu. Dari eksistensi- Nya mereka
berargumentasi atas nama-nama-Nya, dan dari nama-nama-Nya atas ciptaan-Nya,
Yang Maha Benar @l-Haqq) tampak, tidak gaib, sementara alam itu gaib, tidak
tampak, karena kemunculan itu berasal dari eksistensi. Setiap kali eksistensi itu telah
sempurna, maka kemunculan dan manifestasinya pun lebih sempurna. Jika engkau
melihat semua maujud secara keseluruhan dan secara rinci, maka engkau akan
mendapati penyatuan itu menyertainya, tidak terpisah darinya. Benarlah bahwa,
berdasarkan perbuatan dan kemunculan, Sang Pencipta adalah segala sesuatu itu
sendiri. Diriwayatkan dari Imam Ali as, “Dia muncul di dalam kegaiban dan gaib di
dalam kemunculan. Dia tampak lalu tersembunyi. Dia tersembunyi lalu tampak nyata.”
Dari beliau juga diriwayatkan, “Kenalilah Allah dengan Allah.” Inilah ringkasan
metodologi orang-orang terpercaya (shiddiqiin) berdasarkan burhan dan c‘irfan.
Sebab, jika Zat-Nya diketahui dengan Zat-Nya tanpa memandang segala sesuatu
yang ada diluar Zat-Nya, maka hal itu menjadi substansiasi (mishdag) bagi predikat
maujud dan kebenaran atasnya. Kami mengartikan Wajib al-Wuj(id hanya seperti itu.
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Oleh karena itu, perhatikanlah. (Mirza Hasan NU{ri). Isyarat atas penjelasan
ketakterpisahan dalam syarat yang kami sebutkan di dalam hasyiyah (pinggiran
kitab) dengan ucapan kami,“Jika hakikat eksistensi tidak terwujud, maka sesuatu
tidak akan terwujud. Dengan memperhatikannya, hal itu akan tampak.” Oleh karena
itu, perhatikanlah. (Mirza Hasan N(ri). A. Karena dengan pandangan yang jeli dan
penyingkapan yang jelas, ma‘lil @kibat) tiada lain adalah salah satu fase
keberadaan‘illah-nya yang bersifat emanasi. Eksistensi dan kemunculan menyatu
dalam esensi. Setiap kali eksistensi itu lebih luas dan lebih kuat maka kemunculannya
lebih sempurna. Hubungan eksistensi dengan Yang Maha Benar lagi Yang Maha Awal
@l-Haqq al-Awwal) adalah dengan kemestian (wujlib) dan dengan mahiyat adalah
dengan kemungkinan mkan). Wujlb didahulukan atas imkan. Dengan demikian, al-
Wujld al-Wajib, karena kapasitas- Nya sebagai penopang segala sesuatu dan segala
ma'‘lil, mengenal Zat-Nya dengan ilmu yang sederhana dengan perantaraan
eksistensi 'illah-nya yang bersifat emanasi. Ilmu-Nya tentang Zat-Nya menjadi yang
disebabkan (musabbab) dari ilmu-Nya dengan 'illah-nya. Ilmu ini bersifat fitrah, bukan
sesuatu yang diusahakan. Di dalam tafsir Maulana Imam Hasan al-Askari as
disebutkan bahwa Imam al-Shadiq as ditanya tentang Allah. Beliau menjawab,
"Wahai hamba Allah, apakah engkau pernah menumpang kapal?” Orang itu
menjawab, "Tentu!” Beliau berkata, “Pernahkah kapal itu pecah, sementara tidak ada
kapal lain yang menolongmu dan engkau sendiri tidak dapat berenang?" Ia
menjawab, “Ya, pernah.” Beliau bertanya lagi, “Apakah ketika itu hatimu terpaut pada
sesuatu yang mampu menyelamatkanmu dari kesulitanmu?" Ia menjawab, “Benar."
Beliau berkata, “Sesuatu itu adalah Allah yang mampu menyelamatkan ketika tidak
ada sesuatu apa pun yang dapat me- nyelamatkan.” Hadis ini dinukil dari Tafsir al-
Shafi karya Muhsin Qasani (Mirza Hasan NUrD. 1.. Penjelasan tentang keraguan ini
akan dikemukakan di bagian akhir buku ini. vv. Maksud ucapan “eksistensi segala
sesuatu” adalah seperti yang diriwayatkan dari para Imam Maksum bahwa eksistensi
segala sesuatu, dalam kapasitasnya sebagai eksistensi yang tidak hilang, berasal dari
eksistensi Allah Swt dan tidak akan terpisah darinya. Diriwayatkan dari para Imam
as., “Keluar dari segala sesuatu tidak seperti keluarnya sesuatu dari sesuatu yang
lain dan masuk ke dalam sesuatu tidak seperti masuknya sesuatu ke dalam sesuatu
yang lain. Keluar dari sesuatu tidak dengan kehi- langan dan masuk ke dalam sesuatu
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tidak dengan per- campuran.” Diriwayatkan dari pemimpin kita, pemimpin di dunia
dan akhirat (semoga jiwaku menjadi penebusnya), “Tauhid-Nya adalah pembedaan-
Nya dari makhluk-Nya. Prinsip pembedaan itu adalah pemisahan sifat, bukan pe-
misahan pengasingan.” Eksistensi segala sesuatu adalah eksistensi yang tidak
terpisah dari eksistensi Allah. Bahkan, eksistensi Allah melingkupi dan
mendominasinya. Segala sesuatu melingkupi sesuatu dan yang melingkupi segala
yang melingkupi adalah Allah. Dan Allah mengepung me- reka dari be lakang mereka
QS al-Bur(jj as: v+) seperti ca haya melingkupi kegelapan, asal meliputi keadaan-
keadaan dan sudut-sudut pandang, dan esensi meliputi ma- nifestasi-manifestasi,
sebagaimana beliau (quddisa sirrul) ingatkan dalam pembahasan yang akan datang.
Maksud beliau bukanlah yang terlihat dari lahiriah ungkapan ini, basithah al-lagigah
kullu asyya', dengan bentuk yang lebih tinggi, serta merupakan bukti atasnya dan
penyingkapan tabir ketersembunyian dari wajahnya. Tidak lebih dari itu. Ketahuilah,
maksud yang mulia ini adalah menjelaskan keesaan dan keMaha Mandirian Allah
serta kesucian-Nya dari segala kekurangan yang merupakan ajaran penting da- lam
agama dan wajib diyakini, baik secara umum maupun secara detail, bagi setiap
mukallaf. Masing-masing harus meyakini hal ini menurut kadar kemampuannya. Oleh
karena itu, kajilah dan bersikap teguhlah dalam masalah ini, karena hal itu dapat
menggelincirkan kaki, dan salam adalah sebaik-baik penutup. (Mirza Hasan N{ri). \v.
Syaikh dalam at-Ta‘ligat, al-Isyarat, dan asy-Syifa', telah menjelaskan bahwa
eksistensi itu mutlak, tidak menjadi ma‘lll bagi maliyah, karena ia sendiri bukan
merupakan maujud. “Illah eksistensi adalah eksistensi, sebab mahiyah adalah
mahiyah, dan sebab ketiadaan adalah ketiadaan. \v. Kalimat kekudusan ini telah
diriwayatkan dari para ulama zaman dahulu. Yang mereka maksudkan bukanlah yang
dipahami orang-orang bodoh. Inti maksud mereka tentang ungkapan ini (basithah al-
hagigah kull asiya") adalah bahwa Zat Allah adalah tunggal dan tidak tersusun dari
bagian- bagian. Tidak ada sesuatu pun yang menyimpang dari cakupan eksistensi
kekuasaan, ilmu, dan kehendak-Nya. Kaidah ini sendiri sesuai dengan fir man-Nya:
Dan Din-lah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya QS al-An'am ¢: \A);
Ingatlah balawa sesungguhnya Dia Maha Meliputi se- gala sesuatu QS Fushshilat f:
of). Dari seorang yang sempurna diriwayatkan, “Dia adalah yang tampak dan
menampakkan.” Hal ini sesuai dengan firman-Nya: Dia- lah Yang Maha Awal dan
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Yang Maha Akhir, Yang Maha Lahir dan Yang Maha Batin QS al-Hadid ov: v).
Diriwayatkan dari Imam Ali as, “Di dalam segala sesuatu bukan dengan percampuran
dan di luar segala sesuatu bukan dengan pertentangan.” Maksud dari al-basith
(sederhana) dalam ungkapan mereka adalah eksistensi murni. Penjelasannya adalah
bahwa, seandainya berdasarkan Zat-Nya, Dia bukan yang disifati dengan salah satu
sifat kesempurnaan di mana Dia merupakan subtansiasi (mishdaq) bagi penega- sian
kesempurnaan dan penegasan kesempurnaan yang lain, maka hal itu menyebabkan
ketersusunan-Nya terdiri dari keberadaan dan kehilangan. Komposisi itu merupakan
keharusan bagi esensi yang bersifat mungkin @l-imkan al-dzati). Hakikat Allah harus
bersifat wajib dengan esen- si-Nya dan tegak dengan hakikat-Nya. Karena Zat-Nya
merupakan sumber segala kesempurnaan, maka setiap kesempurnaan mengalir dan
memancar dari-Nya. Di sisi- Nya adalah khazanah segala sesuatu. Hal itu ditunjukkan
dalam Kitab-Nya yang tidak didatangi kebatilan dari de- pan maupun dari
belakangnya: Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanalinya,
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu QS al- Hijr vo: vv).
Zat-Nya adalah ek sis tensi mur ni. Ke murnian sesuatu tidak berulang. Jika setiap
sesuatu dipandang sem- purna, maka kemunculannya bukanlah sebagai sesuatu itu
sendiri. Hal ini ditunjukkan dalam ucapan seseorang, “Illiyyah esebaban) dan
ma'‘liliyyah (keakibatan) sebagai satu eksistensi yang muncul dalam dua bentuk.”
Ringkasnya, hakikat eksistensi memiliki kemunculan dan ketersembunyian, serta
awal dan akhir. Ia memiliki magam ijmanil, qur'an, keberhimpunan, penyucian,
magam perincian, pembedaan, dan keserupaan. Magam ijmal, qur'an, dan
keberhimpunan, dan penyuciannya adalah ke- benaran duaqq), sementara magam
perincian, pembedaan, dan keserupaannya adalah khalg (penciptaan). Hakikat Allah
dengan kapasitasnya Yang Mahalahir dengan Zat- Nya dan manifestasi (mazhhar)
bagi selain-Nya, serta ilmu, kekuasaan, dan eksistensi-Nya yang meliputi segala
sesuatu adalah kegaiban murni dan ketersembunyian mutlak. y¢. Dalam al-Mabda' wa
al-Ma'ad, halaman 1\: “Guru Pertama l-Mu"allim al-Awwal) mengungkapkan al-
wujlb al-dzat dengan diam dan al-wujld bi al-gluair dengan gerakan. Keadaannya
jelas.” vo. Di dalam buku-bukunya, pengarang telah menjelaskan otentisitas @shalal)
eksistensi. Kami telah menyebutkan masalah ini dalam sebuah artikel yang kami tulis
tentang al-masya'ir. v¢. Setiap malnyah dan mahnyat, bila akal mengkajinya, akan


http://www.ghaemiyeh.com

mendapatinya luput dari eksistensi dan ketiadaan. Dalam perwujudannya sebagai
entitas dan eksistensinya, ia membutuhkan realitas yang lain. Realitas yang lain itu,
jika tidak terwujud menjadi entitas dengan esensinya, dihasilkan dalam batas dirinya.
Ia pun membutuhkan selainnya sehingga terjadi rangkaian yang tidak terputus
(tasalsul) atau berakhir pada sesuatu yang terwujud menjadi entitas dengan
esensinya sendiri. Ini karena se- tiap sesuatu yang memiliki aksiden harus berakhir
pada sesuatu yang memiliki esensi. Sesuatu yang terwujud menjadi entitas dengan
sendirinya dan terwujud dengan esensinya adalah Eksistensi @l-Wujld). Inilah yang
di mak- sud dengan ucapannya “Karena ia merupakan sesuatu yang paling berhak
mewujud menjadi entitas... dan seterusnya.” (Mirza Hasan NUri). \v. Karena hal itu
menuntut kebalikannya. (Mirza Hasan N{ri). 1A. Seperti pengetahuan kita tentang diri
kita dan kekuatannya. Prinsip-prinsip itu diketahui dengan pengetahuan-
pengetahuannya. Sementara itu, Sang Pencipta Allah diketahui dengan ma‘ldlit-Nya
dalam tingkatan ma‘liilat. (Mirza Hasan N(rD. va. Cakupan hakikat Eksistensi atas
segala sesuatu dan bentangan cahaya al-Haqqg atas mahnyat tidak seperti cakupan
konsep-konsep dan esensi-esensi universal atas detail-detail khusus yang berada di
alam materi (se- perti cakupan genus atas spesies-spesies dan spesies atas individu-
individu). Penjelasannya adalah bahwa universalitas, keumuman, dan kemutlakan
kadang-kadang terjadi di dalam konsep-konsep seperti penampakan setiap mahjah
universal pada individu-individu di alam materi dan kadang-kadang pula terjadi pada
eksistensi di alam materi. Cakupan hakikat Eksistensi atas esensi-esensi di alam
materi merupakan aliran dan bentangannya pada esesni-esensi. Bentangan,
cakupan, dan aliran ini muncul dari manifestasi ketunggalan dan kemunculan Yang
Maha Benar @l-Haqq) pada cermin segala sesuatu dan ketersembunyian-Nya dalam
segala sesuatu (dan itulah akhir penampakan yang jelas). Muncul dengan
ketertabiran dan tersembunyi dengan penampakan pada celupan pewarnaan dalam
setiap kemunculan. Segala sesuatu, dalam hubungannya dengan Allah, tak lain
adalah cahaya-cahaya manifestasi Zat dan sifat keazalian-Nya. Kemutlakan,
universalitas, dan keumuman dalam esensi-esensi muncul dari kelemahan dan
keterbatasan serta kejauhannya dari eksistensi. Setiap kali kemutlakan, universalitas,
dan keumuman itu lebih luas, maka ia lebih jauh dari penampakan entitas dan
eksistensi. Sumber keuniversalan dan ketidak-jelasan tak lain adalah kejauhan dari


http://www.ghaemiyeh.com

eksistensi. Hal ini berbeda dari keuniversalan dan keumuman dalam eksistensi. Ia
mun- cul dari kesempurnaan, keluasan, dan keserbameliputan. Para ‘urafa’ menamai
al-Wuj(d al-Munbasith karena kemunculan dan aliran-Nya pada segala sesuatu me-
rupakan ungkapan yang universal, umum, dan mutlak. Mereka menyebut eksistensi
terbatas dengan kekhususan dan keterbatasan yang bersifat parsial. Pancaran
umum dan rahmat yang luas ini tidak dapat ditunjukkan dan ditentukan dengan suatu
ketentuan, karena ia merupakan jalinan dan hubungan murni. v.. Seperti aliran nafas
manusia pada rangka-rangka huruf dan kata. Al-Wuj{id al-Munbasith ini adalah Sang
Pencipta. Ia merupakan perbuatan Allah yang mutlak. Oleh karena itu, dalam bahasa
para ‘urafd’, ia dinamai nafas Rahumani karena keserupaannya dengan nafas
.(manusia dalam ben- tangan dan alirannya. (Mirza Hasan N{ri

Sebab, jika Zat-Nya diketahui dengan Zat-Nya tanpa memandang segala sesuatu 5 -#
yang ada diluar Zat-Nya, maka hal itu menjadi substansiasi (mishdag) bagi predikat
maujud dan kebenaran atasnya. Kami mengartikan Wajib al-Wuj(id hanya seperti itu.
.Oleh karena itu, perhatikanlah. (Mirza Hasan Nari

Isyarat atas penjelasan ketakterpisahan dalam syarat yang kami sebutkan di.v-v
dalam hasyiyah (pinggiran kitab) dengan ucapan kami,“Jika hakikat eksistensi tidak
terwujud, maka sesuatu tidak akan terwujud. Dengan memperhatikannya, hal itu
.@kan tampak.” Oleh karena itu, perhatikanlah. (Mirza Hasan N{ri
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bukanlah hakikat eksistensi itu sendiri. Dari situ ditegaskan titik pangkal @l-mabda")
tertinggi dan tujuan paling puncak

Yang benar adalah bahwa Eksistensi al-Wajib merupakan perkara yang bersifat
fitrah (1)yang tidak membutuhkan penjelasan. Seorang hamba, ketika jatuh ke dalam
ketakutan dan keadaan-keadaan sulit, bertawakal kepada Allah dan menghadap
secara naluriah kepada Penyebab segala sebab dan Pemberi kemudahan dalam
perkara-perkara yang sulit, sekalipun ia tidak memahaminya. Oleh karena itu, engkau
lihat kebanyakan orang arif Curafi’>— dalam membuktikan Eksistensi-Nya dan
pengaturan-Nya atas makhluk-makhluk- berargumentasi dengan keadaan yang
dapat disaksikan ketika seseorang jatuh ke dalam perkara-perkara yang
menakutkan,) seperti tenggelam dan kebakaran. Di dalam kalam Ilahi pun ada
isyarat tentang hal ini. Betapa sesat kaum ad-Dahriyyah, ath-Thuiba‘iyyah, al-
Bukhtiyyah, dan teman-teman Setan yang menyerupai para ulama, yang
mendustakan para Nabi Allah, dan mengatakan bahwa alam ini bersifat gadim atau
dahulu adimi dan pendapat ini tidak bernilai. Tempat mereka adalah Neraka Jahim

.dan balasan bagi mereka adalah jauhnya mereka dari kenikmatan

Penjelasan Rasional Ketahuilah bahwa “ke-itu-an" nniyyah), () esensi (maliyah), dan
eksistensi (wujud) Allah Swt adalah eksistensi segala sesuatu,) dan eksistensi-Nya
adalah hakikat eksistensi itu sendiri tanpa campuran dan tidak berbilang. Ini karena

setiap esensi menghadapi eksistensi. Oleh karena itu, penyebutannya

p: v

Karena dengan pandangan yang jeli dan penyingkapan yang jelas, ma‘llil @kibat) A -1
tiada lain adalah salah satu fase keberadaan‘llah-nya yang bersifat emanasi.
Eksistensi dan kemunculan menyatu dalam esensi. Setiap kali eksistensi itu lebih luas
dan lebih kuat maka kemunculannya lebih sempurna. Hubungan eksistensi dengan
Yang Maha Benar lagi Yang Maha Awal @l-Haqq al-Awwal) adalah dengan kemestian
wujab) dan dengan mahiyat adalah dengan kemungkinan dmkan). Wujab
didahulukan atas imkan. Dengan demikian, al-Wuj(d al-Wajib, karena kapasitas- Nya
sebagai penopang segala sesuatu dan segala ma'‘liil, mengenal Zat-Nya dengan ilmu
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yang sederhana dengan perantaraan eksistensi 'illah-nya yang bersifat emanasi.
Iimu-Nya tentang Zat-Nya menjadi yang disebabkan (musabbab) dari ilmu-Nya
dengan 'illah-nya. Ilmu ini bersifat fitrah, bukan sesuatu yang diusahakan

Di dalam tafsir Maulana Imam Hasan al-Askari as disebutkan bahwa Imam al-4 -
Shadig as ditanya tentang Allah. Beliau menjawab, "Wahai hamba Allah, apakah
engkau pernah menumpang kapal?” Orang itu menjawab, "Tentu!” Beliau berkata,
“Pernahkah kapal itu pecah, sementara tidak ada kapal lain yang menolongmu dan
engkau sendiri tidak dapat berenang?" Ia menjawab, “Ya, pernah.” Beliau bertanya
lagi, “Apakah ketika itu hatimu terpaut pada sesuatu yang mampu
menyelamatkanmu dari kesulitanmu?" Ia menjawab, “Benar." Beliau berkata,
“Sesuatu itu adalah Allah yang mampu menyelamatkan ketika tidak ada sesuatu apa
pun yang dapat me- nyelamatkan.” Hadis ini dinukil dari Tafsir al-Shafi karya Muhsin
.(Qasani (Mirza Hasan N{ri

Penjelasan tentang keraguan ini akan dikemukakan di bagian akhir buku ini .y + -
Maksud ucapan “eksistensi segala sesuatu” adalah seperti yang diriwayatkan .1y - ¥
dari para Imam Maksum bahwa eksistensi segala sesuatu, dalam kapasitasnya
sebagai eksistensi yang tidak hilang, berasal dari eksistensi Allah Swt dan tidak akan
terpisah darinya. Diriwayatkan dari para Imam a.s., “Keluar dari segala sesuatu tidak
seperti keluarnya sesuatu dari sesuatu yang lain dan masuk ke dalam sesuatu tidak
seperti masuknya sesuatu ke dalam sesuatu yang lain. Keluar dari sesuatu tidak
dengan kehi- langan dan masuk ke dalam sesuatu tidak dengan per- campuran.”
Diriwayatkan dari pemimpin kita, pemimpin di dunia dan akhirat (semoga jiwaku
menjadi penebusnya), “Tauhid-Nya adalah pembedaan-Nya dari makhluk-Nya.
Prinsip pembedaan itu adalah pemisahan sifat, bukan pe- misahan pengasingan.”
Eksistensi segala sesuatu adalah eksistensi yang tidak terpisah dari eksistensi Allah.
Bahkan, eksistensi Allah melingkupi dan mendominasinya. Segala sesuatu melingkupi
sesuatu dan yang melingkupi segala yang melingkupi adalah Allah. Dan Allah
mengepung me- reka dari be lakang mereka QS al-Bur{j As: ¥.) seperti ca haya
melingkupi kegelapan, asal meliputi keadaan-keadaan dan sudut-sudut pandang,
dan esensi meliputi ma- nifestasi-manifestasi, sebagaimana beliau (quddisa sirrul)
ingatkan dalam pembahasan yang akan datang. Maksud beliau bukanlah yang
terlihat dari lahiriah ungkapan ini, basithah al-lagigah kullu asyya', dengan bentuk
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yang lebih tinggi, serta merupakan bukti atasnya dan penyingkapan tabir
ketersembunyian dari wajahnya. Tidak lebih dari itu. Ketahuilah, maksud yang mulia
ini adalah menjelaskan keesaan dan keMaha Mandirian Allah serta kesucian-Nya dari
segala kekurangan yang merupakan ajaran penting da- lam agama dan wajib
diyakini, baik secara umum maupun secara detail, bagi setiap mukallaf. Masing-
masing harus meyakini hal ini menurut kadar kemampuannya. Oleh karena itu, kajilah
dan bersikap teguhlah dalam masalah ini, karena hal itu dapat menggelincirkan kaki,

.dan salam adalah sebaik-baik penutup. (Mirza Hasan Na{ri
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sebagai eksistensi dan esensinya sebagai subtansiasi bagi ditentukannya hukum
atasnya membutuhkan pembuat yang menjadikannya dan sesuatu yang
menegaskan tercegahnya pengaruh sesuatu yang lain dalam eksistensinya dalam hal
bahwa sebab (illah) harus merupakan pendahuluan bagi akibat ma’‘lil) dalam
eksistensinya. Didahulukannya esensi atas eksistensinya dengan eksistensil (1)
tidaklah masuk akal. Oleh karena itu, Eksistensi Allah Swt adalah Esensi-Nya, dan
Esensi- Nya adalah Eksistensi-Nya juga. Sebab, bila tidak, eksistensi() setiap benda
bukanlah esensi sederhana (basith) dan bukan eksistensi murni, melainkan sebuah
eksistensi bagi sebagian benda. Maka, sudah pasti benda itu tersusun dari ketiadaan
“adam) dan percampuran antara wujud yang mungkin (yang eksistensinya
bergantung pada eksistensi lainnya) dan wujud yang mesti (yang eksistensinya tidak

bergantung pada eksistensi lainnya), dan hal itu mustahil terjadi

Eksistensi-Nya adalah eksistensi semua maujud karena Dia adalah hakikat murni dari
eksistensi, yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar, melainkan
ia mencatatnya QS al-Kahfi 1a: ¥4). Dia-lah asal-usul dan hakikat dalam segala
maujud, dan yang selain-Nya adalah keadaan dan sudut pandangnya. Dia-lah Zat dan
yang selain-Nya adalah nama- nama, manifestasi-Nya ajalli dan mazhhar). Dia-lah
Cahaya (n(r) dan yang selain-Nya adalah bayangan dan biasnya. Dia- lah Yang Maha
Benar @l-Haqq) dan yang selain Wajah-Nya yang mulia adalah batil. Segala sesuatu
akan binasa kecuali wajah- Nya QS al-Qashash vA: m); Kami tidak menciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya kecuali dengan kebenaran QS al-

Ahgaf rs: v). Oleh karena itu, eksistensi hakiki adalah

p: vy

Syaikh dalam at-Ta‘ligat, al-Isyarat, dan asy-Syifa', telah menjelaskan bahwa .yy -1
eksistensi itu mutlak, tidak menjadi ma‘lll bagi maliyah, karena ia sendiri bukan
merupakan maujud. “Illah eksistensi adalah eksistensi, sebab mahiyah adalah

.mahiyah, dan sebab ketiadaan adalah ketiadaan
Kalimat kekudusan ini telah diriwayatkan dari para ulama zaman dahulu. Yang .\ -
mereka maksudkan bukanlah yang dipahami orang-orang bodoh. Inti maksud
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mereka tentang ungkapan ini (basithah al-hagigah kull asiya') adalah bahwa Zat Allah
adalah tunggal dan tidak tersusun dari bagian- bagian. Tidak ada sesuatu pun yang
menyimpang dari cakupan eksistensi kekuasaan, iimu, dan kehendak-Nya. Kaidah ini
sendiri sesuai dengan fir man-Nya: Dan Din-lah yang berkuasa atas sekalian hamba-
hamba-Nya QS al-An'am s: \A); Ingatlah balawa sesungguhnya Dia Maha Meliputi se-
gala sesuatu QS Fushshilat fy: of). Dari seorang yang sempurna diriwayatkan, “Dia
adalah yang tampak dan menampakkan.” Hal ini sesuai dengan firman-Nya: Dia- lah
Yang Maha Awal dan Yang Maha Akhir, Yang Maha Lahir dan Yang Maha Batin QS al-
Hadid sv: v). Diriwayatkan dari Imam Ali as, “Di dalam segala sesuatu bukan dengan
percampuran dan di luar segala sesuatu bukan dengan pertentangan.” Maksud dari
al-basith (sederhana) dalam ungkapan mereka adalah eksistensi murni.
Penjelasannya adalah bahwa, seandainya berdasarkan Zat-Nya, Dia bukan yang
disifati dengan salah satu sifat kesempurnaan di mana Dia merupakan subtansiasi
(mishdaq) bagi penega- sian kesempurnaan dan penegasan kesempurnaan yang lain,
maka hal itu menyebabkan ketersusunan-Nya terdiri dari keberadaan dan
kehilangan. Komposisi itu merupakan keharusan bagi esensi yang bersifat mungkin
@l-imkan al-dzati). Hakikat Allah harus bersifat wajib dengan esen- si-Nya dan tegak
dengan hakikat-Nya. Karena Zat-Nya merupakan sumber segala kesempurnaan,
maka setiap kesempurnaan mengalir dan memancar dari-Nya. Di sisi- Nya adalah
khazanah segala sesuatu. Hal itu ditunjukkan dalam Kitab-Nya yang tidak didatangi
kebatilan dari de- pan maupun dari belakangnya: Dan tidak ada sesuatu pun
melainkan pada sisi Kamilah khazanalinya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan
dengan ukuran tertentu QS al- Hijr vo: vv). Zat-Nya adalah ek sis tensi mur ni. Ke
murnian sesuatu tidak berulang. Jika setiap sesuatu dipandang sem- purna, maka
kemunculannya bukanlah sebagai sesuatu itu sendiri. Hal ini ditunjukkan dalam
ucapan seseorang, “Illiyyah (kesebaban) dan ma‘liliyyah (keakibatan) sebagai satu
eksistensi yang muncul dalam dua bentuk.” Ringkasnya, hakikat eksistensi memiliki
kemunculan dan ketersembunyian, serta awal dan akhir. Ia memiliki magam ijmanil,
qur'an, keberhimpunan, penyucian, magam perincian, pembedaan, dan keserupaan.
Magam ijmal, qur'an, dan keberhimpunan, dan penyuciannya adalah ke- benaran
duaqq), sementara magam perincian, pembedaan, dan keserupaannya adalah khalg
(penciptaan). Hakikat Allah dengan kapasitasnya Yang Mahalahir dengan Zat- Nya
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dan manifestasi (mazhhar) bagi selain-Nya, serta ilmu, kekuasaan, dan eksistensi-
Nya yang meliputi segala sesuatu adalah kegaiban murni dan ketersembunyian
mutlak
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eksistensi mesti yang disebut Wujab al-Wujld. Sementara itu, eksistensi selain-Nya
adalah eksistensi metaforis yang disebut “eksistensi karena yang lain.” Kadang-
.kadang keduanya diungkapkan dengan diam (suk{n)() dan gerak duarakall

Berbeda halnya dengan eksistensi yang wajib, karena ia adalah maujud dengan
Segala ungkapan dalam semua tingkatan

Seakan-akan ia menetap dalam apa yang semestinya. Lalu, dari keadaan itu,
.(muncullah pengertian eksistensi (wuj(id) dan ketiadaan ‘ndam

Catatan Janganlah engkau mengira bahwa eksistensi @l-wujiid) hanya- lah soal
penyebutan saja ('tibari), seperti dugaan orang-orang yang terhijab dari
menyaksikannya. Akan tetapi, ia adalah perkara yang teraktualisasi di dalam esensi
@'yan), karena ia adalah sesuatu() yang paling pantas untuk teraktualisasi.¢) Ini
karena yang selainnya bisa teraktualisasi dengannya dan ada di dalam substansi atau
di dalam pikiran. Dengannya segala sesuatu yang hakiki memperoleh hakikatnya.
Bagaimana ia bisa menjadi perkara yang tidak dapat didefinisikan? Padahal, ia
sederhana (basith) dan tidak ada sesuatu yang lebih dapat didefinisikan darinya,
tetapi ia tidak mungkin (f)digambarkan, karena penggambaran sesuatu
menunjukkan diperolehnya pengertian dan perpindahannya dari batasan esensi
menuju batasan pikiran. Hal ini berlaku pada selain eksistensi. Adapun dalam hal
eksistensi, hal itu tidak mungkin dilakukan kecuali dengan penyaksian

.(musyahadah)®) dan penglihatan (iyan)) yang jelas tanpa definisi dan keterangan

p: vy

Dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, halaman 1y: “Guru Pertama (l-Mu“allim al- . v¢ -
Awwal) mengungkapkan al-wujlb al-dzat dengan diam dan al-wujld bi al-gluair
. dengan gerakan. Keadaannya jelas

Di dalam buku-bukunya, pengarang telah menjelaskan otentisitas @shalal) .o -
eksistensi. Kami telah menyebutkan masalah ini dalam sebuah artikel yang kami tulis
tentang al-masya'ir

Setiap malnyah dan mahnyat, bila akal mengkajinya, akan mendapatinya luput .ys -
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dari eksistensi dan ketiadaan. Dalam perwujudannya sebagai entitas dan
eksistensinya, ia membutuhkan realitas yang lain. Realitas yang lain itu, jika tidak
terwujud menjadi entitas dengan esensinya, dihasilkan dalam batas dirinya. Ia pun
membutuhkan selainnya sehingga terjadi rangkaian yang tidak terputus asalsul)
atau berakhir pada sesuatu yang terwujud menjadi entitas dengan esensinya sendiri.
Ini karena se- tiap sesuatu yang memiliki aksiden harus berakhir pada sesuatu yang
memiliki esensi. Sesuatu yang terwujud menjadi entitas dengan sendirinya dan
terwujud dengan esensinya adalah Eksistensi @l-Wujdd). Inilah yang di mak- sud
dengan ucapannya “Karena ia merupakan sesuatu yang paling berhak mewujud
.(menjadi entitas... dan seterusnya.” (Mirza Hasan N{ri

.(Karena hal itu menuntut kebalikannya. (Mirza Hasan N{ri .\v ¥

Seperti pengetahuan kita tentang diri kita dan kekuatannya. Prinsip-prinsip itu .\ -o
diketahui dengan pengetahuan- pengetahuannya. Sementara itu, Sang Pencipta Allah
.diketahui dengan ma‘ldlit-Nya dalam tingkatan ma’‘l(ilat. (Mirza Hasan N{ri

Cakupan hakikat Eksistensi atas segala sesuatu dan bentangan cahaya al-Haqq .1a -#
atas mahnyat tidak seperti cakupan konsep-konsep dan esensi-esensi universal atas
detail-detail khusus yang berada di alam materi (se- perti cakupan genus atas
spesies-spesies dan spesies atas individu-individu). Penjelasannya adalah bahwa
universalitas, keumuman, dan kemutlakan kadang-kadang terjadi di dalam konsep-
konsep seperti penampakan setiap mahjah universal pada individu-individu di alam
materi dan kadang-kadang pula terjadi pada eksistensi di alam materi. Cakupan
hakikat Eksistensi atas esensi-esensi di alam materi merupakan aliran dan
bentangannya pada esesni-esensi. Bentangan, cakupan, dan aliran ini muncul dari
manifestasi ketunggalan dan kemunculan Yang Maha Benar @l-Haqq) pada cermin
segala sesuatu dan ketersembunyian-Nya dalam segala sesuatu dan itulah akhir
penampakan yang jelas). Muncul dengan ketertabiran dan tersembunyi dengan
penampakan pada celupan pewarnaan dalam setiap kemunculan. Segala sesuatu,
dalam hubungannya dengan Allah, tak lain adalah cahaya-cahaya manifestasi Zat
dan sifat keazalian-Nya. Kemutlakan, universalitas, dan keumuman dalam esensi-
esensi muncul dari kelemahan dan keterbatasan serta kejauhannya dari eksistensi.
Setiap kali kemutlakan, universalitas, dan keumuman itu lebih luas, maka ia lebih jauh
dari penampakan entitas dan eksistensi. Sumber keuniversalan dan ketidak-jelasan
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tak lain adalah kejauhan dari eksistensi. Hal ini berbeda dari keuniversalan dan
keumuman dalam eksistensi. Ia mun- cul dari kesempurnaan, keluasan, dan
keserbameliputan. Para ‘urafa' menamai al-Wujld al-Munbasith karena kemunculan
dan aliran-Nya pada segala sesuatu me- rupakan ungkapan yang universal, umum,
dan mutlak. Mereka menyebut eksistensi terbatas dengan kekhususan dan
keterbatasan yang bersifat parsial. Pancaran umum dan rahmat yang luas ini tidak
dapat ditunjukkan dan ditentukan dengan suatu ketentuan, karena ia merupakan

jalinan dan hubungan murni
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Ketahuilah, mencakupnya eksistensi pada segala sesuatu tidak seperti mencakupnya
hal yang universal @l-kullh pada yang parsial @l-juz'p, melainkan ketercakupan
dalam hal penyebaran dan pengalirana() pada struktur esensi, pengaliran
konseptualisasi yang tidak diketahui. Pada esensinya, ia bukan substansi gawhar) dan
bukan pula aksiden (aradh), karena masing-masing merupakan nama dari esensi
universal. Telah ditegaskan bahwa eksistensi teraktualisasi dengan dirinya sendiri
dan diperoleh dengan esensinya. Sekiranya ia berada di bawah substansi yang
merupakan pengertian jenis atau berada di bawah pengertian jenis dari aksiden-
aksiden, tentu ia membutuhkan sesuatu yang menghasilkan eksistensi, seperti
pemisahan dan apa yang berlaku padanya berupa hal-hal lain yang menghasilkan
eksistensi. Dengan demikian, eksistensi bukan lagi sebuah eksistensi, dan ini keliru.
Oleh karena itu, perhatikanlah apa yang telah kami kemukakan. Engkau harus
mengkajinya secara mendalam, karena memperhatikan kebenaran merupakan hal

yang semestinya

p:vf

Seperti aliran nafas manusia pada rangka-rangka huruf dan kata. Al-Wujid al- .. -y
Munbasith ini adalah Sang Pencipta. Ia merupakan perbuatan Allah yang mutlak. Oleh
karena itu, dalam bahasa para ‘urafa’, ia dinamai nafas Rahumani karena
keserupaannya dengan nafas manusia dalam ben- tangan dan alirannya. (Mirza

.(Hasan N{ri
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MANIFESTASI Y

..... Mengesakan Allah dalam

Mengesakan Allah dalam Kemestian Wujud Allah berfirman: Dan Tuhan kalian adalah
.-Tuhan yang Maha Esa

Tidak ada Tuhan selain Dia QS al-Bagarah v: vsv). Tuhan alam semesta adalah Maha
Esa; tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ketuhanan @l-ilahiyyal)-Nya. Bukti-buktinya
sangat banyak

Di antara bukti-bukti itu adalah pandangan tentang kesatuan alam bahwa alam ini
seluruhnya adalah satu, yang disebut kesatuan alamiah. Beberapa bagiannya lebih
mulia dan lebih tinggi daripada sebagian yang lainnya. Seluruhnya adalah satu hewan
yang berpikir thayawan nathiq) yang dinamai manusia. Alam fisik adalah badan dan
lahiriahnya, sementara alam arwah adalah ruh dan batinnya. Seluruhnya tersusun
dalam satu perilaku.(\)Jika alam ini satu, maka Tuhan alam dan penciptanya pun
adalah satu. Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ketuhanan-Nya, sebagaimana tidak
ada sekutu bagi- Nya dalam Zat-Nya. Allah berfirman: Apakah ada keragu-raguan

.tentang Allah, Pencipta langit dan bumi? QS Ibrahim y¢: .

Juga: Dan sekali-kali tidak ada tuhan lain beserta-Nya. Kalau tuhan lain beserta-Nya,
maka masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci Allah

dari apa yang mereka sifatkan. Dia yang mengetahui semua yang gaib dan

p:Yyo

Para pengkaji telah cukup menjelaskan bagaimana keselarasan antara alam ini, .y -\
yang dinamai manusia besar atau makrokosmos @l-insan al-kabir) dan individu
manusia yang dinamai manusia kecil atau mikrokosmos @l-insan al-shaghir) dalam
buku-buku catatan perjalanan ruhani mereka. Ringkasnya, sebagaimana setiap satu
bagian dari individu manusia berkaitan dengan yang lain dengan jalinan yang alamiah
dan berhubungan dengan yang lain dengan hubungan yang bersifat alami,
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keberadaan satu bagian darinya tidak mungkin dan tidak dapat dipikirkan serta tidak
ada hasilnya, dan tidak mencapai kesempurnaan dan tujuan penciptaannya, kecuali
dengan bagian yang lain. Kemajemukan bagian-bagiannya dan pertentangan organ-
organnya tidak merusak kesatuan individualnya dan kepribadian alamiahnya.
Demikian pula, esensinya di alam ini, seperti sandal dengan sandal. Jika kesatuan
individual itu telah terjadi di dunia dan “Manusia besar” ini, maka penyandarannya
tercegah kecuali pada Pencipta Yang Maha Tunggal. Sebagaimana telah ditegaskan
bahwa tercegahnya penyandaran satu ma‘lil individual pada dua ‘illah (sebab) bebas
karena tuntutannya, entah tak dapat dibantah atau keberadaan kedua 'illah itu tidak

.(berfungsi, semuanya itu mustahil dan batil. (Mirza Hasan NQri
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semua yang tampak. Maka Dia Maha Tinggi dari apa yang mereka sekutukan QS al-
.(Mu'mindn ry: ay-ay

Masalah ini memiliki cara lain, yakni bahwa perwujudan ma‘llil menjadi entitas adalah
dengan perwujudan penciptanya() menjadi entitas yang melimpahi eksistensinya.
Sebab, eksisten- si dalam setiap sesuatu adalah perwujudan menjadi entitas itu
sendiri dan perwujudannya menjadi entitas adalah eksisten- sinya itu sendiri.
Pemberi eksistensinya adalah juga pemberi perwujudannya menjadi entitas.
Sebagaimana setiap sesuatu tidak memiliki dua eksistensi dan penampakan,
demikian pula ia tidak memiliki dua pemberi eksistensi dan perwujud- an menjadi
entitas, karena bentuk eksistensi dan perwujudan menjadi entitas saling
bertentangan, dan penyifatan dengan salah satu dari keduanya menuntut
dinafikannya penyifatan dengan yang lain. Demikian pula halnya dalam penyifatan
asal eksistensi dan personifikasinya. Jika diasumsikan bahwa suatu benda memiliki
dua eksistensi, maka keduanya saling meng- hancurkan sehingga tidak satu pun
yang dapat mengungguli yang lain. Penjelasan ini adalah makna firman Allah:
Sekiranya di langit dan bumi ada beberapa tuhan selain Allah, tentulah keduanya
telah rusak binasa QS al-Anbiya' v1: yv).(v) Tidak ada arti nya apa yang disangkakan
sebagian dari mereka tentang terjadinya kesukariaan dan pertengkaran di antara
dua tuhan yang di- asumsikan, karena kalimat itu adalah kalimat retoris — bahkan
puitis -yang dalam Al-Qur'an diungkapkan sebagai contoh da ri ke ku rangan ini. Hal

itu ditegaskan dengan firman-Nya

Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan
seperti ciptaan-Nya) sehingga kedua ciptaan itu serupa

p:y#

Rahasia keberadaan perwujudan ma‘llil menjadi entitas adalah dengan.y -
perwujudan 'illah aktifnya, yakni keberadaan eksistensi ma‘liil dalam kapasitas
sebagai ma‘'lll yang tidak bertolak belakang dengan 'illah-nya dan bersatu
dengannya, sebagai satu aspek dari kesatuan yang dikenal oleh ahlinya. Maulana
pemimpin di dunia dan akhirat a.s. berkata, “Penyatuannya adalah pembedaannya
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dari makhluk-Nya dan ketentuan pembedaan itu adalah pemisahan sifat, bukan
.(pemisahan keterasingan.” (Mirza Hasan N{ri

Maksud ungkapan ini adalah bahwa, bila di langit dan bumi ada beberapa tuhan .v -x
selain Allah, tentu keduanya memiliki dua eksistensi dan dua perwujudan entitas.
Kalau keduanya memiliki dua eksistensi, tentu keduanya akan binasa. Adapun
ketakterpisahan pertama adalah karena perwujudan ma'llil menjadi entitas dengan
perwujudan illah-nya. Sementara itu, ketakterpisahan kedua adalah karena aspek-
aspek eksistensi dan perwujudan entitas saling bertolak belakang. Penyifatan
masing-masing da- ri langit dan bumi menuntut dinafikannya penyifatan dengan
.(yang lain sehingga keduanya binasa. (Mirza Hasan N{ri

Kemungkinan, aspek penegasan itu adalah firman Allah Swt: Mereka men . ¥ - v
ciptakan seperti ciptaan-Nya. Dia tidak mengatakan “mereka menciptakan ciptaan-
Nya'. Isyarat tentang hal itu sangat kuat, yakni bahwa satu ciptaan tidak bisa
dibayangkan berasal dari dua pencipta dan satu ma'llil tidak bersandar pada dua
(illah. (Mirza Hasan N{ri
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menurut pandangan mereka? Katakanlah, “Allah adalah Pencipta se- gala sesuatu
.(dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa QS al-Ra'd \v: \¢

Ringkasan ihwal Wahidiyyah dan Ahadiyyah Allah() Ketahuilah, ayat-ayat Al-
Qur'anyang memuat tentang pengesa- an-Nya banyak sekali. Di antaranya adalah
ayat-ayat berikut ini: Janganlah engkau sembah, di samping Allah, tuhan apa pun
yang lain. Tidak ada tuhan selain Dia QS al-Qashash vyaa); Katakanlah,
“Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah “Sesungguhnya Tuhan kalian
adalah Tuhan Yang Maha Esa..." (QS al-Anbiya' ¥1: 1.A); Ja nganlah kalian menyembah

.(dua tuhan. Sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa.,... QS al-Nahl 1s: o\

Adapun argumentasi rasional(r) atas wahdaniyyah-Nya adalah juga Zat-Nya. Engkau
tahu bahwa Dia adalah hakikat dan eksistensi murni. Sementara itu, hakikat
eksistensi meru- pakan realitas sederhana, tidak memiliki mahiyyah dan keterpi-
sahan (fashl), serta di dalamnya tidak ada komposisi (tarkib) sama sekali. Oleh karena
itu, jelaslah bahwa Dia adalah Yang Maha Esa lagi Maha Mandiri. Setiap Yang Maha
Esa (Ahad) dan Maha Mandiri @sh-Shamad) adalah Dia Yang Maha Tunggal serta

tidak ada sekutu dan keberbilangan bagi-Nya

Di antara bukti-bukti yang menunjukkan waldaniyyah dan ahadiy yah adalah firman
Allah: Katakanlah, “Din-lah Allah Yang Maha Esa. Allah Yang Maha Mandiri.” QS al-
Ikhlash yyy: v). Ini merupakan dalil bah wa Dia adalah Zat yang Esa

Sebab, bila Dia memiliki bagian, tentu Dia membutuhkan bagian lainnya sehingga Dia
tidak menjadi Yang Maha Kaya

p:vyv

Perbedaan antara ahad danwalid adalah bahwa ahad adalah dzat itu sendiri.s -
tanpa dipandang adanya kemajemukan di dalamnya, yakni hakikat murni yang tidak
dipandang berisi nama, sifat, dan penampakan entitas. Bahkan, ia merupakan
eksistensi murni tanpa syarat apa pun, ka- rena syarat merupakan sumber
keberlainan, perbedaan, maupun kemajemukan. Ucapan kami“Ia adalah eksistensi”
semata-mata untuk memberikan pemahaman, sebagaimana kata pemimpin ahli
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tauhid, Imam Ali as, “Kesempurnaan tauhid adalah menafikan sifat-sifat dari-Nya.”
Ringkasnya, alad adalah hakikat murni yang merupakan sumber al-kafiri, bahkan al-
Kaflri itu sendiri, yakni Eksistensi Mutlak tanpa syarat apa pun. Hakikat al- Wuj(id
adalah kebenaran (haqq); al-Muthlag adalah perbuat- an-Nya, dan al-Mugayyad
adalah pengaruh-Nya” Walid adalah dzat dengan kemungkinan adanya
kemajemukan nama, sifat, dan penampakan ciptaan. Perbedaan antara wahid dan
ahad hanya dalam sebutan saja, karena kemajemukan yang bersifat sebutan saja
tidak merusak kesatuan murni yang hakiki. Bahkan kehadiran wahuidiyyah
merupakan kehadiran ahadiyyah itu sendiri. Firman Allah Swt: Katakanlah, “Dia-lah
Allah Yang Maha Esa @lund).” Adalah pembicaraan yang bersifat perintah dari dzat
yang serba meliputi. Kesatuan esensi @l-ahadiyyah al-dzatiyyah) terdapat dalam
penampakan rincian. Ia datang dari nama-nama Dzat Alldah merupakan isyarat pada
kehadiran Walidiyyah. Karena terdapat perbedaan antara ahadiyyah dan wahidiyyah
secara penyebutan, Dia berfirman: Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah Yang Maha
Mandiri. Al-Shamad (Yang Maha Mandiri) adalah Allah, karena nama Allah merupakan
nama bagi Dzat mengingat keberadaannya mencakup seluruh kesempurnaan nama-
nama dansifat-sifat. Ash-Shamadjuga merupakandzat dalam Kehadiran Walidiyyah
mengingat kebergantungan semua eksistensi yang bersifat mungkin kepadanya.
Mengingat kemencakupannya pada nama-nama yang agung (nl-asma al-husna), ia
merupakan sandaran segala sesuatu. Karena ke-Maha Mandiri-an mutlak tidak
terpisahkan dari kemur- nian eksistensi dan tidak menerima kemajemukan dan
keberbilangan, karena di dalam eksistensi tidak ada sesuatu kecuali ia ada di dalam
kemurnian eksistensi dan kemurnian sesuatu tanpa terkecuali — maka Allah
berfirman: Tiada sesuatu pun yang se banding dengan-Nya. Eksistensi mesti (Wujlb
al-Wujlad) menuntut kemurnian. Kemurnian tidak terpisahkan dari kesatuan. Setiap
kema- jemukan datang belakangan dari esensi murni

Penyempurnaan bukti ini dan yang sesudahnya berdasarkan realitas eksistensi .5 - ¥
dan keberadaannya sebagai pemilik hakikat realitas telah dijelaskan. Dia adalah Yang
.(Maha Benar (@l-Haqq) yang tidak didatangi kebatilan. (Mirza Hasan N{ri
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Jika hal seperti itu (yakni, membutuhkan yang lain) masih dipandang sebagai Yang
Maha Kaya, maka yang demikian itu keliru. Dia disebut sebagai Yang Maha Kaya
karena sifat Maha Kaya mengharuskan Allah Maha Mandiri. Yang Maha Mandiri @sh-
Shamad) adalah Yang Maha Kaya, yang dibutuh- kan oleh segala sesuatu. Kalau Dia
Maha Esa, tentu Dia juga Maha Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab, bila
Dia memiliki sekutu dalam Zat-Nya, tentu Dia merupakan kom- posisi dari bagian-
bagian yang berbeda dan bagian-bagian itu bersekutu dengan-Nya sehingga Dia
menjadi sebuah kompo- sisi. Kalau Dia memiliki sekutu dalam kerajaan-Nya, tentu

Dia bukanlah Yang Maha Kaya, yang dibutuhkan oleh selain-Nya

Dengan demikian, shamadiyyah-Nya adalah bukti dari ahadiy- yah-Nya, dan
ahadiyyah-Nya adalah bukti dari fardaniyyah ke- tunggalan)-Nya

Bukti Rasional Ketahuilah bahwa, dalam setiap “dua," ke-"dua"-annya bisa dari aspek
zat dan hakikat, seperti warna hitam dan gerakan; dari aspek bagian hakikat di alam
materi, seperti manusia dan kuda, atau di dalam pikiran, seperti warna hitam pekat
dan warna hitam muda; atau disebabkan perkara tambahan berupa aksiden, seperti
penulis, orang buta huruf, dan sesuatu lainnya dariaspekyang tidakdikonsepsikan ini
sebagaisumber muncul- nya keberbilangan yang mesti. Aspek pertama adalah
karena kesatuan hakikat wujud; aspek kedua adalah karena ketung- galannya;
aspek ketiga adalah karena kesempurnaan zat yang wajib ada, dan keberadaan

ma'llil setiap yang kurang dibatasi

p: YA
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oleh sesuatu yang lain; dan aspek keempat adalah karena ke- mustahilan adanya
yang mesti didahului oleh sesuatu yang spesifik di alam materi. Bahkan, setiap hal
yang diasumsikan sebagai bersifat spesifik berupa kuantitas (kam), kualitas kaif),
dan sebagainya harus merupakan sesuatu yang ditentukan oleh esensinya. Oleh
karena itu, esensi atau Zat-Nya menjadi bukti bagi wahdaniyyah-Nya. Hal itu karena

Allah adalah al- Hagqg dan bahwa apa yang kalian seru selain-Nya adalah batil

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar

Verifikasi 'Arsyi tentang keesaan Sifat-sifat Kesempurnaan-Nya (1) Ketahuilah, sifat-
sifat(v) Allah adalah abstrak, bukan aksiden pada esensi-Nya. Setiap sifat dari-Nya
adalah benar haqq), mandiri (shamad), dan tunggal (fard). Dalam diri-Nya, semua
kesempurnaan-Nya harus menghasilkan perbuatan. Tidak ada satu pun dari sifat-
sifat-Nya yang tersembunyi di dalam potensi dan kemungkinan. Sebagaimana wujld-
Nya Swt adalah Hakikat Wujlid sehingga Dia adalah segala Wujld dan segalanya
adalah wujud,«) demikian pula seluruh sifat kesempurnaan-Nya adalah dari Zat-Nya.
Dengan demikian, sifat kemahatahuan-Nya adalah pengetahuan tentang segala
sesuatu; kemahakuasaan-Nya adalah kekuasaan atas segala sesuatu, dan
kehendak-Nya adalah kehendak atas segala sesuatu. Dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu QS al-Anfal A: £1). Bagi-Nya segala apa yang ada di la ngit dan segala
apa yang ada di bumi; apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak

—dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Kemahatahuan-Nya ada

p: ¥4

Sifat-sifat kesempurnaan Allah adalah Zat-Nya itu sendiri. Jika mengesakan Zat- v -1
Nya teguh, maka mengesakan sifat- sifat-Nya pun teguh. Sebab, kalau Allah memiliki
sekutu dalam sifat-sifat-Nya, tentu Dia memiliki sekutu dalam Zat-Nya dan Dia tentu
merupakan realitas (-ainiyyah). Semua zat berasal dari pancaran-pancaran Zat-Nya;
semua sifat berasal dari keadaan sifat-sifat-Nya, dan semua kesempurnaan berasal
dari naungan kesempurnaan-Nya. Maha Tinggi kedudukan-Nya; Maha Kudus nama-

.(na- ma-Nya, dan bersinar terang burhan-Nya. (Mirza Hasan N{ri
Ketahuilah bahwa keesaan sifat-Nya diketahui dari keesaan Zat-Nya, karena Zat- A -v
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Nya adalah semua eksistensi. Semua kesempurnaan yang didapati dalam selain-Nya
sesungguhnyaberasaldari-Nya.Semuasifatkesempurnaan bersumber dari ilmu,
kekuasaan, dan kehendak di dalam keluasan dan kemutlakan, berputar bersama
eksistensi ke mana saja eksistensi itu berputar. Selain itu, Allah merupakan eksistensi
murni. Dia juga adalah ilmu, ke- kuasaan, dan kehendak murni. Eksistensi, ilmu,
kekuasaan, dan kehendak ada di dalam dzat ahadiyyah-Nya, menyatu di dalam Zat.
Perbedaannya hanya terjadi dalam konsep. Keberbilangan konsep ini tidak
menyebabkan penyifatan Allah dengan sifat-sifat dan makna-makna yang berbeda.
Ketinggian dan kemuliaan Allah adalah dengan hakikat kudus-Nya, bukan dengan
sesuatu yang lain. Selain itu, setiap maujud yang bersifat mungkin adalah ma'ldll, yang
dikuasai, dan yang dikehendaki Allah tanpa perbedaan arah dan sudut pandang.
Demikian pula, pencipta eksistensi yang bersifat mungkin dan yang memancar- kan
inniyyat adalah Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Kuasa, Pencipta (Md{jid), dan
Maujud dalam keberadaan- Nya sebagai tunggal, yang esa, baik Zat maupun sifat-
Nya

Setiap yang merupakan hakikat sesuatu tidak dicampuri oleh sesuatu itu, kecuali 4 -v
hakikat sesuatu itu tampak. Setiap yang merupakan hakikat eksistensi tidak
dicampuri oleh selain eksistensi. Dengan demikian, ia adalah semua ek- sistensi dan
semuanya adalah eksistensi. Demikian pula halnya dengan semua sifat. Semua yang
merupakan hakikat ilmu tidak dicampuri oleh selain ilmu. Ia adalah semua ilmu dan
semuanya adalah ilmu. Begitu pula, pembicaraan tentang keMaha Kuasaan,
kemahahidupan, kemahakehendakan, dan sifat-sifat kesempurnaan yang lain. Allah
adalah hakikat dari segala hakikat. Tidak satu hakikat pun terpisah dari hakikat-Nya.
Zat yang keadaannya seperti itu mustahil berbilang. Sebab, bila Dia memiliki sekutu
dalam eksistensi atau dalam sesuatu dari segenap kesempurnaan eksistensi, tentu
Dia kehilangan satu bentuk eksistensi atau suatu kesempurnaan eksistensi sehingga
yang diasumsikan sebagai hakikat eksistensi itu tidak menjadi hakikat eksistensi.
Kesederhanaan hakikat (basithah al-hagigah) adalah segala sesuatu, tetapi dalam
.(bentuk yang lebih tinggi. (Mirza Hasan N{ri
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lah kemahakuasaan-Nya dan kemahakuasaan-Nya adalah ke- mahatahuan-Nya,
.dan kehendak-Nya adalah kedua-duanya

Tidak akan terjadi perubahan di antara sifat-sifat itu kecuali dalam konsep. Benar,
apa yang dikatakan Bahmanyar dalam at-Tahshil: “Wajib al-wuj(d se luruhnya
adalah ke mahatahuan; seluruhnya adalah kemahakuasaan, dan seluruhnya adalah
ke- hendak." Amirul Mukminin Ali a.s. berkata, “Kesempurnaan tauhid adalah
menafikan sifat-sifat.” Yang dimaksud bukanlah menafikan makna sifat-sifat itu dari
Zat-Nya. Jika tidak, ma- ka hal itu akan memunculkan penihilan @t-ta‘thil), dan hal itu
merupakan kekufuran yang nyata. Akan tetapi, yang dimaksud adalah menafikan
sifat-sifat yang memberikan tambahan pada Zat-Nya dalam wujud dan hakikat.
Berdasarkan hal ini, benarlah orang yang mengatakan, “Sifat-sifat-Nya adalah
esensi-Nya," sebagaimana dikatakan mazhab kaum teosof (@l-lukama) dan para
pengkaji (@l-muhaqqiqin). Benar pula orang yang mengatakan, “Sifat-sifat itu
bukanlah esensi-Nya dan bukan pula selain-Nya,” sebagaimana dikatakan mazhab

Asy'ariyyah, kalau mereka mengetahui apa yang kami kaji

Oleh karena itu, berpeganglah pada pandangan hati dalam perkara ini dan jangan
termasuk orang-orang yang lalai

p:y.
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MANIFESTASI ¥

.......... Nama—nama dan Sifat—sifat Allah dan

Nama-nama dan Sifat-sifat Allah dan Penjelasan ihwal Sifat-sifat Hagigiyyah,
Idhafiyyah, dan Salbiyyah

Ketahuilah bahwa pengetahuan tentang nama-nama Ilahi merupakan pengetahuan
yang mulia dan mendalam di puncak kesamaran.() yang mengunggulkan bapak kita
(Adam a.s.) atas pa ra malaikat. Allah berfirman: Dan Dia mengajarkan ke pada Adam
nama-nama seluruhinya.(v) Kemudian Dia mengemukakannya kepada para malaikat
dan berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama- nama (benda-benda) itu bila kalian
memang orang-orang yang benar.” Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau! Tidak ada

yang kami ketalui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Allah berfirman,
“Wahai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu" Maka, setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama itu, Allah berfirman, “Bukankah sudah
Aku katakan kepada kalian balawa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kalian tampakkan dan apa yang kalian sembunyikan
?" QS al-Bagarah y: vi-rv). Yang dimaksud dengan al-ism adalah makna yang
dikandung Zat menurut kaum arif @l-'urafa"). Perbedaan antara nama @l-ism) dan
sifat @sh-shifal) adalah seperti perbedaan antara “kompleks” @l-murakkab) dan

“sederhana" @l-basith). Contoh al-ism adalah seperti "yang

p: ¥

Para pengkaji (muhaqqiq) sepakat bahwa al-Wujlid adalah al-Haqgg. Yang ada di .\ -1
dunia ini hanyalah manifestasi (tajaliyyat) Zat dan sifat-sifat-Nya. Karena Zat-Nya
Yang Maha Tinggi, maka Dia tidak membutuhkan alam dan seisinya. Namun, nama-
nama-Nya yang berkaitan dengan makhluk-makhluk menuntut penampakan diri
(mazhhar) di alam materi. Penampakan itu adalah esensi-esensi (maliyat). Telah
ditegaskan bahwa di antara setiap nama dan penampakan terdapat hubungan
bersifat esensial yang tidak diciptakan, tanpa penciptaan Zat-Nya Yang Maha Kudus
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lagi Maha Esa. Oleh karena itu, setiap nama menampakkan pengaruhnya pada
mazhhar itu, dan setiap mazhhar menuntut nama yang termanifestasi dan tampak di
dalamnya. Ism dalam istilah mereka merupakan dzat bagi suatu sifat. Dengan
demikian, nama @l-ism) dan yang dinamai (nl-musamma) menyatu dalam dzit, tetapi
berbeda dalam sudut pandang. Nama-nama yang dilafazkan adalah nama-nama dari
segala nama, yakni Sang Pencipta, Pemberi bentuk, dan Pengatur alam ini dengan
nama- nama-Nya. Al-Qur'an, Hadis-hadis Nabi, dan Khabar- khabar para Wali sarat
dengan penjelasan apa yang kami kemukakan. Nama-nama yang menunjukkan
kelembutan, kasih sayang, keakraban, dan ketakutan dinamaijamaliyyah (sifat
keindahan), sedangkan nama-nama yang menunjukkan keperkasaan dan
kemurkaan dinamai jalaliyyah sifat ketinggian). Di bawah setiap ketinggian Galal)
adalah keindahan (jamal), seperti kecintaan yang bergelora dihasilkan dari keindahan
ketunggalan @l-jamal al-ahadi) yang merupakan ketundukan akal kepadanya. Setiap
ketinggian memiliki keindahan, yakni kelembutan yang ter sembunyi di dalam
keperkasaan Ilahi: Dan di dalam qisas itu terdapat kehidupan bagi kalian, wahai
orang-orang yang berakal QS al-Baqgarah v: \v4). "Surga di k e lilingi hal-hal yang tidak
diingini, sementara neraka dikelilingi hal-hal yang diingini.” Diriwayatkan dari Amirul
Mukminin as, Pemimpin Ahli Tauhid, “Maha Suci Tuhan yang rahmat- Nya meliputi
para wali-Nya dalam hukuman-Nya yang keras, dan hukuman-Nya keras bagi
musuh-musuh-Nya dalam keluasan rahmat-Nya” Manifestasi-manifestasi
kemakhlukan adalah seperti cermin-cermin bening yang memantulkan al-Haqq. Al-
Haqgq dalam kemunculan-Nya menuntut penampakan-penampakan (mazhahir) dan
kebutuhan dari dua pihak. Orang yang bahagia membutuhkan kebahagiaan dan
orang yang terkutuk membutuhkan keterkutukan dalam bahasa kesiapan. Yang satu
tidak berhasil sebagai keadaan dan ucapan, dan yang kedua tidak berhasil sebagai
keadaan tetapi menanggapi keadaan. Dan tidaklah seruan orang-orang kafir itu
melainkan dalam kesesatan. Nama-nama itu seluruhnya berada di dalam cakupan
nama Allah yang agung dan mencakup semua nama. Mazhhar nama ini merupakan
mazhlar paling sempurna yang mencakup semua mazhhar. Ia memiliki pengaruh

pada
semuanya. Ia adalah Nabi kita Muhammad Saaw Petunjuk yang lebih jelas.y - v
daripada ini adalah ucapan beliau, “Adam dan keturunannya berada di bawah
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panjiku." Riwayat-riwayat yang datang dari para Imam as berbeda- beda dalam
menafsirkan ayat yang mulia ini. Menurut sebagian riwayat, yang dimaksud dengan
asma (nama- nama) adalah nama-nama terindah @l-asma' al-lusna). Sementara itu,
menurut riwayat lainnya, yang dimaksud dengan asma adalah nama segala sesuatu
hingga hakikat dan esensinya yang dalam bahasa kaum arifin @l-'Urafa") disebut
“Entitas-entitas permanen” @l-a‘'yan ats-tsabitah). Dalam riwayat lainnya lagi
disebutkan bahwa yang di- maksuddenganisma'adalahnama-nama para Imamas
tidak ada perbedaan di antara riwayat-riwayat itu berdasarkan hakikat menurut
kaum arif yang berpandangan batin, karena kesimpulannya sama. Sebab, hakikat
dan esensi segala sesuatu merupakan bentuk nama-nama Allah yang terindah.
Demikian pula, hakikat ruhaniah dan nuraniah mereka a.s. merupakan penampakan-
penampakan yang lengkap dan manifestasi-manifestasi yang sempurna bagi nama-
nama suci itu. Pengetahuan yang sempurna tentang hakikat nama-nama suci itu
tidak akan terpikirkan tanpa pengetahuan tentang hakikat segala sesuatu.
Pengetahuan itu menuntut tempat-tempat penampakan-penampakan dan
manifestasi-manifestasinya. Dan itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada
siapa saja yang Dia kehendaki. Allah adalah Pemilik keutamaan yang besar. (Mirza

.(Hasan N{ri
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putih,” sementara sifat adalah seperti "warna putih.” Yang dinamai @l-musamma)
kadang-kadang satu, tetapi namanya banyak. Ia merupakan predikat rasional
(malmulant ‘agliyyah), dan yang dimaksud dengannya bukan lafaz, karena ia tidak
mengandung predikasi penyatuan duaml ittihadi). Predikat (malumdlGt) itu pada
hakikatnya adalah tanda-tanda() dan pengenalan-pengenalan tentang zat yang

disifati dengannya

Kadang-kadang sifat diungkapkan dengan al-ism. Dengan makna ini, ia mengandung
perbedaan-perbedaan«) dalam hal apakah al-ism merupakan al-musamma itu
sendiri atau tidak

Dan Allah memiliki nama-nama yang indah. Maka bermohonlah kepada-Nya dengan
[menyebut] nama-nama itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam [menyebut] na ma-nama-Nya QS al-A'raf v: \a+). Jika hal ini telah
jelas, maka ketahuilah bahwa nama-nama Allah pada hakikatnya adalah mahmdilit
"aqgliyyah yang tercakup di dalam Zat keesaan- Nya. Nama-nama itu tidak berkaitan
dengan penciptaan dan pemberian pengaruh, melainkan ada tanpa diciptakan,) ada
di dalam Zat-Nya. Dengan ciptaan-ciptaan itu sendiri, Zat Allah pun diketahui, dan
ciptaan-ciptaan itu merupakan manifestasi (mazhahir) dari nama-nama dan sifat-
sifat-Nya, yakni kalam- kalam Allah yang sempurna dan ruh-ruh yang tinggi-yang
merupakan pancaran cahaya wajah dan kesempurnaan-Nya serta tanda-tanda
keagungan dan keindahan-Nya. Itulah al- asma' al-luusna (ama-nama yang

(ndah).ce

p: vy

Yakni tanda-tanda makrifat dzat yang kudus. Sebab, kita tidak memiliki cara .+ -1
untuk mengetahui dzat itu kecuali dari konsep-konsep dan tanda-tanda. Dalam hal
ini, konsep- konsep dan tanda-tanda itu merupakan kunci-kunci kegaiban dan tanda-

.tanda petunjuk rahasia ketunggalan @ladiyyah). (Mirza Hasan N{ri
Perbedaan itu berpangkal dari perbedaan dalam memahami apakah sifat itu .-
adalah dzat itu sendiri atau bukan. Yang dimaksud adalah bahwa perbedaan itu
ditafsirkan dan diistilahkan demikian, yakni jika orang mengatakan bahwa al-ism
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adalah al-musamma itu sendiri, maka al-ism yang dimaksudkannya adalah predikat
rasional (malimdlit ‘agliyyah). Sementara itu, orang yang mengatakan bahwa al-ism
bukan al-musamma, maka al-ism yang dimaksudkannya adalah lafaz-lafaz yang

.(merupakan nama-nama itu. (Mirza Hasan Nari
Sebagaimana “Menciptakan" tidak berkaitan dengan nama-nama, melainkan ia.s - v
bukan "yang diciptakan" dengan kebergantungan dan dengan ketidakterciptaannya
dzat itu sendiri, demikian pula “Menciptakan” tidak ber- kaitan dengan entitas-entitas
permanen, yang merupakan tuntutan nama-nama itu dan ada dengan keberadaan
nama-nama itu. Entitas-entitas permanen pun bukan “yang diciptakan" dengan
ketergantungan dan dengan ketidak-dijadikan dzat yang kudus. Nama-nama abstrak
dan tuntutan-tuntutannya merupakan entitas-entitas yang teguh, sebagaimana ia
ada dengan bergantung pada eksistensi dzat. Demikian pula ia bukan
ketidakterciptaan dengan ketergantungan pada eksistensi dzat. Hal itu tidak
menyebabkan keterlarangan yang diduga oleh orang yang tidak memiliki
pengetahuan dalam masalah ini, yang terhalang dari mengkaji pengetahuan-
pengetahuan. Keterlarangan itulah yang disebutkan di dalam karya- karyanya
sebagai celaan kepada pengarang (addasa sirruh) dan muridnya. Ia menjadikannya
sebagai sandaran untuk mencela keduanya dan alasan untuk mengkafirkan mereka.
Keterlarangan ini hanya muncul apabila entitas- entitas ketidakterciptaan berada di
dalam keteguhan ilmu. Hal itu merupakan maujud yang otentik dan bebas, bukan
"vang diciptakan” dari eksistensi itu. Ia tidak mengetahui bahwa kesesuatuan
(syay'iyyah)yang bersifat abstrak secara mutlak bergantung pada eksistensi dalam
asal keteguhan dan kehasilan, serta dalam kebutuhan-kebutuhan dzat-nya berupa
"yang diciptakan" dan "yang tak diciptakan” serta tuntutan-tuntutan eksistensi yang
lain dalam kapasitasnya sebagai eksistensi. Kesesuatuan yang abstrak bersifat
konseptual jika ada dengan eksistensi "yang diciptakan.” Sebagaimana ia bergantung
pada eksistensi itu pada asal kemaujudan dan kehasilan, demikian pula ia bergantung
padanya dalam hal yang berhubungan dengan "yang diciptakan.” Ia terwujud dengan
terwujudnya eksistensi itu dan diciptakan dengan keterciptaan eksistensi itu, bukan
dengan kehasilan dan keterciptaan lainnya, apabila ia ada dengan eksistensi
ketidakterciptaan. Demikian pula halnya dengan entitasnya. Telah dijelaskan bahwa
makna- makna dan esensi-esensi dapat menerima berbagai aspek eksistensi dan
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berbagai bentuk ciptaan dan kesaksian. Kadang-kadang, ia ada dengan eksistensi
yang masih bersifat mungkin (imkan) dalam konfigurasi-konfigurasi dan tingkatan-
tingkatannya. Kadang-kadang pula, ia ada dengan Eksistensi Wajib (nl-Wujid al-
Waijib) dengan mengikuti makna nama-nama terindah @l-asma' al-lusnan) dan sifat-
sifat tertinggi. Oleh karena itu, kajilah dan ber- sikap teguhlah dalam masalah ini,

(sebab hal ini dapat menggelincirkan kaki. (Mirza Hasan NQri
Allah Yang Maha tinggi kedudukan-Nya dan Maha Suci nama-nama-Nya memiliki .5 -¢
nama-nama abstrak yang tidak diciptakan dengan ketidakterciptaan, yang teguh
pada esensi-esensi yang kudus dan nama-nama eksisten- si “yang diciptakan," yaitu
esensi-esensi yang sempurna dan ujaran-ujaran ruhaniah abstrak yang diungkapkan
dengan akal dan ruh suci. Semuanya merupakan makrifat keindahan-Nya dan bukti-

.(bukti kesempurnaan dan keluhuran-Nya. (Mirza Hasan N{ri


http://www.ghaemiyeh.com

Verifikasi Ketahuilah bahwa di antara sifat-sifat Allah, pertama, adalah sifat-sifat
hakiki sempurna (haqglgiyyah kamaliyyah) seperti ke- murahan @l-jad), kekuasaan
@l-qudrali), dan pengetahuan @l- ‘ilm), yang bukan tambahan bagi Zat-Nya,
melainkan Zat itu sendiri dalam arti Zat-Nya dari segi hakikatnya sebagai asal si- fat-
sifat itu dari-Nya dan substansiasi makna yang dikandung- nya; kedua, sifat negasi
murni (salbiyyah mahdhall) seperti keku- dusan (quddsiyyah), ketunggalan
(fardiyyah), keazalian @zaliy- yah), dan sebagainya. Penyifatan dengan sifat-sifat ini
berpang- kal pada penyifatan dengan sifat-sifat kekurangan; dan, ketiga, sifat-
sifatpenisbatan  murniddhafiyyahmahdhah)seperti  pencipta  pertama  @l-
mubda'iyyah), pencipta dari ketiadaan @Il-mubdi-‘iy- yaln, pencipta @Il-Khaligiyyah),
dan sebagainya yang merupakan tambahan pada Zat-Nya, yang mengikutinya dan
mengikuti apa yang dengan sifat-sifat itu dinisbatkan pada Zat-Nya dan, dengan
wahdaniyyah-Nya, tidak membutuhkan tambahan si- fat-sifat ini. Sebab, ketinggian
dan kemuliaan Yang Wajib Ada itu bukanlah karena sifat-sifat idhafiyyah ini,
melainkan karena keberadaan-Nya di dalam Zat-Nya, yang darinya muncul sifat-
sifat ini.\) Jelaslah bahwa sifat-sifat hakiki-Nya tidak banyak, ti- dak berbilang, dan
tidak ada perbedaan di dalamnya kecuali dari aspek penamaan. Hal itu seperti
dikatakan Syaikh ar-Ra'is (yakni, Ibnu Sind) dalam al-Ta‘ligat, “Sesungguhnya Yang
Maha Awal @l-Awwal) tidak berbilang karena keberbilangan sifat-sifat-Nya. Sebab,
jika setiap sifat-Nya telah teguh, maka sifat yang lain dianalogikan padanya. Dengan

demikian, gud- rah-Nya adalah hayah-Nya dan hayah-Nya adalah qudrah-Nya

p: vy

Dalam Ilahiyyat asy-Syifa', Syaikh (Ibn Sind) berkata, “Kami tidak peduli, bahwa .v -\
dzat Allah Swt diambil, dengan penisbatan tertentu, dari eksistensi yang masih
bersifat mungkin (mumkin al-wujld), karena ia, dalam kapasitas sebagai sebab bagi
eksistensi Zayd, bukan wajib, bahkan dari aspek dzat-Nya." Apa yang dikemukakan
Syaikh dIbn Sind) dalam al- Ta‘ligat bertentangan dengan apa yang disebutkannya
dalam asy-Syifa'. Kebenaran bersama penulis buku ini. Demi Allah, kajian dalam
masalah-masalah filsa- fat merupakan haknya dalam lingkungan Islam. Wajib dalam
dzat, seperti engkau ketahui, adalah wajib dari semua aspek. Di dalamnya tidak ada
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aspek kemungkinan mkaniyyal) sama sekali. Hal ini membantah pendapat kaum
Mu'tazilah yang berpendapat dinafikannya sifat- sifat, serta membantah pendapat
sebagian dari kelompok ekstrem dari kalangan mutakallifin yang mengatakan
kebaruan sifat-sifat, dan membantah pendapat semua ahli taklid yang mengatakan
kemungkinan terjadinya pemisahan ciptaan dari pencipta yang hakiki. Kami telah
menyebutkan bahwa semua sifat-Nya adalah dzat-Nya itu sendiri, keutamaan-
keutamaan-Nya adalah pemberian keutamaan itu sendiri. Semua sifat-Nya
berpangkal pada satu asal dan satu substansiasi (mishdaq). Dengan demiki- an, sifat-
sifat eksistensialnya berpangkal pada eksistensi wajib-Nya, sifat-sifat penegasian-
Nya berpangkal pada penegasian imkan, sifat-sifat penisbatan (dhafiyyah)-Nya
berpangkal pada idhafiyyah isyraqiyyah, yaitu kemunculan dan wajah Allah. Cahaya-
Nya dan segala yang ada di dalamnya adalah permanen, sedangkan makhluk akan

hilang dan berubah
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Kedua sifat itu adalah satu. Dia adalah Yang Maha Hidup yang secara intrinsik berarti
Yang Maha Kuasa dan Dia adalah Yang Maha Kuasa yang secara intrinsik berarti
Yang Maha Hidup.” Selain itu, Ab( Thalib al-Makki berkata, “Kehendak (masyi'ahi)-
Nya adalah kekuasaan qudraht)-Nya.” Demikian pula, sifat-sifat idhafiyyah-Nya tidak
berbilang dan tuntutannya tidak berbeda, dan seperti itu pula sifat-sifat salbiyyah-

Nya

Hal itu karena penisbatannya pada segala sesuatu, walaupun namanya berbilang dan
berbeda-beda, semuanya berpangkal pada satu makna dan satu penisbatan, yang
kemahategakkan (gayy(imiyyal)-Nya bersifat positif bagi segala sesuatu. () Dari sini,
tampaklah makna ucapan Syaikh ar-Ra'is dalam at-Ta‘ligat, “Segala sesuatu pada
awalnya merupakan eksistensi yang wajib ada wajibat); tidak ada eksistensi yang
masih mungkin imkan) sama sekali. Jika sesuatu tidak ada pada suatu waktu, maka
ia hanya ada dari aspek reseptivitas atau kemampuan menerima (gabiliyyal), bukan
dari aspek pemberian pengaruh (a'iliyyah). Karena setiap kali potensi terbentuk dari
materi, maka di situ terbentuk forma slurrah), karena di sana tidak ada larangan dan
kekikiran. Dengan demikian, segala sesuatu di sana adalah wajibat yang tidak
terbentuk pada suatu waktu dan tercegah pada waktu yang lain, dan tidak ada di
sana sebagaimana ada pada kita." Ketahuilah, Zat-Nya tidak berubah karena
perubahan par- tikular-partikular yang dinisbatkan padanya, seperti dinukil dari
Syaikh Syihabuddin as-Suhrawardi, “Termasuk hal- hal yang harus engkau ketahui
dan kaji adalah bahwa tidak boleh melekatkan berbagai penisbatan pada Yang Mesti

yang

p:yf

Penambahan ini, berdasarkan penyandarannya kepada al-Haqq, adalah satu, .A -
walaupun menurut kemampuan- kemampuan penerimaannya adalah berbilang. Di
dalam Alquran disebutkan: Dan amr Kami hanyalah satu QS al- Qamar a¥:+). Yang
dimaksudkan dengan amr di sini bu kan perkara yang bersifat penetapan hukum

(ttasyri'i) karena ia berbilang, melainkan amr yang bersifat penciptaan akwini
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menyebabkan perbedaan sudut pandang haytsiyyat). Akan tetapi, Dia memiliki satu
penisbatan, yakni mabda'iyyah. Pada Tuhanmu tidak ada waktu pagi dan waktu
petang." Penjelasan Ketahuilah, Allah adalah nama Zat Ilahi mengingat cakupan- nya
atas semua sifat kesempurnaan dan bentuknya () adalah al-insan al-Kamil (manusia
paripurna). Hal itu ditunjukkan dalam sabda Rasulullah Saaw., “Aku diberi seluruh
kalam.” Ar-Rahman() adalah yang menuntut eksistensi yang meliputi keseluruhan
@l-kull) berdasarkan tuntutan hikmah. Ar-Rahim adalah yang menuntut
kesempurnaan maknawi bagi segala sesuatu berdasarkan batasannya. Oleh karena
itu, dikatakan Ya Rahman ad-dunya wa Rahim al-akhirah (Wahai Yang Maha

.(Pengasih di dunia dan Yang Maha Penyayang di akhirat

Dengan demikian, makna Bismilldah ar-Rahman ar-Rahim adalah dengan [nama]
bentuk yang sempurna lagi mencakup rahmat khusus dan umum berupa
penampakan Zat Ilahi. Makna ini ditunjukkan Nabi Saaw. dalam sabdanya, “Aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" karena akhlak yang mulia terbatas pada

hakikat kemanusiaan yang komprehensif

Percikan Ketahuilah, semua maujud merupakan manifestasi dari sifat- sifat dan
pengaruh-pengaruh Allah melalui perbedaan dalam ketersembunyian dan
ketampakan. Hal ini menegaskan apa yang diriwayatkan Ab( Yazid, “Sesungguhnya

keseluruhandal- kull) ada di dalam keseluruhan.” Rasulullah Saaw. merupakan

p:yo

Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa nama Allah mencakup semua nama. .4 -
Nama ini menunjukkan dzat ketunggalan yang mencakup semua nama dan sifat
serta termanifestasi di dalam semua nama berdasarkan manifestasi-manifestasi
(mazhahir) Ilahi. Berdasarkan tingkatannya, nama ini didahulukan atas semua nama
sehingga mazhhar (penampakan)-nya didahulukan atas semua mazhhar yang lain. Ia
memiliki kekuasaan yang sempurna atas semua mazhhar itu. Nama Ilahi yang serba
meliput ini berdasarkan kemunculannya pada salah satu nama. Semua mazhhar
merupakan mazhhar nama ini. Karena cakupan nama ini atas seluruh nama maka
semua nama merupakan cabang-cabang dan bagian-bagian- nya. Dari sini diketahui
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bahwa semua yang ada di alam ini, di dalam semua konfigurasi eksistensinya,
termasuk dalam kemunculan-kemunculan hakikat Muhammad dan bahwa alam ini
merupakan bentuk dari hakikatnya yang komprehensif. Semua mazhhar dari akal
pertama @l-'ngl al-awwal) dari ruh yang agung hingga materi pertama @l- hayala al-
(I merupakan pecahan dari hakikat ini. Dengan cakupan ini, terbentuk kekhalifahan.
Karena manusia paripurna yang muncul pada segala sesuatu memiliki kemunculan-
kemunculan dan manifestasi-manifestasi pada segala sesuatu, maka awal
kemunculannya adalah di dalam akal pertama. Oleh karena itu, Rasulullah Saaw.
bersabda, “Yang pertama diciptakan oleh Allah adalah cahayaku.” Penisbatan cahaya
pertama pada dirinya merupakan isyarat detail yang diketahui oleh orang
Manifestasi-Manifestasi Ilahi yang merasakan cawan minuman Muhammad Saaw.,
bahwa akal merupakan sebuah kebaikan dari kebaikan- kebaikannya. Ringkasnya,
manusia ini mengalir pada se- mua maujud. Oleh karena itu, Imam Ali as berkata,
“Aku bersama pena @l-galam) secara sembunyi-sembunyi dan bersama Muhammad
Saaw secara terang-terangan.” Hal itu karena para nabi merupakan mazhhar
eksistensinya, dan otoritas mereka merupakan cabang dari otoritasnya. Ia tampak
dalam eksistensi mereka. Yang tampak itu tersembunyi di dalam mazhlar, walaupun
jiwanya yang suci termasuk mazhahir otoritas penutup para nabi. Oleh karena itu, ia

" berkata, “... Bersama Muhammad Saaw se- cara terang-terangan
Dzat ketunggalan, berdasarkan kebermulaan dzat-Nya, menuntut rahmat. . - v
kebermulaan kesyukuran, yakni eksistensi yang terbentang pada segala sesuatu
dalam semua dengan berdasarkan padanya, yakni berdasarkan apa yang diterima
dzat-Nya dengan kemampuan penerimaan dzat dan kemungkinan dzat-nya.
Sementara itu, berdasarkan keberakhiran dzat-nya, ia menuntut rahmat penerimaan
yang terbatas, yakni kesempurnaan abstrak pada segala sesuatu berdasarkan batas
akhir. Rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu,
karena kebermulaan dan keberakhirannya meliputi segala sesuatu. Din-lah Yang
Maha Awal dan Yang Maha Aklir merupakan permulaan segala sesuatu dan tujuan
segala wahyu. Dia-lah Allah, Sang Pencipta. Ketahuilah, kepada Allah segala perkara
kembali. QS al-Sy(ra ¢v: o¥) sebagaimana keberadaan orang-orang yang celaka pada
permulaannya tidak bertentangan dengan keluasan rahmat kebermulaan-Nya,
melainkan menegaskannya. Demikian pula, kekekalan mereka pada akhirnya di
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negeri kecelakaan tidak bertentangan dengan keluasan rahmat akhir-Nya. Rahmat-
Ku mendahului murka-Ku. Du- nia bagi orang-orang yang bahagia dan orang-orang
yang celaka menuntut rahmat Rahmaniyyah, dan akhirat dengan kenikmatan dan
siksaannya menuntut rahmat Rahimiyyah. Wahai Pengasih di dunia dan Penyayang di
akhirat. Dunia terbatas pada orang-orang yang berbahagia, demikian pula akhirat.
.(Keselamatanlah bagi pengikut hidayah. (Mirza Hasan N{ri
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manifestasi dari semua sifat Ilahi melalui kesamaan. Apabila manifestasinya sama,
maka ia seperti garis katulistiwa (khath al-istiwi') di dalam wilayah eksistensi. Apabila
cahaya al-Haqq terpancar dari langit hakikat, maka ia tidak memiliki bayangan ketika

.cahaya hakikat itu sampai di tengah-tengah langit dunia

Dari situlah diketahui makna ucapan mereka, “Nabi Saaw. dan al-Wasli dmam 'Ali)a s.
melihat ke arah belakang seperti meli- hat ke arah depan.” Oleh karena itu,
pahamilah dan cermatilah ucapan ini sehingga hal ini jelas bagimu

Pelengkap Tidak diragukan lagi, nama yang paling agung nl-ism al-a’zham)
sepantasnya bermakna mencakup semua makna nama-nama Ilahi secara umum.
Demikian pula, penampakannya harus merupakan hakikat yang mencakup semua
hakikat mumkinat (maujud yang mungkin ada), yang merupakan penampakan-
penampakan. Di antara nama-nama itu, tidak ada yang pantas bagi cakupan ini
kecuali nama Allah, demikian pula al-Hayy al- Qayyim (Yang Maha Hidup lagi Maha
Berdiri Sendiri). Namun, nama yang pertama (Alldh) pantas untuk itu berdasarkan
kajian ilmiah dan nama kedua berdasarkan gelaran La ilala illén luwa al-Hayy al-
Qayy(lm (Dia-lah Allah; tiada tuhan selain Dia Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri
Sendiri). Cakupan al-Hayy al-Qayyim atas semua sifat kesempurnaan karena ke-
Maha Hidup-an-Nya menunjukkan wujdd yang wajib, dan Dia adalah sumber sifat-
sifat. Sementara itu, ke-Maha Berdiri Sendirian-Nya merupakan bentuk hiperbola

(mubalaghah) dari al-giyam (berdiri) untuk mengekalkan segala maujud

p:y#
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dari segi kesempurnaan. Kedua nama ini adalah nama yang paling agung @l-ism al-
a‘’zlam) bagi siapa yang menyaksikan manifestasinya. Barangsiapa menyebut kedua
nama itu dengan bahasa penyaksian, bukan bahasa penjelasan, maka ia telah
menyebut Allah dengan nama-Nya yang paling agung, yang - jika Dia diseru

.dengannya, maka Dia mengabulkan dan, jika diminta, maka Dia memberi

Ketahuilah, al-ism al-a'zlam vyang diriwayatkan bahwa ia tersembunyi,
ketersembunyiannya adalah karena setiap peminta tidak memiliki lisdn hal. Jika ia
memiliki lisdn hal, maka setiap nama yang dengannya Tuhannya diseru, itulah al-ism
al- a'’zham. Oleh karena itu, ketika Ab(i Yazid ditanya tentang al- ism al-a‘zlam, ia

.menjawab, “Ia tidak memiliki definisi tertentu

Akan tetapi, ia memenuhi rumah hatimu dengan wahdaniyyah- nya. Jadi, setiap nama
adalah al-ism al-n‘zlam. Jelaslah bahwa termasuk nama-nama itu adalah huruf-
huruf yang tersusun dan juga kata-kata yang terangkai, seperti ar-rahman ar- rahim.
Nama ini memiliki kekhususan dalam susunannya dan kekhususan lain dalam
kesendirian, seperti bahan obat dalam ramuan. Katakanlah, “Sekiranya lautan
menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tam

.(bahan se banyak itu” QS al-Kahfi yA: 1.4

p:yv
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MANIFESTASI §

..... Ilmu Allah tentang Zat—Nya dan

Ilmu Allah tentang Zat-Nya dan tentang Selain-Nya: Penjelasan ihwal Berbagai
bagian dan Tingkatan Ilmu

Setiap eksistensi (wujlid)(1) tidak dicampuri ketiadaan (ndam), tidak ditutupi tirai dan
penutup, dan tidak diliputi kegelapan

Ia tersingkap bagi Zat-Nya, hadir, dan tidak gaib dari Zat-Nya

Zat-Nya merupakan pengetahuan (ilmi), yang mengetahui @lim) dengan Zat-Nya,
dan yang diketahui (ma‘lim) karena Zat-Nya. Se bab, wujlid dan cahaya n(ir) adalah
satu: Allah ada- lah cahaya langit dan bumi QS al-Ndr v¢:s). Tidak ada tirai bagi- Nya
selain ketiadaan dan ketidak-aktifan. Dengan demikian, setiap wujld, berdasarkan
asalnya, pantas untuk menjadi yang diketahui (ma‘lim). Perintang baginya untuk
menjadi seperti itu bisa berupa ketiadaan (‘adam) dan nihilistik ¢adami) seperti materi
pertama @l-hay(lé al-Ula) karena keberadaannya di dalam kesamaran. Al-Wajib Swt,
karena dzat-Nya terbebas dari ketiadaan, fisik, komposisi, dan sifat mungkin, berada
dalam tingkatan mudrikiyyah, mudrakiyyah, 'aqgiliyyah, dan ma‘qdliyyah tertinggi.
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui @pa yang kalian tampakkan
dan rahasiakan). Dan Dia Mahahalus lagi Maha Mengeta hui? QS al-Mulk sv: v¢). Tidak
lu - put dari pengetaluan Tuhanmu walaupun sebesar atom di bumi ataupun di langit.

Tidak ada yang lebih kecil dan tidak pula yang

p: YA

Ketahuilah bahwa ilmu @l-'ilm) secara mutlak, berdasarkan metodologi ahli al- .y -
Haqq, bersumber dari satu bentuk eksistensi khusus yang murni dan tidak dicampuri
ketiadaan. Penjelasannya, benda-benda yang bersifat fisik, karena keberadaannya
sebagai hakikat yang terpisah dari eksistensi, tidak dapat dihubungkan ilmu itu
padanya. Hal itu karena benda tersusun dari materi dan bentuk yang menempatinya.
Hay(lén (materi pertama) adalah realitas yang sangat samar. Ia tidak memiliki
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pengaruh dan perwujudan menjadi materi. Bahkan ia bukan maujud secara aktual.
Perwujudannya menjadi materi hanya dengan forma yang menempatinya. Setiap
forma yang bersifat fisik, karena ketersusunannya dari bagian-bagian, tidak memiliki
esensi yang jelas yang dapat diketahui. Hal itu karena setiap bagian dari fisik itu gaib
dari bagian yang lain. Setiap forma bersifat fisik yang menempati hayala, karena
keberadaannya sebagai sesuatu yang bergerak di atas kekekalan di dalam
eksistensinya, merupakan kekuatan ketiadaannya. Setiap ke-dia-an Juuwiyyah)
yang eksistensinya muncul secara perlahan tidak menjadi ada dengan seluruh
esensinya bagi esensinya. Ia tidak memiliki identitas yang jelas dalam entitas. Jika
sesuatu tidak memiliki keteguhan pada esensinya dan eksistensi pada dirinya, maka
ia tidak mencapai esensinya dan tidak mungkin dikenali kecuali dengan kekuatan
penghimpun yang kuat dan tidak ada penghalang atas alirannya pada segala sesuatu
untuk menopangnya. Ketahuilah bahwa Dia meliputi segala sesuatu. Kita berada

.dalam cermin makrifat-Nya
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lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyn ta [al-Lauhal-
Mahflzh] QS Ydnus y.:#1). Meng kajio) hakikat ilmu @l-'ilm) berkaitan dengan
pengantar beberapa premis yang berisi penjelasan. Buku ini tidak memadai untuk
meli- putnya. Oleh karena itu, kami tidak mengetengahkannya di sini. Barangsiapa
memiliki pandangan hati (bashirah galbiyyah) maka cukuplah baginya apa yang telah
dan akan kami kemu- kakan tentang beberapa tingkatannya agar batinnya tercerahi
dengan cahaya kebenaran sehingga ia menyaksikan bahwa Dia adalah yang
mengetahui (‘alim), yang diketahui (ma‘lim), dan pengetahuan ¢ilm) yang hakiki.
Kesulitan memahami hakikat pengetahuan ini disebabkan hubungan-hubungan
inderawi dan kotoran fisik. Barangsiapa buta di dunia ini, maka in juga bu ta di akhirat
QS al-Isra' yvwvy). Oleh karena itu, sebagian ahli berkata, “Barangsiapa ingin
rumahnya dicerahi dengan pengenalan terhadap hakikat segala sesuatu maka ia
harus menutup pintu-pintu indera." Pencerahan Ketahuilah, ‘lm kadang-kadang
diatributkan pada sesuatu yang diketahui esensinya (ma‘lim bi adz-dzat) yang
merupakan bentuk yang hadir pada yang mengenal (mudrik) dengan kehadiran yang
hakiki atau bersifat hukum. “Ilm dan ma‘liim (objek ilmu) dalam penamaan ini bersatu
menjadi sebuah esensi tetapi penamaannya berbeda. 'Ilm kadang-kadang
diatributkan pada perolehan sesuatu dalam kemampuan perseptif @l-quwwah al-
mudrikah) atau penampakan di dalamnya. Itulah makna sekunder yang darinya

terbentuk

p: ¥4

Ketahuilah bahwa ilmu, seperti eksistensi, tidak termasuk ke dalam suatu.v - \
kategori (magqalal), yakni suatu hakikat. ITa memiliki tingkatan-tingkatan yang
berbeda dan saling mengungguli. Pada suatu tingkatan ada pengetahuan tentang
segala sesuatu yang lain. Pada tingkatan yang lain terdapat pengetahuan tentang
sesuatu dan ketidaktahuan tentang sesuatu lainnya. Karena Zat Allah adalah
eksistensi segala sesuatu dalam bentuk yang paling sempurna, maka Dia mengetahui
segala sesuatu tanpa dicampuri kejahilan. Zat-Nya merupakan ilmu terinci ¢tafshili
tentang segala sesuatu dalam bentuk yang tidak menyimpang dari cakupan ilmu-Nya
sebesar atom sekalipun. Kehadiran Zat-Nya pada Zat-Nya merupakan ilmu
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keseluruhan djmali) dalam penyingkapan yang bersifat tafshili
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al--alim, al-ma'llim, dan sebagainya. Al-Wajib Swt adalah yang mengetahui ("alim)
dengan makna pertama. Dalam at-Ta‘ligat, Syaikh ar-Ra'is dbn Sina) mengatakan,
“Bila engkau berkata, “Aku memikirkan sesuatu, ini berarti bahwa pengaruh darinya
ada di dalam esensimu. Dengan demikian, pengaruh itu memiliki eksistensi, dan
esensimu memiliki eksistensi pengaruh itu. Bila eksistensi pengaruh itu bukan di
dalam selainnya, melainkan di dalamnya, tentu ia juga mengenalinya, sebagaimana
ketika eksistensinya milik selainnya, maka yang lain itu mengenalinya. Barangsiapa
mengira bahwa keberadaan al-mujarrad (keabstrakan) mengetahui dirinya sendiri
dan penyifatan tambahan pada dirinya dianggap sebagai substansiasi, tentu ia harus
mengatakan ketiadaan ke- beradaan al-Wajib al-Haqq sebagai yang mengetahui
Zat-Nya kecuali setelah realitas tambahan pada Zat-Nya itu ada. Ini adalah ucapan
keji dan kezaliman yang sangat buruk bagi kalangan pengkaji” Oleh karena itu,
enyahkanlah kezaliman anggapan ini dari dirimu dan bukalah mata hatimu. Sebab,
jika ‘ilm adalah dihasilkannya sesuatu yang luput dari apa yang melingkupinya untuk
suatu realitas abstrak dan eksistensinya terpisah sendiri atau dengan bentuknya
sebagai hasil yang hakiki, maka al-Wajib al-Wujld berada pada tujuan tertinggi yang

luput dari materi dan dikuduskan dari tabir hay(lini

Dia memikirkan dan mengetahui Zat-Nya. IImu-Nya adalah ilmu yang paling
sempurna dan paling kuat cahayanya serta paling kudus. Bahkan, tidak ada
penisbatan bagi ilmu-Nya pada ilmu-ilmu selain-Nya, sebagaimana tidak ada

penisbatan antara eksistensi-Nya yang hakiki dan eksistensi segala

p:¥.
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sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, tetapi Dia dapat melihat
segala penglihatan itu dan Din-lah Yang Maha Halus la gi Maha Mengetahui QS al-
An'am s: y.v). Se gala pemikiran tidak dapat menyamai-Nya; imajinasi tidak berlaku

pada-Nya, dan pikiran manusia tidak dapat menyentuh-Nya

Hikmah Ketimuran Ketahuilah, tingkatan-tingkatan ilmu Allah Swt tentang sega- la
sesuatu — baik yang secara menyeluruh dan tak terbedakan djmal) maupun yang
secara terinci tafshal) — banyak sekali.(\) Di an ta ranya adalah: pertama, al-'inayah,
myakni ilmu atau penge ta- huan tentang segala sesuatu yang merupakan Zat-Nya
yang kudus itu sendiri. Itulah akal sederhana @l-'ngl al-basith). Tidak ada tafshil di
dalamnya dan tidak pula ada ijmdl di atasnya. Al- ‘inayah adalah ‘ilm tafshili yang
menjadi banyak. Berdasarkan pendapat kaum Paripatetik @l-Masysya'in) dan
orang-orang yang mengikuti langkah mereka, seperti Guru Kedua, Syaikh ar-Ra'is,
dan muridnya, Bahmanyar, yang demikian itu adalah lukisan tambahan pada Zat-Nya

Yyang tidak memiliki tempat

Itulah Zat-Nya. Menurut pandangan orang-orang yang tidak mengakui
bentuksliirah) dalam Zat-Nya sebagai tambahan pa- danya, seperti kaum Stoic @r-
Rawagiyy(n) dan kawan-kawan, terutama Syaikh al-Ilahi dalam Hikmah al-Isyraq,
keberadaan Zat-Nya, yang dari-Nya terlimpah bentuk segala sesuatu, tidak memiliki
tempat. Akan tetapi, Dia adalah pengetahuan sederhana ilm basitl) yang meliputi
segala sesuatu, Pencipta ilmu-ilmu terinci yang ada sesudah-Nya, yakni esensi segala

sesuatu yang muncul dari-Nya dengan karakter-karakternya

p: ¥\

Pengetahuan @l-'ilm) adalah diperolehnya bentuk yang diketahui, yakni ide yang .» -\
sesuai dengan realitas di alam materi. Hal itu berlaku terus-menerus dalam ilmu yang
gadim dan yang baru. Ilmu Sang Pencipta bersifat aktual yang mendahului
pengetahuan di alam materi. Bentuk pengetahuan itu muncul sebelum
keberadaannya. Ben- tuk itu tidak mungkin dihasilkan pada objek yang lain, sebab hal
itu akan menyebabkan daur dan tasalsul dan tidak menjadi pengetahuan baginya
serta bukan bentuk- bentuk yang berkaitan dengan ajaran Plato karena kami
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mengingkari hal itu, dan tidak pula dari maujud di alam materi. Sebab, ilmu itu
hanyalah bentuk. Tidak ada lagi kemungkinan kecuali ada di dalam wilayah
Rubiibiyyah, walaupun tidak diketahui bagaimana hal itu terjadi. Hal ini tidak menjadi
masalah, karena pentingnya ilmu lebih sempit daripada itu. Tujuan masalah yang
luhur ini tidak diinginkan, terutama di dunia ini sehingga tidak meminta sesuatu pun
dari dirimu. Para malaikat yang dekat kepada Tuhan, para nabi, dan para wali yang
arif tidak mampu menggapainya, kecuali barangsiapa yang diberi kelebihan oleh Allah
Swt. Jika engkau menginginkan sebersit cahaya darinya, maka perangilah nafsu mu,
bertafakkurlah dalam khalwatmu, dan kosongkanlah sudut-sudut hatimu agar
pembicara yang diyakini berbicara kepadamu. Berakhir sampai di sini ucapan Syaikh
ar-Ra'ls yang ditulis untuk mengkaji ilmu Sang Pencipta Swt. Mirza Hasan N0ri
.mengutip ungkapan ringkas ini dari Ibn Sina

Inayat berdasarkan metodologi penulis yang berpendapat tentang ilmu“s- v
tafshiliada dalam dzat-Nya, yakni pengetahuan tentang dzat bersifat luudl(iri yang
menyingkapkan segala sesuatu secara detail dalam tingkatan dzat sebelum
keberadaannya. Adapun bukti atas penjelasan ini, yang merupakan pendapat orisinal
pengarang, didasarkan pada penjelasan tentang premis-premis yang dijelaskan
panjang lebar dalam buku-bukunya. Premis-premis itu tidak terdapat selain dalam
buku karya pengarang
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bahwa semua itu berasal dari-Nya, bukan berada di dalam- Nya. Hal itu ditunjukkan
de ngan firman-Nya: Dan di sisi-Nya ada kunci-kunci kegaiban yang tidak ada yang
.(mengetahui kecuali Dia (QS al-An'am ¢: a4

Kedua, al-galam dan al-lauh. Al-galam adalah maujud bersifat akal yang menengahi
antara Allah dan ciptaan-Nya. Di dalam- nya terdapat semua bentuk atau forma
segala sesuatu dalam rupa yang bersifat konseptual. Ia adalah juga akal sederhana
“aqgl basith). Namun, al-Haqq al-Awwal adalah satu hakikat yang sederhana. Jumlah
al-galam adalah banyak, tidak dalam puncak kesederhanaan. Hal ini ditunjukkan
dengan fir man-Nya: Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami
khazanahnya QS al-Hijr va: vv). Dan kepunyaan Allah perbendaharaan langit dan bu
mi QS al-Munafiqun sv: v). Akal-akal aktif itulah galam- galam, karena tugasnya
adalah membentuk hakikat-hakikat dalam lembaran daul) jiwa dan lembaran hati,

sebagaimana dilukiskan dengan pena-pena pada lembaran dan lempengan

Lauh adalah substansi bersifat jiwa dan malaikat ruhaniah yang menerima ilmu-ilmu
dari dalam dan mendengar kalam Allah darinya. Kadang-kadang kedua tingkatan ini
diungkapkan dengan al-galam al-a‘la, al-'aql al-awwal, ar-r(ih al- a‘zlam, al-malak al-
mugarrab, dan al-mumkin al-asyraf. Jelaslah bahwa bentuk-bentuk semua yang
diciptakan Allah dari permulaan hingga akhir alam adalah yang dihasilkan dalam
bentuk sederhana yang disucikan dari kemajemukan yang bersifat terinci. Itulah
bentuk gadha Allah Swt. Tempatnya adalah alam jabariit yang dinamakan dengan

Umm al-Kitab menurutung kapan ini, se bagaimana Allah Swt berfirman: Dan

p: ¥y


http://www.ghaemiyeh.com

sesungguhnya Al-Qur'an itu di dalam Induk Kitab (Umm al-Kitab) di sisi Kami adalah
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hik mah QS al-Zukhruf
f+: ¥). Dengan ungkapan lain, dengan galam dilimpahkan forma-forma pada jiwa-jiwa
universal dan jiwa-jiwa langit. Allah Swt berfir man: Bacalah dan Tuhanmu Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam QS al-Dhuha ay: »—
). Adapun penamaan alam ini dengan alam jabar(t karena - sebagaimana ia
memancarkan forma dan hakikat segala sesuatu dengan pancaran dari al-Haqqg- ia
juga memancarkan sifat-sifat dan kesempurnaan sekunder (kamalat tsanawiyyah)-
nya, yang dengannya kekurangan-kekurangannya dikalahkan. Dengan ungkapan ini
atau dengan ungkapan bahwa kekalahannya adalah atas kamalat-nya, ia dinamakan
alam jabar(t dan merupakan sifat ben tuk jabariy yah Allah: Dan tidak jatuh sebiji
Sawi pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering,

.(melainkan tertulis dalam kitab yang nyata QS al- An am ¢: a4

Ketiga, gadha dan gadar.(\) Qadha merupakan eksistensi semua maujud dengan
hakikatuniversalnya dan bentuk-bentuk konseptualnya di alam akal @l--alam al-'agli
dalam bentuk universal, bukan melalui penampakan. Ia berkaitan dengan al-Haqq al-
Awwal, dan terdapat di dalam wilayah Ilahi yang tidak sepatutnya dipandang
termasuk sejumlah alam dalam arti sesuatu selain Allah. Akan tetapi, ia dipandang
termasuk kebutuhan-kebutuhan Zat-Nya yang tidak diciptakan. Ia adalah khazanah-
khazanah Allah Swt yang merupakan pancaran cahaya serta kilauan keindahan dan

keagungan

p: v

Sebagian filosof berpendapat bahwa bentuk-bentuk parsial yang ada di dunia .o -
materi itu merupakan tingkatan ilmu Allah Swt yang terakhir. Telah dijelaskan bahwa
setiap eksistensi yang bersifat fisik adalah yang mengubah esensi dan eksistensi.
Eksistensi, selama keberadaannya di dalam serangkaian gerakan, tidak mungkin
diketahui kecuali dengan alat yang bersifat fisik. Pendapat yang mengatakan bahwa
maujud yang bersifat fisik — dalam analogi dengan sebab-sebab yang tinggi, adalah
tetap, tidak berubah, dan tidak berganti dengan kebaruan atau kesirnaan ada- lah
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pendapat yang batil. Sebab, materi adalah materi untuk selama-lamanya dan karena
perbandingan materi dan keabstrakan darinya bukan suatu bentuk penisbatan.
Benar, bila dikatakan bahwa ia merupakan sesuatu yang diketahui dengan aksiden
melalui perantaraan bentuk- bentuk yang terindera, tentu ia memiliki bentuk. Setiap
maujud yang bersifat materi harus dikenali dari eksistensi terindera yang menyatu

.dengan bentuk fisik seperti kesatuan peniru dan yang ditiru
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Ada dua macam gadar: gadar 'iimidan gadar khariji. Qadar ‘lmi adalah teguhnya
forma semua maujud di alam jiwa @l- alam an-nafsi) dalam bentuk parsial sesuai
dengan apa yang ada di dalam materi eksternalnya yang bersandar pada sebab-
sebab dan 'illah-nya, keharusan bagi waktunya, dan tercipta di dalam kemampuan
kognitif dan jiwa impresionistik. Sementara itu, gadar khariji eksternal) merupakan
eksistensi maujud di dalam materi-materi eksternalnya yang terpisah satu per satu,
terikat dengan waktu-waktu dan zaman-zamannya, dan bergantung pada materi-
materinya, dan kesiapannya terangkai tanpa terputus dan terus-menerus. Dan Kami
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran (gadar) yang tertentu QS al-Hijr

8:¥1). Qadar ‘ilmi di tunjukkan dengan firman-Nya

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran tertentu QS al-
Qamar of: r4) dan Allah menghapuskan dan mene- tapkan apa yang Dia kehendaki,
.dan disisi-Nya terdapat Ummul Kitab QS al-Ra'd 1v: ¥4

Ketahuilah bahwa, sebagaimana alam akal @l-alam al- ‘aqli) yang diungkapkan
dengan galam menempati kedudukan gadha, alam jiwa langit @l-'llam al-nafsani al-
samawi) juga menempati kedudukan gadar Allah dan lauhgadha-Nya. Sebab, setiap
yang sedang atau akan berjalan di alam ini tertulis ser- ta teguh di dalam jiwa-jiwa
falak (nl-nuf(s al-falakiyyah). Jiwa- jiwa falak itu mengetahui kebutuhan-kebutuhan

gerakannya

Sebagaimana lukisan-lukisan inderawi itu dituliskan dengan galam pada lauh, juga
terlukis bentuk-bentuk yang telah dike- tahui dan disusun dengan sebab-sebab dan
lillah-'illah-nya secara universal dari alam akal pada alam jiwa-jiwa universal

p: ¥f
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Bentuk-bentuk itu merupakan gadar-Nya dan tempatnya- yakni alam jiwa-jiwa
universal yang ada di jantung alam menurut kalangan sufi-yang berada pada
kedudukan gadar dan lauh gadha. Kemudian, lukisan parsial terlukis di dalam
kemampuan-kemampuan cetakan yang bersifat falak. Alam ini adalah alam khayal
universal dan alam ide (ilam mitsal), yakni laul gadar. Selain itu, alam tersebut, yang
merupakan jiwa-jiwa akal universal, merupakan lauh gadha. Masing-masing dari
kedua alam itu merupakan kitab yang nyata. Kitab pertama adalah al-Lauh al-
Mahf(izh, yakni Umm al-Kitab dan kitab kedua adalah kitab penghapusan (malow)

.dan peneguhan (tsbat

Alam ini, yakni alam lauh gadar, adalah alam para malaikat pekerja

Ringkasnya, alam-alam ini, baik universal maupun parsialnya, seluruhnya merupakan
kitab-kitab Ilahi dan catatan-catatan ke-Maha Sucian bagi cakupannya atas kalam-
kalam Allah yang sempurna. Alam akal dan alam jiwa-jiwa merupakan dua kitab Ilahi
yang kadang-kadang disebut Umm al-Kitab dan kitab yang nyata karena cakupannya
atas segala sesuatu secara umum dan karena kemunculan keduanya di dalam segala
sesuatu itu secara tafshil. Jiwa yang tercetak itu disebut kitab penghapusan dan
peneguhan(y) serta insan kamil yang dinamai makrokosmos, kitab yang meliputi
kitab-kitab ini,(v) sebagaimana dikatakan alim Rabbéni, orang bijak dari Arab bagi

:bangsa Arab dan bukan Arab, yakni Imam Ali bin Abi Thalib as berikut ini

Obatmu ada pada dirimu, tetapi engkau tak merasakan

p:¥o

Untuk membuktikan gerakan substansial @l-luarakah al- jawhariyyal) dalam .5 -\
jiwa-jiwa yang tertutup, ia selalu berada dalam penghapusan, peneguhan,
pemisahan dari materi, dan keteguhan, berbeda dengan kitab-kitab Ilahi dan Umm
al-Kitab. Ia adalah alam keteguhan dan ketetapan, bukan alam kebaruan dan
gerakan, karena dari suatu alam tidak ada sesuatu yang lain selain Allah. Bahkan, ia
berada di dalam wilayah UlGhiyyah. Alam Rub(ibiyyah adalah gadim dengan ke-
gadim-an Allah dan tidak dijadikan dengan ketidakterciptaan dzat, karena ia
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termasuk tuntutan-tun- tutan dzat lain yang diciptakan. Kegadimannya bukan
kebebasan sehingga menuntut keberbilangan esensi yang gadim. Hal ini seperti yang
dipahami Syaikh Ahmad al- Thsa’i. Ia menjadikannya sandaran untuk mengkafirkan
pengarang. Keyakinan batil ini tidak berarti apa-apa karena pengarang, dalam
banyak risalah dan bukunya, mengatakan bahwa akal merupakan Nur Ilahi dan
cahaya Qayy(miyyah yang ada di dalam wilayah alam UlGhiyyah, dan Kehadiran
.(Rub{biyyah bukan termasuk alam. (Mirza Hasan Na{ri

Pengarang menempatkan pembahasan tentang tingkatan- tingkatan imkan .v- v
dalam kalam dan kitab Allah. Dalam menjelaskan ucapan pengarang dan
mengetengahkan pembahasan yang mendalam, kami terpaksa men- jelaskannya
berdasarkan kajian pembahasan yang sangat ambigu. Menurut ahli makrifat, kata-
kata itu berasal dari makna-makna yang umum, sedangkan maksud kalam adalah
yang mengekspresikan perasaan pembicara yang maknanya lebih umum, baik
pembicara itu adalah makh- luk maupun Allah. Kalam juga lebih umum berupa
perkara yang gaib dan juga yang tampak. Kitab menetapkan sesuatu yang ditulis di
dalamnya atau yang tertuliskan, baik dari kertas maupun dari lembaran-lembaran
yang bersifat lahir dan bersifat maknawi. Berdasarkan hal itu, semua lembaran wujud
kitab takwini adalah kebenaran (nl- haqq) yang ditulis dengan pena kekuasaan-Nya
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Obatmu ada darimu, tetapi engkau tak melihat

Engkaulah kitab yang nyata itu

Dengan ayat-ayatnya ketersembunyian menampak

Kau kira dirimu benda yang kecil, Padahal dalam dirimu terkandung alam besar

Hal itu ditegaskan dengan ucapan Ab{ Yazid, “Seandainya “Arsy dan segala yang ada
di dalamnya masuk beribu-ribu kali ke dalam sebuah sudut hati Ab(i Yazid, ia tidak
akan merasakannya.” Karena akalnya merupakan kitab bersifat konseptual yang
dinamakan Umm al-Kitab, karena jiwanya merupakan al-Lauh al-Mahf{izh, karena
ruh hewani yang ada di dalam otaknya adalah kitab penghapusan dan peneguhan, ia
adalah lembaran-lembaran mulia dan suci yang tidak disentuh kecuali oleh mereka
yang disucikan. Dari uraian yang kami kemukakan kepada Anda, tampaklah makna
ucapan sebagian orang Yunani bahwa jiwa (nafs) adalah substansi mulia yang
diumpamakan denganareayang tidak memiliki batas. Pusatnya adalah akal. Akal
adalah area yang mengitari pusatnya, yakni kebaikan mutlak pertama. Dengan
demikian, setiap benda abstrak (mujarrad) telah mengitarinya, dan ia merupakan
pusatnya karena kesamaan hubungan dengannya. Apa yang kami kemukakan ini

ditegaskan dengan syair berikut ini

Tiap rahasia datang dari al-Hagg sampai ke akal
Dan dari akal menuju jiwa, semuanya tersingkap
Darijiwa ke tempat calaya

Dan dari lembaran khayal kalimat itu tertuliskan

,Dari pikiran, khayal menjadi illam

p:f?
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Bertugas untuk membawa pesan
Pesan itu disampaikan dalam bentuk isyarat, Dan di dalam kitab dalam bentuk isyarat

Oleh karena itu, peliharalah apa yang telah kami kemuka- kan dan jangan
ditinggalkan kecuali bagi orang yang memiliki hati yang benar atau mendengarkan
seraya memperhatikan

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang selalu bertafakur dan
semoga Dia menganugerahkan kepada kita jalan para penempuh jalan spiritual

p:¥fv
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MANIFESTASI #

........... ,Kekekalan Ketuhanan Allah

Kekekalan Ketuhanan Allah, Penjelasan tentang Kalam-Nya.dan Verifikasi Perbedaan
Rinci antara Kitab dan Kalam

Ketahuilah bahwa sekelompok orang sok pintar yang sibuk dengan sesuatu yang
tidak berguna bagi mereka sendiri mengatakan bahwa Tuhan alam semesta ada
pada waktu yang paling azali sambil menahan kemurahan dan pemberian nikmat-
Nya serta berdiam diri dari melimpahkan dan memberikan kebaikan-Nya. Kemudian,
muncullah niat- Nya untuk berbuat. Dia pun mulai berbuat, mencipta, dan
memperbaiki. Lalu, Dia menciptakan ciptaan yang agung ini, yang sebagiannya
tergapai indera dan sebagian lainnya hanya dapat diketahui dengan analogi dan

burhan. Pandangan ini merupakan pendapat yang lemah dan hawa nafsu yang keji

Sifat-sifat al-Hagg adalah Zat-Nya itu sendiri dan kesempurnaan-kesempurnaan
aktif-Nya yang merupakan prinsip-prinsip tindakan-Nya, seperti qudrah (berkuasa),
‘lm (mengetahui), iradah (berkehendak), ralimah (mengasihi), dan jad (bermurah),
semuanya bukanlah tambahan pada dzat- Nya. Dia sendiri Maha Kuasa, Maha
Berkehendak, dan Maha Pencipta atas apa saja yang diinginkan-Nya, apa pun yang
dikehendaki-Nya, Dia melakukan apa yang diinginkan-Nya itu. Dia adalah Pencipta

yang selalu dan terus-menerus berbuat

P: fA
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atas alam ini, sebagaimana Dia Maha Mengetahui di dalam ke- abadian dan
keazalian. Dengan demikian, sifat mencipta (khalg) adalah gadim @da sejak waktu
azali) dan makhluk atau yang diciptakan adalah hadits @da kemudian); mengetahui
(ilm) adalah gadim dan yang diketahui adalah hadits. Demikian pula, kehendak
@radah) dan pelimpahan dfadhah) terus-menerus berlaku sejak azali, sementara
yang dikehendaki (murad) dan yang dilimpahkan (mufadh) ada kemudian sebagai
ciptaan yang baru. Engkau sekali-kali tidak akan menemukan perubahan pada
Sunnah Allah itu QS al-Fath fa: yv) karena tidak adanya perubahan di dalam Zat-Nya,
kesempurnaan-kesempurnaan Zat-Nya; tidak ada pergantian pada pelimpahan-Nya;
tidak ada yang dapat mengubah ka limat-kalimat-Nya QS al-An'am s: v1s), dan tidak

.@da perubahan pada fit rah Allah QS al-Rim ¥.: v

Firman-Nya adalah penciptaan-Nya dan perintah-Nya adalah kalimat-Nya dan
penciptaan-Nya. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah berdirinya langit
dan bumi dengan perintah- Nyn QS al-R{m v.: v&). Perintah-Nya ke kal. Ja ngan lah
engkau keliru dengan menganalogikan ucapan ini dengan ucapan al- Asy'ari bahwa
‘lm adalah gadim dan ta'allug kebergantungan) adalah hadits. Sebab, di antara
kedua ucapan itu terdapat perbedaan yang jauh, yang membawa mereka pada
dugaan buruk yang mengingkari apa yang mereka bayangkan bahwa alam ini hadits
sesuai dengan apa yang disepakati para ahli syariat dari kalangan Yahudi, Nasrani,
dan Muslim dan meng- ikuti konsensus para nabi. Mereka tidak mengetahui dengan
jelas bahwa alam ini, baik keseluruhan, sebagian, universal maupun partikularnya,

adalah ciptaan yang baru dan terkait

p: ¥4
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dengan waktu. Hal itu tidak menafikan keberadaan-Nya yang menegakkan keadilan,
kejujuran, kemurahan, dan kemuliaan secara azali dan abadi. Dan kemurahan
(Tuhanmu tidak dapat di- halangi (QS al-Isra' \v: v.

Verifikasi Ketahuilah, hakikat segala sesuatu dan bentuk-bentuk ilmiah aslinya
terdapat di sisi Allah, mesti dengan kemestian Zat-Nya, kekal dengan kekekalan-Nya,
bukan dengan kekekalannya

Semuanya adalah satu dalam hal eksistensi, di mana tidak ada keberbilangan dalam
eksistensinya, walaupun semua itu ba- nyak dalam makna dan bendanya, yang
merupakan bentuk na- ma-na ma dan sifat-sifat Allah, sebagaimana firman-Nya: Dan
di sisiNya kunci-kunci kegaiban; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia QS al-
An'am s:04). Dengan penjelasan ini, dihilangkanlah kesamaran yang terdapat di dalam
sabda Rasulullah Saw., “Allah adalah yang mengetahui (alim), bukan yang diketahui
ma‘llim)." Tentang bentuk ilmiah ditunjukkan dalam firman- Nya: Ti dak ada sesuatu
pun yang gaib di langit dan bumi, melainkan ter dapat di dalam kitab yang nyata QS
al-Naml vv: v&); mereka masing-masing akan dikumpulkan lagi kepada Kami QS Yasin
vs: vv); dan Dan Allah menghapuskan kebatilan dan membe narkan kebenaran
dengan kalimat-kalimat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi h a ti

(QS al-Sy(ra sy: yf

Ketahuilah bahwa Sang Pencipta adalah pemilik kekuasaan (qudrah) dan kekuatan
(quwwah) yang sempurna. Dia tidak diikuti kelemahan dan ketakberdayaan di dalam
~Zat-Nya dan tidak pula diiringi keterhapusan dan keusangan di dalam per

p:o-
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buatan-Nya. Dia berbuatdengan kehendak bebas, bukandengan tabiat. Maha Tinggi
Allah dari apa yang dikatakan kaum ateis

Dia menegakkan segala hal, melimpahkan kebaikan sejak azali dan hingga abadi,
menyebarkan bendera kekuasaan dengan menampakkan segala sesuatu yang
mungkin (mumkinat), mengadakan segala yang ada, menciptakan segala makhluk,
serta menundukkan dan mengatur segala perkara. Semuanya berada di bawah
kekuasaan cahaya-Nya dan pengaruh kebesaran-Nya. Ketahuilah, kepada Allah
kembali segala perkara QS al-Sydra vs:»v).(\) Penjelasan tentang Bagian-bagian al-
Fa‘il dan Cara Bertindak-Nya atas segala Sesuatu Fa'il (pelaku perbuatan) dibagi ke

.dalam enam kelompok

Pertama, yakni fa'il bi ath-thab‘(pelaku perbuatan dengan tabiat), yang darinya
muncul perbuatan tanpa disadari. Kedua, yakni fTil bi al-gasr (pelaku perbuatan
dengan paksaan), yang darinya muncul perbuatan tanpa disadari dan tidak

dikehendaki

Perbedaan di antara kedua pelaku perbuatan ini adalah yang pertama (pelaku
perbuatan dengan tabiat) perbuatannya sesuai dengan wataknya, sementara pada
bentuk kedua (pelaku perbuatan dengan paksaan) perbuatannya menyalahi tuntutan
wataknya. Ketiga, yakni fa‘il bi al-jabr (pelaku perbuatan dengan dipaksa), yang
darinya muncul perbuatan tanpa kehendak bebas setelah ia memiliki pilihan untuk
melakukan perbuatan itu atau tidak melakukannya. Ketiga pelaku perbuatan itu

sama-sama tidak memiliki keinginan

p: oy

Argumentasi ucapan penulis adalah bahwa fTiliyyah kepelakuan) al-Haqq al- .1 -1
Awwal atas Eksistensi Wajib- Nya dan kesempurnaan Zat dan hakikat-Nya mustahil
berada di luar Zat-Nya. Segala hal yang berada di dalam fa'iliyyah-Nya harus
merupakan Zat-Nya itu sendiri. Zat Allah merupakan tujuan dari segala tujuan. Segala
maujud yang bukan aspek fa'iliyyah adalah Zat-Nya itu sendiri. Eksistensinya di dalam
penciptaan tidaklah be- bas dan tidak merupakan pilihan sempurna. Ringkasnya, al-
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Wajib bagi Zat-Nya adalah karena kesempurnaan dzat dan hakikat-Nya. Ia harus
selalu merupakan pancaran; pemberian pancaran-Nya tidak terputus dan cahaya-
Nya tidak meredup. Sekiranya perbuatan-Nya bergantung pada syarat, sifat,
kehendak, kepentingan, dan perkara lain (yang disebutkan ahli perdebatan), niscaya
pelaku perbuatan itu adalah himpunan realitas ini. Hal itu pasti berakhir pada Zat yang
wajib ada. Walhasil, pancaran- Nya selalu gadim dan tidak ada perintang bagi
emanasi- Nya. Segala sesuatu yang berada di dalam wilayah-Nya adalah gadim,
sementara yang dikenai emanasi adalah baru (hadits). Ini merupakan jalan tengah al-
Hagq dan jalan ahli keyakinan dari kalangan filosof yang teguh. Kaum mutakallif,
sebagaimana sebagian pengikut Mu'tazilah, berpendapat tentang kehendak yang
terus diperbarui da- lam Zat-Nya. Juga sebagian filosof seperti Ab(i al-Barakat al-
Baghdadi dan sebagian lainnya berpendapat tentang kehendak yang gadim sebagai
tambahan bagi Zat-Nya (karena banyaknya ketidaktahuan, karena ketidakjelasan
sebelum adanya pengetahuan, mereka menetapkan takdir yang terbentang tanpa
permulaan. Bahkan, mereka mene- gaskan bahwa Tuhan Yang Maha Mengawasi lagi
Maha Kudus memiliki kekhususan berkaitan dengan waktu berupa penetapan
ukuran, penetapan kuantitas, waktu- waktu, batasan, dan arah). Di setiap lembah

.mereka bingung dan di setiap bukit mereka linglung
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bebas dalam melakukan perbuatannya. Kempat, yakni fa'il bi al-gashd (pelaku
perbuatan dengan tujuan), yang darinya muncul perbuatan yang didahului dengan
kemauannya yang didahului dengan pengetahuannya, berkaitan dengan tu- juannya
untuk melakukan perbuatan tersebut. Hubungan asal kekuasaan dan kekuatannya
tanpa disertai motif-motif dalam melakukan atau meninggalkan perbuatannya
berada dalam tingkatan yang sama. Kelima, yakni fa'il bi al-'iniyah (pelaku perbuatan
dengan bantuan), yang mengikutkan perbuatannya dalam pengetahuannya pada
aspek kebaikan di dalamnya ber- dasarkan perkara yang sama. Pengetahuannya
tentang aspek kebaikan di dalam perbuatan itu sudah memadai baginya untuk
memunculkan perbuatan itu tanpa maksud tambahan atas pengetahuan itu. Keenam,
yakni fa'il bi ar-ridhan (pelaku perbuatan dengan sukarela), yang pengetahuannya
tentang esensinya, yang adalah dirinya sendiri, merupakan penyebab adanya
sesuatu. Pengetahuannya tentang sesuatu itu adalah eksistensinya juga yang muncul

darinya, tanpa ada perbedaan

Penisbatan pengetahuannya tentang sesuatu juga merupakan penisbatan
perlakuannya atas sesuatu itu tanpa perbedaan dan tidak berbilang. Ketiga pelaku
perbuatan yang terakhir ini sama-sama melakukan perbuatannya dengan kehendak

bebas

Jelaslah bahwa penyifatan kepada Allah dengan fa'iliyyah (melakukan perbuatan)
dari tiga aspek pertama tidak diboleh- kan. Zat-Nya pun lebih tinggi daripada menjadi
fa'il dalam arti keempat karena tuntutannya, tanpa melihat keterpaksaan- atas

-perbanyakan yang menuntut perluasan. Dengan demi

p: oy
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kian, Dia adalah faril (pelaku perbuatan) dengan al-'inayah atau dengan ar-ridhan.
Namun, yang benar adalah bahwa Dia adalah fa'il dengan al-'indiyah, karena Allah
Swt mengetahui segala sesuatu sebelum segala sesuatu itu ada dengan
pengetahuan yang merupakan Zat-Nya itu sendiri. Pengetahuan-Nya ten- tang
segala sesuatu yang merupakan Zat-Nya itu sendiri men- jadi sumber eksistensi
segala sesuatu sehingga Dia menjadi fa'il dengan al-'inayah. Janganlah engkau
memperhatikan ucap- an kaum Thibariyyah dan Dahriyyah, semoga Allah menghina-
kan mereka, bahwa al-Wajib adalah fa'il bi ath-thab‘. Jangan pula engkau perhatikan
ucapan mayoritas ahli kalam bahwa Dia adalah fa'il dengan al-gashd, serta ucapan
Syaikh ar-Ra'is dan para pengikutnya bahwa f&‘iliyyah (kepelakuan)-Nya atas segala
sesuatu yang konkret adalah dengan al-iniyah dan atas bentuk ilmiah yang
dihasilkan di dalam Zat-Nya adalah dengan ar-ridhan. Yakinilah apa yang kami
jelaskan kepadamu dalam pengkajian masalah ini dan singkaplah penutup
kebodohan dan tirai kegelapan dari pandangan batinmu. Jadilah engkau termasuk
orang-orang yang mendapat hidayah Allah, lalu ikutilah hidayah mereka. Itulah
petunjuk Allah yang dengannya ditunjuki sia pa saja yang Dia kehendaki QS al-

Zumar ya: vy

Penjelasan Jika engkau ingin mengkaji kalimat-kalimat-Nya, maka ketahui- lah
bahwa di antara Pencipta dan alam ini terdapat perantara- an-perantaraan yang
bersifat cahaya wasi'ith al-nlriyyah)? dan sebab-sebab perbuatan-Nya, yang
berada di atas makhluk dan di bawah Khalig. Mereka adalah tabir-tabir) Ilahi, tirai-

—tirai ca

p: oy

Ketahuilah, kaidah kemungkinan tertinggi (mkan al-asyraf) menuntut bahwa .v -
awal yang muncul dari al-Haqq al-Awwal adalah maujud sempurna dan abadi serta
akal abstrak yang tidak terkena kebaruan dan kehilangan, dan harus ada di antara
akal-akal abstrak dan al-Wajib. Demikian pula, di antara setiap akal dan yang
menyusulnya ada hubungan spiritual dan kesatuan eksistensi (kesatuan hakikat),
walaupun akal-akal memiliki aspek-aspek kemajemukan bersifat akal yang tidak
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berakhir. Kalau di antara tingkatan- tingkatan itu tidak terdapat kesatuan bersifat
spiritual maka — berdasarkan kaidah imkan al-asyraf — hal itu menye- babkan
keberadaan cahaya-cahaya yang tidak berujung di antara setiap tingkatan dan yang
berikutnya. Tidak mungkin terhindar dari kemusykilan kecuali dikatakan, “Semua
rangkaian akal-akal itu menjadi ada dengan satu eksistensi dan hidup dengan satu
kehidupan.” Bahkan, jika engkau ditanya, maka jawaban yang benar adalah bahwa
akal-akal c¢uqgdb itu semuanya berasal dari tingkatan- tingkatan eksistensi-Nya,
karena ia merupakan derajat yang tinggi dan memiliki keadaan-keadaan, pelataran-
pelataran cahaya, dan tabir-tabir Ketuhanan. Tabir-tabir cahaya ini merupakan
cahaya eksistensi-Nya dan bagian- bagian hakikat-Nya. (Hakikat itu adalah
penyingkapan kesucian Tuhan Yang Maha Luhur tanpa isyarat). Kema- jemukan
akal-akal itu tidak merusak ketunggalan dan kesatuannya dengan al-Haqg, karena
kemajemukan arah dan penyingkapan serta berbilangannya sudut pandang tidak
merusak ketunggalan asal hakikat Eksistensi. Semua akal ada di dalam sebuah
eksistensi. Kalaupun engkau me- mandangnya dengan pandangan penghimpunan
antara ketunggalan dan kemajemukan, engkau akan mendapati bahwa penjelmaan,
penakdiran, dan kemunculan berada dalam bentuk ciptaan. Bahkan, pemakan dan
peminum tidak bertentangan dengan ketunggalan asal hakikat yang menjadi ada
dengan ketunggalan kemutlakan. Eksistensi memiliki kemunculan, ketersembunyian,
kegaiban, kenyataan, kerahasiaan, dan keterbukaan. Kemunculannya berpangkal
dari  ketersembunyiannya. Kenyataannya berpangkal dari kegaibannya.
Keterbukaannya bersumber dari kerahasiaannya. Perhatikanlah dirimu dengan ke-
satuan Zat-Nya dan ketunggalan eksistensi-Nya. Ia memiliki tingkatan-tingkatan
eksistensi dan aktivitas (fi'liyyah). Eksistensimu memiliki magam penyucian dan
penyerupaan. Keabstrakannya tidak menafikan perwujud- annya menjadi materi.
Ta‘aqqul (rasionalisasi)-nya tidak merusak pengosongannya. Demikian pula halnya
aktivitas kekuatan-kekuatan lainnya. Rahasianya adalah bahwa eksistensi yang
serba meliput dan sempurna meng- gabungkan keabstrakan emurnian) dan
perwujudan menjadi materi. Perhatikanlah dirimu. Lalu kembalilah kepada Tuhanmu.
Gabungkanlah antara penyucian anzil) dan penyerupaan asybill). Bila engkau
katakan penyucian, engkau bersyarat. Bila engkau katakan penyerupaan, engkau
terbatas. Bila engkau katakan dua realitas, engkau tertolak. Engkau adalah pemimpin
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dan penghulu dalam makrifat. Waspadalah pada penyerupaan bila engkau berdua.
Waspadalah pada penyucian bila engkau sendirian
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haya, dan cahaya gayy(miyyah, seperti cahaya matahari yang terindera itu. Tirai-tirai
itu seakan-akan pemisah antara esensi yang mencahayai @l-dzat al-nirah) dan
segala sesuatu yang di- cahayai. Perantara-perantara itu kadang-kadang
diungkapkan dengan kalimat Alldl() dan kadang-kadang dengan kalimat at- tammah,
yang tidak dilampaui oleh orang baik ataupun orang- orang durhaka dari kejahatan
setiap setan. Ia termasuk alam al-amr yang seluruhnya merupakan kebaikan, tidak
ada keja- hatan di dalamnya. Oleh karena itu, isti“idzah (permohonan perlindungan)
dari segala kejahatan dilakukan dengan kalimat Allah. Setiap hal yang berada di alam
makhluk dipenuhi de- ngan kejahatan, kekurangan, dan penyakit. Perantaraan

‘kalimat itu untuk emanasi (@l-ifadhah) ditunjukkan dengan firman-Nya

Seandainya lautan menjadi tinta untuk menuliskan) kalimat-kali- mat Tuhanku,
sungguh habislah lautan itu sebelum habis ditulis) ka limat-kalimat Tuhanku QS al-
(Kahfiya:v.4

Kalimat-kalimat menunjukkan() esensi-esensi cahaya yang dengannya pancaran
eksistensi sampai pada fisik dan sesuatu yang bersifat fisik. Lautan menunjukkan
materi pertama (haydl)) bersifat fisik, yang tugasnya adalah menerima dan
memperbarui. Sementara itu, tugas kalimat adalah memberi- kan pancaran atau
emanasi demi emanasi. Tidak diragukan, perantara-perantara itu merupakan
identitas (huwiyyat) eksis- tensi sederhana dan esensi-esensi abstrak yang luput dari
ma- teri fisik. Setiap esensi abstrak merupakan realitas ruhani yang eksistensinya
merupakan pengetahuan(ilm) dan penginderaan «drak) itu sendiri. Tidak diragukan
lagi bahwa ia merupakan akal-akal (uqul) kudus dan ruh-ruh tinggi yang

berhubungan

p: of

Dengan demikian, para Imam dinamai kalimat Allah, karena mereka adalah para.f -\
perantara yang memiliki dua arah antara Sang Pencipta dan makhluk. Oleh karena

itu, kajilah
Tidak ada yang berpendapat bahwa penafsiran ayat itu dengan pengertian ini.s - v
bertentangan dengan riwayat- riwayatyang datang dari para pengembanilmu dan
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hikmah, pemilik kemaksuman, yakni bahwayang dimaksud dengan kalimat Allah
adalah keutamaan-keutamaan Amirul Muk- minin as. Lautan dalam pengertian
kebahasaannya adalah lautan semua alam, karena penafsiran mereka adalah dari
aspek batiniah, dan ayat yang mulia itu memiliki aspek batiniah yang lain. Kajilah dan

amatilah kebenaran, karena mengkaji kebenaran itulah yang lebih pantas
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dengan al-Haqq al-Awwal seperti hubungan cahaya dengan ma- tahari. Karenanya,
kalimat itu dinisbatkan kepada Allah Swt de ngan firman-Nya: Telah sempurnalah
kalimat Tuhanmu sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat
mengubah kalimat- ka li luat-Nga QS al-An am $: v1o). Ka dang-kadang kaliuat ini
diungkapkan dengan al-'alam al-amr yang kadang-kadang juga diungkapkan dengan
gaul Allah wcapan Allah), sebagaimana firman Allah Swt: Sesungguhnya ucap an Kami
atas sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan padanya
“Kunr ¢Jadilah!™), ma ka jadilah ia QS al-Nahl ys:¥.) dan Sesungguhnya telah pasti
berlaku perkataan atas kebanyakan mereka karena mereka tidak beriman QS Yasin
v¢: v). Ringkasnya, kalimat Allah me ru- pakan realitas maujud yang bersifat ruhani,
yang menguat- kan para nabi dengan wah yu: Dan demikianlah Ka mi wahyukan
kepadamu wahuju dari amr Ka mi QS al-Sy(ra fv: o¥). Inilah ruh tinggi yang dikatakan
bahwa ia tidak berada di bawah bayangan Kun karena ia adalah kalimat kun itu
sendiri. Pada esensinya, ia adalah al-amr itu sendiri, dan kalimat Allah itulah yang
paling tinggi, di mana dengannya kehidupan segala mau- jud dikatakan “Ruh Allah”:
Katakan lah, “Ruh itu termasuk amr Tuhanku" QS al-Isra’ yv: As). Dan amr Kami ha
nyalah satu QS al-Qamar of: »+).(\) Pencerahan Akal Tidak diragukan lagi bahwa
kehendak-Nya bersifat azali, dan pengkhususan atas beberapa hal dengan hubungan
kehendak itu (radal) pada waktu-waktunya yang tertentu dan bersifat parsial ketika

~ada kesiapan disebabkan oleh kelemahan re

p:od

Di antara kaidah-kaidah yang telah teguh di kalangan ahli tahqiq cverifikasi) dari .5 -\
kalangan ulama yang mendalam ilmunya adalah keaslian wajib di antara setiap ‘illah
yang dipancarkan pada eksistensi ma'llil dan ma'ltl-nya yang dipancarkan darinya.
Jika ‘llah itu wajib dengan sendirinya dan tidak tersusun dari bagian-bagian serta
merupakan eksistensi murni yang sederhana (basith) dalam puncak
kesederhanaannya, maka ia tidak menjadi “illah bagi dua hal dalam satu tingkatan. Ini
karena setiap ma‘lil memiliki kekhususan dalam esensi ‘illah-nya yang memancar
dan bersumber dari ‘illah tersebut. Bila tidak, ia akan menyebabkan pengutamaan
tanpa ada yang diutamakan arjih bi lan murajjaly karena kesamaan eksistensi
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segala sesuatu dalam kaitan dengannya. Hal itu pun akan menyebabkan munculnya
setiap sesuatu dari setiap sesuatu. Kekhususan itu harus merupakan kekhususan
bagi keduanya (yakni ‘illah dan ma’‘lul). Kadang-kadang kekhususan ini diungkapkan
dengan kewajiban menda- hului eksistensi ma‘lil. Kekhususan inilah yang menye-
babkan eksistensi ma‘lil menjadi ada dan dengannya berbagai sisi ketiadaannya
tertutup dan keluar dari batas keseimbangan. Walhasil'illah yang memancar pada
setiap sesuatu di dalam esensinya harus mengandung aspek tun- tutan sempurna
yang dengannya eksistensi ma‘lil menjadi ada. Eksistensi ma‘lil dan tingkatan
eksistensi ‘illah- nya lebih kuat dan lebih sempurna daripada eksistensi khususnya.
Kami telah menyebutkan bahwa pengetahuan “Menciptakannya sendiri’
mengungkapkan pengetahuan- Nya tentangnya dalam bentuk yang lebih mulia. Jika
engkau telah memahami apa yang kami bacakan, maka kami katakan: Jika dari al-
Haqq al-Awwal mun cul lebih dari satu ma‘ldl, maka masing-masing dari kedua ma‘ldil
itu harus merupakan kekhususan yang membedakan dari yang lain dalam zat
permulaannya. Dari sini, muncullah ketiadaan keberadaan permulaan (mabda")
sebagai yang tunggal hakiki dan sederhana, bahkan maujud yang menjadi banyak.
Jika diasumsikan bahwa kesatuan dan ke- sederhanaan‘illah dan dengan
kesederhanaannya muncul hal-hal yang menjadi banyak darinya, maka hal itu
menyebabkan yang satu adalah banyak itu sendiri. Oleh karena itu, yang pertama
muncul adalah maujud yang sempurna dan meliputi semua konfigurasi dan dengan
kesatuannya segala sesuatu menjadi ada. Bagi para muhaqqiq dari kalangan filosof,
hal itu merupakan al-'agl al-mwwal dan bagi ahli 'irfan, hal itu merupakan ungkapan
wujud sederhana @l-wujud al-munbasith). Pengarang meng- gabungkan kedua
pendapat ini. Dikatakannya, “Perbedaan antara al-'ngl al-Awwal dan al-wuj(d al-
munbasith terjadi secara ijmal dan tafshil.” Kebenaran bersamanya, semoga Allah

.meninggikan kedudukannya
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septif untuk melakukan penerimaan secara sempurna. Jika de- mikian, maka
kehendak itu kekal, sebab ucapan itu satu dan khithab itu kekal. Sesungguhnya amr-
Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata, “Kuny” “Jadilah!"), maka
jadilah in QS Yasin ws: Av). Al-Maqdl lah (sesuatu yang padanya perkataan
disampaikan) dan mukhatab (pendengar) merupakan sesuatu yang baru. Kalam-Nya
yang merupakan amr-Nya berkaitan dengan semua ciptaan (mukawwanat). Perintah
penciptaan itu, yakni ucapan dengan kalimat Kun, merupakan sebuah kalimat
eksistensial sehingga benda-benda ciptaan mendengar ucapan-Nya dan masuk () ke
dalam pintu eksistensi. Dan amr Kami ha nyalah satu se perti kejapan mata QS al-

(Qamar of: o-

Barangsiapa memiliki pendengaran yang hakiki, maka ia akan mendengar kalam al-
Haqq. Diriwayatkan dari Nabi Saaw

bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya di tengah umatku terdapat para pembicara,
tetapi mereka bukanlah para nabi pembawa syariat dan risalah.” Dalam riwayat lain,
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang bukan para nabi,
yang keadaan mereka diinginkan oleh para nabi.” Artinya, mereka bukan para nabi
pembawa syariat, melainkan mereka berada di dalam syariat ini seraya mengikuti

Muhammad Saaw

Ketahuilah bahwa kalam hakiki tidak disyaratkan dengan pakaian lafaz-lafaz dan
huruf-huruf dan pembicara tidak dise- rupakan dengan bentuk pribadi, melainkan
dengan penyam- paian kalam yang bersifat maknawi ke dalam hati orang yang
mendengar dari Allah. Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang

berkata, “Kami mendengar."Padahal mereka tidak Manifestasi-Manifestasi Ilahi

p: 6%

Ini adalah ucapan pertama yang membelah pendengaran mumkinat dan kata .v -
yang eksistensial yang di antara kata itu dan entitas-entitas terjadi persaingan
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mendengar. Sesungguhnya binatang yang seburuk-buruknya di sisi Allah ialah orang-
orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apa. Kalau Allah mengetahui
kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar.
Dan kalau Allah menja- dikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling

.Guga QS al-Anfal A: v\ — v

Hidayah Ketahuilah bahwa kalam Allah Swt tidak seperti yang diduga kaum
Asy'ariyyah, bahwa ia termasuk makna-makna kedirian (sifat kedirian yang tegak
dengan Zat-Nya) yang tegak dengan Zat Allah Swt. Mereka menamainya al-kalam al-
nafsi. Tidak pula kalam Allah itu seperti pendapat kaum Mu'tazilah bahwa Dia
menciptakan suara dan huruf-huruf. Ini menunjukkan bahwa makna-makna itu
berada di dalam suatu wujud fisik. Bila demikian, semua kalam adalah kalam Allah.
Bahkan, hakikat berbicara (takallum) adalah munculnya kalimat-kalimat yang
sempurna @l-kalimant al-tdmmat)dan diturunkannya ayat-ayat mulkamat dan
mutasyabihat ke dalam selubung lafaz-lafaz dan ungkapan-ungkapan. Kalam itu
adalahqur'an, yakni akal seder- hana @l-'aql al-basith) ()dan ilmu al-ijmali; furgan
yakni ma'qdlit tafshiliyyah. Keduanya bukan al-Kitab, karena keduanya berasal dari
alam al-amr dan alam al-gadhau serta pemikulnya adalah al-Lauh al-Mahf(izh dan
pena @l-galam). Sementara itu, al-Kitab berasal dari alam makhluk @l-khalq) dan
takdir @t-taqdir), dan mazhhar-nya adalah alam al-gadr adz-dzihni dan al-gadr al-

‘ayni
Dua yang pertama tidak dapat dihapus dan diubah, karena ke- duanya berada di luar

cakupan waktu, berbeda dengan yang

p:ov

Dia mengatakan, kepada siapa yang dikehendaki keberadaannya,'Kuna-
“Jadilah!™), maka jadilah ia” tidak dengan suara yang diucapkan dan tidak dengan
seruan yang terdengar. Kalam-Nya adalah perbuatan dari-Nya. (Dinukil dari Nahj al-

.(Balaghah
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ketiga. Sebab, yang ketiga ini adalah maujud yang berkaitan dengan waktu dan
tempatnya adalah lauh gadri nafsani, yakni lembaran penghapusan, peneguhan, dan
penulisan. Setiap mencapainya, dan Al-Qu'ran. Tidak menyentuhnya kecuali orang-

.(orang yang di sucikan QS al-Wagi'ah s#: va

Ketahuilah, kalam yang diturunkan dari sisi Tuhan alam semesta memiliki beberapa
tempat persinggahan (manazil), yakni al-galam ar-rabbani, al-Lauh al-Mahf{izh, lauh
al-gadr dan langitdunia, dan lisan Jibrila.s.yang menyampaikannya kepada Rasulullah
Saaw. dalam semua magam. Kadangkadang beliau menerimanya dari Allah Swt
tanpa perantaraan malaikat, seba gai mana firman-Nya: Kemudian ia mendekat, lalu
bertambah dekat lagi, maka jadilah ia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung
busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu, in menyampaikan kepada hamba-Nya

.(Muhammad) apa yang telah Allah walnjukan

Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya QS al-Najm sv:\—11).(1) Kadang-
kadang de ngan perantaraan Jibril a.s.: Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut
kemauan hawa nafsunya

Kadang-kadang hal itu pada magam yang bukan magam Ilahi yang tinggi: Dan
sesungguhnya dia (Muhammad) telah melihatnya Jibril), ¢yakni) di Sidrah al-Muntahi.
Di dekatnya adalah surga tempat tinggal QS al-Najm &v: yv—s). Magam inilah yang
ter- jadi pada awal bi€tsah (pengangkatan sebagai Nabi) di Gua Hirau atau di Gunung
Faran. Jibril mendatanginya dalam rupa yang dapat terindera, dan beliau mendengar
darinya: Ba calah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tu- hanmulah Yang

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

p: oA

Susunan ayat-ayat itu adalah: Demi bintang ketika ter benam, kawanmu .-
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan epadanya), yang diajarkan kepadanya oleh Jibril) yang sangat kuat,
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yang mempunyai akal yang cerdas, dan Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa
yang asli, sedang dia berada di ufuk yang tinggi. Kemudian, dia mendekat, lalu
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat sejarak dua ujung busur panah atau
lebih dekat lagi. Lalu, dia menyampaikan kepada hamba- Nya (Muhammad) apa yang
telah Allah wahyukan. Hatinya ti- dak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Fiman-
Nya: Kemudian ia mendekat adalah Rasulullah Saaw kepada Allah Swt, naik dari
tingkatan Jibril as, dan mencapai ar-Rafig al-A‘la. Oleh karena itu, Jibril as berkata,
"Sekiranya semut mendekat, tentu ia terbakar." Firman-Nya: Lalu lebih dekat lagi,
maksudnya adalah Rasulullah Saaw hanyalah sekadar lingkaran eksistensi yang
meliputi semua yang terbagi dengan garis yang tidak jelas, yang membagi lingkaran
itu menjadi dua paruh. Ka- rena kebermulaan dan pendekatan, makhluk merupakan
busur pertama yang menutupi identitas dalam entitas- entitas segala makhluk dan
memberinya bentuk. Sementara itu, al-Haqq adalah paruh lainnya, yang didekati
sedikit demi sedikit. Demikianlah disebutkan oleh sebagian ahli talgig. Firman-Nya:
Atau lebih dekat lagi menunjukkan dihilangkannya keduaan dan kefanaan di dalam
tauhid dan kekal di dalam-Nya. Inilah yang ditunjukkan Ibn Faridh: Dalam terjaga
setelah penghapusan aku tidak menjadi selain-Nya. Diri-Ku dengan diriku ketika Aku
menampakkan diri, aku menampakkan diri. Bagaimana dengan nama al-Haqq —
dinaungi penjelmaanku menjadi materi. Cerita-cerita bohong keraguan menjadi
ketakutanku. Kemudian, Dia mewahyukan kepada hamba-Nya rahasia-rahasia Ilahi
dalam magam ahadiyyah tanpa perantaraan Jibril. Magam ini ditunjukkan oleh
Rasulullah Saaw., “Aku memiliki waktu bersama Allah yang tidak dimiliki malaikat yang
dekat dengan Allah dan tidak pula Nabi yang diutus." Hati tidak mendustakan apa
yang dilihatnya berada dalam magam keberhimpunan ¢am“), ketunggalan
@luadiyyah), dan entifikasi ta‘ayyun) awal dari hakikat- hakikat Ilahi. Dalam istilah
ahli tauhid, fu’ad adalah ha- ti yang naik ke magam ruh dalam menyaksikan segala
kesaksian bagi dzat bersama penghimpunan sifat-sifat yang ada dengan sifat-sifat
yang benar. Penghimpunan ini adalah penghimpunan eksistensi, bukan
penghimpunan kesatuan yang tidak ada fu'and di dalamnya dan tidak pula ada
hamba bagi segala sesuatu. Penghimpunan dzat itu, di kalangan mereka, disebut

ta'wilat al--irif al-kamil al-kansyi
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perantaraan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak di ketahuinya
QS al-'Alag a5: 1-0), se ba gaimana Musa as mendengar (wahyu) di Thiir Siné. Ketika ia
.. melihat api

Maka, ketika in datang ke tempat api itu, ia dipanggil, “Wahai Musa, sesungguhnya
Aku adalah Tuhanmu. Oleh karena itu, tanggalkanlah kedua terompahmu ... Maka
.dengarkanlah apa yang akan diwahyukan

Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain-Ku, maka sembahlah Aku dan
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku QS Thaha v.: \.— 1¢). Dari tempat-tempat
persinggahan ka lam Allah yang tercatat di dalam kertas tampak kepada setiap
orang, setiap pembicara membicarakannya, dan setiap pen- dengar
mendengarkannya. Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam .. dan ia benar- benar di dalam kitab-kitab orang-orang

(terdahulu QS al-Syu'ara’ ys: yay — \a5

p:od
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MANIFESTASI Y

............... Kebaruan Alam dan Keberadaan

Kebaruan Alam dan Keberadaan Eksistensinya, Eksistensi Segala Sesuatu di
Dalamnya yang Didahului Ketiadaan Berkaitan dengan Waktu, Penjelasan ihwal
Gerakan Substansial, dan Kajian tentang Kehancuran dan Kesirnaan Alam

Ketahuilah, kitab-kitab Ilahi dan ayat-ayat kalam berbicara bahwa alam ini
seluruhnya adalah baru berkaitan dengan waktu. Sebab, tujuan penciptaan alam ini
bukan alam itu sendiri, melainkan untuk sesuatu yang lebih mulia daripadanya.
Tujuan penciptaan langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya adalah
menyampaikan segala sesuatu itu pada tujuan esensialnya dan kebaikan asalnya
serta menghilangkan kejahatan dan kekurangannya darinya. Hal itu dimaksudkan
agar alam ini seluruhnya merupakan kebaikan murni yang tidak ada kejahatan di
dalamnya, cahaya murni yang tidak ada kegelapan di dalamnya, kesempurnaan yang
tidak ada kekurangan di dalamnya, dan agama itu seluruhnya milik Allah. Tujuan dari
asal penciptaan itu adalah keberadaan Pencipta dan limpahan-Nya yang
mengantarkan setiap kekurangan pada kesempurnaan-Nya dan menyampaikan
materi pada bentuknya, bentuk pada makna dan dirinya, dirinya pada tingkatan akal
dan kedudukan ruh. Di sana terdapat ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan

puncak, kebaikan tertinggi, tujuan paling luhur, hati paling jernih

p:#.
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dalam bangunan bumi dan langit, dan perjalanan bahtera materi pertama chaydli)
dalam topan dunia. Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang
nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula
QS al-Anfal A: £v). Un tuk itu, didatangkan para nabi, para rasul, al-Kitab, dan para
penyeru yang berperan sebagai nakhoda bagi bahtera ini sehingga ia dapat
memotong jalan kejahatan dan kejahatan itu terputus, serta orang-orang yang
duduk di dalamnya sampai ke tempat menetap mereka. Dunia hilang; kiamat
ditegakkan, dan kejahatan dan ahli-ahlinya binasa. Oleh karena itu, wahai saudaraku,
peliharalah ilmu yang tersimpan dan rahasia yang terpendam ini, yang hanya

disentuh oleh orang-orang suci

Bukti Rasional Ketahuilah, yang baru (hadits) setelah ketiadaan haruslah yang
diutamakan murajjall) karena kemustahilan terjadinya sesuatu tanpa sebab.
Murajjah itu harus berupa sesuatu yang baru seluruhnya atau sesuatu dari

kesempurnaannya

Jika tidak, pengutamaan darjil) itu menjadi kekal sehingga pengaruh pun menjadi
kekal. Ia bukan sesuatu yang baru. Ia telah diasumsikan sebagai sesuatu yang baru,
dan ini berbeda

Kemudian, kalam kembali pada murajjah. Dengan demikian, ‘illah-'illah yang baru
membentuk rangkaian tasalsul yang tidak berhenti pada suatu ujung, dan ini adalah
batil. Sebab, engkau mengetahui bahwa Pencipta adalah tempat permulaan
serangkaian mumkinat seluruhnya dan Dia adalah azali, bukan baru. Atau, ia

-merupakan sebab-sebab yang beruntun. Masing

p:#)
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.masing dari satu sebab menjadi sebab bagi yang berikutnya

Dengan demikian, rangkaian itu harus berhenti pada satu sebab, yakni “illah dari
seluruh ‘illah. Jadi, terbukti bahwa alam fisik adalah sesuatu yang baru dengan segala
sesuatu di dalamnya

Ketahuilah, masalah()kebaruanalaminidenganpembuktian adanya Pencipta serta
pengesaan-Nya dan pengesaan sifat- sifat-Nya adalah salah satu hal yang
dikaruniakan Allah kepada para muhaqqgig-Nya dan Dia mengutamakannya di atas
kebanyakan makhluk-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah me- nunjuki kami kepada
ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi

.(kami petunjuk QS al-A'raf v: s

Pelengkap Ketahuilah, di dalam Kitab Ilahi terdapat banyak ayat yang menunjukkan
kebinasaan dan kerusakan alam, tetapi bentuk- bentuk ilmiahnya kekal di sisi Allah
Yang Maha Qadim

Demikian menurut pendapat para filosof terkemuka dan para pengikut mereka
terdahulu, kecuali para sahabat Aristoteles dan orang-orang yang datang kemudian.
:Di antara ayat-ayat tersebut ada lah firman Allah berikut

Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit
.(digulung dengan tangan kanan-Nya QS al- Zumar r4: sv

Dan ditiuplah sangkakala. Maka matilahi siapa yang ada di langit dan di bumi QS al-
Zumar va: sA

p: Y

Ketahuilah, masalah ini pun termasuk masalah-masalah yang tidak mudah dikaji .y -\
dan diketahui esensinya bagi seorang filosof atau arif dari generasi terdahulu dan
generasi kemudian kecuali pengarang buku ini — semoga Allah meninggikan
derajatnya. Ia termasuk segelintir filosof yang mampu menggabungkan antara
syariat dan filsafat chikmah). Telah terbukti bahwa alim ini, dengan beban
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keberadaannya, adalah seorang pembaru eksistensi dan identitas, dan bahwa
hakikatnya adalah perubah- an itu sendiri. Setiap maujud yang berkaitan dengan
waktu didahului ketiadaan yang jelas berkenaan dengan waktu berdasarkan esensi
dan substansinya. Setiap identitas yang bersifat materi bisa ada dan kemudian ru-
sak. Waktunya tidak kekal dan keadaannya tidak tetap, melainkan mengalami
pembaruan. Keteguhannya adalah kebaruan itu sendiri. Setiap eksistensi dan
keadaan materi berubah setiap saat. Allah memanifestasi dalam setiap maujud
dengan nama-nama keagungan dan keindahan- Nya. Setiap manifestasi menuntut
Ciptaan baru dan setiap hari Dia selalu sibuk. Karena manifestasi ini teguh dan
berlangsung terus-menerus, maka orang yang lalai mengira bahwa segala sesuatu
adalah teguh. Sesungguhnya mereka dalam keraguan tentang penciptaan yang baru.
Bagi al-Haqq tidak ada penghalang untuk memberikan emanasi dan mencipta.
Bahkan, fitrah-Nya adalah emanasi-Nya dan karakter-Nya adalah kemurahan. Kalau
pertolongan ituvs: S bukan berasal dari al-Haqq, tentu seluruh ciptaan ini sirna. Kedua
tangan-Nya terjulur untuk memberikan ciptaan yang satu dan menghilangkan
ciptaan yang lain. Ketahuilah, membuktikan kebaruan alam ini dengan metodologi ahli
penelitian secara ringkas adalah bahwa perubahan itu tidak dikhususkan untuk
aksiden berupa kuantitas (kam), kualitas kaif), posisi (wadh®), dan tempat @in),
karena tempat pertama gerakan dan pelaku lang- sung perubahan itu tidak boleh
berupa realitas yang esensinya tetap dan eksistensinya tidak berubah. Sebab,
perubahan itu harus berupa realitas yang berubah dan mengalir. Jelaslah bahwa
syaikh dan filosof lain se- zamannya, semoga Allah menyucikan ruh mereka —
menyiarkan bahwa sebab perubahan itu harus berupa realitas yang berubah. Mereka
mengatakan bahwa materi, dari sisi ketetapannya, tidak menjadi sebab bagi gerakan
itu. Akan tetapi, ia harus mengikuti perubahan dari luar seperti pembaruan tingkatan-
tingkatan kedekatan dan kejauhan dari tujuan yang dimaksud dalam gerakan-
gerakan materi, dan seperti pembaruan keadaan-keadaan lain dalam gerakan-
gerakan terpaksa, seperti pembaruan kehendak yang muncul dari diri berdasarkan
kebaruan keadaan-keadaan yang mendorong gerakan itu. Di dalam setiap gerakan
ter dapat dua rangkaian: pertama, rangkaian asal gerakan; kedua, rangkaian yang
tersusun dari keadaan- keadaan yang datang satu per satu. Yang tetap seperti
materi bersama setiap bagian dari kedua rangkaian itu merupakan sebab syarat bagi
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yang lain. Demikian pula seba liknya: tidak bisa dalam bentuk daur yang mustahil
terjadi. Namun, jawaban ini tidak memuaskan bagi orang yang berpengalaman dalam
filsafat. Sebab, pembahasan tentang sebab yang menyebabkan gerakan dan
perubahan bukanlah dalam ‘illah yang tersedia. Semua perubahan yang aksiden dan
kuantitasnya harus muncul dari materi substansial. Ini karena pelaku semua gerakan
adalah materi yang bersifat fisik. Materi yang tetap tidak menjadi sebab bagi
pembaruan dan perubahan. Untuk bahasan lebih rinci tentang masalah ini, silakan

merujuk pada al- Asfar dan buku-buku lain karya pengarang
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Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia
berjalan seperti berjalannya mwan. Be- gitulah) perbuatan Allah yang membuat
.(dengan kokoh setiap sesua tu QS al-Naml yv: A

Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kalian dan mengganti dengan
.makhluk yang baru QS Ibrahim 1¢: 14

Yaitu) pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain dan demikian pula) langit)
((QS Ibrahim 1¥: ¥A

Ayat-ayat ini semuanya menunjukkan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di
bumi akan rusak dan lenyap dengan tiupan sangkakala oleh Israfil. Di antara ayat-
-ayat yang menunjukkan kebaruan alam ini adalah firman Allah

Din-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.() Kemudian, Dia
.(bersemayam di atas “Arsy QS al-Hadid av: ¥

Allah mengabarkan penciptaan segala makhluk ciptaan dalam masa ini. Hal ini karena
eksistensi perkara baru itu muncul secara bertahap. Waktu kejadiannya adalah juga
waktu ketetapan dan kelangsungannya. Sebab, ia tidak memiliki kekekalan kecuali

kejadian yang terus-menerus diperbarui

Dengan demikian, melalui bukti itu dan juga Al-Qur'an, diketahui bahwa alam fisik ini
seluruhnya adalah baru yang didahului dengan ketiadaan berkenaan dengan waktu.
Fisik alamiah tidak memiliki kekekalan karena ia pada esensi- nya tidak luput dari
kejadian baru. Identitas sesuatu yang pada esensinya tidak luput dari kejadian baru
adalah baru; esensinya muncul secara bertahap, dan ia merupakan ciptaan yang
dapat berubah. Namun, hakikat-hakikat kejenisan adalah eksistensi yang teguh pada

—ilmu Allah. Ilmu-Nya tentang sega

p: v

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Enam hari” adalah jumlah .y -\
lafaz kun. Jumlahnya dengan jumlah dua huruf yang diucapkan adalah vy. Itu
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merupakan jumlah saat dalam enam hari. Oleh karena itu, amatilah
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la sesuatu adalah teguh, tidak berubah, sementara objek-objek pengetahuan
ma'‘limat) dapat berubah, sebagaimana qudrah- Nya ber-sifat azali. Dan segala
sesuatu yang muncul karena qudrah-Nya (maqd(rit) adalah baru. Apa yang ada di sisi

.(kalian akan hilang dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal QS al-Nahl 1s: a5

Verifikasi 'Arsyi Ketahuilah, hari-hari yang padanya terjadi penciptaan seluruh ciptaan
bukanlah termasuk hari-hari dunia yang setiap hari- nya berada dalam peredaran
matahari dengan gerakan orbit terjauh. Akan tetapi, hal itu termasuk hari-hari
Rublbiyyah yang setiap harinya sebanding dengan seribu tahun menurut
perhitungan kalian. Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, ke- mudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang gadar- nya adalah seribu tahun menurut
perhitungan kalian QS al-Sajdah rv: »). Sesung guhnya se hari di sisi Tuhanmu adalah
seperti seribu tahun menurut per hi tungan kalian QS al-Hajj vv: fv). Enam hari ini
adalah enam ribu tahun dalam hitungan waktu Adam as, masa awal penciptaan
segala ciptaan, berdasarkan perhitungan ahli sejarah dan ditegaskan oleh para
astronom, hingga masa diutusnya Nabi Saaw. Allah mengabarkan penciptaan segala
ciptaan dalam masa ini dalam arti penyempurnaannya, karena penyempurnaan
segala ciptaan adalah dengan keberadaan Nabi Saaw. dan risalahnya. Ketahuilah
bahwa hari-hari Ilahiyyah bukanlah hari-hari Rub(ibiyyah, karena hari Ilahi adalah
hari tempat-tempat kenaikan yang kadarnya adalah lima puluh ribu tahun. Tidak

seorang pun dapat menolaknya

p: #f
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.Yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempat-tempat naik)

Malaikat-malaikat dan Jibril naik kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima
puluh ribu tahun. Maka, bersabarlah kamu dengan kesabaran yang baik QS al-
(Ma'arij v+: y—o

Penglihatan Akal Ketahuilah, sebab ditempatkannya diri manusia di alam ini() dan
diujinya dengan ujian-ujian duniawi ini, yang melingkupi mereka di sana, adalah
kesalahan() yang dilakukannya karena kecacatan imkan dalam substansinya dan
kekurangan alamiah dalam esensinya dari ayah mereka, Adam as, ketika merasakan
buah pohon dan tampak auratnya QS al-A'raf v: vv). Itulah pohon yang dilarang untuk
dimakan. Lalu, ketika tipuan Iblis yang dilakukan kepada Adam as mencapai
tujuannya dengan menimpakan penderitaan kepadanya, menggapai harapannya
dengan menimpakan rasa waswas kepadanya, maka ia lalu me- mohon kepada
Tuhannya agar diberi tangguh hingga hari me- reka dibangkitkan. Ketika
permohonannya dikabulkan hingga waktu tertentu, ia membuat untuk dirinya sendiri
surga yang ditumbuhi pohon-pohon tumbuh dan dialiri sungai-sungai yang
menyerupai surga yang ditempati Adam as. Ia memban- dingkannya dan
menginginkan yang semisalnya untuk dijadi- kan tempat tinggal, keturunan, anak-
anak, dan para pengikut- nya. Surga yang diinginkannya itu seperti fatamorgana
yang dikira air oleh orang yang sedang kehausan. Setelah menda- tanginya, ia tidak
menemukan apa pun. Hal itu karena ia termasuk golongan jin dan analoginya seperti

analogi kaum sofis yang keliru. Tujuan dari analogi itu adalah menjauhkan

p: 76

Inilah yang terkandung di dalam ucapan guru para filosof, Guru Pertama, dalam . -1
Ontologi, bahwa penyebab keberadaan jiwa-jiwa manusia di alam ini adalah karena
jiwa-jiwa itu berbulu seperti burung. Ketika bulunya ber- guguran karena perbuatan
dosa jiwa bapak, maka mereka pun jatuh seperti burung di udara ke alam dunia. Jika

Jjiwa-jiwa itu berbulu lagi, maka mereka dikembalikan ke alamnya yang semula
Ketahuilah bahwa jiwa-jiwa sebelum eksistensi yang bersifat fisik dan materi ini.f -x
memiliki eksistensi di alam akal alam al-'agl) tidak dalam bentuk majemuk dan
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berbilang, karena keberbilangan dan kemajemukan meru- pakan karakteristik materi
yang bersifat fisik. Jiwa-jiwa di alam ini, mengingat keterkaitannya dengan badan dan
kejatuhannya ke dalam materi yang bersifat fisik, menjadi berbilang dan majemuk.
Setiap alam memiliki karakteristik dan tuntutan khusus. Ketahuilah, masalah
kejatuhan ji- wa dari alam kudus dan tempat tinggal ayahnya yang disucikan
disebutkan dalam banyak ayat Alquran, kitab- kitab samawi, dan catatan-catatan
perjalanan para filosof zaman dahulu. Penyebab kejatuhan dan turunnya me- reka
adalah kejahatan yang mereka lakukan. Pengkajian masalah ini hanya mungkin
dilakukan oleh orang yang memiliki pijakan teguh dalam pengetahuan-pengetahuan
filsafat, mengetahui bahwa segala sesuatu memiliki tingkatan-tingkatan eksistensi,
dan mengetahui bahwa manusia memiliki eksistensi rasional (wujdd “agliyyah), ek-
sistensi ideal (wujid mitsaliyyah), dan eksistensi material (wujid maddiyyal) serta
meyakini kepastian kembalinya yang akhir (nihdyat) kepada permulaanbidayat).
Sesungguh- nya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami kembali. Telah
ditegaskan bahwa perjalanan sesuatu dalam menyempurnakan dirinya, menggapai
tujuan formalnya, kembali pada permulaannya, dan prinsip-prinsip keaktifannya
merupakan tujuan penciptaan oleh al-Hagg, dan bahwa segala sesuatu memiliki
tujuan yang akan dicapainya. Ketahuilah, dosa yang muncul dari bapak kita yang
disucikan ini adalah kesalahan yang bersifat penciptaan, yakni aspek-aspek dan
sudut pandang-sudut pandang yang ada di dalam akal murni ¢ngl mujarrad) dan
jiwa- jiwa sebelum badan yang ada dengan aspek-aspek dan sudut pandang-sudut
pandang rasional yang mendahului aspek-spek material. Setiap akal memiliki

eksistensi jiwa- jiwa yang terpisah dari badan
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makhluk dari ajaran yang benar dan jalan yang lurus. Oleh karena itu, bersungguh-
sungguhlah, wahai penempuh jalan spiritual menuju Allah dan yang terbang dengan
sayap ilmu dan pengamalan! Mudah-mudahan engkau diperkenankan untuk keluar
dari surga Iblis sehingga engkau dapat kembali ke surga ayahmu, Adam as, dan
terbebas dari kotoran ras ketu- runan Iblis. Mereka menempati sudut-sudut urusan
duniawi dengan kekafiran para pembangkang dan kesesatan orang- orang munafik,
semoga Allah melindungi kita dari para pengikut dan tentara Iblis serta
menganugerahi kita kekuatan untuk menjauhi keindahan dan perhiasan dunia.
Barangsiapa bersandar pada keduniaan itu, tenggelam di dalam lautan syahwatnya,
melakukan keharaman-keharamannya, dan asyik di dalam kelezatannya, maka
ujiannya menjadi lama, musibah- nya menjadi besar, dan dirinya dihalangi dari surga

bapaknya, Adam as

p:##
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MANIFESTASI A

..... Cara Bermula dan Kembali

Cara Bermula dan Kembali dan Isyarat ihwal Hierarki Turun dan Hierarki Naik
Ketahuilah bahwa Allah adalah Pengatur makhluk dengan me- ngeluarkan mereka
dari alam kemungkinan (mumkin al-imkan) menuju alam arwah. Kemudian, Dia
menurunkan mereka dari alam arwah ke alam asybah melewati kerajaan (malakut)
tertinggi dan terendah dari jiwa-jiwa langit dan bumi, melalui orbit, bintang, ether,
udara, air, dan tanah hingga mereka sam- pai ke tempat yang paling rendah dan
neraka kegelapan, yakni materi pertama (hay(l() dan lautan kegelapan. Negeri yang
penghuninya zalim adalah akhir pengaturan perkara berda- sarkan firman-Nya: Dia
mengatur urusan dari langit ke bumi QS al-Sajdah ry: »). Ke mu dian, terjadi
pengembalian pada pintu kemanusiaan dengan tarikan-tarikan pertolongan
Kehadiran Ilahi di mana terjadi proses turun melewati tempat-tempat persinggahan
dan magam-magam hingga sampai ke insan kamil yang merupakan ruh alam, tempat
penampakan diri Allah, dan khalifah-Nya. Pengertian ini ditunjukkan dengan
perkataan berikut Tak ada yang mengingkari Allah Untuk menghimpun alam ini jadi

Satu
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Barangsiapa tidak diberi cahaya oleh Allah, maka ia tidak mem- pu nyai cahaya sedikit
pun QS al-N{r v¢: ¢+). Allah adalah pencipta kegelapan dan cahaya

Penyingkapan dan Penerangan Ketahuilah bahwa hakikat Muhammad Saaw.(\)
merupakan penampakan (mazhhar) nama Allah yang paling agung @l- ism al-
a‘'zham). Telah teguh di dalam ilmu-ilmu Ilahi bahwa al-Haqq merupakan bukti atas
segala sesuatu, sebagaimana fir man-Nya: Apa kah Tuhanmu tidak cukup (bagimu)

.(balowa sesung- guhnya Dia me nyaksikan segala sesuatu? QS Fushshilat £1: o

Selain itu, bahwa mabda' (permulaan) adalah tujuan itu sendiri; permulaan adalah
akhir itu sendiri. Allah adalah pelaku segala sesuatu; dan manusia paripurna @l-insan
al-Kamil), yang tidak ada yang lebih sempurna darinya, adalah tujuan segenap
makhluk. Kalau bukan karenamu, Aku tidak akan menciptakan alam ini. Jadi, ia harus
menjadi bukti (burhan) bagi sesuatu yang lain, sebagaimana fir man-Nya: Telah
datang kepada kalian bukti dari Tuhan kalian QS al-Nisa' t: \v¢). Dan Kami datangkan
kamu sebagai saksi atas mereka QS al-Nisa' £: £1).(v) Ketahuilah bahwa Allah telah

.menjadikan diri Nabi Saaw

sebagai bukti, tidak seperti para nabi lainnya yang bukti mere- ka ada pada sesuatu
yang lain, bukan pada diri mereka, seperti bukti Nabi Musa as adalah pada
tongkatnya, tangannya, dan batu yang darinya terpancar dua belas mata air; setiap
kelompok menge tahui tempat minum mereka QS al-A'raf v: 1¢.). Jika diri Nabi Saaw.
adalah bukti bagi segala sesuatu, maka setiap anggota tubuh dari organ-organ

lahiriah dan batiniahnya
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Bagi pengkaji yang memiliki pandangan hati, nama Allah yang paling agung @l- .y -
ism al-a‘’zham) serta manifestasi dan kemunculannya bersumber dari ahadiyyah.
Keesaan Zat (nl-ahadiyyah adz-dzitiyyah) sendiri adalah tingkatan insan kamil dan
para waslu-nya, karena otoritas universal Mu- hammad Saaw. menjadi batin Ilahi.
Dalilnya adalah bahwa Muhammad Saaw. merupakan mazhhar bagi manifestasi Zat-
Nya. Kedudukan ini tidak diberikan kepada nabi yang lain, dan bahwa nabi-nabi yang
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lain merupakan mazhhar bagi manifestasi nhama-nama dan sifat-sifatnya. Oleh
karena itu, beliau bersabda, “Adam dan yang selainnya berada di bawah panjiku.”
Diriwayatkan dari para Imam as, “Kami adalah orang-orang terakhir yang
mendahului” Ketahuilah, setelah mencapai tingkatan wahidiyyah, mazhhar nama-
nama Ilahi, dan barzakhiyyah kedua, tinggallah bagi Nabi Saaw satu tingkatan yang
lain dari mazhhariyyah, yakni magam au adni debih dekat lagi), “arsy al-luwiyyah
(tahta identitas), dan barzakhiyyah (perbatasan), pertama; dan bahwa aspek al-
luubbi (cinta) yang ditunjukkan dengan firman-Nya, “Aku ingin dikenal” yang
merupakan pangkal perkawinan yang terjadi pada segala sesuatu dan yang
memelihara semua kemajemukan menjadi penyebab berkumpulnya nama- nama
esensial (nl-asman al-dzitiyyah) dan kunci-kunci kegaiban nama-nama pertama @l-
awwaliyyah al-asma'iyyah) dalam al-ahadiyyah dan nama-nama universal otentik
@l- asma' al-kulliyyah al-ashliyyah) dalam wahidiyyah, serta dari terjadinya
pertemuan, percampuran, dan perkawinan di antara nama-nama esensial di dalam
ahadiyyah dan nama-nama universal dalam wahidiyyah. Hati yang bersih dan suci
melahirkan salah satu ahadi-ahmadi jam'i yang menghimpun antara kesempurnaan
dzat dan nama-nama. Ia merupakan bentuk entifikasi pertama ta‘ayyun al- awwal)
dan mazhhar ahadiyyah. Magam ini disebut magam kesatuan dari kesatuan gam' al-
jam“). Tidak ada akhir bagi kebaikan-kebaikan yang menyertai magam ini. Dengan
keberadaannya, seluruh tingkatan kewalian (wilayah) ber- akhir. Magam ini
dikhususkan bagi Rasulullah Saaw dan para washi-nya. Dari mereka lahirlah semua
mazhhar penciptaan. Imam Ali as berkata, “Turunkanlah kami dari Rub(ibiyyah, lalu
ucapkanlah tentang hak kami se- mau kalian.” Beliau juga berkata, “Kami adalah
rahasia- rahasia Allah yang disimpan di dalam raga kemanusiaan.” Diriwayatkan
hadis dari Imam Ab(i Muhammad al- Askari as, “Para penyaksi segala hakikat naik
dengan kaki kenabian dan kewalian hingga berkata: Kalim (yakni, Nabi Musa as,
penerj.) memakai jubah pilihan, menepati janji kami. Ruh kudus di taman-taman
Shanglirah merasakan bakdrah (buah-buah pertama) dari kebun-kebun kami.” Ini
merupakan rahasia kewalian (wilayahr) mutlak Muhammad Saw. Mereka adalah al-
'urwah al-wusthan karena maksum. Keutamaan mereka dibawa dalam wahyu.

Keutamaan dalam asy-Sy(ra dan Hal ata serta dalam al-Ahzab berikutnya diketahui
Rahasia yang terkandung di dalamnya adalah bahwa ia memiliki tingkatan mw .y -x
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adna @tau lebih dekat) dan kesatuan dari kesatuan. Ia menampakkan diri dalam
semua mazhhar. Eksistensi para nabi yang lain adalah seperti kedudukan cabang-
cabang dan ranting-ranting. Ia memiliki magam kekhataman mutlak. Di balik
tingkatan ini tidak ada lagi selain kegaiban mutlak yang terbuka. Bagi pemiliknya, da-
ri pembukaan-pembukaan terdapat pembukaan mutlak, dari batin-batin terdapat
batin ketujuh, dari magam- magam terdapat magam au adna, dari esensi-esensi
lembut terdapat esensi lembut kemanusiaan ketujuh. Rasulullah Saaw
menampakkan diri di dalam mazhhar-mazhluar semua nabi dan wali sejak Adam as
hingga kita sekarang. Bagi para wasli-nya pun, dari pembukaan-pembukaan terdapat
pembukaan mutlak. Namun, mereka mewarisi magam ini. Mereka pun memiliki
kemunculan dan tembusan di dalam segala sesuatu. Hakikat Almadiyyah dan wilayah
kulliyyah Muhammadiyyah memiliki kemunculan dan penampakan diri yang kadang-
kadang muncul dalam rupa kenabian mutlak yang menghimpun antara penetapan
syariat ctasyri) dan ta‘rif (makrifat) dan kadang-kadang dalam rupa kewalian
universal tanpa jubah kenabian, karena kewalian itu adalah batin kenabian. Wali
adalah batin nama Allah, dan kewalian adalah batin Ilahiah. Perbedaan di antara
keduanya ada dalam kemunculan dan ketersembu- nyian. Rahasia keutamaan Nabi
Muhammad Saaw atas yang lainnya hanyalah dalam keluasan wilayah kewalian dan
kenabiannya yang mewujud dari sisi kewalian. Barangsiapa mengetahui hal ini, maka
ia mengetahui ra- hasia keutamaan para Imam yang suci atas para para nabi yang
diutus dan (l0I'azmi di antara mereka. Diriwayatkan dari Maulana Hasan al-Askari as,
“Pada kami ada kenabian, kewalian, dan kemuliaan. Kami adalah menara hidayah.
Para nabi mendapat pancaran dari cahaya kami dan hujjah Allah akan muncul atas

” semua makhluk
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adalah bukti juga. Bukti itu adalah kekuatan ilmunya, seperti dikatakan Imam Ali as,
“Nabi Saaw mengajariku seribu bab ilmu. Lalu dari setiap bab itu aku mendeduksi
seribu bab lagi” Bila keadaan sang wasli saja seperti ini, apalagi keadaan Nabi Saaw
yang mengajarinya. Bukti akal praktisnya adalah firman Allah Swt: Dan sesung
guhnya Engkau benar-benar berada dalam akhlak yang agung QS al-Qalam sa: f).
Ana logikanlah pada keduanya bukti anggota-anggota tubuhnya yang lain, yakni
kekuatan lahiriah dan kekuatan batiniah. Dan tidaklah yang diucapkannya itu
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya tiada lain hanyalah wahyu yang

(diwahyukan kepadanya QS al- Najm ov:r—f

Catatan Janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Nabi Saaw tidak mengetahui
urusan ruh. Bagaimana ia bisa menjadi bukti dan manifestasi bagi semua sifat,
sebagaimana disangkakan se- kelompok orang bahwa Allah menyamarkan

pengetahuan ten- tang ruh kepada makhluk, dan hanya Dia yang mengetahuinya

Bahkan, karena kebodohan mereka yang kelewat batas itu, me- reka berkata
berkenaan dengan kedudukan kenabian bahwa Nabi Saaw tidak mengetahuinya.
Terlalu tinggi kedudukan kekasih Allah dari tidak mengetahui perkara ruh. Allah telah
menganugerahinya pengetahuan itu berdasarkan firman- Nya: Dia mengajarimu apa
yang tidak engkau ketahui, dan karunia Allah kepa damu sangatlah besar QS al-Nisa'
£: \\v). Ketahuilah, diamnya Nabi Saaw tidak menjawab pertanyaan tentang ruh dan

menunggu turunnya wahyu ketika orang-orang Yahudi
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bertanya kepadanya adalah karena perkara tersebut sulit dipahami. Beliau melihat
ada kesulitan dalam menjawabnya karena orang-orang Yahudi itu tidak akan
memahaminya disebabkan kedunguan, kekerasan hati, dan kerusakan akidah
mereka. Persepsi tidak akan mempersepsi sesuatu apa pun yang bukan termasuk
jenisnya. Indera tidak akan mengindera kecuali sesuatu yang dapat diindera.
Imajinasi tidak akan mengenali kecuali sesuatu yang bersifat imajinatif. Akal tidak

.(@kan memahami kecuali sesuatu yang bersifat rasional ¢aql

Allah Swt berfirman: Dan tidak mema haminya kecuali orang-orang yang berilmu QS
al-Ankablit va:¥v). Orang-orang yang berilmu adalah mereka yang, karena pengaruh
keagungan dan fana dari egoisme eksistensi mereka, telah mencapai dasar lautan
hakikat. Dengan demikian, mereka mengenal Allah dengan Allah serta mengesakan
dan menguduskan-Nya. Dengan Allah, mereka mendengar, melihat, berbicara, dan
menangkap [pengetahuan). Bagaimana pengetahuan tentang ruh ini bisa menjadi
bahaya bagi orang yang memiliki magam tinggi dan tingkatan luhur? Itulah karunia
Allah yang dianugerahkan kepada siapa saja yang Dia kehendaki; dan Allah memiliki

.(karunia yang amat besar QS al-Jumu'ah sv: ¥

Verifikasi Ketahuilah bahwa tujuan dari segala maujud ini dan kekuatan- kekuatan
alam, tetumbuhan, dan binatang seluruhnya adalah untuk manusia yang merupakan
hasil tertinggi, inti paling jernih, dan tujuan paling puncak dari eksistensi ciptaan yang

lain. Hal itu dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa apa
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yang ada di alam ini, berupa ciptaan-ciptaan lain, semuanya diciptakan untuk
manusia. Tentang materi dan benda-benda mati, Allah berfirman: Dan Dia [menunduk
kan pulajapa yang diciptakan untuk kalian di bumi ini dengan berbagai macamnya

Sesungguhnya pada yang demikian terdapat tanda [kekuasaan Allah] bagi kaum yang
(meng ambil pelajaran QS al-Nahl y¢: yv

Dan Dia-lah yang menundukkan lautan agar kalian dapat memakan darinya daging
yang segar, dan kalian mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kalian pakai QS
al-Nahl y¢: v¢). Tentang tetumbuhan, Allah berfirman: Allah yang men ciptakan langit
dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan air hujan itu. Dia
.mengeluarkan berbagai buah-buahan menjadi rezeki untuk kalian QS Ibrahim y¢: vy

Ketahuilah bahwa Allah menjadikannya sebagai manusia dalam tujuh tingkatan. Ini
ditunjukkan di berbagai tempat yang berbeda berdasarkan tuntutan hikmah. Judul
Dia mencip ta kannya dari tanah [min turdb] QS Ali “Imran v s3) menunjukkan
mabda' pertama. Judul dari lumpur hitam (min thin) menunjukkan gabungan antara
tanah dan air. Judul dari lumpur hitam yang diberi bentuk duama'in masnun] @S al-
Hijr vo: Y#, YA, ¥v) menunjukkan ta nah yang berubah karena uda ra dengan perubahan
ringan. Judul dari tanah liat [min titin lanzib] QS al-Shaffat rv: 11) menunjukkan ta nah
yang tetap dalam keseimbangan yang siap untuk menerima bentuk. Judul dari tanah
liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk [min shalshalin min
hama'in masnin] QS al-Hijr 1a: Y8, YA, ¥¥) menunjukkan pembentukan dan mengambil

pembalutan darinya. Di tempat dari tanah kering seperti tembikar (min shalshalin
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kal fakhkhar] QS al-Rahman as: v¢) itulah yang ka dang-ka dang dapat menerima
pengaruh dari api sehingga ia menjadi se- perti tembikar. Dengan kekuatan api ini
dalam diri manusia diperoleh pengaruh dari setan. Pengertian ini ditunjukkan da- lam
firman-Nya: Dia menciptakan manusia dari tanah kering se per- ti tembikar, dan Dia
menciptakan jin dari nyala api QS al-Rahman sa: v¢-1s). Allah mengingatkan bahwa
dalam diri manusia ada kekuatan setan menurut kadar pengaruh api pada tembikar,
dan bahwa setan sendiri diciptakan dari nyala api yang tidak bisa diam. Lalu Allah
mengingatkan penyempurnaan manusia de ngan tiupan ruh ke dalam dirinya

:berdasarkan firman-Nya

Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka, apabila telah
Kusempurnakan kejadiannya, Kutiupkan kepadanya rul-Ku QS Shad va: vy—vv).
Setelah itu, Allah mengingatkan penyempurnaan diri manusia dengan ilmu dan
pengetahuan ber dasarkan firman-Nya: Dan Dia mengajari Adam nama- nama selu
ruh nya QS al-Bagarah v: vv). Telah je laslah bahwa eksistensi manusia tidak terjadi
dari Allah kecuali setelah materi alamiahnya disempurnakan dengan semua tingkatan
ciptaan dan dilewatinya tingkatan-tingkatan tetumbuhan dan binatang, serta pada
dirinya berkumpul semua kekuatan ta- nah dan pengaruh-pengaruh tetumbuhan dan
binatang. Ini- lah tingkat kemanusiaan pertama yang dimiliki semua indi- vidu
manusia. Kemudian, dengan kekuatannya, ia dapat naik ke alam langit dan melewati
malakut tertinggi sebagai hasil da- ri ilmu dan pengamalan. Selanjutnya, untuknya
dilipatkan ja- rak di antara kedua alam itu dan ditinggikan dari kedua alam itu dengan

disempurnakan esensinya melalui pengetahuan
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dan peribadatan yang sempurna serta meraih keberuntungan berupa pertemuan
dengan Allah setelah fana dari esensinya dan didengar doanya di alam suci jabardit.
Ketika itu, ia menjadi pemimpin yang dipatuhi di alam tertinggi itu. Para malaikat
bersujud kepadanya dan hukumnya berlaku atas malaikat dan di kerajaan langit.
Mereka adalah makhluk pilihan Allah. Se- moga Allah menjadikan kita manusia yang

Yyakin dan insan yang hakiki

Pelengkap Ketahuilah, Allah Swt telah menghimpun kekuatan-kekuatan alam dalam
diri manusia dan menciptakan manusia itu setelah segala sesuatu tersedia, yang
terkumpul di alam ini. [Dia-lah] Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah QS al-Sajdah »v:
v). Allah Swt men ciptakan sesuatu yang sederhana, yang kompleks, yang bersifat

ruhaniah, pembuat, dan pembentuk

Dengan demikian, manusia, dalam hal terkumpulnya kekuatan- kekuatan alam di
dalam dirinya, laksana ringkasan al-Kitab dan naskah pilihan dari al-Kitab, yang
kalimatnya ringkas tetapi maknanya sempurna. Ia bagaikan busa susu, krim dari
wijen, dan minyak da ri zaitun. Allah Swt berfirman: Perumpamaan cahaya-Nya,
yakni, di dalam hati orang Mukmin, sebagaimana menurut gira'ah Ibn Mas'(id, adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus (misykat) yang di dalamnya terdapat pelita.
Pelita itu di dalam kaca. Kaca itu laksana bintang yang seperti mutiara yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkali, yaitu pohon zaitun yang tumbuh

tidak di timur dan tidak pula di barat,... QS
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al-Ndr v¢: vs). Misy kat adalah badan. Kaca ada lah ruh hewani yang menempati posisi
cermin bagi sifat-sifatnya. Minyak adalah kekuatan kudus yang merupakan aspek
yang paling utama dari akal material (nl-'agl al-hayulani); ia merupakan tingkatan
pertama jiwa yang berbicara dan berpikir dan tingkatan terakhir jiwa yang merasa.
Pohon yang diberkahi adalah kekuatan berpikir; ia adalah aspek yang paling utama
dari kekuatan imajinatif. Dari perumpamaan ini diperoleh per- umpamaan-
perumpamaan lain yang berguna bagimu dalam menggapai tujuan. Dalam diri
manusia terdapat segala sesuatu yang merupakan contoh dari apa yang ada di alam

besar ini

Maha Suci Allah yang menciptakaan keadaan ini. Tidak ada yang dapat melakukan hal
.(ini selain Dia. Maka, Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik QS al-Mu'min(in vy: \¢

Catatan Ketahuilah, perumpamaan ruh yang menopang badan adalah seperti api
lampu, dan jantungnya adalah seperti cahaya dan darah hitam, yang di dalam
jantungnya ada sumbu dan ma- kanan lembut yang diperlukannya seperti minyak,
dan kehi- dupan lahiriah pada organ-organ tubuh yang disebabkannya adalah seperti
lampu di sejumlah rumah. Sebagaimana lampu padam bila aliran minyaknya terhenti,
maka lampu ruh pun akan padam bila kiriman makanannya terhenti. Sebagaimana
sumbu kadang-kadang terbakar dan menjadi abu karena tidak mendapat aliran
minyak sehingga lampu pun padam walau- pun berisi banyak minyak, demikian pula
darah yang men- jadi tempat bergantungnya uap di dalam jantung sehingga ia akan

-padam meskipun ada makanan. Ia tidak menerima ma
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kanan yang dapat mengekalkan ruh, sebagaimana abu tidak menerima minyak
sehingga api tidak dapat menyala padanya

Sebagaimana lampu kadang-kadang padam akibat dari dalam dirinya, seperti telah
disebutkan, dan kadang-kadang akibat gangguan dari luar, seperti angin kencang,
demikian pula ruh kadang-kadang padam oleh penyebab dari dalam dan kadang-
kadang oleh penyebab dari luar, seperti akal, dan sebagaimana matinya lampu itu
disebabkan waktu keberadaannya telah ber- akhir. Hal itu merupakan ajalnya, yang
ada di dalam Umm al- Kitab, dengan salah satu sebab yang telah ditentukan di dalam
takdir, yakni berupa habisnya minyak, kerusakan sumbu, angin kencang, atau tiupan
manusia. Demikian pula, padamnya ruh dan ajalnya ditentukan dalam gadha dan
gadar Allah dengan salah satu sebab. Sebagaimana bila lampu padam dan seluruh
rumah menjadi gelap, ruh pun padam dan seluruh badan menjadi gelap dan cahaya
ruh itu meninggalkannya. Dari penjelasan yang telah kami kemukakan, hendaklah
engkau menyalakan jiwa dari prinsip-prinsip yang tinggi, kalimat- kalimat yang
sempurna, dan cahaya yang kekal. Cukuplah apa yang dikemukakan kepadamu
berupa masalah-masalah yang berkenaan dengan ketuhanan bila engkau termasuk

ahlinya

Janganlah engkau mengingkari apa yang dibisikkan ke dalam telingamu berupa
kesamaran beberapa masalah yang benar dengan beberapa masalah yang batil,
karena kesamaran itu termasuk tindakan persepsi. Jika engkau memisahkan akal dan
menyalakannya dengan cahaya kekudusan, maka akan jelaslah hakikat apa yang aku
jelaskan kepadamu. Bila engkau mau, aku akan jelaskan kepadamu apa yang ada di

dalam diri
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.dan batinmu sehingga engkau meyakini apa yang aku jelaskan

Aku akan memberikan permisalan kepadamu. Oleh karena itu, sekarang
perhatikanlah apa yang aku katakan kepadamu tentang “Arsy dan al-Kursi

Ketahuilah, “Arsy adalah manifestasi Tuhan dan Ka'bah adalah tanda-Nya. Allah
mengajak para hamba menuju ma- nifestasi-Nya dengan hati mereka dan menuju
tanda-Nya dengan badan mereka. Jika engkau memahami hal ini, maka ketahuilah
bahwa “Arsy adalah jantung alam semesta dan makrokosmos, sementara al-Kursi
adalah dadanya, karena yang dimaksud dengan jantung maknawi adalah tingkatan
jiwa yang mengatur dan mengenali hal-hal universal «kulliyyat) dan hati sanubari
adalah manifestasinya. Demikian pula, yang dimaksud dengan dada maknawi adalah
tingkatan jiwa hewani yang mengenali hal-hal partikular Guz'iyyat). Dada jasmani ini
merupakan manifestasinya. Hubungan kelurusan jiwa manusia dengan hatinya untuk
bertadabbur dengan kelurusan ar-Rahman di atas “Arsy-Nya dengan pertolongan
dan kasih sayang adalah seperti hubungan hati sanubari dengan “Arsy sanubari.
Demikian pula, hubungan tindakan jiwa inderawi hewani dalam dada yang melingkupi
substansi jantung di tempat darah alamiah yang tersebar di seluruh badan dengan
tindakan kekuatan malakut dengan izin Allah pada al-Kursi yang mengelilingi
substansi tujuh langit beserta cahaya- cahayanya adalah seperti hubungan dada
parsial dengan al- Kursi yang bersifat fisik. Pahamilah apa yang aku kemukakan ini

.dan ambillah yang benar karena kebenaran lebih pantas untuk diambil

p:v#


http://www.ghaemiyeh.com

Penutup Ketahuilah, wahai saudaraku, bahwa Allah Swt telah memuji orang-orang
yang mengamati esensi segala sesuatu, yang me- mikirkan penciptaan langit dan
bumi, dan yang mengingat Allah dalam memperhatikan pengaruh-pengaruh
penciptaan dan eksistensi-Nya. [Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka me mi kirkan

.(penciptaan langit dan bumi QS Ali " Imran ¥: 14\

Pilar terbesar dan pegangan paling kuat dalam melakukan pengamatan dan berpikir
adalah kedekatan dengan Allah dan diperolehnya kebahagiaan di akhirat.
Kebahagiaan ini hanya bisa diraih dengan memiliki ilmu pengetahuan dan makrifat,
bukan dengan pengamalan dan ketaatan semata-mata, walaupun amal saleh

.merupakan sebuah cara atau wasilah

Kepada-Nya perkataan yang baik naik, dan amal saleh dinaikkan- Nya QS Fathir ro:
QO

Allah Swt, dalam banyak ayat, telah mendorong hamba- hamba-Nya untuk mencari
iimu dengan penalaran, pembela- jaran, dan pengamatan atas perbuatan-
perbuatan-Nya dan me- nafakkuri ayat-ayat-Nya, seperti dalam ayat-ayat berikut

Maka ambillah pelajaran, walai orang-orang yang memiliki pan- dangan QS al-Hasyr

04y

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian siang dan malam
.terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang ber akal (QS Ali " Imranv: 4.

Apakah mereka tidak memikirkan ... Apakah mereka tidak mem- perhatikan,... QS al-

(A'raf v: \AF—1A0
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Allah Swt menjadikan ketidaktahuan tentang Allah dan ayat-ayat-Nya sebagai
penyebab kembali ke neraka Jahim dan sik saan yang pedih. Allah Swt berfirman: Dan
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta
(QS Thaha .: vvf). Barangsiapa lupa mengingat Allah, maka ia termasuk orang-orang
yang pantas mendapatkan azab, siap untuk mendapat siksaan, dan dikumpulkan

.dalam keadaan buta dan tuli

Halitu karena akhirat dibina di atas makrifat dan zikir

Karena akhirat merupakan sumber pengenalan dan esensi hewani, seperti akan kami
jelaskan, maka memakmurkannya adalah dengan keyakinan, niat yang benar, dan
pengenalan yang tulus. Sementara itu, dunia dibina di atas kegelapan materi dan
memakmurkannya adalah dengan mengikuti syahwat dan angan-angan yang batil,
karena ia merupakan sumber kotoran. Barangsiapa buta di dunia ini, maka di akhirat
pun ia buta dan le bih sesat jalannya QS al-Isra' \v: vy). Oleh karena itu, wahai
saudaraku, jadilah termasuk orang-orang yang mengenal rahasia-rahasia Ilahi dan
yang menyaksikan tanda-tanda ketuhanan sehingga cahaya kebenaran terbit di ufuk
rahmat dan kegelapan ilusi sirna dan hilang dari ufuk kesesatan sehingga engkau
melihat mereka yang menempati tempat-tempat dalam eksistensimu dan para
pemimpin bahtera-bahtera yang bergerak di lautan batinmu. Agar orang yang binasa
itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang hidup itu hidupnya

.(dengan keterangan yang nyata pula QS al-Anfal A: ¥
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BAGIAN KEDUA
(Tentang Kebangkitan (Ma'ad
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MANIFESTASI \

Pembuktian dan Penjelasan Berbagai

Pembuktian dan Penjelasan Berbagai Pendapat ihwal Kebangkitan Jasmani

Ketahuilah, para pengkaji dari kalangan filosof ahli syariat ber- pendapat tentang
adanya kebangkitan kembali (ma'ad),() tetapi terjadi perbedaan pendapat tentang
bagaimana caranya. Ma- yoritas teolog (mutakallim) dan ahli figih berpendapat
bahwa ma'id hanya terjadi pada jasmani — mengingat bahwa ruh me- rupakan benda
lembut yang mengalir pada badan. Sementara itu, mayoritas filosof berpendapat
bahwa ma'ad hanya terjadi pada ruhani. Di sisi lain, para filosof @l-lukama), teosof
@l- mu ta'allihin), dan para syaikh ahli makrifat @l-‘urafiy dalam agama ini
berpendapat bahwa ma'id terjadi pada jasmani dan ruhani sekaligus.(r) Ma'id jasmani
disebabkan manusia ini memiliki ruh dan jasad yang akan kembali ke akhirat,
sehingga ketika seseorang melihatnya di Mahsyar, ia berkata, “Inilah si fulan yang
yang dulu di dunia.” Barangsiapa mengingkari hal ini, maka ia telah mengingkari satu
pilar utama dalam keimanan sehingga ia menjadi kafir menurut akal dan syariat. Ini
berarti bahwa ia mengingkari banyak nash dan termasuk kaum ateis dan Dah- riyyah,
termasuk mereka yang tidak dipandang sebagai kaum filosof dan tidak pula mereka
dijadikan rujukan dalam cara berpikir (ngalliyyat). Mereka pun tidak memiliki bagian
dalam syariat. Mereka adalah orang-orang yang mengingkari kebang- kitan jasad

dan jiwa. Di antara mereka ada yang berpendapat

P:A-

Beberapa pendapat tentang ma‘ad akan dijelaskan di bagian akhir buku ini .y -
Pendapat bahwa kembalinya sesuatu yang sudah tidak ada (ma'dim) tidak .v - ¥
mungkin terjadi bertentangan dengan pendapat ini, karena mayat Zayd, misalnya,
organ-organ asalnya tidak sirna. Oleh karena itu, mengembalikannya pada keadaan

semula bukanlah sesuatu yang mustahil
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bahwa jika seseorang mati, maka lenyaplah ia. Ia tidak akan dihidupkan kembali.
Mereka adalah orang-orang yang paling hina. Dinukil dari Galenus tentang tidak
adanya komentar atas masalah ma'id karena keragu-raguannya dalam urusan jiwa
ini, apakah ia merupakan campuran sehingga akan sirna ataukah merupakan bentuk

abstrak (yang luput dari materi]sehingga akan kekal

Ketahuilah, perbedaan pendapat para penganut agama- agama dalam masalah ini
serta tatacaranya hanyalah karena kesamaran dan peliknya masalah ini sehingga
para filosof dukaman'), seperti Syaikhar-Ra'is dan orang-orang yang setingkat
dengannya, menetapkan prinsip-prinsip ini, tetapi akal mereka dungu untuk
menentukan tatacara ma'id itu. Ayat-ayat dalam kitab-kitab samawi pun sama dalam

menjelaskan makna ini

Di dalam Injil disebutkan, “Manusia dikumpulkan sebagai ma- laikat yang tidak
makan, tidak minum, tidak tidur, dan tidak beranak.” Di dalam Taurat disebutkan,
“Para penghuni surga tinggal di dalam kenikmatan selama sepuluh ribu tahun, lalu
mereka menjadi malaikat. Para penghuni neraka tinggal di da- lam jahim, lalu mereka
menjadi setan." Dalam beberapa ayat Al-Qur'an disebutkan bahwa manusia
dikumpulkan secara indi vi dual, seperti firman Allah Swt: Dan tiap-tiap mereka akan
datang kepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri (QS Maryam 1a: 4s).
Dalam se bagian ayat yang lain disebutkan bahwa mereka dikumpulkan dalam
bentuk jasmani, seperti dalam fir man-Nya: Pada hari me reka diseret ke neraka di
atas muka mereka QS al-Qamar o¥: fA). Sebagian ayat yang lain menunjukkan bahwa

ma‘ad terjadi pada badan dan sebagian
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ayat menunjukkan bahwa ma'ad terjadi pada ruh. Yang benar adalah bahwa ma'ad
terjadi pada keduanya. Ma'ad pada Hari Kiamat pada manusia sendiri) adalah
.dengan jiwa dan badan

Karakter-karakter badan berupa ukuran, keadaan, dan se- bagainya mengalami
perubahan. Tidak ada celanya kalau esen- si badan itu kekal, karena esensi setiap
badan hanyalah dengan kekekalan jiwa bersama substansinya. Jika karakter-
karakter substansi itu berubah hingga kalau engkau pernah melihat seseorang pada
waktu yang lalu, lalu engkau melihatnya lagi setelah waktu yang lama dan keadaan-
keadaan jasmaninya te- lah berubah, maka engkau tidak akan ragu untuk
memastikan bahwa orang itu adalah orang yang pernah engkau lihat sebelumnya.
Perubahan substansi fisik tidak ada pengaruhnya selama bentuk kejiwaannya
terpelihara. Banyak esensi badan ini yang hilang dari badan di akhirat, karena badan
di akhirat seperti bayangan ruh atau seperti bayangan terbalik yang ter- lihat pada
cermin. Selain itu, ruh pada badan itu seperti cahaya yang mengenai dinding.(v)

Perhatikanlah ucapan ini sehingga keadaan yang jelas tampak kepadamu

Verifikasi Ketahuilah, jika hubungan jiwa dengan badan ini terputus, ma- ka jiwa itu
kekal dan jiwa tersebut juga bisa rusak. Hal ini¢) di- tunjukkan dengan ucapan Musa
as, Isa as, dan para nabi yang lain. Musa as berkata kepada sahabat-sahabatnya,
“Bertobatlah kepada Pencipta kalian, lalu bunuhlah diri kalian” QS al-Bagarah v:o¥).
Arti nya, bunuhlah jasad ini dengan pedang karena sub- stansi jiwa tidak tersentuh

besi. Isa as berkata kepada kaum

p:AY

Penjelasan tentang tujuannya dan jawaban atas keraguan- keraguan. v-

terhadapnya akan dikemukakan di bagian akhir buku ini
Ini merupakan sebaik-baik perumpamaan. Sebagaimana tidak ada celanya kalau ¥ -v
dinding berubah sementara esensi cahaya terpelihara, demikian pula tidak ada
celanya kalau badan berubah dalam menerima jiwa de- ngan kepribadiannya. Badan
duniawi bukanlah bayangan yang muncul dari jiwa. Jika tidak, tuntutannya tidak akan
bertentangan dengan tuntutan jiwa. Namun, dalam ma'ad, badan itu mengalami
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perubahan dan menjadi seperti bayangan dan seperti imitasinya yang terbalik. Badan
itu meniru sifat-sifat dan pembawaan-pembawaan yang terdapat di dalam jiwa,
sebagaimana bayangan meniru sosok dan bentuk aslinya. Ini merupakan penjelmaan
voAS amalan-amalan dan perwujudan akhlak yang disebutkan di dalam syariat yang
suci dari para imam dan pemimpin kita — shalawat atas mereka, dengan berbagai
ungkapan. Lafaz-lafaznya serupa dan maknanya saling menguatkan, sebagaimana
yang tampak dari kajian terhadap kitab- kitab Hadis. Oleh karena itu, kajilah dan
ikutilah. Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kita dengan hidayah serta
memuliakan kita dengan pencahayaan dari cahaya- cahaya mereka dan memandu
kita dengan cahaya mentari dan rembulan mereka — shalawat dan salam atas
mereka. Dan juga kepada guru kami, Mirza Hasan an-Nd{ri- se- moga Allah
mengekalkan pertolongan kepadanya. Kalimat “Dan juga kepada guru kami” ditulis
oleh orang yang melakukan penukilan, yaitu Ustadz Agha‘Ali Mudarris

Da lam al-Mabda' wa al-Ma'ad disebutkan: ... Termasuk yang menunjukkan .» -
kekekalan jiwa dan bahwa jiwa itu tetap tepelihara dengan baik walaupun jasad
rusak
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Hawariyy(n, “Jika aku meninggalkan rangka ini, maka aku berdiri di udara di sebelah
kanan “Arsy di hadapan Bapakku dan Bapak kalian. Aku memberi syafaat kepada
kalian. Oleh karena itu, pergilah kepada raja-raja di berbagai penjuru dan ajaklah
mereka kepada Allah dan janganlah memuliakan me- reka, karena aku bersama
kalian ke mana saja kalian pergi de- ngan memberikan pertolongan dan kekuatan
kepada kalian.” Nabi Muhammad Saaw menunjukkan, "Kalian dikembalikan ke al-

Haudh” Bukti lain adalah bahwa Ahlul Bait Nabi Saaw

meyakini pandangan ini ketika mereka menyerahkan jasad mereka kepada para
pembunuh di Karbala secara sukarela

Mereka justru tidak ridha mengikuti hukum Yazid dan Ibn Ziyad dan bersabar dalam
menahan tikaman, pukulan, dan kehausan hingga jiwa mereka meninggalkan jasad
mereka dan naik ke kerajaan langit. Mereka bertemu dengan para leluhur mereka
yang suci Di antara ucapan para pemuka adalah yang menunjukkan hal ini. Dalam
beberapa ungkapan filosofisnya, Plato berkata, “Kalau kita tidak akan mengalami
ma'ad yang kita harapkan kebaikan di dalamnya, tentu dunia ini menjadi tempat
segala kejahatan.” Ia juga berkata, “Kita di sini adalah orang-orang asing dalam
tawanan materi dan kedekatan dengan setan yang mengeluarkan kita dari alam kita
dengan sebuah pengkhianatan dari ayah kita, Adam as.” Sebelumnya kami telah
mengemukakan apa yang menunjukkan hal itu. Ini pun ditunjukkan dengan ucapan
Pythagoras dalam artikelnya yang terkenal dengan pesan-pesan emas(\) yang

disampaikan kepada Diogenes. Pada akhir pesannya, ia berkata, “Jika

p: AY

Dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad disebutkan: ... Ia ada pada kami .5 -\
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engkau meninggalkan badan ini hingga menjadi benda hampa di udara, maka waktu
itu ia berpetualang dan tidak kembali menjadi manusia dan tidak akan ditimpa
kematian." Tujuan pembuktian dengan ucapan para filosof dan pesan-pesan mereka
setelah perbuatan-perbuatan para nabi() adalah kare- na di tengah masyarakat
terdapat kelompok-kelompok yang berpura-pura berfilsafat tetapi mereka tidak
mengenal filsafat kecuali sekadar nama saja dan mereka tidak memahami raha- sia-

rahasianya.(v) Mereka tersesat, tetapi mereka tidak menya- darinya

Ketahuilah juga bahwa jika jiwa meninggalkan badan karena rusaknya percampuran,
maka kemungkinannya adalah bahwa ia berpindah ke alam akal (‘alam al-‘ugQl atau
ke alam ide (alam al-mitsal) yang disebut imajinasi (khayal) yang terpisah yang
menyerupai imajinasi yang bersambung ke tubuh binatang di alam ini atau hilang.
Kemungkinan- kemungkinan itu tidak lebih dari empat. Dua yang terakhir adalah batil.
Tinggallah dua yang pertama. Yang pertama adalah untuk golongan al-mugarrabdn
dan yang kedua adalah untuk golongan kanan @shhab al-yamin) dan golongan kiri

.(nslihab asy-syimal) dalam tingkatan masing-masing

Terbukanya Penutup Mata Ketahuilah bahwa jiwa tidak bereinkarnasi dari satu badan
ke badan lain di dunia, baik menjadi manusia yang disebut naskh, menjadi binatang
yang disebut maskh, menjadi tumbuh- tumbuhan yang disebut faskh, atau menjadi

benda mati yang disebut raskh. Benar bahwa jiwa memiliki bentuk yang

P: A¥

Dan syariat-syariat mereka v -\
Fardu-fardu dan nafilah-nafilahnya, serta kelompok- kelompok dari Syar'iyy(n ... A -¥
yang tidak mengenal syariat kecuali tulisannya saja, yang duduk di depan majelis dan
berbicara tentang sesuatu yang tidak mereka kuasai dengan baik dan berdebat
tentang sesuatu yang tidak mereka ketahui kadang-kadang tentang filsafat dengan
syariat dan kadang-kadang pula tentang syariat dengan filsafat. Akhirnya, mereka
berdiri dalam kebingungan dan keraguan sehingga mereka tersesat dan
.(menyesatkan, te- tapi mereka tidak menyadarinya. @l-Mabda' wa al-Ma'ad, him. yrv
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berbeda-beda di alam lain, yang bukan alam ini. Reinkarnasi anasukh) dalam arti
perubahan jiwa ke dalam bentuk yang lain menjadi bentuk binatang, tumbuh-
tumbuhan, atau benda mati merupakan tingkatan yang rendah berdasarkan akhlak
dan kebiasaan buruknya di dunia. Hal itu bukan merupakan sesuatu yang tidak bisa
dibuktikan, melainkan hal itucterbukti menurut ahli haqq serta para penganut

:agama- agama dan syariat, seba gai mana di dalam firman Allah Swt

Dan Dia menjadikan sebagian mereka kera, babi, dan penyembah thagut QS al-
Maidah o: #.). Artinya, me reka ber einkarnasi menjadi binatang-binatang tersebut.
Juga, fir man-Nya: Jadilah kalian kera yang hina QS al-Baqgarah v: #5). Artinya, se telah
perpsahan dengan badan, seperti sabda Nabi Saaw., “Manusia dikumpulkan pada
Hari Kiamat dalam berbagai rupa” — yakni, dalam rupa yang sesuai dengan bentuk
kejiwaan mere- ka. Oleh karena itu, dikatakan, “Tidak ada yang membantah bahwa
ajaran reinkarnasi memiliki pijakan yang kokoh." Pe- ngertian inilah yang terkandung
di dalam pendapat tentang reinkarnasi yang dikutip dari para tokoh filsafat, seperti
Plato dan orang-orang sebelumnya, seperti Socrates, Pythagoras, Empedokles,
Ighosadimon, dan Hermes yang digelari bapak filsafat. Jika engkau telah memahami
hal ini, maka akan tam- paklah kepadamu bahwa pertentangan itu hanyalah bersifat
verbal. Semuanya sepakat tentang batilnya reinkarnasi dalam pengertian yang

dikenal luas

Reinkarnasi yang benar menurut para tokoh kasyf dan syulu(id serta para penganut
agama dan syariat adalah reinkarnasi batin menjadi binatang dan perubahan lahiriah

P:Ab

Perkara yang telah diteliti secara mendalam oleh para pemuka kasyf dan.a-
syuluad
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dari suatu bentuk yang sesuai dengan perubahan batin karena dominasi kekuatan
kejiwaan sehingga perubahan percampuran dan bentuk itu menjadi suatu bentuk
yang memiliki sifat binatang. Hal ini terjadi pada suatu kaum yang jiwa mereka
dikuasai kesengsaraan dan akal mereka lemah. Reinkarnasi menjadi binatang
(maskli) ini sering terjadi pada zaman kita sekarang, sebagaimana reinkarnasi
menjadi binatang pada Bani Israil. Hal ini ditunjukkan dengan sabda Nabi Saaw,
“Mereka menampakkan persaudaraan dan menyembunyikan permusuhan. Lisan
mereka lebih manis daripada madu, tetapi hati mereka lebih pahit daripada labu
pahit. Hati mereka adalah hati serigala. Di tengah orang banyak mereka berpakaian
kulit domba karena lembut." Ini adalah maskh batin: hatinya adalah hati serigala dan

rupanya adalah rupa manusia. Semoga Allah memelihara kita dari kebinasaan ini

Menyanggah Argumentasi Lawan Ketahuilah, yang termasyhur dalam menjelaskan
batilnya re- inkarnasi adalah bahwa jika jiwa bereinkarnasi, maka satu ba- dan akan
memiliki dua jiwa atau lebih. Dan itu mustahil. Sang- gahan ini masyhur, sebagaimana
disebutkan Syaikh dalam al-Isyarat. Kami akan mengutip beberapa argumentasi

.mereka dan kami akan menjawabnya dengan taufik Allah Swt

Pertama, mereka berargumentasi bahwa jika orang-orang jahil dan pendurhaka
meninggalkan badan dan kekuatan yang mengingatkan keburukan perbuatan-
perbuatan mereka dan ke- salahan-kesalahan karena kebodohan mereka, yang

mengenali tabiat dan pandangan mereka, maka mereka menyelamatkan

p:A#
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diri ke alam malakut. Lantas, di mana kesengsaraan? Jawabannya adalah bahwa
mereka memiliki badan akhirat yang dengannya mereka dikumpulkan, dikenali, dan
disiksa dengan berbagai kepedihan sesuai dengan perbuatan- per- buatan mereka

Kedua, mereka berargumentasi() bahwa binatang tidak memiliki organ kecuali pada
panas yang memiliki kemampuan penguraian. Kemudian, binatang memiliki perilaku
yang menakjubkan dan gerakan-gerakan pikiran, seperti lebah dan sarangnya, laba-
laba dengan rajutannya, serta kera dan burung parkit dengan kecerdikan mereka
untuk melakukan perbuatan-perbuatan seperti orang yang berakal. Selain itu,
kepemimpinan singa, kesombongan harimau, pendengaran unta, firasat kuda,
kesetiaan anjing, dan kelicikan burung elang, semuanya ini memiliki temperamen
atau watak jahatnya; kehati-hatian hewan ternak pada serigala yang terpelihara di
dalam imajinasi sehingga tidak berhati-hati pada hewan lain yang berbeda dalam

ukuran, bentuk dan warnanya

Dari suatu pengertian universal yang mengharuskan jiwa abstrak, tidak boleh
diabaikan tanpa naik ke tingkatan manusia atau mencapai kebahagiaan yang bersifat
akal ¢ngli) setelah berpisah dari badan

Jawabannya adalah bahwa setiap binatang memiliki ke- mampuan yang memberinya
ilham dan pembimbing yang mengarahkannya pada karakter-karakter perilaku yang
:menakjubkan, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt

Dan Tuhanmu memberikan walnju kepada lebah QS al-Fath fa: #).(v) Para penganut
paham reinkarnasi yang paling lemah adalah

p:AY

Dalam al-Syawahid al- Rub(ibiyyah disebutkan: Tidak seorang pun boleh .. -\
.(mengatakan kuda berkurang sifat kekudaannya him. ysv, cetakan al-Hijriyyah

Di dalam al-Syawahid, setelah mengutip ayat itu, penulisnya berkata, “Sebagian .1\ -¥
pengaruhnya tidak jauh dari pemilik perasaan parsial karena kita tidak mengingkari
tiadanya keberbilangan darinya. Tingkatan itu dekat dengan tingkatan awal
» kemanusiaan, dikumpulkan ke sebagian barzakh paling rendah di akhirat
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yang berpendapat bahwa sebagian dari jiwa tidak terpisah dari badan, karena hal itu
merupakan bentuk reinkarnasi yang tidak tertentu pada tubuh binatang. Dan Allah
memurkai mereka, melaknat mereka, dan menyediakan bagi mereka neraka
Jahanam dan seburuk-bu ruk tem pat kembali QS al-Fath tA: #).)) Lampiran
Ketahuilah bahwa al-Ghazali dalam beberapa kitabnya menje- las kan: maad jasmani
adalah bahwa bagian yang terpisah dari badan berhubungan dengan badan yang lain.
Ia mengingkari kembalinya bagian-bagian badan pertama. Ia berkata, “Zayd adalah
seorang tua. Ia sendiri yang dulu muda, dan ia sen- diri yang dulu anak-anak dan
janin kecil di dalam perut ibu, tetapi bagian-bagian itu tidak kekal. Kebangkitan
kembali hasyr) pun demikian."(v) Ia juga berkata, “Ini bukan reinkar- nasi, karena
ma'ad terjadi pada diri yang pertama, sedangkan reinkarnasi terjadi pada diri yang
lain. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa jika ruh berhubungan lagi dengan
badan yang lain, maka dari hubungan ini dihasilkan diri yang pertama, dan itulah
hasyr yang hakiki, bukan reinkarnasi” Sementara itu, di tempat lain ia berkata, “Ruh
dikembalikan ke badan yang lain, bukan badan yang pertama, dan ia tidak bergabung
sedikit pun dengan bagian-bagian itu." Kemudian, ia berkata, “Jika ada orang
mengatakan bahwa ini adalah reinkarnasi, maka kami katakan bahwa kami
menerima dan tidak ada masalah kalau hanya dalam penamaan saja. Syariat

membolehkan reinkarnasi seperti ini."'(+) Sekelompok orang menerima pandangan ini

karena mereka mengira bahwa yang

p: A

Di dalam al-Syawahid disebutkan: Dikatakan kepada mereka, “Jiwa-jiwa ini, bila .y -
semuanya tercetak dengan sendirinya, dengan pertentangan atas argumentasi-
argumentasi keabstrakan jiwa manusia, bertentangan dengan dengan mazhab
mereka tentang kemustahilan perpindahan bentuk-bentuk dan aksiden-aksiden dari
suatu tempat ke tempat lain bila ia bersifat abstrak. Rahmat itu merupakan tuntutan
untuk mengantarkan setiap maujud pada kesempurnaan dan tujuannya, serta
kesempurnaan manusia di alam kedua — baik sebagai orang yang bahagia maupun
sebagai orang yang celaka. Adapun orang-orang yang berbahagia, tempat mereka di
dalam surga. Sementara itu, orang-orang yang celaka, tem- pat mereka di dalam
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(neraka.” (hlm. ys¢

Di dalam al-Asfar, cetakan Hijriah, disebutkan: Orang- orang yang berpegang .\v -
pada kembalinya bagian-bagian itu adalah orang-orang yang bertaklid tanpa
pengetahuan

Di dalam naskah tulisan tangan disebutkan: Syariat membenarkan reinkarnasi .\¢ -
seperti ini, tetapi tidak membenarkan yang lain
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harus diwaspadai dari ucapan Syaikh yang mulia ini adalah pemutlakan reinkarnasi
sehingga ia menjawab bahwa syariat membolehkan reinkarnasi seperti ini.
Tampaknya kemusykilan tersebut menyertai reinkarnasi yang tidak dibolehkan yang
juga dikemukakan di sini, termasuk hal satu badan memiliki dua jiwa. Ucapannya
sangat umum dan darinya tidak tampak perbedaan antara luasyr dan reinkarnasi.
Kami tahu bahwa yang benar dalam ma'dd adalah kembalinya badan dengan
esensinya, sebagaimana ditunjukkan syariat yang benar tanpa perlu penakwilan dan

ditegaskan akal yang jelas tanpa perlu perincian

P: A
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MANIFESTASI Y

Point

(MANIFESTASI v(\

..... Manusia Dibangkitkan

Manusia Dibangkitkan dengan Seluruh Kekuatan dan Organnya Ketahuilah, setiap
kekuatan di antara kekuatan-kekuatan akal praktis @l-'agl al-amali) manusia
bergerak dari jiwanya ke badan. Kedudukan jiwa adalah seperti burung samawi yang
memiliki sayap dan bulu.«yx) Dua sayap merupakan dua kekuatan ilmiah dan
amaliahnya, sedangkan bulunya merupakan kekuatan. Kedudukan badan jasmani itu
seperti telur yang darinya keluar burung. Bila waktu terbang tiba, burung itu terbang
ke langit sambil membawa serta semua bulunya. Inilah perumpamaan jiwa. Tujuan
dibangkitkannya kekuatan-kekuatan itu menunjukkan bahwa setiap kekuatan

memiliki kesempurnaan, kelezatan, dan penderitaan yang sesuai dengannya

Verifikasi Ketahuilah, penciptaan dan kebangkitan makrokosmos adalah seperti
penciptaan dan kebangkitan mikrokosmos. Kami tidak menciptakan dan
membangkitkan kalian kecuali seperti satu jiwa QS Lugman vy: ¥A). Organ-organ
tubuh, setelah fitrah, mustahil rusak, sementara ruhnya tetap kekal. Namun, pada
awal penciptaannya, ia memiliki eksistensi yang lemah dan dengan kekuatan seperti

itu ia menyerupai ketiadaan ¢‘ndam) sehingga

p:a.

Dalam al-Syawahid disebutkan: Al-Isyraq kedelapan tentang hikmah menuntut .\ -1
kebangkitan manusia dengan semua kekuatan dan organnya

Bulu pada setiap sayap adalah kekuatan dan cabang- cabangnya @l-Syawahid,.x - ¥
(hlm. yay
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pada hari-hari kehidupan badan ia keluar dari kekuatan itu menuju perbuatan.
Eksistensi ruh itu menguat dan menjadi sempurna secara bertahap, sementara
badan melemah, menjadi renta, serta kekuatan dan alat-alat itu menjadi lesu sedikit
demi sedikit. Demikianlah hingga akhirnya badan itu mati. Setiap yang bernyawa akan
merasakan kematian QS Ali Imran : 1As; QS al-Anbiya' v1: v¢; QS al-Ankab(t va: ov).
Se- mentara itu, ruh kekal, kembali kepada Tuhannya. Wahai jiwa yang tenteram,
kembalilah kepada Tuhanmu dalam keadaan ridha dan diridhai (QS al-Fajr Aa: yv — ya).
Demikian pula, sejumlah alam yang lain. Langit dan bumi beserta isinya selalu dalam
perpindahan dan pergantian hingga mengeluarkan jiwa-jiwa dan ruh-ruh yang ada di
dalamnya dari kekuatan atau potensial menjadi perbuatan atau aktual secara
bertahap dalam rentang waktu umur alamiahnya. Setiap rotasi itu berputar dalam
jang- ka waktu lima ribu tahun. Dalam rentang waktu itu, semua hubungan dan

keadaan kembali pada keadaannya semula

:Hal itu berdasarkan firman Allah berikut
.(Demi langit yang memiliki pengembalian QS al-Tharig As: 1

Para malaikat dan Jibril naik kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh
(ributahun QS al-Ma'arijv.: ¥

Jika jangka waktu itu telah terlampaui dan persiapan telah selesai, maka hakikat
dunia tampak ke alam akhirat. Segala sesuatu di dalam kuburan fisik dan tersimpan di
dalam dada dan khazanah arwah keluar dari keadaan potensial menjadi aktual. Pada

hari ketika ruh dan para malaikat berdiri berbaris

p: 4y
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Mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin oleh Allah Yang Maha
.(Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar QS al-Naba' va: ¥A

Catatan() Ketahuilah, jika diri manusia menghadapi kematian dan ruhnya keluar dari
badan, maka kiamatnya telah ditegakkan. Nabi Saaw bersabda, “Barangsiapa mati,
maka tegaklah kiamatnya." Ketika itu, terciptalah langitnya yang adalah induk
otaknya, tersebarlah planet-planetnya yang adalah kekuatan penginde- raannya,
berjatuhanlah bintang-bintangnya yang adalah inde- ranya, pudarlah mentarinya
yang adalah jantungnya, sumber cahaya kekuatan dan panas naluriahnya,
berguncanglah bumi- nya yang adalah badannya, robohlah gunung-gunungnya yang
adalah tulang-tulangnya, dan dikumpulkanlah binatang- binatang liarnya yang
merupakan kekuatan-kekuatan gerak- nya. Demikianlah analogi kematian manusia
besar, yakni sejumlah alam jasmani yang merupakan hewan yang patuh kepada
Allah Swt, bergerak dengan kehendak, dan memiliki satu badan. Ia adalah tubuh
keseluruhan dan satu tabiat yang berjalan pada semuanya. Ia adalah tabiat
seluruhnya, satu jiwa universal, dan ruh setiap yang mencakup semua akal. Ia
diungkapkan dengan ‘Arsy maknawi tempat ar-Rahman berse- mayam. Dengan
demikian, badan dan tabiat alam akan binasa, sedangkan jiwa dan ruh universalnya
akan dikumpulkan ke negeri akhirat, kembali kepada Allah seraya tegak di sisi- Nya.
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang

.(mempunyai kebesaran dan kemuliaan QS al- Rahman sea: Ys—yv

p:ay

Tujuan dari catatan anbih) ini adalah menunjukkan bahwa manusia yang . v -\
dinamakan mikrokosmos bersama makrokosmos adalah sama dalam hal kekayaan
dan tatacara. Oleh karena itu, perhatikanlah
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MANIFESTASI Y

........... Hakikat Kematian

Hakikat Kematian() dan Penjelasan

tentang Ajal Alamiah dan Perbedaannya dengan Kematian Ikhtirami Ketahuilah, telah
terbukti bahwa manusia tersusun dari dua substansi, yaitu badan yang bersifat fisik
dan jiwa yang bersifat akal. Badan adalah yang dibawa dan jiwa adalah yang mem-
bawa, bukan badan yang membawa ruh-seperti yang diduga kebanyakan orang-di
mana dibisikkan pada telinga mereka bahwa ruh merupakan inti dari unsur-unsur dan
karakter pilihan.cvKeadaannya tidak seperti yang engkau bayangkan dan engkau
kira. Apa yang kami kemukakan bertentangan dengan pendapat kaum muta’allih(in
bahwa jiwa berjalan menuju Allah Swt, sementara badan merupakan kendaraan
musafir itu. Pendapat mereka adalah pendapat kami juga, karena pengendara

.memelihara dan mendidik kendaraannya

Ringkasnya, hakikat kematian adalah dikeluarkannya jiwa dari badan, dipalingkan
dari alam indera, dan dihadapkan kepada Allah Swt dan kerajaan-Nya secara
bertahap. Sehingga apabila ruh itu telah mencapai tujuannya, yaitu substansi dan
sasarannya, yakni perbuatan dan kebebasan di dalam esensi, hubungannya dengan
badan akan terhenti secara total. Inilah ajal alamiah yang ditentukan dalam gadha,

bukan ajal ikhtirami (kemusnahan) yang terjadi berdasarkan ketentuan gadar. Pada

p: a4y

Di antara ucapan Galenus tentang penyebab kematian alamiah adalah. y-
munculnya dominasi panas atas cairan badan sehingga menghilangkan cairan itu.
Kemudian, dengan hilangnya cairan tubuh, badan menjadi rusak; dan argumentasi
mereka yang mendukung pendapat mereka bahwa penyebab kehidupan adalah juga
penyebab kematian tidak bertentangan dengan apa yang telah kami kemukakan
tentang hakikat kematian, karena ada kemungkinan kesesuaian kedua pendapat ini.

Setiap kelompok merasa bangga dengan kelompok masing- masing
Mereka pun mengira bahwa jiwa dihasilkan dari fisik. Jiwa menjadi kuat karena .y -x
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kekuatan nutrisi dan menjadi lemah karena kelemahan nutrisi pula. (Lihat al-Asfar,
(hlm. 1.4
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dasarnya, hal itu bukanlah kematian-yang dikatakan oleh para fisikis dan para dokter
— karena terputusnya hubungan jiwa dengan badan disebabkan kerusakan
temperamen badan dan kerusakan pada fisik. Untuk menjelaskan masalah ini, kami

kemukakan beberapa permisalan yang dapat membantu pemahaman

Ketahuilah, perumpamaan fisik manusia di alam ini adalah seperti bahtera yang
dilengkapi peralatan lengkap di lautan. Kekuatan-kekuatan jiwa dan tentara yang
ditundukkan dengan izin Allah yang ada di dalamnya memelihara kondisi kapal ini.
Bahtera badan tidak mudah bergerak ke berbagai arah kecuali dengan hembusan
angin keinginan yang dipilih pemiliknya. Bila angin menjadi tenang, bahtera itu pun
berhenti bergerak. Dengan menyebut nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuh
nya QS H{d \\: ¥1). Sebagaimana jika angin menjadi tenang, yang hubungannya
dengan bahtera itu seperti hubungan jiwa dengan raga, maka bahtera itu berhenti

Sebelum peralatannya rusak, demikian juga raga manusia

Jika jiwa meninggalkannya, maka ia tidak bisa bergerak, walaupun tidak sedikit pun
peralatannya yang rusak kecuali hilangnya angin ruh darinya. Dengan bukti
ditegaskan bahwa angin itu bukan substansi bahtera dan bahtera bukan yang
membawa angin. Akan tetapi, anginlah yang membawa bahtera itu. Demikian pula,

ruh bukanlah substansi fisik

Dari sini, pahamilah perbedaan antara ajal alamiah dan ajal ikhtirami, yang oleh
pakar modern disebut ajal hatmi dan ajal mawq(fi. Perbedaan dalam contoh bahtera
itu jelas, karena jika engkau mengetahui bahwa kerusakan bahtera itu, jika bahtera

p: a¥
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itu rusak, maka ia tidak luput dari dua hal, yakni bisa karena kerusakan pada fisiknya
dan bisa juga karena susunannya yang terurai sehingga air masuk ke dalamnya. Hal
ini menyebabkan bahtera itu tenggelam, rusak, dan orang-orang di dalamnya mati
bila mereka tidak memperhatikan bahtera itu dan tidak segera memperbaikinya
seperti kerusakan raga dan kekuatan- kekuatannya karena kelalaian salah satu
organ dan karena kelalaian pemiliknya. Jiwa tidak lagi tinggal bersamanya ketika ia
rusak, sebagaimana angin tidak menyertai bahtera. Angin ada dalam hembusannya,

tidak hilang, di tempat keberadaan bahtera itu sebelumnya. Inilah ajal ikhtirami

Adapun ajal alamiah adalah seperti kerusakan bahtera karena kekuatan angin
kencang atau badai yang menghempaskan bahtera itu sehingga peralatannya tidak
berfungsi. Peralatannya menjadi lemah dan perlengkapannya rusak sehingga
bahtera itu pun tenggelam. Demikian pula halnya jiwa dan raga. Jika orang-orang
yang menumpang kapal itu berpengetahuan tentang ketentuan takdir Ilahi, maka
jiwa mereka tenteram, berserah diri kepada Tuhan mereka, saling menasehati di
antara sesama mereka dalam kesabaran, tidak terlalu gelisah, dan merindukan
perjalanan menuju negeri ma‘ad. Jika mereka melakukan perbuatan dan pengaturan
ini, maka mereka akan terhindar dari kesedihan dan duka. Mereka meraih
kenikmatan abadi. Namun, jika mereka bukan orang- orang yang berpengetahuan,
maka balasan mereka adalah neraka Jahim, tercegah dari meraih kenikmatan dan

jauh dari al-Hagqg Yang Maha Mengetahui

p:ad


http://www.ghaemiyeh.com

Ketahuilah, wahai penempuh jalan spiritual yang berpe- ngalaman dan penuntut
yang memiliki pandangan hati, berda- sarkan fitrah, engkau bermaksud
mendekatkan diri kepada Tu- hanmu, naik kepada-Nya, sejak hari engkau diciptakan
berupa nuthfah di dalam rahim. Engkau berpindah dari satu keadaan menuju
keadaan yang lain dan dari satu tingkatan menuju ting- katan yang lain sehingga
engkau bertemu dengan Tuhanmu dan menyaksikan-Nya. Engkau kekal di dalam
jiwamu, entah dalam kebahagiaan dan kelezatan yang abadi bersama para nabi,
orang-orang yang benar (shiddiq(n), para syuhada, dan orang-orang saleh “dan
mereka itulah adalah sebaik-baik yang me- ne mani" QS al-Nisa' r:#4) atau dalam
kesedihan, penderitaan, siksaan dengan neraka Allah yang dinyalakan bersama
orang- orang kafir, setan-setan, dan para pendurhaka; mereka inilah seburuk-buruk

teman. Semoga Allah melindungi kita dari ke- jahatan jiwa-jiwa yang binasa ini

Catatan Ketahuilah, bila ruh meninggalkan badan, tinggallah bersama- nya
kelemahan eksistensi badan. Di dalam hadis, hal itu diung- kapkan dengan 'ajb al-
dzanb dan para ulama berbeda pendapat dalam mengartikannya. Satu pendapat
mengatakan bahwa itu artinya akal hay(lini. Pendapat lain mengatakan bahwa itu
adalah materi pertama (hay(lén al-awwal).(\) Pendapat ketiga mengatakan bahwa
itu adalah bagian-bagian asal. Ab(i Hamid al-Ghazali berkata, “Ia adalah jiwa dan
darinya dibentuk pembentukan di akhirat." Ab( Zaid ar-Ragragi berkata, “Ia adalah

substansi tunggal yang kekal dalam bentuk ini, tidak

p:a%

Dalam Hadis Nabi Saaw disebutkan, “Allah menciptakan badan di akhirat dari .v -
tulang ekor yang tersisa dari badan di dunia.” Barangkali, pengungkapannya tentang
rahasia tulang ekor adalah bahwa bentuk-bentuk barzakh yang naik adalah bentuk
lain yang diperoleh dari badan materi. Benarlah pengungkapannya dengan “Tulang
ekor” yang merupakan bagian terakhir dari badan. Dalam riwayat lain disebutkan,
“Setiap anak Adam (manusia) akan sirna kecuali tulang ekornya." Di dalam Tafsir al--
Askari, ketika menafsikan ayat: Lalu Kami berfirman, “Pukulkanlah mayat itu dengan
sebagian organ sapi betina itu," ia berkata, “Mereka mengambil sepotong, yaitu
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tulang ekor, yang darinya Adam diciptakan dan di atasnya ia berkendaraan ketika
dikembalikan menjadi ciptan yang baru.” Penulis buku ini menjadikan substansi
kebangkitan kembali jasad dan badan bersifat ide (mitsaliyyah). Ia mengatakan
bahwa tu- lang ekor adalah badan itu sendiri yang terdapat di dunia. Sementara itu,
badan-badan di akhirat didasarkan pada apa yang dikaji olehnya sebagai luput dari
materi duniawi yang dapat terkena perubahan. Ruh tidak mungkin kembali dari
barzakh ke dunia dan hubungannya dengan badan duniawi seperti hubungannya
sebelum kematian. Orang- orang yang berpendapat bahwa kebangkitan kembali
jasad-jasad duniawi tanpa perubahan telah menjadikan dunia dan akhirat negeri
yang sama. Padahal, sudah pasti, alam akhirat berbeda dari alam dunia ini. Dengan
demikian, badan, menurut pengarang, tegak dengan aspek fa'iliyyah, yakni ia tak lain
adalah badan di barzakh. Beliau berkata, “Dengan kerusakan badan duniawi, badan
itu adalah badan selama keberadaannya sebagai materi bagi jiwa. Jika jiwa keluar
darinya, maka ia tidak lagi disebut badan” ‘Ajb adz-dzanb adalah sesuatu yang
menjadi landasan penciptaan manusia dan ia tidak musnah. Maka Allah menciptakan
dengan penciptaan akhirat atas “ajb adz-dzanb yang tinggal dari penciptaan ini, dan

ia adalah asalnya
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berubah. Darinya dibentuk pembentukan kedua.” Syaikh Ibn al-'Arabi berkata, "Ia

adalah entitas-entitas substansial permanen."'(n) Masing-masing memiliki alasan,
tetapiyang benar adalah kekalnya kekuatan imajinasi. Jika jiwa meninggalkan badan
dan membawa mutakhuayyalah mudrikah dari bentuk- bentuk jasmani, maka ia
mengenali hal-hal yang bersifat fisik dan mengkhayalkan esensinya dengan bentuk
fisik yang pernah dirasakannya ketika masih hidup. Seperti di dalam mimpi, ia
membayangkan badannya, padahal indera-inderanya sudah tidak berfungsi. Pada
esensinya jiwa memiliki pendengaran, penglihatan, perasaan, dan penciuman yang
dengannya ia mengenali benda-benda yang dapat diindera, yang gaib dari alam ini
dengan pengenalan parsial. Ia mendapati badannya terkubur dan merasakan
penderitaan-penderitaan yang sampai kepadanya melalui hukuman-hukuman kejam
dan tidak meyakini bahwa hal-hal yang dilihat orang itu setelah kematian, keadaan-
keadaan di dalam kubur dan ketakutan- ketakutan saat kebangkitan, sebagai
perkara yang imajinatif, tidak memiliki eksistensi di alam nyata, sebagaimana diduga
sebagian Islamolog yang secara fanatik mengikuti para filosof asing yang melampaui
batas dalam mengkaji rahasia-rahasia wahyu dan syariat. Sebab, barangsiapa
meyakini hal ini, maka ia adalah kafir yang tersesat di dalam filsafat. Bahkan,
perkara- perkara kiamat lebih kuat dalam eksistensinya dan lebih keras hasilnya

dalam pembentukan substansi

p:av

Ucapannya: Menurut Syaikh Ibn al-- Arabi, yang dimaksud dengan ‘ajb adz-dzanb.f -\
ttulang ekor) adalah sesuatu yang menjadi landasan penciptaan di akhirat dan ia
tidak rusak
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MANIFESTASI ¥

«..Esensi Kubur dan

Esensi Kubur dan Siksaan Serta Pahalanya Ketahuilah, manusia paripurna (nsan
kamil) pada hari-hari keberadaannya di dunia memiliki empat kehidupan, yakni
ketetumbuhan @l-nabatiyyah), kebinatangan @l-hayawaniyyah), keberbicaraan @l-
nutgiyyah), dan kekudusan @l-qudsiyyah); dua kehidupan berada di dunia dan dua
kehidupan lainnya berada di akhirat. Jika engkau menginginkan penjelasan masalah
ini, maka engkau harus memahami pembicaraan seperti ini. Bila engkau
menginginkan contoh dalam masalah ini, aku akan memberikan contoh kalam
(pembicaraan). Ia memiliki kehidupan yang bersifat bentangan napas, yakni pada
posisi ketetumbuhan; kehidupan yang bersifat suara lafaz, yakni pada posisi
kebinatangan; kehidupan yang bersifat spiritualitas, yakni dalam posisi kemanusiaan;

.dan kehidupan yang bersifat hikmah, yakni dalam posisi ruh Ilahi

Jika pembicaraan keluar dari rongga perut dan dunia orang yang berbicara, maka ia
masuk ke dalam batin dan akhirat pendengar. Terlebih dahulu ia masuk ke dalam
dadanya, lalu ke dalam hatinya. Apabila ia berangkat dari alam pembicaraan dan
gerakan menuju alam pendengaran dan pemahaman, terputuslah dua kehidupan
pertama darinya. Hal itu karena terputusnya napas dan tidak adanya suara. Setelah

itu, je- laslah keadaannya dalam salah satu dari dua hal. Pertama, di

P:aA
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salah satu taman surga. Hal itu apabila ia jatuh ke dalam dada yang luas dengan
cahaya-cahaya makrifat kepada Allah dan pengilhaman-pengilhaman para malaikat.
Dengan demikian, ia menjadi teman para malaikat Allah dan hamba-hamba-Nya
yang saleh yang berkunjung ke kuburan ini. Kedua, di salah satu jurang neraka. Hal
itu apabila ia jatuh ke dalam dada yang sempit yang dipenuhi kejahatan dan penyakit,
tempat tinggal setan dan kezaliman, tempat yang mendapat laknat dan kebencian
Allah, dan ia kekal di dalam siksaan. Batin dan dada yang didatangi para malaikat,
Jpara nabi, dan para wali setiap hari karena sangat jernih adalah seperti taman surga

Sementara itu, batin dan dada yang setiap hari didatangi ribuan rasa waswas,
kedustaan, dan kekejianmaka ia sendiri merupakan kesempitan dan kezaliman
seperti salah satu jurang neraka. Batin dan dada seperti itu pantas mendapatkan
laknat dan siksaan yang pedih. Barangsiapa yang dada mereka dipenuhi kekufuran
maka mereka pantas mendapatkan murka dari Allah dan ba gi mereka siksaan yang
besar QS al-Nahl v¢: 1.#). Demikian pula, jika manusia mati dan pergi dari alam ini,

tinggallah padanya dua kehidupan akhirat jika ia termasuk pemiliknya

Kehidupan ketetumbuhan dan kebinatangan terputus darinya

Kami hanya mengatakan bahwa dua kehidupan itu terputus, bukan sirna, karena
berdasarkan penelitian mendalam.,(x) walaupun sesuatu tidak ditemukan, tidak
mungkin sesuatu itu sirna secara hakiki. Jika tidak, pasti ia telah keluar dan hilang dari
ilmu Allah Swt. Padahal, Allah Swt berfirman, Tidak luput dari pengetahuan Tuhan

.(meskipun sebesar atom di bumi ataupun di la ngit.... QS Y{nus 1. : $\

p:aa

Permusuhan dan pertengkaran bagi manusia merupakan sumber kebencian, .-\
.(kutukan, kesusahan, dan siksaan yang pedih. (Lihat al-Syawahid al-Rub(biyyah
Artinya, segala sesuatu yang menjadi ada tercegah dari ketiadaannya karena hal .y -v
itu akan menyebabkan kehilangan dan keluarnya dari ilmu Allah Swt
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Ketahuilah, kehidupan ketetumbuhan dan kebinatangan masing-masing memiliki
kuburan, yaitu kadar pembentukan keduanya yang bertahap dan jangka waktu
perubahan kedua- nya untuk menuju kesempurnaan di dunia. Itulah kuburan yang
ada di dalam ilmu Allah, yaitu berupa bentuk esensi- esensi baru yang ada
sebelumnya dan yang menyusul ke- mudian dalam ilmu-Nya sebelum sampai di
kuburan() dunia ini dan setelah muncul darinya. Waktu "sebelum" (gabliyyah) ini
ditunjukkan dalam sabda Rasulullah Saaw., “Ruh diciptakan dua ribu tahun sebelum
badan." Waktu "sesudah” (ba'diyyah) di tunjukkan dengan firman-Nya: Dan kepada
Allah kembali segala urus an QS al-Anfal A: ff). Sementara itu, berkumpulnya dua
waktu, sebelum dan sesudah, ditunjukkan dalam firman- Nya: Sebagai mana per mu
laan kalian, begitulah kalian dikembalikan QS al-A'rafv: v4). Ada pun, kuburan ji wa
dan ruh [kembali] ke tempat kembalinya jiwa dan ruh. Setiap sesuatu kembali pada
asalnya. Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami kembali QS al-

.(Bagarah v: vo¢

Menyingkap Tirai Ketahuilah, kematian berhubungan dengan sifat-sifat, bukan
dengan esensi-esensi, karena ia merupakan perpisahan, bukan kesirnaan dan
kehilangan. Kuburan-kuburan itu sebagiannya ada di "Arsy (“arsyiyyah) dan sebagian
lain ada di tanah arsyiy- yah), karena Allah Swt, dengan qudrah-Nya yang
sempurna, menciptakan wilayah 'Arsy beserta akal dan jiwanya. Dia menjadikannya
tempat kembali bagi hati dan ruh; dan dengan hikmah-Nya yang agung, Dia

menciptakan titik “Arsy dan

p:y.

Ketahuilah, yang dimaksud dengan kubur, tempat mayat diberi pahala dan .v -\
disiksa serta munculnya ketakutan- ketakutan yang dahsyat setelah alam ini,
berdasarkan riwayat-riwayat yang datang dari para imam yang suci as, adalah alam
barzakh. Di dalam Mir'at al-'Uq(l disebutkan: Ular dan kalajengking itu berupa bentuk
yang bersifat ide mitsaliyyah) yang menggigit jasad yang bersifat ide atau yang
muncul dari dalam kubur.” Dinukil dari guru kami, al-Baha'i: Barangkali, jumlah ular ini
sebanyak jum - lah sifat-sifat tercela berupa kesombongan, riya, hasud, serta
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akhlak-akhlak lain dan perilaku tercela. Semua itu bercabang dan berdahan menjadi
jenis yang banyak. Pada esensinya, semua itu menjadi ular di alam tersebut. Guru
kami, Allamah al-Majlisi, dalam Mir'at al--Uql, berkata, “Barangkali, yang dimaksud
dengan kubur adalah alam barzakh.” Riwayat-riwayat yang menyebutkan siksaan

kubur sangat jelas seperti yang disebutkannya
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menjadikannya tempat tinggal bagi raga dan jasad. Kemudian, berdasarkan
tuntutangadha-Nyayangazali, Dia memerintahkan bentuk-bentuk Israfil ruh dan hati
farsyiyyah tersebut agar berhubungan dengan badan farsyiyyah. Kemudian, dengan
takdir-Nya yang pasti, Allah memerintahkan agar potensi dan kesiapan jasad ini pada
suatu waktu menerima hati dan ruh tersebut sebagaimana yang Dia kehendaki.
Apabila telah mencapai ajal atau batas waktu ketentuan Allah, yang merupakan
sesuatu yang akan datang, dan mendekati waktu yang telah dijanjikan bagi kematian
dan saat perpisahan bagi kehidupan, ruh itu kembali kepada Pemilik ruh sambil
berkata: Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami kembali (QS al-Bagarah v: 1o%).

Sementara itu, ra ga kembali ke tanah

Darinya Kami menciptakan kalian dan kepadanya Kami mengem- balikan kalian QS
(Thahay.: s

Adapun ruh-ruh yang kotor, gelap, dan terbalik serta jiwa-jiwa celaka yang kafir
terhadap nikmat Allah, maka Allah merasakan padanya pakaian lapar dan ketakutan
QS al-Nahl v¢: vyvv). Mereka ber gerak ber sama beban-bebannya dari tanah yang
hina ke arah ‘Arsy dengan sayap-sayap yang patah dan tangan-tangan yang
terbelenggu dengan tali hubungan ¢a‘allugat)) sehingga mereka tergantung di
antara bumi dan “Arsy. Dan kalau engkau melihat ketika orang-orang yang berdosa
itu menundukkan kepala di hadapan Tuhan mereka QS al-Sajdah vv:1v). Kuburan di
"Arsy adalah untuk al-sa big(in al-mu gar rab(in (orang-orang terdahulu yang
didekatkan), sedangkan kuburan di tanah bisa berupa taman surga atau jurang

neraka. Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi

p:yy
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mereka QS al-A'raf v: v+). ‘Arsy adalah ku buran bagi para ruh penghuni “Arsy,
sedangkan tanah adalah kuburan jasad peng- huni tanah. Sebagaimana Kami telah
memulai penciptaan pertama, be gi tulah Kami akan mengulanginya QS al-Anbiya' v1:

V¥

Pencerahan Ketahuilah, setiap orang yang menyaksikan batinnya sendiri dengan
pandangan batin di dunia, tentu ia melihatnya dipenuhi dengan berbagai macam
pengganggu dan binatang buas, seperti syahwat, kemarahan, hasad, kedengkian,
kesombong- an, makar, riya dan bangga diri.(\) Jika tidak, bagi kebanyakan manusia,

mata mereka tertutup untuk menyaksikannya

Apabila tirai itu tersingkap dan ia jatuh ke dalam kuburannya, maka ia akan
melihatnya, tampak dengan bentuk-bentuknya sesuai dengan makna-maknanya.
Dengan mata kepalanya ia melihat kalajengking dan ular yang merupakan tabiat dan
sifat- sifatnya yang di masa hidupnya hadir dalam dirinya. Inilah siksaan kubur jika ia
orang yang celaka, dan sebaliknya jika ia orang yang bahagia. (v)Di dalam hadis yang
diriwayatkan dari Nabi Saaw. disebutkan tentang siksaan kubur. Beliau bertanya
[kepada para sahabat], “Apakah kalian tahu, tentang apa ayat: Ma ka baginya
kehidupan yang sempit (QS Thaha . : yv¢) diturunkan?” Mereka menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, “Tentang siksaan bagi orang kafir di dalam
kuburannya yang dikuasai oleh sembilan puluh sembilan tinnin. Tahukah kalian,
apakah tinnin itu? Yaitu sembilan puluh sembilan ular, yang masing-masing ular itu

;memiliki sembilan kepala yang menggigitnya, menjilatnya

p:yey

Yaitu yang senantiasa menerkam dan memangsanya kalau ia lalai terhadapnya .o -\

.walaupun sekejap.” (Lihat al- Syawahid al-Rubibiyyah, him.y..
Dengan kematian, jiwa terpisah dari badan dan tidak ada satu bentuk badan.s-x
punyang menyertainya. Pada kematian ada pemisah dengan perpisahan badan dari
negeri dunia. Yang mengenali esensinya dengan kekuatan imajinasinya adalah
manusia yang dikubur itu sendiri, yang mati dalam bentuknya sebagaimana
keadaannya di dalam mimpi ia melihat dirinya dalam bentuknya yang ada di dunia. Ia
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melihat realitas-realitas itu dengan perasaan batiniahnya sehingga ia melihat
badannya terkubur. Ia juga melihat siksaan-siksaan dan kepedihan-kepedihan
ditimpakan kepadanya sebagai hukuman yang terindera seperti yang disebutkan
dalam syariat yang benar. Ini merupakan siksaan kubur. Kalau jiwa itu bahagia, ia
mengkhayalkan dirinya, bentuk-bentuk perbuatannya, akibat-akibat perilakunya,
dan hal-hal lain yang dijanjikan Nabi Saaw. melebihi apa yang diyakininya berupa
taman-taman, kebun-kebun, bidadari, dan gelas dari mata air. Ini adalah pahala

kubur. Kuburan hakiki adalah seperti ini, serta siksaan dan pahala yang telah kami
.(sebutkan. (him._ v\
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dan meniup tubuhnya hingga hari dibangkitkan.” Perhatikanlah hadis ini, wahaisang
arif, dengan pandangan pengamatan mendalam tadabbur) dan pengambilan
pelajaran d'tibar), niscaya engkau mendapatkan pandangan batin dan petunjuk
bahwa hadis ini dan yang semisalnya yang datang dari manusia-manusia maksum
as. tentang keadaan hari kiamat dan ketakutan-ketakutannya adalah benar.
Janganlah menjadi seperti orang yang berpura-pura menjadi filosof yang tidak
mengenal hukum-hukum akhirat dan keadaan-keadaan kiamat. Mereka mengingkari
hal ini dan yang semisalnya. Di antara mereka ada yang berkata, “Aku menengok ke
dalam kuburan si fulan, tetapi aku tidak melihat satu pun dari ular- ular itu sama
sekali.” Orang yang lemah dalam makrifat kepada Allah ini tidak mengetahui bahwa
tinnin ini memiliki bentuk yang tidak ditangkap indera, karena pengenalan indera
dikhususkan pada kondisi materialnya berkaitan dengan tempat penginderaan yang
hilang. Ular dan kalajengking itu tidak memiliki bentuk di luar diri mayat, karena hal itu

merupakan gambaran akhlak dan perbuatan-perbuatannya

Dengan demikian, bentuk tinnin ada bersama orang kafir dan munafik sebelum
kematiannya juga, yang dikenali di dalam batinnya. Namun, ia tidak menyadari
adanya ular-ular beserta kepala-kepalanya itu

Sebagian ulama mengatakan bahwa asal tinnin ini adalah kecintaan pada keduniaan
yang merupakan induk segala kesalahan dan darinya bercabang kepala-kepala
sejumlah cabang akhlak tercela dari kecintaan pada keduniaan. Hal demikian itu

disebabkan mereka lebih mencintai kehidupan dunia

p:y.y
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daripada kehidupan akhirat @QS. al-Nahl ys: y.v). Mereka pantas mendapatkan
ketetapan siksaan

Di antara hal-hal yang menunjukkan penjelmaan perbuat- an-perbuatan dan akhlak
itu adalah ucapan Phutagoras, “Ketahuilah, akan ditampakkan ucapan, perbuatan,
dan pikiranmu kepadamu. Dari setiap gerakan pikiran, ucapan, atau perbuatan akan
ditampakkan kepadamu bentuk-bentuk ruhaniah dan jasmaniahnya. Jika gerakan itu
merupakan kemarahan atau syahwat maka akan menjadi materi setan yang
menyakitimu dalam kehidupanmu dan menghalangimu dari mendapatkan cahaya
setelah kematianmu. Jika gerakan itu bersifat akal maka akan menjadi pemilikan
yang lezat dan memberikan kelezatan di duniamu dan dengan cahayanya kamu

" mendapatkan petunjuk di akhiratmu menuju kemuliaan Allah

p:y-¥
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MANIFESTASI §

Kebangkitan, Cara Manusia Dibangkitkan,dan Kemunculannya di Dunia

Ketahuilah, kebangkitan (bidtsah) adalah keluarnya jiwa dari debu rangka badan
yang mengelilinginya, seperti keluarnya janin dari rahim. Lamanya keberadaan
mayat di dalam kubur adalah seperti keberadaan janin di dalam rahim. Hubungan
keadaan kubur dengan keadaan kebangkitan adalah seperti hubungan janin dengan
kelahiran. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan QS
al-Mu'mindn vv: v..). Telah di tegaskan bahwa manusia memiliki bentuk penciptaan
eksistensi setelah eksistensi yang sekarang ini dan bentuk-bentuk penciptaan
eksistensi sebelumnya. Masing- masing ditujukan pada yang semisalnya. Telah
ditunjukkan keadaan-keadaan sebelum nya da lam firman Allah: Dan (ingatlah) ketika
Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Benar, kami menjadi saksi” QS al-A'raf v: ).
Artinya, Allah mengambil ruh mereka dari pung gung leluhur mereka. Jika telah
diketahui bahwa manusia, baik yang bahagia maupun yang celaka atau sengsara,
akan kem- bali kepada-Nya, maka kebangkitanmu adalah kedatanganmu kepada

Allah dan kehadiranmu di hadapan-Nya, baik dengan

P:y0
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kegembiraan karena pertemuan dengan-Nya maupun karena terpaksa. Barangsiapa
senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya dan
barangsiapa tidak senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun tidak senang
bertemu dengannya.() Pelengkap Ketahuilah, jenis alam ada tiga: pertama, dunia,
yakni alam ma- teri; kedua, akhirat, yakni alam pengajaran dan latihan; ketiga, alam
yang berada di balik dunia dan akhirat sekaligus, yakni barzakh, alam pemisahan dan
mental. Alam pertama akan bi- nasa dan sirna, berbeda dengan dua alam yang lain,
terutama alam ketiga yang merupakan tempat kembali yang hakiki bagi orang-orang

.(yang didekatkan kepada Tuhan @l-muqgarrabin

Manusia pada dasarnya adalah kumpulan dari alam-alam ini berdasarkan tiga
persepsinya. Setiap kali salah satu dari tiga persepsi itu menguasainya, maka tempat
kembalinya adalah hukum-hukum alam tersebut. Tiga tempat kembali ini ditunjuk-
kan dalam firman Allah: Segolongan masuk surga dan se golongan lagi masuk neraka
(QS al-Sydira rr: v). Segolongan lainnya ada di dalam Kehadiran Allah, di tempat yang
disenangi di sisi Tuhan Yang Maha Kuasa QS al-Qamar of: o). Barangsiapa dikuasai
hubungan duniawinya dan kelezatan inderawinya, maka sewaktu dijemput kematian
ia disiksa dengan kehilangan rasa dan kekuatannya. Ia ditimpa kesedihan yang abadi
dan siksaan yang pedih.(v) Barangsiapa dikuasai ketakutan akan sik- saan di akhirat,
mengharapkan surga dan ampunan, bersikap zuhud di dunia, dan terputus dari

kelezatan yang sementara

p:\.#

Surga itu ada dua, yakni surga ruhaniah dan surga jasmaniah. Surga ruhaniah .y -1
terbentuk di dalam tafakur tentang alam semesta dan diri serta pengamatan yang
mendalam terhadap ayat-ayat Allah Swt, bagaimana se- gala sesuatu datang dari-
Nya, argumentasi dari hal-hal yang terindera ke hal-hal yang abstrak, bagaimana
segala sesuatu kembali kepada-Nya, bagaimana keberadaan surga dan neraka,
ma'ad, ash-shirath, dan pengetahuan- pengetahuan lainnya yang di dunia ini
merupakan benih pemandangan di akhirat. (Dunia adalah ladang akhirat, dan
kehidupan sejati adalah kehidupan akhirat). Oleh karena itu, Imam al-Shadiq as
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berkata, “Sekiranya manusia mengetahui apa yang terdapat di dalam ke- utamaan
makrifat kepada Allah, niscaya mereka tidak akan menatapkan mata mereka pada
apa yang menjadi kesenangan musuh berupa kesenangan kehidupan dunia."
Sementara itu, surga jasmaniah terbentuk dari perbuatan- perbuatan shalih berupa
shalat, puasa, haji, dan akhlak- akhlak utama. Karena melakukan akhlak-akhlak
utama, jiwa menciptakan bentuk-bentuk yang bersifat fisik di dalam wilayah
internalnya dan berkumpul bersamanya. Setelah keluar dari dunia ini, jiwa manusia
terlepas dari kesibukan-kesibukan jasmaniah dan menggabungkan semua
kekuatannya menjadi satu kekuatan. Di akhirat, ia memiliki penciptaan segala
sesuatu yang diinginkan dengan izin Allah. Dalam menciptakan sesuatu yang
diinginkannya itu, ia membutuhkan materi bersifat fi- sik yang terdapat di negeri
gerakan (dar al-Harakat). Apa saja yang terlintas di dalam pikirannya menjadi hadir di
hadapannya. Neraka juga ada dua, yakni neraka ruhaniah yang bersifat akal dan
neraka jasmaniah yang terindera. Neraka ruhaniah yang bersifat akal terbentuk dari
terhalangnya kekuatan akal dari kesempurnaan-kesempurnaan jiwa dan ilmu-ilmu
hakikat, penentangan terhadap ilmu-ilmu Ilahi dan makrifat-makrifat yang benar,
pengingkaran atasnya, dan pengingkaran atas adanya mabda' dan ma'ad, keraguan
tentang tingkatan para nabi dan para wali, dan berpegang teguh pada akidah-akidah
yang batil dan pandangan- pandangan yang sesat. Sementara itu, neraka yang ter-
indera terbentuk karena keberpalingan dari mengikuti para nabi, ketekunan dalam
mengikuti syahwat, dan kecintaan pada dunia dan perhiasannya. Setelah terus-
menerus melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan pekerjaan-pekerjaan tercela,
jiwa terbentuk dengan rupa yang sesuai dengan perilaku dan perbuatannya. Ia
menjadi manifestasi bagi bentuk-bentuk ular, kalajengking, dan racun, dan ia
kadang-kadang tidak dibangkitkan dalam rupa manusia. Ia menjadi bagian dari
kelompok setan dan binatang buas. Telah ditegaskan bahwa individu-individu
manusia, walaupun berdasarkan penampakan eksistensi dan kelahirannya berada di
dalam satu spesies, dibangkitkan dan dikembalikan ke akhirat dalam spesies yang
ber- lainan. Di dalam Al-Qur'an dan Sunah Nabi Saaw terdapat isyarat-isyarat yang

jelas tentang hakikat ini
Di dalam al-Mabda' dan al-Ma'ad disebutkan: Karena kelezatan duniawi tidak .y - v
memiliki hakikat, maka keharmonisan yang bersifat inderawi adalah hal-hal yang
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bersifat kiasan. Oleh karena itu, barangsiapa merindu- kannya dan terbiasa
dengannya, maka ia seperti orang yang merindukan sesuatu yang tidak ada dan
mencari sesuatu yang batil, tidak menghasilkan buah dan tidak mendatangkan

.(kebaikan (hlm_vy.
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ini, maka tempat kembalinya adalah negeri keselamatan, ma- suk ke pintu-pintu
surga, dan terhindar dari siksaan di neraka

Barangsiapa dikuasai pemahaman perkara-perkara Ilahi dan kerinduan untuk
mengetahui konsep-konsep tersebut, maka tempat kembalinya adalah dituntun di
jalan malakut. Inilah tu- juan yang dicapai manusia dengan kekuatan perjalanan naik
sullik mi'ranj)-nya di atas jalan tauhid. Barangsiapa keadaannya seperti ini, maka ia
pasti memperoleh keuntungan yang sangat besar. Sebaliknya, barangsiapa
menentangnya dan mengingkari jalannya karena mencari kekuasaan atas teman-

temannya, maka ia pasti memperoleh kerugian yang nyata

Bagian pertama, yakni mereka yang dikuasai hubungan- hubungan yang bersifat fisik
dan kesenangan-kesenangan indera wi, ada dua bagian pertama, siksaan abadi;
kedua, siksaan yang tidak abadi. Hal ini ditunjukkan Socrates, guru Plato, “Adapun
orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar, maka mereka dilemparkan ke dalam
Thurtharus() dan mereka tidak keluar darinya untuk selama-lamanya. Sementara
itu, bagi orang-orang yang menyesali dosa-dosa mereka sepanjang umur mereka
dan dosa-dosa mereka tidak mencapai tingkatan itu, mereka dilemparkan ke dalam
Thurtharus selama setahun penuh seraya mendapatkan siksaan; lalu mereka
dilemparkan gelombang ke tempat yang darinya mereka memanggil musuh- musuh
mereka sambil meminta mereka untuk menghadirkan gishash agar mereka selamat

dari kejahatan bila mereka ridha

Jika musuh-musuh tidak ridha, maka mereka dikembalikan ke Tlurtharus. Mereka
terus-menerus melakukan hal itu hingga musuh-musuh mereka ridha kepada
mereka. Orang-orang

p:yev

Di bagian akhir buku ini disebutkan makna Thurtharus. Ustadz al-Muhaqgiq telah.y -\
mengemukakan makna kata ini dalam pengantar yang disebutkan di bagian awal
buku ini. Ia telah memenuhi undangan Tuhannya pada tahunyra\ Hijriah Syamsiah
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yang memiliki perjalanan hidup yang utama dibebaskan dari tempat-tempat ini, dari
bumi ini. Mereka akan terhindar dari tempat-tempat pemenjaraan ini dan mendiami
bumi yang ber- sih." Penerjemah mengatakan bahwa Tlurtharus adalah celah yang
besar dan jurang yang dialiri sungai-sungai. Di sisi lain, tempat itu disifati dengan
sesuatu yang menunjukkan kobaran api, yakni lautan api yang di dalamnya ada

Jpusaran. Benda apa pun yang masuk ke dalam pusaran itu pasti tenggelam

Semoga Allah melindungi kita dari pusaran neraka itu

P: YA
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MANIFESTASI #

...... Berkumpul di Padang

Berkumpul di Padang Mahsyar: Verifikasi bahwa Waktu adalah “Illah Rotasi dan
Sebab Tersembunyinya Segala Maujud; dan Ketika Waktu dan Tempat Hilang,
Seluruh Makhluk Berkumpul

Ketahuilah, waktu merupakan'illah bagirotasi dalam eksistensi, sementara tempat
merupakan 'illah bagi penumpukan dan perpisahan dalam kehadiran. Keduanya
merupakan sebab tersembunyinya segala maujud satu sama lain. Jika kedua sebab
itu terangkat pada Hari Kiamat, maka tirai di antara makhluk-makhluk pun terangkat.

Dengan demikian, seluruh makhluk, yang dahulu dan yang kemudian, berkumpul

Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang- orang yang
kemudian benar-benar akan dikumpulkan pada waktu tertentu pada ha ri yang
(dikenal” QS al-Wagi'ah a: fa—o.

.(Itulah hari berkumpul, karena hasyr berarti jam' (berkumpul

Dan Kami kumpulkan mereka, dan Kami tidak meninggalkan seorang pun dari
mereka QS al-Kahfi \a: fv). Itu lah hari ketika segala yang samar dipilah-pilah, ber
dasarkan fir man Allah: Agar Allah memisahkan [golongan) yang buruk dari yang
baik,... QS al- Anfal axv) dan dua [golongan) yang ber musuhan dipisahkan,
berdasarkan firman-Nya: Agar Allah mene tapkan yang benar dan membatalkan

yang salah QS al-Anfal A: »), dan fir man-Nya: Agar

p:y-a
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orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang
.(hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata QS al-Anfal : fv

Penjelasan Ketahuilah, segenap makhluk dari segala penjuru dikumpul- kan menurut
perbuatan dan tabiat mereka. Ada kaum dengan wa jah penyiksaan: Dan (ingatlah)
hari ketika musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan
QS Fushshilat ¢v: v4) dan ada pula kaum yang dalam keadaan buta: Kami
mengumpulkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta (QS Thaha v-: yvf). Ringkas
nya, setiap orang di kum pulkan menurut usaha, perbuatan, dan apa yang dicintainya.
Bahkan, kalaupun seseorang mencintai sebuah batu, ia dikumpulkan bersamanya.
Makhluk-makhluk dikumpulkan dalam bentuk batin dan niat mereka. Hal itu

.mengandung pengertian reinkarnasi yang disebutkan orang-orang zaman dahulu

Pencerahan Rasional Ketahuilah, di dalam batin setiap orang terdapat binatang
kemanusiaan dengan semua organ, indera, dan kekuatannya

Ia ada sekarang dan tidak akan mati karena kematian badan

Bahkan, ia dikumpulkan dan dihisab pada Hari Kiamat. Ia diberi pahala dan disiksa.
Kehidupannya tidak seperti kehidupan badan ini yang bersifat aksidental, melainkan
kehidupan jiwa yang bersifat esensial. Ia adalah binatang pertengahan antara
binatang akal dan binatang fisik. Di akhirat, ia dikumpulkan dalam bentuk perbuatan

(dan niatnya.o

p:yy

Telah dijelaskan pada tempatnya bahwa pengulangan perbuatan-perbuatan itu, .y -\
perbuatan baik ataupun perbuatan buruk, menyebabkan teguhnya pembawaan di
dalam jiwa. Setiap pembawaan dihasilkan di dunia dengan perantaraan pengulangan
perbuatan yang di dalam mala- kut membentuk sebuah bentuk yang sesuai
dengannya. Penghuni dunia, karena kecenderungan mereka pada dunia dan
perhiasan-perhiasannya, maka di dalam diri mereka, dengan perantaraan
pengulangan perbuatan-per- buatan kebinatangan, muncul bentuk-bentuk binatang.
Pada hari kiamat, mereka dikumpulkan dengan rupa pembawaan dan niat mereka.
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Diriwayatkan dari Nabi Saaw, “Sebagian manusia dikumpulkan dalam rupa kera dan
" babi
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Hikmah Penyingkapan Pemilik kasyf mengatakan, “Kiamat itu ada dua: pertama,
kiamat kecil@l-giyamahal-shughri), yakni dalam pernyataan bahwa bagi orang yang
mati telah tegaklah kiamatnya; kedua, kiamat besar @l-giyamah al-kubri), yakni
kiamat terbesar dan waktunya tidak diketahui. Ketentuan waktunya ada di sisi Allah.
Barang-siapa mengatakan [ketentuan) waktunya, maka ia adalah pendusta
berdasarkan sabda Nabi Saaw., “Berdustalah orang-orang yang menentukan waktu
[kiamat]." Setiap hal yang terdapat di dalam kiamat besar memiliki permisalannya di
dalam kiamat kecil, seperti telah engkau ketahui bahwa manusia adalah
mikrokosmos dan keadaan-keadaannya merupakan contoh dari keadaan-keadaan
makrokosmos. Kunci mengenal hakikat-hakikat ini adalah pengetahuan tentang

kemanusiaan

Makna kiamat besar adalah munculnya kebenaran dengan keesaan yang sempurna,
dilipatnya langit, digenggamnya bumi, terhapusnya waktu dan tempat, hilangnya
materi, kembalinya seluruh makhluk kepada Allah, kembalinya ruh, dan fananya
segala sesuatu, termasuk cakrawala langit, jiwa, dan ruh, sebagaimana firman Allah:
Maka matilah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi kecuali siapa yang
dikehendaki Allah QS al-Zumar va: #A). Ba gi merekalah di- dahulukan kiamat besar.
Adapun orang-orang yang tertutup tirai, yang suka menduga-duga, dan yang diliputi
keraguan mengatakan bahwa Hari Kiamatjauh dari manusia menurut hi- tungan
waktu, seperti firman-Nya: Dan aku tidak me ngira Hari Kia mat itu akan datang QS
al-Kahfi \A: »¢) dan luput dari nya berdasarkan keten tuan tempat, seperti firman-Nya:

Dan mereka

P: 1
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mendugn-duga tentang yang gaib dari tempat yang jauh QS Saba' v¢: av). Sebaliknya,
orang-orang yang berpandangan batin dan memiliki keyakinan melihat hari kiamat
itu dekat menurut hi- tungan waktu, seperti firman Allah: Saat itu telah dekat dan
bulan te lah terbelah QS al-Qamar of: 1). Mereka melihat hari kiamat telah hadir

:berdasarkan ketentuan tempat, se perti firman-Nya

.(dan mereka di tangkap dari tempat yang de kat QS Saba' rf: o\

Analogikanlah yang terakhir pada yang awal, kematian pada kelahiran, kelahiran
besar pada kelahiran kecil, dunia pada ibu, kuburan pada rahim, dan badan pada
plasenta. Kiamat adalah hari pembalasan tanpa amalan, sedangkan hari syariat

.adalah hari amalan tanpa pembalasan dan keletihan tanpa pa- hala

Kaidah dalam Rahasia Kiamat dan Waktu dan Tempatnya Ketahuilah, kiamat terjadi
di dalam tirai-tirai langit dan bumi. Kedudukannya terhadap tirai-tirai ini adalah
seperti kedudukan janin terhadap rahim ibunya. Oleh karena itu, kiamat tidak tegak
kecuali apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya, dan bumi telah
mengeluarkan beban-beban beratnya QS al-Zalzalah 14:1—v); apa bila langit ter belah
dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh QS al-Insyigaq
A¥:\=Y); dan apabila bintang-bintang jatuh ber serakan; apabila ma- tahari digulung;
dan apabila lautan diluapkan; dan apabila gunung- gunung dihancurkan; dan apabila
catatan-catatan dibuka; dan apabila neraka jahim dinyalakan.() Nabi Saaw
bersabda, “Kiamat tidak akan tegak(r) sementara di muka bumi masih ada orang

yang

p: VY

(Beberapa ayat dalam surah at-Takwir QS Av) dan surah al-Infithar QS Av v -
Ucapan beliau “Kiamat tidak akan tegak...” berarti kiamat dan as-sa ah tidak akan v -v
terjadi selama di muka bumi masih terdapat manusia paripurna @l-Insan al-Kamil).
Mak- sudnya, as-sa'ah tidak akan tiba sementara di bumi masih ada orang yang
mengucapkan kalimat “Allah Allah” dengan ucapan yang hakiki. Kemunculan makhluk
yang paling sempurna dalam mengenal Allah, Shalib Al-Zaman (yakni : Imam Mahdi -
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peny.) termasuk tanda-tanda akan tibanya (s-sa'ah
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mengucapkan, “Allah, Allah.". Hal itu menunjukkan bahwa selama seseorang berada
di luar tirai-tirai itu maka kiamat merupakan rahasia di dalam ilmu-Nya. Apabila tirai-
tirai itu terkoyak, kiamat menjadi tampak baginya setelah sebelumnya gaib darinya.
Bagi Nabi kita Saaw, kiamat tampak ketika tirai- tirai langit dan bumi terkoyak.
Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Tuhannya yang
paling besar QS al-Najm or: \A). Kia mat juga dinamakan as-sé‘ah, karena ji wa- jiwa
berusaha pergi ke sana tanpa menempuh jarak tempat, melainkan dengan
menempuh napas-napas waktu dengan gerakansubstansialesensial@l-harakahal-
jawhariyyahadz-dzatiy- yah) dan menuju Allah. Sesungguhnya as-sa‘ah itu pasti
datang, tidak ada keraguan tentangnya. Namun, kebanyakan manusia tidak mem

(percayai QS al-Mu'min ¢.: 64

Lampiran Ketahuilah, tanah Mahsyartempat berkumpuladalah bumi ini yang ada
dunia. Namun, bumi ini akan berubah menjadi bumi yang lain. Permukaannya
dibentangkan dan dihamparkan

Di dalamnya tidak terlihat kebengkokan dan di sana semua makhluk, dari awal hingga
akhir dunia, dikumpulkan. Pada hari itu bumi dihamparkan menurut kadar yang
mencukupi untuk menampung semua makhluk. Makna bentangan dan hamparannya
adalah digabungkannya seluruh tempat yang ada pada setiap waktu, sebagaimana
berkaitan dengan waktu- waktu yang ada dalam pandangan kesaksian Allah.
Demikian pula, bumi yang ada pada waktu azali dan abadi. Seluruh lapisan bumi

menjadi satu bumi, dan di dalamnya seluruh

p: Yy
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makh luk dikumpulkan. Allah berfirman: Dan bu mi menjadi te- rang-benderang
dengan cahaya Tuhannya, dan buku catatan diberi- kan, dan para nabi dan para saksi
didatangkan, dan diputuskan di an- tara mereka dengan kebenaran, dan mereka

.tidak dizalimi (QS Yasin vs: 4

p: \\¥
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MANIFESTASI Y

:dIThwal ash—Shirath

Ihwal ash-Shirath: Penjelasan bahwa ash-Shirath adalah Jalan Kebenaran dan
Agama Tauhid dan Nukilan Berbagai Riwayat dari Para Imam tentang ash-Shirath

Ash-Shirathi() adalah jalan kebenaran dan agama tauhid yang menghimpun para
.nabi, para rasul, dan para pengikut mereka

Ash-shirath al-mustagim ¢alan yang lurus), yang apabila dilalui, akan
mengantarkanmu ke surga. Ash-shirath adalah bentuk petunjuk atau hidayah, yang
diciptakan untuk dirimu selama engkau berada di alam tabiat, termasuk perbuatan-
perbuatan hati. Di dunia ini, ash-shirath, seperti makna-makna lain yang luput dari
jangkauan indera, tidak dapat disaksikan dengan bentuk yang terjangkau indera. Bila
tirai materi tersingkap melalui kematian, Hari Kiamat membentangkan untukmu
sebuah jembatanyang terindera di atas neraka Jahannam. Ujung pertamanya ada di
al-maugif tempat perhentian) dan ujung akhirnya ada di pintu surga. Orang yang
menyaksikannya mengetahui bahwa ash-shirath adalah amal perbuatan Anda
sendiri. Ia juga mengetahui bahwa ash-shirath itu telah ada di dunia sebagai sebuah
jembatan yang dibentangkan di atas Jahanam tabiatmu, yang dikatakan padanya,
“Apakah engkau telah penuh?” Lalu, engkau katakan, “Apakah masih ada tambahan?"

agar ditambahkan ke dalam panjang, lebar, dan di

P: 110

Dalam Malfani al-Akhbar, al-Shad(iq meriwayatkan hadis melalui sanad nya dari .\ -
Imam al-Shadiq as bahwa Imam as ditanya tentang ash-shirath. Beliau menjawab,
“/Al-shirathi] adalah jalan menuju makrifat kepada Allah. Ada dua jenis al-shirath,
yakni al-shirath di dunia dan al-shirath di akhi rat. Al-shirath yang ada di dunia adalah
pemimpin yang harus di taati. Barangsiapa mengenalnya di dunia dan mengikuti pe
tunjuknya, ma ka ia dapat melewati alshirath yang merupakan jembatan neraka
Jahanam di akhirat. Akan tetapi, barangsiapa tidak mengenalnya di dunia, maka
kakinya tergelincir di atas al-shirath di akhirat dan jatuh ke dalam neraka Jahanam.”
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Diriwayatkan dari Imam al-Shadiq as, “Al-shirath al- mustagim adalah Amirul
Mukminin as” Dari beliau juga diriwayatkan, “Bentuk manusiawi @l-shirrah al-
insaniyyah) adalah jalan yang lurus menuju setiap kebaikan dan jalan yang
terbentang di antara surga dan neraka." Al-Shad(iq meriwayatkan hadis melalui
sanadnya dari Imam al-Shadiq as, “Manusia melewati al-shirath dalam dua tingkatan.
Al-shirath lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari pedang. Di antara mereka ada
yang melewatinya seperti kilat, ada yang seperti lompatan kuda, ada yang merayap,
ada yang berjalan kaki, dan ada yang bergantung sehingga kadang-kadang neraka
mengambil sebagian darinya dan membiarkan sebagian lainnya." Diriwayatkan juga
bahwa mereka melewati al-shirath menurut kadar cahaya mereka. Dalam khabar
yang lain disebutkan, “Al-shirath tampak pada pandangan pada Hari Kiamat menurut
kadar orang-orang yang lewat di atasnya." Karena al-shirath itu terbentang di atas
neraka, maka setiap orang pasti mendatanginya, karena kesempurnaannya yang
bersifat substansial. Awal perjalanan spiritual (sul(ik)-nya adalah tabiat. Setiap orang,
baik yang bahagia maupun yang celaka, pasti melewatinya, karena asal Jahanam
adalah dari dunia. Asal dan materinya adalah kebergantungan jiwa pada realitas-

realitas duniawi dan perhiasan-perhiasannya
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dalammu berupa naungan yang memiliki tiga cabang. Inilah mak na jalan (nsh-
shirath) Allah berdasarkan firman-Nya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar
memberi petunjuk pada jalan yang lurus, yaitu jalan Allah yang kepunyaan-Nya
segala apa yang ada di la ngit dan di bumi QS al-Sy(ira fy:av—ov). Penyimpangan dari
jalan itu menyebabkan keguguran dari fitrah dan kejatuhan ke dalam neraka

Jahanam

Ketahuilah, para nabi dan para rasul Allah Swt merupakan jalan Allah Swt di alam
dunia ini. Barangsiapa membelakangi mereka, maka ia jatuh ke dalam neraka
Jahanam. Jalan yang lurus @sh-shi rath al-mustagim) itu memiliki dua aspek:
pertama, lebih tipis dari rambut; kedua, lebih tajam dari pedang. Demikian pula, jiwa
manusia memilki dua aspek dan dua kekuatan, yakni kekuatan ilmiah dan kekuatan
amaliah. Barangsiapa yang kedua kekuatannya itu sempurna dengan memperoleh
makrifat Ilahi, meraih ilmu-ilmu ketuhanan, dan menjauhkan diri dari keharaman-
keharaman dan larangan-larangan Allah, maka ia diberi kemudahan dalam melewati
ish-shirath ini secepat kilat Tambahan Penyingkapan dan Penjelasan Syaikh ash-
Shadlig Muhammad bin "Ali Babawaih al-Qummi berkata, “Keyakinan kita pada ash-
shirath adalah bahwa ia benar, bahwa ia adalah jembatan Jahanam, dan bahwa
semua makhluk akan lewat di atasnya. Allah berfirman: Dan tidak seorang pun di
antara kalian melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhan kalian adalah
suatu kemestian yang sudah ditetap- kan” (QS Maryam y4: vv). Ia juga mengatakan,

“Ash-Shirath
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dalam bentuk lain adalah nama para luujjah Allah. Barangsiapa mengenal dan
menaati mereka di dunia ini, maka Allah memberinya kemudahan melewati ash-
shirath yang merupakan jembatan neraka Jahanam pada Hari Kiamat.” Nabi Saaw.
berpesan kepada ‘Ali as., “Wahai ‘Ali, pada Hari Kiamat nanti, aku, engkau, dan Jibril
duduk di atas ash-shirath. Tidak seorang pun dapat melewati ash-shirath itu kecuali
orang yang membenarkan otoritas wilayah»-mu." Di tempat lain, beliau juga
bersabda, “Syiar-syiar kaum Muslim di atas ash-shirath adalah Rabbi sallim, Rabbi
sallim (Ya Tuhanku, selamatkanlah; Ya Tuhanku, selamatkanlaht)” Seorang ahli
syuh(d berkata, “Allah menciptakan ash- shirath dari rahmat-Nya yang dikeluarkan
untuk orang-orang Mukmin. Ash-shirath dikhususkan bagi para penganut tauhid @l-
muwahhid(in). Orang-orang kafir tidak dapatlewatdiatasnya, karena neraka telah
merenggut jenazah-jenazah mereka dari tempat perhentian @l-maugif). Ash-shirath
bisa menyempit dan bisa juga melebar menurut tingkatan para penganut tauhid

Ash-shirath itu sempit bagi orang-orang yang berdosa dan lebar bagi orang-orang
yang bertakwa, terutama bagi para nabi dan para wali Allah. Cepat dan lambat dalam
menempuh ash-shirath didasarkan pada kadar kedekatan kepada Tuhan. Kelompok
pertama dari mereka menempuhnya seperti kejapan mata dan secepat kilat; mereka
adalah para nabi Allah. Kelompok kedua menempuhnya seperti hembusan angin dan
terbang; mereka adalah orang-orang yang benar @sh-shiddig(in) dan para wali Allah.
Kelompok ketiga menempuhnya seperti lompatan kuda yang bagus; mereka adalah

~orang-orang yang berjihad mela
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wan nafsu. Kelompok keempat menempuhnya seperti me nung-gang kendaraan;
mereka adalah orang-orang yang ber- takwa. Kelompok kelima menempuhnya
dengan berlari; mere ka adalah para ahli ibadah. Kelompok keenam menempuhnya
dengan berjalan kaki; mereka adalah orang-orang yang ber- buat baik secara
sembunyi-sembunyi. Kelompok ketujuh me- nempuh nya dengan berjinjit; mereka

adalah para penganut tauhid yang tidak tahu rasa malu

Catatan tentang Keadaan-keadaan yang Ditampakkan pada Hari Kiamat Ketahuilah,
apabila cahaya dari segala cahaya telah muncul, keagung an wajah Allah Yang Maha
Mandiri(\) tersingkap, ke kuasa an ahadiyyah mendominasi, aspek-aspek fa‘iliyyah
menguat, reseptivitas dan kesiapan keluar dari kondisi po- tensial menjadi aktual,
gerakan-gerakan sampai ke tujuannya, hakikat-hakikat muncul dari tempat-tempat
kegaibannya dan tirai-tirai materinya, maka setiap pemilik mabda akan kembali pada
mab da'-nya, setiap sesuatu kembali pada asalnya, dan setiap pemilik tu juan kembali
ke tujuannya. Ingatlah, kepada Allah semua urusan kem bali QS al-Sy(Qra vs: o).

:Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan QS al-Mu'min ¥.

:Dan Allah yang mempusakai langit dan bumi @l-Hadid av .(\¢

Apabila setiap bagian bersambung dengan asalnya, setiap cabang melekat pa da .(-
asalnya, buku catatan setiap sesuatu sampai pada batas waktunya, matahari dan
bulan disatukan, cahaya bintang-bintang meredup, matahari digulung, planet- planet

Jberserakan, bulan mengalamigerhana

P: VA

Ketahuilah, tajalli, dari segi pemutlakan dan ahadiyyah, menghilangkan semua .y -
entifikasi. Tajalli ini diperoleh orang yang sempurna dalam beberapa keadaan sul(k
dan bukan merupakan magam bagi mereka. Manusia paripurna dan para waslu-nya
yang maksum dalam semua keadaan me- miliki magam karena telah tegaknya
kiamat mereka di dunia ini. Imam Ali as mengabarkan hal ini, “Sekiranya tabir
tersingkap, tidak akan bertambah keyakinanku.” Hal itu pun ditunjukkan Nabi

" Muhammad Saaw dengan sabdanya, “Sekarang, kiamatku telah ditegakkan
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ser ta langit dan bumi kembali pada keadaannya semula pada hari ke tika Kami
menggulung langit seperti menggulung lembaran- lembaran kertas QS al-Anbiya' v»:
\-¢); pada hari bumi diubah menjadi bumi yang lain QS Ibrdhim 1r: fA); dan
diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan
QS al-Hagah sa: v¢). Segala yang ada di bawah langit kembali. Ja- hanam dinamai

.dengan nama ini karena jurangnya yang dalam

Dikatakan "sumur Jahanam” artinya jurang yang dalam

Ash-shirath dipancangkan dari bumi naik ke langit, yaitu lan tai al-Kursi dari aspek
batinnya. Oleh karena itu, dikatakan bah wa lantai surga adalah al-Kursi, atapnya
adalah 'Arsy ar- Rahman. Timbangan-timbangan diletakkan di tanah Mahsyar

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran QS al-A'raf v: ) milik ar-Rah man. Tirai-tirai
di antara Allah dan hamba-hamba-Nya di angkat. Itulah makna penyingkapan betis.
Pada hari betis dising kap kan QS al-Qalam sa: £v). Tidak seorang pun kekal di dalam
agama apa pun kecuali ia bersujud kepada Allah secara khusus dengan sujud yang

dijanjikan
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MANIFESTASI A

....... ,Pengungkapan Lembaran—lembaran

Pengungkapan Lembaran-lembaran, Penampakan Buku-buku Catatan, dan Cara
Penyingkapan Rahasia-rahasia dalam Kiamat Besar dan Kiamat Kecil

Ketahuilah, ucapan dan perbuatan, selama eksistensinya di da lam gerakan dan
suara, keduanya tidak kekal dan teguh. Na mun, barangsiapa melakukan suatu
perbuatan dan mengu- capkan suatu ucapan, darinya akan dihasilkan pengaruh pada
ji wa nya dan keadaan itu kekal sepanjang zaman. Jika per- buatan-perbuatan
dilakukan berulang-ulang, maka pengaruh- pengaruh itu melekat di dalam jiwa.
Dengan demikian, ke adaankeadaan itu menjadi pembawaan malakal), lalu
berkumpul di dalam dirinya dan khazanah perseptifnya. Itulah bu ku ca tatan yang
pada hari ini tertutup bagi pandangan ma ta. De ngan kematian, baginya tersingkap
tulisan yang sebelumnya gaib darinya ketika ia masih hidup. Setiap orang yang me
lakukan kebaikan ataupun kejahatan, meskipun sebesar atom, akan men dapatinya
tertulis dalam lembaran dirinya atau lem baran yang lebih tinggi darinya. Itulah yang
disebut pengungkapan lem baran-lembaran. Bila tiba saat pandang annya jatuh pada
wa jahnya sendiri, tersingkaplah ca tatan itu padanya, dan ia ber kata: Kitab apakah
ini yang tidak me lewatkan yang kecil ataupun yang besar melainkan mencatatnya

QS al-Kahfi 1a: £4). Ketika
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itu, ia menajamkan penglihatan untuk membaca kitab dir- inya. Maka Kami
singkapkan darimu tutup matamu, maka pengli- hatanmu pada hari itu amat tajam
QS Qaf a:: yv). Dan pada Hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab yang
dijumpainya terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini

.(sebagai penghisab terluadapmu” QS al-Isra \v: \v—\¥

Tentang hal ini (1) diriwayatkan banyak hadis melalui jalur Ahlul Bait a.s dan lain-lain
.dari Nabi Saaw

Pertama, diriwayatkan sebuah hadis dari Qais bin "Ashim bahwa Nabi Saaw.
bersabda, “Hai Qais, sesungguhnya bersama kemuliaanada kehinaan; bersama
kehidupanada kematian, dan bersama dunia ada akhirat. Bagi setiap sesuatu ada
pengawas dan atas setiap sesuatu ada penghisab. Bagi setiap ajal ada kitab catatan.
Engkau pasti memiliki pendamping yang dikubur bersamamu. Ia hidup dan engkau
dikubur bersamanya, dan engkau bersamanya. Bila ia mulia, ia memuliakanmu. Akan
tetapi, jika ia tercela, maka ia mengkhianatimu. Kemudian, ia hanya akan
dikumpulkan bersamamu dan hanya akan ditanya tentang dirimu. Oleh karena itu,

jadikanlah ia shalih saja

Sebab, bila ia shalih, engkau senang kepadanya. Akan tetapi, jika ia rusak, maka
.engkau hanya akan merasa jijik kepadanya

Ia adalah perbuatanmu sendiri." Kedua, diriwayatkan bahwa Nabi Saaw. bersabda,
“Surga adalah sebuah ladang, dan tanamannya adalah lafaz subhanallah “Maha Suci
Allah")” Ketiga, Nabi Saaw. bersabda, “Orang kafir diciptakan dari dosa orang

” Mukmin

P: YA

Yakni hari ketika segala rahasia ditampakkan. Pada hari itu, hal gaib menjadi nyata, -\
rahasia menjadi terbuka, dan berita menjelma dengan memiliki rupa. Jika pandangan
orang-orang yang lalai jatuh pada buku catatan itu, mereka berkata, “Kitab apakah ini
yang tidak melewatkan sesuatu yang kecil dan yang besar melainkan mencatatnya.”
Oleh karena itu, kiamat disebut juga hari ditampakkannya segala rahasia. Dalilnya
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adalah bahwa selama jiwa berada di alam dunia ini karena kesibukannya mengatur
badan, mengarahkannya pada syubhat duniawi, dan memper- temukannya dengan
illah-"illah yang secara kebetulan, ia tidak memiliki kemampuan untuk melihat
lembaran catatan dirinya. Namun, setelah ia kembali ke akhirat dan tidak
membutuhkan badan, maka ia merasa cukup dengan dirinya serta kekuatan-
kekuatan yang melekat padanya, dan bentuk-bentuk yang terdapat di dalam
esensinya. Jika pengetahuannya merupakan hal-hal yang suci dan perbuatan-
perbuatan shalih maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga
kenikmatan. Sebaliknya, jika pekerjaannya adalah perbuatan-perbuatan buruk maka
dia akan berteriak, "Celakalah aku.” Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala. Lembaran catatan amal perbuatan setiap orang adalah buku catatan yang
padanya tertera amalan-amalan dan perbuatan-perbuatannya. Jika ia termasuk
orang-orang yang suka berbuat kebajikan maka buku catatannya diberikan dari
sebelah kanannya, tetapi jika ia termasuk orang-orang yang suka berbuat keburukan
maka buku catatannya diberikan dari sebelah kirinya. Sesungguhnya buku catatan
orang-orang yang berbuat kebajikan [tersimpan] di dalam “Illiyyin. Tahukah kamu,
apakah «Illiyyin itu? [Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-
malaikat yang didekatkan. Sesungguhnya buku catatan orang-orang yang durhaka
tersimpan di dalam Sijjin. Tahukah kamu, apakah Sijjin itu? [Yaitu) kitab yang bertulis
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Barangsiapa termasuk orang-orang yang berhak mendapatkan kebahagiaan dan
golongan kanan @shhab al-yamin) maka pengetahuannya adalah hal-hal yang suci.
Kitabnya diberi kan dari sebelah kanannya dari arah “Illiyyin: Sesungguhnya ki tab
orang-orang yang berbakti itu dalam 'Tlliyyin QS al-Muthaffifin a*: yA). Sebaliknya,
barangsiapa termasuk orang-orang celaka yang di tolak dan pengetahuannya
terbatas pada hal-hal yang bersifat parsial, maka kitabnya diberikan dari sebelah
kirinya dari arah Sijjin: Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersim- pan di dalam
Sijjin QS al-Muthaffifin A*: v) karena ia termasuk orang-orang berdosa. Dan sekiranya
engkau melihat ketika orang- orang yang berdosa itu menundukkan kepala di

.(hadapan Tuhan mereka QS al-Sajdah vv: \v

Timbangan dan Penghisaban Allah berfirman: Kami akan memasang timbangan
keadilan pada Hari Kiamat sehingga seseorang tidak dizalimi sedikit pun QS al-
Anbiya' v1: fv). Ketahuilah, penghisaban adalah menggabungkan bilangan dan kuan
titas yang bertebaran. Dengan kekuasaan Allah, dalam sekejap tampak kepada
seluruh makhluk hasil dari kebaikan dan kejelekan mereka. Dia paling cepat dalam

.memberikan penghisaban

Terdapat perbedaan pendapat dalam mengartikan almizin imbangan). Satu
pendapat mengatakan bahwa al-mizén ada lah para nabi dan para washi. Hal itu
ditunjukkan dengan ha dis yang menyebutkan bahwa Imam ash-Shadiq as. ditanya
tentang firman Allah: Dan Kami memasang timbangan yang adil pada Hari Kiamat QS

,al-Anbiya' vy: fv). Beliau a.s. menjawab
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Al-mizin adalah para nabi dan para wasli." Ada pula pendapat yang menyebutkan“
bahwa al-mizén adalah timbangan segala ilmu. Di antara kedua pendapat itu tidak
ada perbedaan karena timbangan segala ilmu adalah Al-Qur'an, dan mereka (para

.nabi dan para washi) adalah para pengembannya

Ketahuilah, timbangan-timbangan yang disebutkan di da- lam Al-Qur'an pada
dasarnya ada tiga, yakni timbangan ta'idul, timbangan talazum, dan timbangan
ta'anud. Namun, timbangan pertama terbagi lagi ke dalam tiga bagian, yakni yang
besar, yang pertengahan, dan yang kecil. Jadi, timbangan itu ada lima. Barangsiapa
mempelajari kelima timbangan yang ditu- runkan Allah di dalam Kitab-Nya kepada
Rasul-Nya, maka ia telah mendapatkan petunjuk. Sebaliknya, barangsiapa tersesat
darinya dan mengamalkan pendapatnya sendiri, maka ia telah sesat. Timbangan
yang pertama, dan ia lebih besar dari ta'idul, adalah timbangan al-Khalil dbrahim a.s.)
yang digunakannya kepada Namr{dz. Hal itu seperti dikisahkan Allah dalam firman-
Nya: Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan... Maka ter diam lah orang kafir itu
QS al-Bagarah v: vor). Timbangan kedua, yakni timbangan pertengahan, yang juga
dipasang oleh Allah, dan pengguna pertamanya adalah Ibrahim as., di mana ia
berkata: Aku tidak suka pada sesuatu yang hilang QS al-An'am s: vs). Timbangan ke
tiga ada lah timbangan kecil, dan itu pun dipasang oleh Allah, di mana Dia
mengajarkan kepada Nabi- Nya Saaw. dalam Al-Qur'an da lam firman-Nya: Dan
mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya ketika
mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia" QS al-

An'am s: 4)). Timbangan ke empat adalah
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timbangan talazum, yakni yang dipahami dari firman Allah

Kalau saja di dalam keduanya dangit dan bumi) terdapat tuhan-tuhan selain Allah,
.(pastilah keduanya hancur QS al-Anbiya' v: vy — vy

Timbangan kelima adalah timbangan ta'inud, dan tempatnya di dalam Al-Qur'an
adalah firman Allah ketika mengajari Na- bi-Nya: Katakanlah, “Siapakah yang
memberi rezeki kepada ka lian dari langit dan bumi?" Katakanlah, “Allah,” dan
sesungguhnya ka- mi atau kalian pasti berada di dalam kebenaran atau dalam
kesesatan yang nyata QS Saba' vf: yf). Ringkasnya, timbangan setiap se - suatu
adalah dari jenisnya sendiri. Misalnya, timbangan filsafat adalah ilmu logika (manthiq),
timbangan lingkaran adalah jang- ka, timbangan tiang adalah waterpas, timbangan
syair adalah far(idh, dan timbangan garis adalah mistar. Dengan demikian, timbangan

kiamat adalah dari jenis alam akhirat

Syaikh ath-Tha'ifah Ab( Ja'far Muhammad bin “Ali bin Babawaih al-Qummi ra.
berkata, “Keyakinan kami pada penghisaban adalah bahwa hal itu benar. Ada orang
yang penghisabannya diurus oleh Allah dan ada pula orang yang penghisabannya
diurus oleh para hujjah-Nya. Penghisaban para nabi dan para Imam diurus oleh Allah.
Setiap nabi mengurus penghisaban para waslui-nya dan para waslu mengurus
penghisaban umat-umatnya." Ketahuilah, timbangan ini merupakan bukti makrifat
tenta- ng Allah serta sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, para malaikat, kitab-kitab,
para rasul, dan kerajaan-Nya agar diketahui cara penimbangan dengannya sebagai
pengajaran dari para nabi- Nya, sebagaimana para nabi belajar dari para malaikat-

Nya

Allah adalah pengajar pertama. Pengajar kedua adalah Jibril
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Pengajar ketiga adalah Nabi Saaw. Orang pertama yang meng- gunakan timbangan
ini adalah Bapak Para Nabi, Ib rahim al-Klualil as., lalu para nabi lainnya hingga
putranya yang diku- duskan, Muhammad Saaw. Dan itulah lujjah Kami yang Ka-mi
beri kan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami ting- gikan sia pa yang
Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tu hanmu Maha Bijaksana lagi

.(Maha Mengetalui (QS al-An'am s: Ar

Verifikasi Ketahuilah, setiap perbuatan baik, seperti shalat, puasa, shalat tahajud, dan
sebagainya, berdasarkan pengaruhnya pada ji wa dan kesuciannya dari kegelapan
tabiat dan tarikannya dari du nia ke akhirat adalah sesuai dengan kadar dan kekuatan

tertentu

De mikian pula, setiap perbuatan buruk memiliki kadar pe ng a ruh berupa kegelapan
substansi jiwa dan penebalannya. Se mua itu tertutup dari penglihatan makhluk di
dunia. Akan te tapi, ketika kia mat terjadi, hal itu tersingkap kepada mereka ka re na
tirai-ti rai diangkat. Setiap orang yang, dengan kekuatan keya kinan dan cahaya
keimanan, tidak dapat menyelamatkan diri nya dari be lenggu tabiat pun tergadai

.dengan perbuatannya

Hal itu sesuai dengan kadar terselenggaranya perbuatan-per- buatan, di perolehnya
hasil, dan daya tariknya membawa jiwa pada salah sua tu kedua sisi, seperti
kedudukan timbangan yang memiliki dua piringan; salah satu piringannya cenderung
ke bawah, yakni neraka Jahim menurut kadar kesenangan fana yang di kan dungnya,
sementara piringan lainnya cenderung ke alam atas dan negeri kenikmatan menurut

-kadar kesenang
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an abadi yang dikandungnya. Jika terjadi kontradiksi di antara kedua piringan itu,
maka keputusannya adalah dari Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar, untuk
memasukkannya ke salah satu negeri itu, entah negeri kenikmatan atau negeri

Jahim, berdasarkan timbangannya tersebut

Ketahuilah, piringan kebaikan ada di sebelah timur dan piringan keburukan ada di
sebelah barat. Piringan pertama adalah piringan Golongan Kanan @shhab al-yaman)
.dan piring- an kedua adalah piringan Golongan Kiri (nshihab asy-syjimal

Keduanya berada dalam satu ketentuan dan hal kanan atau kiri, timur atau barat, dan
surga atau jahim. Kedua tangan orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan
menjadi kanan semua, sedangkan kedua tangan orang-orang yang mendapat- kan

keterkutukan menjadi kiri semua

Penghisaban Penghisaban adalah penggabungan berbagai hal yang berserakan
untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, sebagaimana telah engkau
ketahui sebelumnya

Ketahuilah, kelompok-kelompok manusia, ditinjau dari aspek penghisaban pada Hari
Kiamat, ada dua golongan. Pertama, golongan yang masuk surga dan diberi
kenikmatan. Mereka ada tiga kelompok, yaitu[y] orang-orang yang didekatkan dan
sempurna @l-mugarrab(in al-Kamil(n) dalam makrifat dan tajarrud (kebebasan).
Karena kesucian dan tingginya kedudukan mereka dari kesibukan dengan buku

catatan dan penghisaban, mereka memasuki surga tanpa penghisaban

Tentang mereka, Allah ber fir man: Engkau tidak menanggung
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sedikit pun penghisaban mereka dan mereka tidak menanggung sedikit pun
penghisabanmu QS al-An' am s: ov); [¥] se kelom- pok dari ashlab al-yamin yang tidak
pernah melaku kan ke- maksiatan dan kejahatan di dunia, serta tidak pula mem buat
ke rusakan di muka bumi karena kejernihan bati dan ke kuatan ji wa mereka dalam
mengerjakan ketaatan dan menda tangkan kebaikan. Mereka pun memasuki surga
tanpa penghi saban. Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang ti dak
ingin menyom bongkan diri dan berbuat kerusakan di muka bu mi. Dan kesu dahan
(yang baik] itu adalah bagi orang-orang yang ber tak wa QS al-Qashash ya: Av); [¥]
sekelompok orang yang jiwa mereka tu lus dan catatan amal an mereka kosong dari
pengaruh keburuk an dan kebaikan sekaligus. Karenanya, Al- lah memberikan rah

.(mat dan keutamaan [ke pada mereka

Mereka tidak pernah ter sen tuh buruknya sik saan, karena sisi rahmat lebih berat
dari pa da sisi kemurkaan. M e reka pun memasuki surga tanpa penghisaban.
.(Rahmat-Ku meli puti segala sesuatu QS al-A'raf v: vos

Kedun, golongan orang-orang yang pantas mendapatkan sik sa an. Mereka pun
terdiri dari tiga kelompok, yakni [\] kelompok orang-orang yang catatan amalan
mereka kosong dari amal sha lih dan sudah pasti mereka adalah orang-orang kafir.
Me reka me masuki Jahanam tanpa penghisaban; [v] kelompok orang-orang yang
sebenarnya memiliki sedikit ke- baikan, tetapi ten tang me re ka dikatakan: Dan
lenyaplah di akhirat itu apa yang te lah mereka usa hakan di dunia dan sia-sialah apa
yang telah mereka ker jakan QS Hud y1: 1v¢); Dan Kami hadapi segala amalan yang
mereka ker jakan, lalu Kami ja dikan amalan itu [bagaikan] debu yang beterbangan

[(@QS al-Furgan vo: yv); [v

p:yyy
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kelompok orang-orang yang pada dasarnya termasuk para pelaku kebaikan, yakni
mereka telah mencampuradukkan amal shalih dengan ke burukan QS al-Tawbah a:
v-Y). Mere ka terbagi ke dalam dua kelompok lagi, yakni @) kelompok yang didebat
dalam penghisaban dengan sangat teliti dan terperinci karena mereka hidup di dunia
dengan sifat ini; dan (b) kelompok yang mengkhawatirkan penghisaban yang buruk
dan mencemaskan siksaan pada Hari Kiamat. Mereka tidak disiksa terlalu berat

.dengan perbantahan kepada mereka dalam penghisaban

Penjelasan Ketahuilah, wahai orang yang kukasihi, bahwa engkau adalah penempuh
perjalanan (musafir) dari dunia ke akhirat

Engkau adalah pedagang dan modalmu adalah kehidupanmu

Perdaganganmu adalah meraih makrifat-makrifat, dan itulah bekal perjalananmu ke
tempat kembalimu. Faedah dan ke- untunganmu adalah kehidupan abadimu beserta
kenikmatan- nya, bertemu dengan Allah dan mendapatkan ridha-Nya

Kerugianmu adalah kebinasaan dirimu dengan terhalangnya engkau dari kedekatan
kepada Allah dan negeri kemuliaan- Nya. Ketahuilah, ahli mata uang itu sangat teliti.
Ia hanya menerima darimu emas dan perak murni saja. Ia menimbang kebaikan-
kebaikanmu dengan timbangan yang tepat. Hisablah dirimu sebelum umurmu
berakhir dan sebelum engkau dihisab pada saat engkau tidak dapat lagi memperbaiki

diri

Timbangan-timbangan itu diangkat pada hari penghisaban dan di dalamnya ada
pahala dan siksaan. Adapun, orang yang timbangannya berat maka ia dalam
kehidupan yang menyenangkan

P: YA
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Sementara itu, orang yang timbangannya ringan, maka tempat kembalinya adalah
Hawiyah. Talukah engkau, apakah Hawiyah itu? [Yakni] api yang menyala-nyala QS
.@l-Qari'ah y.y: 51

Catatan Ketahuilah, batin manusia di dunia adalah lahiriah di akhirat
Apa saja keadaannya yang gaib di sini menjadi nyata di sana

Setiap rahasia akan menjadi tampak, karena jiwa pada esensi- nya memiliki
pendengaran, pengdlihatan, penciuman, perasaan, sentuhan, khayalan, tindakan,
perbuatan, dan gerakan. Ia memiliki mata penglihatan yang melihat Tuhannya;
telinga pendengaran yang mendengar kata-kata para malaikat serta suara dan
nyanyian burung-burung surga; penciuman yang mencium harum keakraban dan
wangi kekudusan; perasaan yang merasakan rasa surga;sentuhanyang menyentuh
bidadari, yaitu perasaan ruhaniah dan indera batiniah beserta hal-hal yang dapat
dirasa dari para penghuni surga jika tidak ada tabir yang menutupinya dan

penghalang yang merintanginya

Adapun indera dunia, ia akan lenyap dan objek-objek yang diinderanya pun sirna,
yang menyebabkan siksaan yang pedih dan tercegah dari mendapatkan kenikmatan

Surga dan Neraka Benar Adanya Ketahuilah, Allah memiliki alam yang bukan alam ini,
yakni alam akhirat, alam batin, alam gaib, dan alam malakut. Alam yang sekarang ini
adalah alam dunia, alam lahir, dan alam nya- ta. Kerajaan dan penciptaan itu teguh
sekarang. Tempat kedua- nya bukan di dalam lahiriah alam ini, karena ia terindera

dan

p:1ya
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setiap sesuatu yang terindera dengan indera jasmani adalah berada di dunia ini.
Surga adalah di alam akhirat. Benar, tempat keduanya adalah di dalam tabir-tabir
langit. Keduanya memiliki penampakan mazhhar) di alam ini. Khabar-khabar

.meriwayatkan penentuan beberapa tempat keduanya

Ketahuilah, terdapat banyak hadis yang bermacam-macam tentang keberadaan dan
ketiadaan keduanya. Sebagian hadis menunjukkan bahwa keduanya belum ada
sekarang, tapi akan ada setelah dunia ini lenyap serta langit dan bumi hancur

Sebagian lagi menunjukkan bahwa keduanya sudah ada sekarang. Kedua versi hadis
yang datang dari para panutan yang maksum dan pemilik hikmah as. itu tidak
bertentangan, karena surga yang ada sekarang adalah surga yang darinya bapak
kita dan istrinya, Adam a.s. dan Hawa - dikeluarkan karena kekeliruan mereka.
Sementara itu, surga dan neraka yang muncul setelah dunia ini lenyap adalah surga
amalan dan perbuatan, yang terbentuk setelah perbuatan-perbuatan dan pengaruh-

pengaruh diakhiri

Muhammad bin “Ali bin Babawaih al-Qummi r.a. berkata, “Keyakinan kami pada surga
adalah bahwa surga itu merupa- kan negeri keabadian dan negeri keselamatan. Di
dalamnya tidak ada kematian, ketuaan, sakit, penyakit, dan kefakiran

Surga adalah negeri kekayaan.” Tentang neraka, beliau berkata, “Keyakinan kami
pada ne- raka adalah bahwa neraka itu merupakan negeri penyiksaan dan negeri
hukuman bagi orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan. Keduanya memiliki
pintu-pintu dan tingkatan- tingkatan. Dan para malaikat itu masuk ke tempat mereka

-melalui se

p: v
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mua pintu QS al-Ra'd yv: vv). Jahannam itu memiliki tujuh pintu
:Setiap pintu untuk golongan tertentu dari mereka" QS al-Hijr 1o
Semoga Allah memelihara kita dari panasnya api neraka .(rf

Keadaan-keadaan yang Ditampakkan di Hari Kiamat Keadaan-keadaan yang
ditampakkan pada Hari Kiamat di an- taranya sebagai berikut

Pertama, al-A'raf, yakni pagar di antara surga dan neraka yang memiliki sebuah
pintu. Di sebelah dalamnya terdapat rahmat, yakni yang masuk ke wilayah surga,
sedangkan di sebelah luarnya terdapat siksaan, yakni yang masuk ke wilayah neraka.
Ke dalamnya dimasukkan orang yang kedua piringan timbangannya setimbang.
Mereka melihat dengan satu mata ke neraka dan dengan mata lain ke surga. Dan di
atas al-Alraf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan
itu dengan tan da-tanda mereka QS al-A'raf v: f$).()) Kedua, dzabh al-maut
(penyembelihan kematian), yakni bahwa Allah menampakkannya pada Hari
Kiamatdalam bentuk domba berwarna putih. Yahya as. datang sambil membawa
pisau besar, lalu menyembelihnya seraya berseru, “Wahai para penghuni neraka,
kalian kekal [di dalamnya) tanpa kematian.” Pada waktu itu, di dalam neraka hanya
ada orang-orang yang pantas menjadi penghuninya. Adapun para penghuni surga
ketika melihat kematian itu, mereka sangat bergembira. Mereka berkata, “Semoga
denganmu Allah memberkahi kami. Engkau telah membebaskan kami dari dunia.
Engkau adalah kebaikan yang datang kepada kami dan hadiah terbaik yang

—dipersem- bahkan untuk kami." Nabi Saaw. bersabda, “Kematian merupa

p:

Al-Muhadqgiq al-'Azhim al-Mawla al-Kasyani, dalam Qurrat al-“Uy{n halaman fay, .¥ -
mengatakan, “Jika kata al- a'raf merupakan bentuk derivasi dari kata ma'rifah maka
para nabi dan para wali as. adalah orang-orang yang mengenal (‘arif(in) dan yang
dikenal (ma‘r(fln) di dunia ini. Jika al-n-raf berarti al-'urafyaitu tempat-tempat yang
tinggi, maka mereka, karena ketinggian makrifat dan ketajaman pandangan batin
mereka, seakan-akan berada di tempat yang tinggi seraya memandang orang-orang
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selain mereka yang berada pada tingkatan yang berbeda-beda [di bawah tingkatan
mereka). Mereka dapat membedakan orang- orang yang berbahagia dari orang-
orang yang sengsara karena mereka telah mengenal orang-orang itu tetapi jauh dari
mereka di dunia ini." Ketahuilah, para wali berada di suatu tempat, karena
keterangkatan mereka dari dunia ini dan keterhubungan mereka dengan al-Mala' al-
A'la, melihat penghuni surga dan tingkatan-tingkatannya serta penghuni neraka dan
tingkatan-tingkatannya di dunia ini. Namun, tingkatan para wali dan orang-orang
sempurna berbeda-beda menurut kesiapan, kesempurnaan, dan perilaku spiritual
mereka. Ruh, yaitu jiwa yang lembut, dalam hal kenaikannya ke al-Mala' al-A'lan,
alam arwah, dan al-Lauh- memiliki batin ketiga, yaitu sesuatu yang terbuka bagi
kekhususan mereka. Daliinya adalah jawaban Zayd bin Haritsah, seorang sahabat
Nabi Saaw, ketika dia berkata, “Pagi ini aku sebagai seorang Mukmin yang
sebenarnya," ketika Nabi Saaw bertanya kepadanya, “Bagaimana keada- anmu pagi
ini?" Ia berkata, “Aku seakan-akan memandang “Arsy al-Rahman yang tampak."
Inilah martabat “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya” dalam
istilah ahli makrifat. Martabat ini merupakan tingkatan ihsén yang pertengahan.
Selain itu, ruh memiliki batin keempat. Dalilnya adalah firman Allah Swt: “Hamba-Ku
senantiasa mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunnah nawafil) sehingga
Aku menjadi pendengarannya, penglihatannya ... (dan seterusnya).” Ruh juga memiliki
batin kelima, keenam, dan ketujuh. Puncak tingkatan ini dikhususkan bagi Nabi kita
Muhammad Saaw. dan para Ahlul Baitnya yang maksum as. Tidak satu tanda pun
darinya terbuka kecuali kepada ahli waris Muhammad Saaw, karena mereka adalah
jalan yang paling agung. Alias — karena pengetahuannya terhadap tingkatan-
tingkatan itu, pernah ditanya tentang makna ayat: dan di atas Alraf itu ada orang-
orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda
mereka, menjawab, “Kamilah al-A'raf yang Allah tidak dikenal kecuali me- lalui jalan
makrifat kami. Kamilah al-Alraf yang pada hari kiamat berdiri di antara surga dan
neraka." Diriwayatkan dari Imam al-Bagqir as, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan
umat ini dan orang-orang yang menjadi pemimpin (imam)dari keluarga Muhammad
Saaw” Beliau juga berkata, “Al-A'raf adalah jalan di antara surga dan neraka. Para

" pendosa yang diberi syafaat oleh para imam akan selamat
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kan hadiah bagi orang Mukmin.” Sementara itu, para penghu- ni neraka ketika
melihat kematian itu, mereka merasa takut dan berkata, “Engkau adalah keburukan
yang datang kepada kami. Semoga engkau mematikan kami sehingga kami merasa
tenang dengan apa yang ada di dalamnya." Kemudian, pintu- pintu neraka ditutup
tanpa pernah dibuka lagi sehingga para penghuninya terkurung dan mereka
berdesak-desakan satu sama lain. Tekanan kepada para penghuni neraka itu sangat
kuat. Mereka yang berada di bawah kembali ke atas dan melihat manusia dan setan-
setan di dalamnya seperti sepotong daging di dalam kuali. Ketika di bawahnya
dinyalakan api yang besar, kuali itu mendidih seperti mendidihnya air yang sangat
panas QS al-Dukhan ¥¢: £5). Se tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami
tambahkan nya lanya untuk mereka QS al-Isra \v:av) dengan mengganti kulit

mereka

Makna Tiupan Allah berfirman: Dan sangkakala ditiup QS al-Zumar va: #A).(1) Ketika
Nabi Saaw. ditanya tentang sangkakala itu, beliau menjawab, “Terompet dari cahaya
yyang siap ditiup oleh Israfil” Dikatakan bahwa sangkakala itu sempit dan lebar

Perbedaan itu adalah bahwa bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya lebar, atau
sebaliknya, dan masing-masing memiliki penjelasan Tiupan itu ada dua, yakni satu
tiupan memadamkan neraka dan tiupan yang lain menyalakannya. Dan ditiuplah
sangkakala. Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang

dikehendaki Allah. Kemudian, sangkakala itu ditiup sekali

p:yy

Diriwayatkan dari Nabi Saaw, “Di dalamnya terdapat ular sejumlah hitungan .¥f -\
arwah.” Barangkali, kiasan tentang jurang-jurang barzakh adalah “Kuburan itu bisa
berupa salah satu taman surga atau salah satu jurang neraka” tempat ruh-ruh
berpindah ke sana, dan rahasia penyifatannya dengan luas dan sempit adalah karena
tidak ada sesuatu yang lebih luas daripada imajinasi. Hal itu karena jiwa dengan
kekuatan imajinasinya mengkonsepsi sesuatu berdasarkan eksistensinya di alam
materi. Di sam- ping itu, di dalam keluasannya tidak ada penghilangan makna-makna
universal. Ia melihat setiap sesuatu dalam bentuk bayangan konsepsi barzakhinya,


file:///E:/NARM-AFZAR-ARSHEV/data/15566/AKS BARNAMEH/#content_note_132_1
http://www.ghaemiyeh.com

berbeda dengan akal. Akal melihat batin dan makna sesuatu yang luput dari bentuk.
Adapun, rahasia cahaya yang diungkapkan Imam as adalah jelas. Hal itu karena
cahaya tampak dengan esensinya sendiri dan merupakan penampakan (mazhhar)
sesuatu yang lain. Imajinasi adalah cahaya yang menampakkan semua bentuk
bayangan di dalam alam- nya. Setiap badan materi duniawi memiliki jantung dan
pokok yang kekal setelah kematian badan. Itu merupakan bentuk yang khusus ada di
barzakh dan badan yang bersifat ide itu sendiri. Kehidupan badan yang bersifat ide ini
adalah kehidupan esensial. Sumber eksistensi dan kelahirannya adalah badan materi
dan jasmani ini yang akan sirna. Jika seseorang mati maka seluruh materinya
terlepas. Ia kekal bersama jasad yang bersifat cahaya di barzakh. Dengan demikian,

semua indera manusia setelah kematian hanyalah dengan bentuk ini
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lagi. Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu [putusan masing- masing] QS al-
Zumar va: sA). Shuar (sang kakala) atau sluwar adalah bentuk jamak dari sl(irah
(bentuk), karena peniupnya adalah pemberi bentuk dengan izin Allah. Bila sangkakala
itu telah siap, sumbu kesiapannya adalah seperti rumput kering yang [mudahj]
terbakar. Itulah kesiapan untuk menerima seperti kesiapan rumput kering dengan api
yang tersembunyi di dalamnya untuk menerima nyala. Sangkakala barzakh itu seperti
lampu yang dinyalakan dengan ruh yang ada di dalamnya. Israfil meniup dengan satu
kali tiupan lalu mengalir pada sangkakala tersebut sehingga memadamkannya.
Tiupan berikutnya mengalir, yaitu tiupan lain pada bentuk-bentuk yang disiapkan
untuk menyala. Itulah penciptaan kedua, lalu dinyalakan dengan ruhnya. Tiba-tiba,

.mereka berdiri sambil menanti

Bentuk-bentuk itu berdiri sebagai makhluk hidup yang berbicara dengan orang yang
diajak bicara oleh Allah. Lalu, ada yang berbicara dengan “Segala puji bagi Allah”; ada
yang berbicara mengucapkan: Siapakah yang membangkitkan kami dari tem pat tidur
kami? QS Yasin rs: oY) dan ada yang berbicara mengucapkan“Segala puji bagi
Allahyang menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya kami

.dikembalikan.” Tiup an per tama itu ditunjukkan Nabi Saaw. dalam sabdanya

Ketika itu, penghuni bumi mati sehingga tidak seorang pun yang masih hidup.*
Kemudian, penghuni langit mati sehingga tidak seorang pun yang masih hidup kecuali
malaikat pencabut nyawa, para pemikul 'Arsy, Jibril, dan Mika'"ll.” Selanjutnya, beliau

bersabda, “Malaikat pencabut nyawa didatangkan
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sehingga ia berdiri di hadapan Allah. Ia ditanya, 'Siapakah yang masih hidup?' Padahal
Allah lebih mengetahui hal itu

Malaikat pencabut nyawa menjawab, “Wahai Tuhanku, tidak ada yang masih hidup
kecuali malaikat pencabut nyawa, Jibral, dan Mika’ll! Lalu, dikatakan kepadanya,
“Hendaklah Jibril dan Mika’ll mati.' Malaikat pencabut nyawa berkata, “Mereka ada-
lah utusan dan kepercayaan-Mu." Allah menjawab, “Aku telah menetapkan kematian
bagi setiap jiwa yang bernyawa.' Allah berkata kepada para pemikul Arsy, 'Hendaklah
kalian mati.'! Kemudian, malaikat pencabut nyawa didatangkan dalam ke- adaan
bersedih, tidak mengangkat kepalanya. Lalu, ia ditanya, “Siapakah yang masih hidup?'
Ia menjawab, “Tidak ada yang masih hidup kecuali malaikat pencabut nyawa'
Dikatakan ke- padanya, “Matilah engkau, wahai malaikat pencabut nyawa! Setelah
itu, Allah mengambil bumi dengan tangan kanan- Nya dan langit dengan tangan Kkiri-
Nya. Dia bertanya, “Di manakah orang-orang yang dulu menyeru sekutu selain-Ku? Di
manakah orang-orang yang dulu menjadikan (selain Allah) sebagai tuhan?""
Kemudian, sangkakala itu ditiup sekali lagi maka tiba-tiba me reka ber diri menanti

QS al-Zumar ya: #A

Zabaniyyah Allah berfirman: Di atasnya ada sembilan belas (malaikat pen- jaga] QS
al-Muddatstsir ve: v.). Ketahuilah, para (malaikat) pengatur urusan di barzakh-
barzakh alam kegelapan dan bayangan alam materi, yang lahiriahnya adalah dunia,
tetapi batiniahnya adalah tingkatan-tingkatan neraka jahim, adalah yang ditunjukkan

[de ngan fir man-Nya: Dan [malaikat-malaikat

p: \vf
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:pengatur urusan [dunia] QS al-Nazi'at va:») sete lah firman-Nya

Dan [malaikat-malaikat] yang mendahului dengan kencang. Hal itu karena
keberadaan masing-masing dari kedua kelompok malaikat itu berada di bawah
eksistensi substansi kekudusan dari esensi yang bercerai-berai, eksistensi yang
mendahului kejiwaan dan kealaman para (malaikat] pengatur itu, seperti ruhaniah
alam besar jasmani dan alam kecil manusiawi. Di alam besar yang tinggi terdapat ruh
planet-planet yang berjalan, ruh dua belas, dan kumpulan sembilan belas [malaikat]

pengatur

Demikian pula, di alam kecil manusiawi, yaitu kepala-kepala kekuatan langsung untuk
mengatur dan bertindak. Di barzakh- barzakh bawah terdapat sembilan belas
kekuatan

Tujuh di antaranya merupakan prinsip-prinsip perbuatan ketetumbuhan dan sebab-
sebabnya; tiga di antaranya meru- pakan pokok dan empat yang lain merupakan
cabang. Lalu, dua belas sisanya merupakan prinsip-prinsip perbuatan kebi-
natangan; sepuluh di antaranya merupakan prinsip-prinsip pengenalan, yaitu lima
bersifat lahiriah, lima lagi bersifat batiniah, dan dua berupa syahwat dan kemarahan.
Masing- masing dari yang sembilan belas ini memiliki andil dalam membangkitkan api
neraka Jahim yang sumbernya adalah dua gejolak panas Jahanam alamiah, yang
sekarang ini tersembunyi dari pandangan makhluk dan akan muncul pada hari

kiamat

Manusia akan melihatnya membakar kulit hingga terkelupas

Yang mengelupaskan kulit kepala, yang memanggil orang yang mem- be lakang QS
al-Ma'arij v-: vs—\v). Barangsiapa berada dalam hidayah dari Tuhannya, maka ia akan
melewati jalan yang lurus, jalan Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuiji. Ia

P: Yo
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melewati jalan Allah dengan cahaya hidayah dengan kedua kaki ilmu dan amal. Ia
sampai ke negeri kedamaian dan selamat dari siksaan dan kebinasaan. Ia terbebas
dari perbudakan dunia dan urusan syahwat. Allah membuat perumpamaan (yakni]
seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang
dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-
laki. Adakah keadaan kedua budak itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi

.(kebanyakan mereka tidak mengetalui (QS al-Zumar va: v4

:Rahasia Pohon Th{iba dan Pohon Zaqq(im Allah berfirman

Kebahagiaanlah ( thaba ) bagi mereka dan tempat kembali yang baik QS al-Ra'd 1+
Y4

Sesungguhnya pohon Zaqqim itu makanan orang yang banyak ber dosa QS al-
Dukhan rf: v — £f), yakni pohon makanan orang yang berdosa

Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim QS al-
Shaffat: ¢r), yakni tabiat duniawi

Mayangnya seperti kepala setan QS al-Shaffat vv:ss). Mayang thal' ) merupakan
tempat permulaan eksistensi badan yang menyebabkan dihasilkannya buah, dan
kemunculannya adalah di puncak. Buah adalah makanan. Setiap mayang seakan-
akan kepala setan. Makanan tersebut adalah hasrat yang rendah dan keinginan yang
batil, yang menjadi makanan dan menguatkan jiwa para penganut kesesatan,
memenuhi tabiat dan batin mereka dengan syahwat duniawi yang membawa mereka

ke
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.dalam neraka jahim dan siksaan yang pedih

Ketahuilah, jika jiwa manusia sempurna dalam ilmu dan amal maka ia menjadi seperti
pohon yang baik yang menghasil- kan ilmu-iimu hakiki dan buahnya adalah
pengetahuan- pengetahuan keyakinan. Perumpamaan pohon Tluaba adalah seperti

Jiwa yang bahagia dan mulia karena ilmu dan amal

Diriwayat kan hadis melalui sahabat-sahabat kami r.a.: “Pohon Thaban batangnya
ada di rumah ‘Ali bin Abi Thalib a.s. Tidak seorang Mukmin pun kecuali di rumahnya
ada satu cabang dari cabang-ca bang nya.” Itulah firman Allah: Kebahagiaanlah (
thaba) bagi mereka dan tempat kembali yang baik QS al-Ra'd y+: va). Penakwilannya
da ri se gi keilmuan adalah bahwa makrifat-makrifat Ilahi, terutama yang berkaitan
dengan keadaan-keadaan akhirat, hanya membutuhkan perolehan cahaya dari pelita
kenabian Penutup Para Nabi, yakni Muhammad Saaw., dengan perantaraan wasli-
nya yang per- tama dan wali umatnya yang paling mulia, ‘Ali a.s. Hal itu karena
cahaya ilmu-ilmu Ilahi hanya tersebar di dalam jiwa orang-orang yang siap menerima
purnama wildyal-nya dan bintang hidayahnya, seperti yang dijelaskan dalam sabda
Nabi Saaw.: “Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pin tunya.” Dirinya yang suci,
dibandingkan dengan para wali dan ulama yang lain dalam kelahiran ruhaniah, adalah
seperti diri Adam, Bapak Umat Manusia, dalam kelahiran formal. Oleh karena itu,
diriwayatkan dari Nabi Saaw., “Wahai ‘Ali, aku dan eng- kau adalah bapak umat ini”
Penulis al-Fut(hat al-Makkivijah, Muhyiddin Ibn 'Arabi, berkata, “Pohon Th{ibé bagi

semua pohon surga adalah seperti

p:ryv
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Adam bagi anak-anak yang lahir darinya. Setelah Allah Swt menanam pohon manusia
itu dan menyempurnakan pencip- taannya, lalu Dia meniupkan ruh-Nya padanya.
Sebenarnya, ketika Dia menanam pohon Thaban itu dengan tangan-Nya dan
meniupkan ruh-Nya padanya, Dia menghiasnya dengan buah yang manis dan
perhiasan-perhiasan yang memberikan keindahan kepada pemakainya. Kita adalah
tanahnya, sebagai- mana segala yang ada di permukaan tanah dijadikan perhiasan
bagi tanah itu. Pohon Thullbén memberikan hakikatnya yang se- suai pada seluruh
buah surga, sebagaimana biji kurma dan segala yang dibawanya memberikan
cahaya yang ada pada buahnya." Jelaslah bahwa pohon Thaba adalah pokok-pokok
makrifat dan akhlak agar menjadi perhiasan jiwa yang pantas, sebagai- mana segala

yang ada di tanah menjadi perhiasan baginya

Hal itu karena tanah pohon tersebut, bila menjadi jiwa-per- hiasan-perhiasannya
pastilah berupa perhiasan ilmu, makrifat, akhlak dan pembawaan-pembawaan yang
baik

‘Hakikat Dunia dan Akhirat Allah berfirman

Ketaluilah baliwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu
yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megahan di an ta ra kalian QS al-Hadid

OV Y.

Dan kehidupan dunia ini tidak lain luanyalah kesenangan yang menipu QS al-Hadid

OV Y.
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Ketahuilah, dunia termasuk alam materi ' dlam al-mulk) dan alam kasat-mata (alam
al-syahadah), sedangkan akhirat ter- masuk alam malakut dan alam gaib. Kadang-
kadang dikatakan bahwa dunia adalah alam mahs(sit (yang terindera), sedang- kan
akhirat adalah alam ma'qll(t (berupa konsep). Ini tidak- lah benar. Ini merupakan
ucapan para filosof yang menging- kari adanya kebangkitan kembali (ma‘ad) jasmani
dan adanya surga dan neraka yang bersifat fisik. Perkataan yang benar ada- lah
bahwa dunia merupakan alam keberadaan dan kerusakan, sedangkan akhirat
merupakan negeri keabadian. Dikatakan bahwa dunia adalah cermin akhirat karena
ia merupakan alam syahadah dan padanya terlihat alam gaib, yakni akhirat. Alam
dunia adalah tiruan alam akhirat. Oleh karena itu, di antara manusia ada yang diberi
taufik dan kemudahan oleh Allah untuk menggunakan nalar dan mengambil
pelajaran. Ia tidak melihat sesuatu di alam ini kecuali membawanya ke alam akhirat.
Lalu, hal itu disebut “lewat” “ubliral) atau "pelajaran" (ibrah). Allah telah menyuruh
hamba-hamba-Nya melakukan hal itu dengan firman-Nya: Maka ambillah pelajaran,
wa lui orang-orang yang berakal QS al-Hasyr »a: v). Di antara mereka ada yang
dibutakan mata hatinya. Ia tidak dapat mengambil pelajaran dan tidak dapat
melewati penjara ini. Oleh karena itu, ia terpenjara di alam indera dan alam kasat-
mata. Untuk memenjarakannya, pintu-pintu Jahanam akan dibuka. Mereka adalah
orang-orang yang tidak memasukkan ke dalam perut mereka kecuali api QS al-

.(Bagarah v: yvr

Yang benar, surga dan neraka telah diciptakan. Hal itu ber- dasarkan firman Allah:
Surga itu luasnya seperti luas langit dan
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bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman QS al-Hadid sv:v\) dan fir
man-Nya: Oleh karena itu, takutlah pada neraka yang su luhnya ada lah manusia dan
batu QS al-Bagarah v: vf). Inilah yang diriwayatkan dari para Imam, sebagaimana
diriwayatkan dari panutan para ahli hadis, Abl Ja'far Muhammad bin “Ali bin
Babawaih al-Qummi, dalam 'Uyln al-Akhbar ar-Ridha melalui sanadnya yang
bersambung kepada 'Abd al-Salam bin Shalih al-Hara wi. Ia berkata: Aku bertanya
kepada Ali bin Musa ar-Ridha as, “Wahai putra Rasulullah, beritahukan kepadaku
tentang surga dan neraka! Apakah keduanya sekarang telah diciptakan?” Beliau
menjawab, “Benar, Rasulullah Saaw. telah memasuki surga itu dan melihat neraka
ketika dibawa naik (mi'raj) ke langit.” Aku berkata kepadanya, “Ada sekelompok orang
yang mengatakan bahwa keduanya sekarang masih berupa konsep @l-
mugaddarah), belum diciptakan.” Beliau menjawab, “Mereka bukan dari golongan
kami dan kami pun bukan dari golongan mereka. Barangsiapa mengingkari ihwal
sudah diciptakannya surga dan neraka, maka ia telah mendustakan Nabi Saaw. dan
mendustakan kami. Ia tidak termasuk ke dalam otoritas kami sedikit pun dan kekal di
dalam neraka Jahanam. Allah berfirman: Inilah Jahanam yang dulu didustakan oleh
orang-orang yang berdosa. Mereka berkeliling di antaranya dan air mendidih yang
panasnya memuncak QS al- Rahman: sr—sf). Nabi Saaw bersabda, “Ke tika aku
dibawa naik ke langit, Jibril as menggenggam tanganku dan kemudian membawaku
masuk ke surga. Ia mengambilkan kurma basah darinya untukku. Lalu aku
memakannya sehingga kurma basah itu berubah menjadi nuthfah di dalam sulbiku.

Setelah
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aku turun dari langit, aku meniduri Khadijah as sehingga ia mengandung [janin)
Fathimah as. Dan Fathimah as adalah bidadari. Setiap kali aku merindukan surga, aku
mencium wangi putriku, Fathimah as." Ringkasnya, dunia adalah kejadian bersifat api
yang akan sirna dan rusak. Barangsiapa bersandar padanya, maka ia pan- tas
mendapatkan neraka. Sementara itu, akhiratadalah kejadian bersifat cahaya yang
tinggi dan kekal. Ia merupakan gambaran surga dan tempat-tempat
persinggahannya hingga tertabir dari indera ini. Barangsiapa mengenal dirinya dan
Tuhannya, maka dirinya kosong dari tabir dunia dan menjadi ahli akhirat dan
kenikmatannya. Itulah negeri akhirat. Kami menjadikannya untuk orang-orang yang
tidak menginginkan kedudukan yang tinggi dan tidak pula kerusakan di muka bumi.

.(Dan kesudahan (yang baik] bagi orang-orang yang bertakwa QS al-Qashash va: a*

Kaidah dalam Verifikasi Khilafah Ketahuilah, ketika hikmah Ilahi yang komprehensif
menuntut semua kesempurnaan yang mencakup nhama-nama terindah dan sifat-sifat
yang tinggi, Dia membentangkan kerajaan pen- ciptaan dan kasih sayang. Dia
menyebarkan bendera kekuasaan dan hikmah dengan menampakkan wujud-wujud
yang bersifat mungkin @l-mumkinat), menciptakan segala makhluk, serta me-
nundukkan segala perkara dan mengaturnya. Perkara ini lang- sung berasal dari Zat
Yang Maha Qadim lagi Maha Tunggal tanpa perantaraan yang jauh sekali karena

.Gauhnya hubungan antara kemuliaan ke-gadim-an dan kehinaan kebaruan (hud(its

Oleh karena itu, Allah menetapkan untuk mengangkat wakil
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yang mewakili-Nya dalam tindakan, otoritas, pemeliharaan, dan penjagaan. Tidak
pelak lagi, wakil itu memiliki satu wajah yang diarahkan pada ke-gadim-an yang
terbentang dari al-Haqgq Swt dan wajah lain yang dihadapkan kepada makhluk.
Dengan demikian, dalam rupa-Nya, Dia menciptakan khalifah yang menggantikannya
dalam tindakan dan memberinya semua nama dan sifat-Nya. Dia menempatkannya
pada sandaran kekhalifahan dengan menyerahkan ukuran semua perkara dan

melimpahkan ketentuan hukum mayoritas kepadanya

Yang dimaksud dengan eksistensi alam adalah diciptakannya manusia yang
merupakan khalifah Allah di alam ini. Tujuan dari pilar-pilar itu adalah dihasilkannya
tetumbuhan; dari tetumbuhan dihasilkan hewan-hewan; dari hewan-hewan
dihasilkan manusia; dari manusia dihasilkan ruh-ruh, dan dari ruh yang berbicara dan
berpikir dihasilkan khalifah Allah di bumi. Sesungguhnya Aku akan menjadikan
seorang khalifah di bumi QS al-Bagarah v: ¥.). Nabi haruslah mengambil pelajaran
dari sisi Allah Swt sebagai anugerah dan hadiah untuk hamba-hamba-Nya. Ia adalah
perantara di antara dua alam itu, mendengar dari satu sisi dan berbicara kepada sisi
yang lain. Demikianlah keadaan para duta Allah Swt. Kepada hamba-hamba-Nya dan
para pemberi syafaat pada Hari Kiamat. Pada hati Nabi Saaw. ada dua pintu: sa tu
pintu terbuka ke alam malakut, yaitu alam al-Lauh al-Mahflizh dan alam para
malaikat ilmiah dan amaliah, dan pintu yang lain terbuka pada kekuatan
penginderaan untuk mengetahui apa yang ada pada indera, untuk mengetahui
kebutuhan-ke- butuhan makhluk. Nabi ini harus menuntut segenap makhluk agar

taat dan beribadah menurut syariatnya, untuk memandu

p:yfY


http://www.ghaemiyeh.com

mereka dengan mengembalikan mereka dari posisi kebina- tangan menuju posisi
kemalaikatan, karena para nabi adalah kepala kafilah-kafilah

Perbedaan antara Kenabian, Syariat, dan Siyasah Ketahuilah, hubungan kenabian
dengan syariat adalah seperti hubungan ruh dengan jasad yang di dalamnya
terdapat ruh

Sementara itu, politik yang luput dari syariat adalah seperti jasad tanpa ruh.
Sekelompok orang yang mengaku filosof mengira bahwa tidak ada perbedaan antara
Syariat dan siyasah

Plato menjelaskan kebatilan ucapan mereka dalam buku al-Na- wéamis @tau The
Laws, karya Plato yang diterjemahkan ke da- lam bahasa Arab oleh Hunain bin Ishaq
([yao-vs¥ H]-pener]j

Ia menjelaskan perbedaan antara keduanya dengan aktif (i'l) dan pasif cnfi‘a.
Perbedaannya dari segi aktif adalah bahwa tindakan-tindakan siyasah merupakan
kepingan-kepingan cacat yang disempurnakan dengan syariat, sedangkan tindakan-
tindakan syariat bersifat universal sempurna tanpa membutuhkan siyasah.
Sementara itu, perbedaannya dari segi pasif adalah bahwa perintah syariat berkaitan

.dengan diri yang diperintah, sementara perintah siyasah terpisah darinya

Misalnya, syariat memerintahkan seseorang agar bepuasa dan menegakkan shalat.
Lalu ia menerima dan melaksanakannya sendiri sampai manfaatnya kembali kepada
dirinya. Sementara itu, bila siyasah memerintahkan seseorang untuk menanggal- kan
apa yang dipakai dan berbagai bentuk perhiasan, hal itu se- mata-mata untuk orang-

.orang yang melihatnya, bukan untuk orang yang memakainya
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Penyebab Mimpi yang Benar Hendaklah diketahui terlebih dahulu bahwa makna
mimpi adalah terhalangnya ruh dari lahir ke batin. Yang dimaksud dengan ruh di sini
adalah substansi berupa uap panas yang tersusun dari campuran-campuran pilihan.
Ia merupakan kendaraan bagi kekuatan jiwa dan dengannya kekuatan itu bergerak
serta menghubungkan penginderaan dan gerakan ke tujuannya. Beberapa sifatnya
telah disebutkan. Ringkasnya, ruh ini, dengan perantaraan urat dan denyutan,
tersebar ke lahiriah badan. Namun, kadang-kadang ruh itu tertahan untuk menuju
batin karena beberapa sebab, seperti tuntutan untuk isti- rahat dari banyaknya
gerakan, kesibukan dalam memberikan pengaruhnya pada batin agar sumbat-
sumbat itu terbuka, atau ruh itu sedikit cacat sehingga tidak menyempurnakan lahir
dan batin sekaligus. Kekurangan dan kelebihannya memiliki beberapa sebab yang

baik yang disebutkan dalam buku-buku kedokteran

Jika aliran ruh dari lahir ke batin terhalang dan indera ti- dak berfungsi karena suatu
sebab, maka jiwa itu kosong dari kegiatan indera. Hal itu karena ia terus-menerus
disibukkan dengan berpikir tentang apa yang dibawa indera padanya. Jika jiwa
mendapatkan kesempatan dan penghalang-penghalang terangkat darinya, maka ia
siap untuk berhubungan dengan substansi-substansi ruhaniah bersifat akal yang
mulia, yang di dalamnya terdapat lukisan semua maujud, yang dalam syariat
diungkapkan dengan al-Lauh al-Mahflizh, substansi kejiwaan, dan kekuatan-
kekuatan impresionistik dari barzakh-barzakh tinggi, yang di dalamnya terdapat

bentuk-bentuk entitas
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material dan detail-detail jasmani berupa lukisan-lukisan, terutama yang sesuai
dengan kecenderungan-kecenderungan jiwa dan menjadi sesuatu yang penting
baginya. Ketika tabir terangkat sedikit dengan tidur, yang merupakan saudara kema-
tian, suatu lukisan dan gambar tampak pada cermin jiwa, yang sesuai dengannya dan
di hadapannya. Jika gambar-gambar tersebut bersifat parsial dan tetap terpelihara di
dalam jiwa dalam bentuknya dan kekuatan imajinatif di dalamnya tidak berfungsi,
maka mimpi itu benar walaupun kekuatan imajinasi mendominasi atau persepsi jiwa

atas gambar itu lemah

Mnurut karakternya, kekuatan imajinasi itu berubah menjadi permisalan-permisalan
yang sesuai yang dilihat jiwa, seperti perubahan ilmu menjadi susu, perubahan
musuh menjadi ular, dan perubahan kerajaan menjadi laut dan gunung:(\) Mimpi
Kacau: Mimpi yang Tidak Berdasar Ketahuilah, dengan kekuatan imajinasi jiwa yang
ada di alam- nya, seperti posisi kekuatan gerak di alam ini, dari jiwa itu muncul
gerakan dan perubahan yang disebut tindakan dan perbuatan di alam inderawi
dengan kekuatannya dan dengan bantuan sebab-sebab yang lain. Demikian pula,
dengan kreasi- nya di dalam kerajaan dan alamnya, kekuatan imajinasi itu me-
munculkan bentuk-bentuk jasmaniah di dalam batin yang se- bagiannya sesuai
dengan apa yang ada di alam-alam. Sebagian- nya bersifat acak yang tidak berdasar
pada sesuatu dari alam- alam, barzakh-barzakh, dan bentuk-bentuk yang berakar
kuat, yang terdapat di alam-alam itu, yang sebagiannya sesuai dengan sebagian

-yang lain. Sebab, dunia-dunia dan alam
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Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad halxfs disebutkan: “Penjelasannya adalah .s -
bahwa setiap makna rasional dari alam ibda (penciptaan) adalah bentuk alamiah di
alam materi, karena alam-alam itu saling bersesuaian. Penge- tahuan terhadap
sesuatu yang menguatkan jiwa adalah substansi ruhani. Bentuk ilmiah pada
seseorang hanya dihasilkan setelah dibuangnya bekal-bekal dan perbedaan dari apa
yang digapai indera berupa person-person genus. Setelah itu, yang kekal adalah
bentuk yang tidak berbeda. Bahkan, jiwa memiliki bentuk yang murni, jernih, dan
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dapat digapai akal kejiwaan. Ketika badan menjadi citra dan makanan yang lembut
dan lezat maka hubungan jiwa terhadap badan adalah seperti hubungan ilmu
terhadap jiwa dalam ta'bir yang dikemukakan tentang ilmu. Dalam hal ini terdapat
kisah bahwa seorang laki- laki datang kepada Ibn Sirin. Orang itu berkata, “Aku
bermimpi pada tanganku ada cincin yang dengannya aku menutup mulut beberapa
laki-laki dan kelamin beberapa perempuan.” Ibn Sirin berkata, “Kamu adalah muazin
yang pernah melantunkan azan pada bulan Ramadhan sebelum fajar” Orang itu
berkata, “Engkau benar." Orang lain datang kepadanya, lalu berkata, “Aku bermimpi
seakan-akan menuangkan minyak pada zaitun.” Ibn Sirin menjawab, “Jika di dalam
kekuasanmu ada seorang budak yang kamu beli maka telitilah keadaannya, karena ia
adalah ibumu. Sebab, zaitun adalah asal minyak, dan minyak itu dikembalikan pada
asalnya.” Orang ketiga datang kepadanya dan berkata, “Aku bermimpi seakan- akan
aku mengalungkan mutiara ke leher babi” Ibn Sirin berkata, “Kamu mengetahui
hikmah dari bukan ahlinya." Peristiwa pun terjadi persis seperti yang dia katakan.
Ta'bir itu, dari awal hingga akhir, merupakan permisalan yang mengajarkan kepada
Anda jalan permisalan. Para nabi tidak berbicara kepada makhluk kecuali dengan
permisalan, karena mereka ditugaskan untuk berbicara dengan makhluk menurut
kadar kemampuan akal mereka. Sebagaimana akal makhluk merupakan permisalan
bagi akal-akal yang tinggi dalam hakikatnya, demikian pula apa yang disampaikan
kepada mereka. Hendaklah permisalan-permisalan dari pengetahuan-pengetahuan
yang benar dan kadar akal mereka dalam tidur tidak me- nyingkapkan sesuatu
padanya kecuali dengan sebuah permisalan. Apabila mereka mati maka mereka
terbangun dan mengetahui bahwa permisalan itu benar. Permisalan itu artinya
memberikan makna pada suatu bentuk. Jika ia memperhatikan maknanya maka ia
mendapatkan kebe- naran. Sebaliknya, jika ia memperhatikan bentuknya maka ia
mendapatkan kepalsuan. Kadang-kadang khayalan menggantikan sesuatu yang
dilihat di dalam mimpi dengan sesuatu yang menyerupainya dan sesuai dengannya
atau yang bertentangan, seperti orang yang melihat bahwa anaknya yang akan lahir
adalah anak laki-laki, tetapi yang lahir adalah anak perempuan, atau sebaliknya.
Mimpi ini membutuhkan tindakan tambahan dalam mena'birkannya. Kadang-kadang
perubahan imajinasi yang ditentukan dengan jenis tertentu tidak terjadi sehingga
bercabang- lah bentuk-bentuk pena'birannya yang pada akhirnya menjadi berbeda
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dengan perbedaan individu, keadaan, tindakan, musim, serta kesehatan orang yang
tidur dan juga pena'bir. Hal itu tidak diperolen kecuali dari perkiraan dan
percampuran dalam banyak kesamaran
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alam itu sesuai menurut bentuk-bentuk tersebut kecuali yang diciptakan jiwa dengan
olok-olok imajinasi dan perilaku sembrononya, karena hal itu semata-mata
.merupakan sesuatu yang dibuat-buat, tidak berdasar

Jika imajinasi, dengan olok-olok dan kebingungannya yang tidak lepas darinya dalam
sebagian besar keadaan, bentuk- bentuk yang bersifat acak, berpindah padanya, dan
mengana- logikannya dengan realitas-realitas lain dalam keadaan tidur, makajiwa
menyaksikannya, tetapi ia sibuk dengan peniruannya sebagaimana ia sibuk dengan
indera dalam keterjagaan, terutama bila substansinya lemah dan terpengaruh oleh
pengaruh kekuatan-kekuatan materi. Akibatnya, ia tidak siap berhubungan dengan
substansi ruhaniah dan imajinatif karena kebingungannya yang kuat akibat suatu
sebab tertentu. Ia terus-menerus melakukan peniruan dan menciptakan bentuk-
bentuk yang tidak memiliki eksistensi tetapi melekat di dalam ingatan hingga ia
terbangun. Lalu, ia teringat pada apa yang dilihatnya di dalam mimpi. Peniruannya
pun memiliki sebab dari keadaan-keadaan dan campuran badan. Jika campurannya
didominasi warna kuning, maka peniruannya adalah dengan bagian-bagian yang
berwarna kuning. Jika di dalamnya terdapat panas, maka peniruannya adalah dengan
api, hangat, dan panas. Jika dingin yang dominan, maka peniruannya adalah dengan
es, musim dingin, dan sebagainya. Jika warna hitam yang dominan, maka
peniruannya adalah dengan segala sesuatu yang berwarna hitam dan perkara-
perkara yang menakutkan. Bentuk api, misalnya, hanya dihasilkan dalam imajinasi

ketika panas menjadi dominan, karena panas yang
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ada di suatu tempat menerobos ke tetangganya, sebagaimana cahaya matahari
menembus fisik. Artinya, ia akan menjadi sebab bagi kejadiannya berupa segala
sesuatu yang diciptakan sebagai maujud yang memiliki eksistensi. Demikian pula hal-
hal lainnya. Kekuatan imajinasi itu tercetak pada fisik yang panas sehingga ia
terpengaruh dengan pengaruh yang sesuai dengan karakternya. Seperti telah
dijelaskan, setiap sesuatu dapat terpengaruh oleh sesuatu yang lain. Ia hanya
terpengaruh oleh sesuatu yang sesuai dengan substansi dan karakter penerima
pengaruh ini. Imajinasi bukanlah sesuatu yang bersifat fisik sehingga jiwa menerima
panas, lalu dari panas itu ia menerima apa yang terdapat di dalam karakter panas,

Yyakni bentuk panas. Inilah penyebabnya

Mengetahui Penyebab Pengetahuan tentang Hal- hal Gaib dalam Keterjagaan
Engkau telah mengetahui penyebab pengetahuan tentang hal- hal gaib dalam tidur,
yakni dikarenakan tidak berfungsinya indera, hubungan jiwa dengan substansi akal
dan kejiwaan, dan penerimaannya atas prinsip-prinsip itu dan bentuk-bentuk yang
sesuai dengannya dan yang diperhatikannya. Pada sebagian jiwa, hal itu dapat terjadi
dalam keterjagaan(y) karena ketercakupan kekuatannya dengan memandang sisi
atas dan sisi bawah sekaligus. Selain itu, sebagian jiwa menguat untuk menghimpun

kesibukan berbagai realitas dalam satu keadaan

Lalu, ia menulis, berbicara, dan mendengar. Jiwa seperti ini, yang memiliki
kemampuan tertentu untuk menekan kedua aspek tersebut, dalam beberapa
keadaan dapat mengurangi

p:yfv

Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, halaman wrAa disebutkan: “Mungkin, pada. s -\
beberapa orang hal itu terjadi dalam keadaan terjaga disebabkan dua hal. Pertama....
”.((dan seterusnya
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kesibukan indera dan mengetahui alam gaib. Beberapa perkara tampak kepadanya
seperti kilat() yang menyambar. Ini meru- pakan satu aspek dari kenabian.
Kemudian, ketika jiwa imajinasi ini melemah, di alam ingatan masih tersimpan hal
gaib yang tersingkap kepadanya dalam bentuk aslinya. Hal itu merupa- kan sebuah
wahyu yang jelas. Jika imajinasi itu menguat dan sibuk dengan karakter peniruan,
maka wahyu ini membutuh- kan penakwilan sebagaimana mimpi membutuhkan
ta‘bir.(r) Pesan-pesan Ketahuilah, wahai penempuh jalan spiritual menuju Allah,
peminat untuk memperoleh Kerajaan Tuhannya Yang Maha Tinggi, dan pengharap
dimasukkannya ke dalam Firdaus yang tertinggi, bahwa lautan makrifat tidak
memiliki tepi kecuali bahwa setiap tingkatan adalah sesuaidengan kadar penyelaman
dan penceburannya. Setiap orang yang melakukan amalan- amalan binatang buas
dan binatang-binatang liar serta mem- praktikkan tipuan-tipuan setan tidak mungkin
dapat melaku- kan penceburan dan penyelaman itu. Hal itu karena pada diri mereka
tertanam kuat bentuk-bentuk kefasikan dan pembawa- an-pembawaan (malakant)
yang menyesatkan dan terakumulasi di dalam dada mereka. Dengan demikian,
mereka tetaplah sebagai orang-orang yang kebingungan dan tersesat dalam
kebodohan dan gelapnya kebingungan. Perbuatan mereka adalah sia-sia dan kepala
mereka tertunduk. Tidak ada bagi mereka dari makrifat Allah itu bagian yang dimiliki
orang- orang yang beriman dan mereka itu bertakwa. Bagi mereka kabar gembira di

.(du nia dan akhirat QS Y(nus \.: sv—s¢

Manifestasi-Manifestasi Ilahi

P:YFA

Kilat adalah sesuatu dari pancaran cahaya yang pertama tampak kepada hamba v -1
sehingga membawanya masuk ke dalam kedekatan kepada Tuhan untuk berjalan

kepada Allah
Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, him. »¢A disebutkan: “Kedua, kering dan panasa -
mendominasi campuran itu dan ruh yang berupa uap itu berkurang sehingga jiwa
bertindak karena dominasi warna hitam dan lemahnya hubungan ruh dari materi dan
indera. Bersama terbukanya mata dan pintu-pintu indera yang lain, ia menjadi seperti
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orang bingung yang tidak menyadari apa yang dilihat dan didengarnya. Hal itu karena
keluarnya ruh ke sisi lahir berlangsung lemah. Juga tidak mustahil bahwa suatu
substansi ruhaniah dari alam gaib tampak pada dirinya. Lalu, hal itu dibicarakan dan
mengalir pada lidahnya seakan-akan ia juga lalai terhadap apa yang dibicarakannya.
Hal ini terjadi pada sebagian orang gila dan dukun. Mereka membicarakan sesuatu
yang sesuai dengan apa akan terjadi. Ini merupakan satu jenis kekurangan yang
dikira sebagai sebuah kesempurnaan dan kewalian oleh orang-orang bodoh. Sebab

” pertama itu merupakan satu jenis kesempurnaan
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Ketahuilah, wahai saudaraku, bahwa dirimu adalah musafir menuju Allah dari stasiun
eksistensinya yang per- tama dan badanmu adalah kendaraanmu. Oleh karena itu,
persiapkanlah bekal dan persiapan dengan senjata yang dapat menghalau pencuri di
tempat-tempat persinggahan manazil) dan perampok di perjalanan agar
mengantarkan dirimu ke tempat tujuan yang hakiki dan maksud yang diyakini, yang

.merupakan puncak segala tujuan

Ketahuilah, apa yang dijelaskan kepadamu berupa bebe- rapa masalah hikmah Ilahi
yang benar, yang setiap dasarnya tidak dapat digapai dan tidak mudah dipastikan
kecuali bagi orang yang fitrahnya terhindar dari penyakit-penyakit duniawi dan
bisikan setan, serta meninggalkan popularitas dan mencari kebersamaan, berhak
untuk diambil. Hal ini terbuka bagi akal- akal ukhrawi yang berpaling dari kesenangan
duniawi. Apa yang aku berikan kepadamu adalah apa yang dimudahkan ke- pada kita
dengan karunia dan rahmat Allah Swt dan rahasia-ra- hasia al-mabda' dan al-ma'ad
yang sampai kepada kita melalui limpahan karunia-Nya. Segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Muhammad

Saaw dan keluarganya yang suci

(Tentang Kebangkitan (Ma'ad
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LAMPIRAN

Penjelasan Tujuan Penulis tentang al-Ma'ad dan Bantahan atas Berbagai Sanggahan
Ucapannya, semoga Allah meninggikan kedudukannya: “Ke- bangkitan kembali @l-
ma’ad) pada Hari Kiamat adalah diri ini sendiri... dan seterusnya)” Ketahuilah,
sekelompok kaum ateis dan kaum Dahriyyah berpendapat bahwa tidak mungkin
terjadi kebangkitan kembali jasad dan ruh. Mereka mengatakan bahwa pada
hakikatnya manusia hanyalah memiliki badan yang terus-menerus ber- ubah dan
menjadi lenyap seiring dengan hilangnya kehidupan ini. Ia akan kehilangan eksistensi

.dan tidak akan dibangkitkan kembali

Sekelompok lain berpendapat bahwa badan inderawi ini mustahil dibangkitkan
kembali, karena ia akan lenyap setelah kematian. Sementara itu, sekelompok teolog
atau ahli kalam berpendapat bahwa sesuatu yang telah kehilangan eksistensi dapat
dikembalikan pada keadaan semula. Pada argumentasi inilah mereka mendasarkan
kebangkitan kembali jasad. Kelom- pok lainnya mengatakan bahwa manusia tidak
akan sirna setelah kematian, karena ia memiliki bagian-bagian asal yang kekal

setelah kematian
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Para pengkaji dari kalangan filosof dan semua penganut agama-agama sepakat
tentang hakikat asal kebangkitan kembali @l-ma'id), tetapi mereka berbeda
pendapat tentang tatacaranya. Mayoritas ahli kalam dan ahli figih dari kalangan Ahlus
Sunnah berpendapat bahwa kebangkitan kembali adalah secara fisik saja. Mereka
mengingkari keabstrakan terpisahnya ruh dari badan) dan kekekalan ruh. Menurut
mereka, ruh adalah fisik yang mengalir pada badan seperti mengalirnya minyak pada

2zaitun dan air pada bunga mawar

Pendapat ini bertentangan dengan hadis-hadis dan ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkenaan dengan kekekalan manusia setelah kematian, keadaan-keadaan barzakh,
serta kebahagiaan yang bersifat akal dan ruhaniah. Tidak diragukan tentang batilnya
pendapat ini, karena pendapat tersebut merupakan pendapat yang cacat, yang tidak
dapat dipertimbangkan. Barangkali rusaknya pengingkaran terhadap kebangkitan

Jjasmani tidak lebih dari ini

Mayoritas filosof dari aliran Paripatetik berpendapat bahwa kebangkitan kembali
hanya terjadi pada ruhani, karena badan akan rusak setelah kematian dan tidak
dikem- balikan lagi. Sementara itu, jiwa merupakan sesuatu yang abstrak dan
bersifat ruhani sehingga tidak akan rusak. Selain itu, kembalinya jiwa pada badan
setelah hubungan keduanya terputus merupakan reinkarnasi. Adapun para filosof
aliran iluminasi (syragi) berpendapat bahwa kebangkitan kembali itu terjadi pada
jasmani dan ruhani sekaligus. Namun, mereka mengatakan bahwa ruh kembali pada

badan yang bersifat ideal dan terpisah. Syaikh al-Isyraqi berkata, “Di alam asybah
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yang abstrak terjadi kebangkitan jasad seperti yang disebutkan dalam syariat Ilahi
dan semua janji kenabian."(1) Banyak kaum Muslim menganut pandangan tentang
adanya dua ma'ad, seperti al-Ghazali, al-Ka'bi, al-Raghib al-Ish- fahani, dan lain-lain

dari kalangan Ahlus Sunnah

Mayoritas ulama kami dari kalangan Imamiyyah dan para syaikh kami dalam
kalangan Itsna Asy'ariyyah, semoga Allah membangkitkan mereka bersama para
Imam as yang suci- menganut pandangan tentang adanya dua ma'id. Menurut me-
reka, jiwa itu kekal dan akan kembali, sedangkan badan tidak akan lenyap secara
keseluruhan karena beberapa bagian yang tercerai-berai dari manusia akan kekal.
Pandangan seperti itu juga dianut oleh kaum Nasrani dan para penganut paham
reinkarnasi. Namun, para penganut reinkarnasi berpendapat kembalinya ruh pada
badan terjadi di dunia ini, bukan di akhirat. Mereka yang menganut pandangan

tentang adanya dua ma'ad berbeda pendapat dalam masalah ma'id itu sendiri

Sekelompok dari mereka berpendapat bahwa ruh akan kembali pada badan yang
pernah ada di dunia ini. Sekelompok yang lain berpendapat bahwa ruh akan kembali
pada badan seperti yang ada di dunia ini. Sementara itu, penulis buku ini — semoga
Allah meridhainya, berpendapat bahwa yang dibangkitkan kembali pada hari kiamat
adalah badan yang ada di dunia ini dengan beberapa perubahan yang disesuaikan

.dengan keadaan di akhirat

p:yoy
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Beberapa Premis tentang Ma'ad Jasmani Menurut Metodologi Penulis Ketahuilah,
penjelasan tentang maksud pengkaji ini bergan- tung pada penjelasan beberapa
premis yang disebutkan di dalam al-Asfar, al-Mabda' wa al-Ma'ad, al-Masya'ir, al-
Syawahid ar-Rub(ibiyyah, dan karya-karyanya yang lain yang kami sebutkan secara

ringkas

Premis pertama: maujud di alam materi dan yang otentik di dalam entitas @'yan)
itulah eksistensi. Esensi (maliyah) adalah naungan dan bayangan yang berasal dari
eksistensi itu, bukan termasuk hal-hal artifisial d'tibart) yang tidak memiliki wujud di
dalam entitas, sebagaimana pandangan yang dianut para filosof (Luukama) dan
mayoritas ahli kalam. Selain itu, kese- suatuan (syay'iyyah) dan penampakan setiap
sesuatu hanyalah dengan eksistensinya yang khusus. Setiap konsep dan esensi
universal pada esensinya tidak dapat dihindarkan dari substan- sinya pada sesuatu
yang banyak mukatsarat). Dengan eksis- tensi, setiap materi yang tampak
menampakkan diri. Tidak diragukan lagi, ia termasuk hal-hal yang dapat menjadi kuat
dan menjadi lemah. Dengan kesederhanaan atau basathah-nya, ia memiliki banyak
tingkatan dan banyak kemunculan. Suatu individu darinya kaya dengan dzat,
sementara individu lain darinya lemah, membutuhkan dzat sesuatu yang lain. Perten-
tangan di antara segala maujud terjadi karena pertentangan di antara sisi-sisi esensi
dan ketika esensi itu merupakan realitas yang bersifat artifisial. Pertentangan ini

berawal dari perten- tangan yang bersifat fatamorgana

p:of
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Premis kedua: keraguan bisa terjadi pada individu- individu @frad) sebuah esensi,
bahwa ia memiliki individu- individu yang berbeda dalam kekuatan dan
kelemahannya, dan bahwa kekurangan dan kesempurnaan itu kembali pada materi
yang sama. Manusia adalah individu materi, individu menengah (barzakll) yang
bersifat ide (mitsali), dan individu abstrak, sempurna dan bersifat aqgli. Sementara itu,
eksistensi yang dipancarkan dari al-Haqq al-awwal turun dari eksistensi yang bersifat
akal dan individu abstrak yang sempurna (pada setiap materi) ke eksistensi yang
bersifat ide (mitsali) dan dari individu yang bersifat ide ke individu-individu materi

Yyang tersebar

Premis ketiga: kesesuatuan (syai'iyyah) sesuatu dalam kom- posisi-komposisi di dunia
luar hanya terjadi dalam bentuk ¢sluaralh-nya saja, karena materi pada setiap
sesuatu merupakan realitas yang tidak jelas. Materi yang sama, tanpa memandang
bentuk yang menopangnya, secara aktual, bukanlah sesuatu, dan ia tidak memiliki
neraca keadilan (gisth) dalam tatanan eksistensi berupa pengaruh (fi‘liyyah) dan hasil

((tahashslul

Sumber komposisi dan pengaruh di dalam benda-benda yang bersifat materi adalah
bentuk spesies itu, dan bahwa hubungan ma'(d terhadap bentuk spesies tersebut
adalah seperti hubung- an kekurangan terhadap kesempurnaan. Ringkasnya, bentuk
itu di dalam setiap komposisi merupakan bentuk eksistensi komposisi tersebut. Telah
ditegaskan bahwa pemisahan akhir pada spesies-spesies mencakup semua
tingkatan yang diha- silkan dari gerakan dan perpindahan. Oleh karena itu, dikata-

kan bahwa pembentukan materi badan pada setiap binatang
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semata-mata dengan bentuknya dan jiwanya yang mengatur badannya, bukan
dengan fisik dan jasadnya. Kalau bentuk yang bersifat materi itu berubah menjadi
bentuk yang bersifat ide, sebagaimana pada kejadian manusia setelah kematian,
atau menjadi bentuk yang bersifat keakhiratan, seperti yang terjadi di akhirat, maka
perubahan ini tidak merusak ke- inian (hadzihiyyah) manusia. Setiap manusia memiliki
badan yang bersifat ide dan jasmani yang memiliki ukuran, bentuk, warna, dan

bentuk fisik di dalam batin fisik inderawi di dunia

Hubungannya dengan badan yang bersifat keakhiratan adalah seperti hubungan
sesuatu yang kurang terhadap sesuatu yang sempurna

Premis keempat: eksistensi pada semua maujud tidak secara monoton,
melainkandalam ukuran-ukuran, hubungan-hubung- an, ketentuan-ketentuan
waktu, dan tingkatan-tingkatan yang dicampuri kemajemukan dan ketiadaan-

.(ketiadaan @'dam

Hal itu karena maujud yang berkaitan dengan waktu dan bersifat jasmani memiliki
identitas atau ke-dia-an duuwiyyah) yang jelas secara aktual karena di dalam
hubungan, keterpisah- an, dan kesatuannya merupakan kemajemukannya itu

sendiri

Sementara itu, pada benda-benda abstrak tidak seperti itu, karena setiap benda
abstrak memiliki identitas yang jelas secara aktual. Ia tidak mengalami pembaruan
.dan kemajemuk- an di dunia luar, terutama benda abstrak yang bersifat akal

Konfigurasi benda-benda abstrak merupakan konfigurasi yang sangat luas. Alamnya
adalah alam yang luas. Konfigurasinya adalah konfigurasi penggabungan (washl) dan
kesatuan (ttihid) yang di dalamnya tidak dibenarkan adanya hal-hal
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yang bertentangan. Di dalamnya, hal-hal yang bertentangan menjadi satu. Substansi
jiwa, karena sebagai individu yang satu dengan eksistensinya yang luas dan
ketercakupannya yang sempurna, mendengar, melihat, merasa, dan mencium

.dengan pendengaran, penglihatan, perasaan, dan penciuman yang bersifat akal

Semua kekuatan yang ada dalam magam pemisahan arq) jiwa dengan banyak
tingkatan pada magam keberhimpunannya menjadi ada dengan satu aspek. Namun,
realitas di dalam konfigurasi itu tidak demikian karena sempitnya wadah dan
eksistensinya yang kurang. Oleh karena itu, satu fisik di dalam konfigurasi ini tidak
dapat disifati dengan sifat-sifat yang saling bertentangan berupa panas dan dingin

.dan sebagainya dari satu aspek

Premis kelima: keberbilangan dan kemajemukan adalah dalam satu spesies,
sebagaimana yang dihasilkan dengan keikutsertaan materi dan aspek kemampuan
menerima (qabiliy- yah). Demikian pula, halitu dihasilkandariaspek-aspekyang ter-
dapat pada pelaku a'il), seperti maujud-maujud yang bersifat pemisahan (barzakh),
proses turun (nuzdliyyah), dan bentuk- bentuk imajinasi yang tegak bersama jiwa.
Tidak diragukan lagi, kemajemukan individu pada benda-benda yang bersifat ide
bukanlah dari aspek materi yang mampu menerima kenaik- an dari materi. Bahkan,
kemajemukan dan keberbilangan di dalam benda-benda materi pun dihasilkan dari
aspek-aspek aktif dan jiwa manusia dengan kekuatan-kekuatan imajinasi- nya. Di
dalam wilayahnya tercipta dan terbentuk benda-benda maujud di luar aspek-aspek

alam materi ini dan memiliki alam
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yang luas. Setiap jiwa di akhirat memiliki alam yang lebih luas daripada yang
dimilikinya di dunia

Ini merupakan premis-premis yang menjelaskan adanya kebangkitan jasad dan
ma'id jasmani. Bila Anda memperhati- kan premis-premis ini, tampaklah kepada Anda
bahwa yang dibangkitkan pada Hari Kiamat adalah badan yang ada di dunia ini, baik
berupa ruh maupun badan, dengan beberapa perubahan karakteristik badan berupa
komposisi, kerangka, dan sebagainya. Perubahan-perubahan ini tidak merusak
entifikasi badan, karena materi pada setiap sesuatu diambil secara tidak jelas. Dan
entifikasi setiap sesuatu dengan bentuknya. Kalau entifikasi bentuk terjadi tanpa
materi, tentu ia merupakan sebuah bentuk dan bersifat aksi (fi'liyyah). Tidakkah Anda
perhatikan bahwa badan manusia menghadapi kondisi-kondisi yang berubah-ubah
dari masa kanak-kanak, masa pertumbuhan, masa baligh, masa muda, dan masa
dewasa. Dengan perubahan-perubahan ini, ia tidak keluar dari kapasitasnya sebagai
badan manusia. Kelalaian pada keabstrakan imajinasi menyebabkan pengingkaran
atas kebangkitan jasad. Penulis buku ini termasuk segelintir orang yang menegaskan
pengertian ini dan menjelaskan dengan bukti-bukti keabstrakan kekuatan-kekuatan

imajinatif di dalam buku-buku dan catatan-catatan perjalanan spiritualnya

Verifikasi 'Arsyi Ketahuilah, kembalinya jiwa dari barzakh ke alam ini dan
hubungannya dengan badan jasmani menyebabkan berkumpulnya dua jiwa dalam
satu badan. Hal itu karena
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setiap materi jasmani dipersiapkan untuk ditempati jiwa. Jika di dalam badan
dihasilkan susunan yang benar, maka tidak mustahil dari benda abstrak yang bersifat
akal itu dipancarkan jiwa yang mengaturnya tanpa kelambatan dan batas waktu

Hal itu karena di dalam benda abstrak yang memiliki pengaruh sempurna tidak ada
keadaan penantian. Jika diasumsikan adanya hubungan jiwa yang lain dengan badan
ini, maka hal itu menyebabkan berkumpulnya dua jiwa dalam satu badan dan
menyebabkan adanya dua bentuk pada satu materi. Hal ini batil — berdasarkan
metodologi kaum yang mengingkari reinkarnasi. Adapun pandangan yang

berdasarkan metodologi penulis adalah sebagai berikut

Ketika jiwa menempati jasmani, pada awal penempatan dan keberadaannya ia
adalah materi dan fisik itu sendiri. Setelah ia terangkat dan berpindah dari
konfigurasi-konfigurasi benda mati, tetumbuhan, binatang, dan manusia ke alam
kekudus- an dan kedekatan kepada ar-Rahman, maka ia menjadi benda abstrak
yang sempurna dan terangkat dari materi jasmani. Hal itu karena jiwa, dengan
keterpisahannya dari materi, tidak menjadi sirna setelah rusaknya badan dan
kematian. Ia hanya merupakan salah satu kebutuhan materi jasmani. Tidak dira-
gukan lagi, perpindahan jiwa dari satu tingkatan ke tingkatan yang lain merupakan
penyempurnaan diri yang muncul dari dalam dirinya. Sebagaimana jiwa, setelah
menyempurnakan semua tingkatan tetumbuhan dan menjadi binatang, tidak kembali
pada tingkatan tetumbuhan, demikian pula bila ia ke- luar dari badan dan
berhubungan dengan alam kekudusan dan tempat tinggal bapaknya yang disucikan,

mustahil ia kembali
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ke badan ini. Kembalinya ia ke badan setelah perpisahannya merupakan kembalinya
hal yang aktual pada yang potensial dan dari eksistensi pada ketiadaan. Sesuatu tidak
menuntut pembatalan esensinya. Dengan demikian, tidak mungkin jiwa turun dari
kedudukannya yang lebih tinggi kecuali dengan munculnya pasivitas materi dan
reseptivitas esensi. Ini meru- pakan dalil yang telak dalam mengingkari reinkarnasi
dan ti- dak adanya perpindahan jiwa dari satu badan ke badan yang lain, baik turun

.maupun naik

Penukilan dan Kemusykilan: Bahasan dan Kajian Ketahuilah, berdasarkan metodolgi
penulis, badanyang dibang- kitkan pada hari kebangkitan bukan badan yang bersifat
materi ini, yang rusak. Kami telah katakan bahwa perpindahan jiwa abstrak dari
barzakh ke badan materi adalah benar-benar mus- tahil dan hal itu menyebabkan
kembalinya jiwa tersebut dari aktual menjadi potensial. Menolak keraguan ini tidak
mungkin dilakukan berdasarkan keabstrakan jiwa dan kekekalannya setelah badan
rusak, hilangnya kekuatan, dan kembalinya jiwa ke barzakh. Saya tidak melihat pada
ucapan penulis sebelum dan sesudahnya kalimat yang dapat membantah kerancuan
ini. Setiap kata yang diucapkan dalam menolak keraguan ini tidak memadai, tidak

.memuaskan, dan tidak luput dari celah dan kekurangan

Ghiyatsuddin al-Mansh(ir, dalam membantah keraguan tentang hubungan dua jiwa
dengan satu badan, mengatakan, “Jiwa manusia memiliki dua aspek hubungan
.dengan badan

Pertama, hubungan primer, yakni hubungannya dengan ruh
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yang berupa uap. Kedua, hubungan sekunder, yakni hubungan- nya dengan organ-
organ yang kasar. Jika susunan ruh menyimpang dan hampir keluar dari kepentingan
Jjiwa, maka hubungan sekunder antara jiwa dan organ-organ itu menguat

Dengan demikian, bagian-bagian itu menjadi suatu entitas

Kemudian, pada hari kebangkitan, jika bentuk badan dihim- pun dan disempurnakan
untuk kedua kalinya dan dihasilkan lagi ruh yang berupa uap, maka hubungan ruh
adalah seperti hubungan yang pertama kali. Hubungan sekunder itu men- cegah jiwa

Yyang lain menempati susunan organ-organ itu

Dengan demikian, yang dibangkitkan adalah jiwa yang kekal untuk memperoleh
balasan.” Jawaban yang hampir serupa dikemukakan oleh Muhaqgiq al-Dawani dan
Sayyid Muhaqqiq al-Damad serta para peneliti yang lain dan membenarkan adanya

kebangkitan jasmani

Jawaban mereka tidak luput dari kekeliruan dan kesamaran, karena terjadinya
penempaanjiwa dan keberadaannya merupa- kan gerakan dan perubahan esensial
dari tataran benda mati ke tataran manusia. Jika jalinan antara jiwa dan badan
terputus dan jiwa itu kembali kepada Tuhannya, maka badan menjadi tanah yang
hakiki melalui perubahan-perubahan tersebut. Hal itu karena konfigurasi materi
adalah konfigurasi perubahan, kehilangan, dan kefanaan. Bila Anda ditanya, yang
benar adalah bahwa jiwa, setelah kembali ke alam kekudusan dan terputus dari
badan, tidak dapat dikatakan bahwa ia merupakan bentuk bagi badan yang rusak dan
badan pun tidak bisa dikatakan sebagai materi bagi jiwa yang terpisah darinya

kecuali secara kiasan saja. Bahkan, hubungannya dengan semua fisik adalah
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sama, karena jalinan dan hubungan antara jiwa [dan badan] terjadi dari kedua sisi,
kecuali jalinan dari sisi jiwa sebagai tanggapan dan dari sisi badan sebagai persiapan.
Oleh karena itu, diriwayatkan dari orang-orang terdahulu, “Jiwa dan badan saling
berlawanan sebagai tanggapan dan persiapan.” Bila komposisi badan terurai, setiap
unsur dan materi kembali pada asalnya dan hubungan jiwa dengannya mustahil

bersifat kekal

Sekiranya kami katakan bahwa organ-organ dan materi- materi itu kekal setelah
komposisi tersebut terurai, tidak diragu- kan lagi bahwa jika organ-organ dan materi-
materiyang dahulu itu bersatu kembali dan siap untuk menjalin hubungan dengan
jiwa yang mengaturnya, maka tidak mustahil ia memancarkan jiwa yang sesuai
dengan susunan tubuh yang benar. Kami telah menegaskan bahwa hubungan jiwa
dengan badan adalah hubungan alamiah yang terjadi dari hubungan-hubungan
esensial dan persiapan-persiapan yang sempurna di antara jiwa tersebut dan badan
berdasarkan gerakan substansial @l- harakah al-jawhariyyah) dan penyempurnaan-
penyempurnaan diri. Sejak awal penempatannya, jiwa bukanlah sesuatu yang dapat
disebut. Awal keberadaannya dan tampilan kemuncul- annya hanya terjadi pada
materi jasmani. Bahkan, di awal fitrah, ia adalah materi jasmani itu sendiri dan

hubungannya dengan badan bukanlah hubungan menurut kehendak

Dari uraian Sayyid yang mulia ini tampak bahwa ia lupa pada satu catatan penting,
yakni bahwa jika badan rusak, organ- organ dan susunannya lenyap serta
komposisinya terurai dan rusak, maka jiwa itu tidak lagi memiliki hubungan karena

-susunan itu rusak dan keseimbangan telah hilang. Kelalaian ten
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tang bagaimana keberadaan jiwa, tingkatan-tingkatannya, dan kedudukan-
kedudukannya, serta dibangkitkannya kembali badan dan fakultas-fakultas itu
menjadi penyebab kegagalan yang besar ini

Kesimpulannya, keraguan atas apa yang telah dijelaskan tentang hubungan dua jiwa
dengan satu badan-berdasarkan filsafat yang termasyhur — dan kembalinya jiwa
setelah aktual menjadi potensial juga didasarkan pada pilihan penulis — semoga Allah

.mensucikan nuraninya dan melimpahkan kemu- liaannya

Penukilan dan Pemalsuan Sebagian filosof kontemporer, termasuk guru para syaikh
kami, al-Aga ‘Ali al-Mudarrisi, telah tampil untuk membenarkan ma'id jasmani dan
kembalinya ruh ke badan dalam risalah Sabil ar-Rasyad. Tidak ada salahnya jika kami

kutip ucapannya secara ringkas

Beliau berkata: Teks-teks Al-Qur'an dan Sunah menunjuk- kan kembalinya ruh ke
badan jasmani duniawi. Ketika jiwa di- kembalikan ke badan di dunia ini dan
dibangkitkan maka hal itu merupakan reinkarnasi. Badan pergi ke tempat ruh dengan
gerakan substansial. Sumber gerakan ini adalah hubunganesen- sial yang terjadi di
antara jiwa dan badan. Tidak terjadinya ke- terpisahan jiwa secara universal dari
badan melalui kematian disebabkan hubungan esensial yang tidak hilang dengan
kematian. Dengan hubungan ini, badan bergerak ke tempat ruh. Tujuan eksistensi

.dan gerakan badan adalah untuk berhu- bungan dengan jiwa
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Di dalam catatan pinggirnya atas kitab al-Asfar, beliau mengatakan, “Jika jiwa
terpisah dari badan, maka ia mening- galkan jejak-jejak disana dari aspek-
aspekesensial dan fakultas- fakultas substansialnya. Peninggalan ini menimbulkan
peng- aturan dan tanggapan esensialnya atas badan dengan satu bentuk
ketergantungan. Ia tidak memiliki tujuan dan kesadar- an di sana, melainkan hal itu
merupakan perkara alamiah. Jadi, badan setelah berpisah dari jiwanya, pada
dasarnya, dibedakan dari badan-badan yang lain yang terpisah dari jiwanya. Demi-
kian pula, unsur-unsur badan itu dibedakan dari unsur-unsur badan-badan yang lain
dengan peninggalan ini, di mana jika jiwa melihat kekuatan penyingkapan, maka ia
melihatnya dengan sifat peninggalan ini. Dipastikan bahwa badan yang ditinggalkan
jiwa... adalah demikian dan demikian” Gurunya, Mirza Muhammad Hasan N{ri,
berkata, “Badan duniawi bukanlah naungan bagi jiwa. Jika tidak demikian, ma- ka

tuntutannya tidak akan bertentangan dengan tuntutan jiwa

Di dalam ma'id ia berubah dan menjadi seperti naungan bagi- nya.” Maksudnya,
bahwa naungan-naungan jiwa merupakan bentuk-bentuk yang dihasilkan di dalam
jiwa di dunia dan ka- dang-kadang muncul dalam bentuk manusia dan di akhirat ka-
dang-kadang muncul dalam bentuk babi dan bentuk-bentuk keakhiratan lainnya. Apa
yang dipilih al-Hakim al-Mudarris berpangkal pada keinginan yang tanpa tujuan.”
Kukatakan: Alangkah baiknya kalau ada kesesuaian an- tara materi penerima dan
bentuk abstrak yang meninggalkan setelah terpisah dan terangkat dari materi dan

kembali ke akhirat. Jika jiwa meninggalkan badan, maka badan menjadi
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tanah yang rusak dan hilang, yang terletak di dalam gerakan- gerakan dan benda-
benda yang digerakkan. Barangkali, ia men- jadi tetumbuhan atau binatang dan
manusia. Jika badan rusak dan komposisinya terurai, maka tidak tersisa lagi di
dalamnya susunan yang benar bagi terjalinnya hubungan. Setiap bagian kembali
pada asal dan substansinya. Prinsip hubungan jiwa dengan badan hanya terjadi
setelah dihasilkannya susunan dan kesiapan menerima jiwa. Bila jiwa keluar dari
badan, susunan itu terurai dan badan itu pun sirna. Bahkan, sebenarnya terjadinya
kematian itu hanyalah dipalingkannya jiwa dari badan. Keberpalingan itu hanya
terjadi setelah susunan rusak dan kekuatan-kekuatan terurai. Rahasianya adalah
bahwa materi jasmani selalu bergerak dan tidak ada sesuatu pun yang kekal di alam
ini. Badan, seperti materi-materi jasmani lainnya, setelah jiwa berpaling, berubah
menjadi bentuk yang lain. Ucapan beliau bahwa badan bergerak kepada ruh dan ia
dapat dibedakan dari badan-badan yang lain merupakan ucapan yang tidak
sepantasnya diucapkan mahasiswa yang baru belajar, apalagi dari seorang pakar
seperti beliau. Jika ba- gian-bagian badan terpisah dan setiap bagian menjadi bagian
dari suatu spesies, maka eksistensinya tidak ada lagi, apalagi dibedakan dari yang

lain. Setiap materi menuntut bentuk yang sesuai untuk esensinya

Hal yang lebih dangkal dari ucapan beliau adalah bahwaji- wa berhubungan dengan
badan duniawi untuk kedua kalinya, tetapi dengan kembalinya badan ke akhirat dan
ke tempat ruh, bukan dengan kembalinya jiwa pada badan sehingga jiwa berdiri dan

badan bergerak kepadanya
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Kukatakan: Pakar ini mengatakan bahwa badan tidak ber- ubah menjadi bentuk lain
setelah jiwa terpisah darinya. Tidak ada satu bentuk pun yang menempatinya.
Perkaranya tidak seperti itu. Badan jasmani yang dulunya adalah badan Zayd,
misalnya, apabila berubah bentuk menjadi tumbuhan atau binatang maka, tidak
diragukan, ia bersatu dengan bentuk yang ditempatinya. Di dalamnya tidak ada lagi
kesesuaian yang pernah terjadi antara badan dan jiwa yang meninggalkan- nya,
walaupun hubungan yang masih ada berupa pancaran bentuk yang datang
kemudian, yang memberi bentuk pada materi. Padahal, hal itu sendiri terbantah, tidak
menghasilkan sesuatu yang dimaksud. Anehnya, beliau lari dari kebatilan reinkarnasi

seraya mengatakan kembalinya badan kepada ruh

Hal ini bukan saja tidak berdasar dan tidak berguna, tetapi juga kembali pada sesuatu
yang ditinggalkannya. Hal itu karena hubungan ruh dengan badan disertai gerakan
badan kepadanya. Jika terjadi di dunia ini, maka hal itu merupakan reinkarnasi karena
hubungan dengan badan duniawi tidak mungkin terjadi kecuali di alam ini. Jika
maksudnya adalah bahwa badan bergerak dan melakukan penyempurnaan sedikit
demi sedikit sehingga terpisah dari materi, maka yang dibangkitkan di dalam ma'ad
bukanlah badan jasmani yang bersifat materi, walaupun hal itu menyimpang dari

asumsi

Jika seseorang mengatakan, seperti disebutkan guru kami dalam ilmu-ilmu akal dan
makrifat-makrifat Ilahi yang disampaikan pada beberapa saat ketika aku berguru
kepadanya, yaitu Sayyid Ab( al-Hasan al-Qazwini, bahwa akhir penyempurnaan

badan merupakan pangkal hubungan
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jiwa dengannya untuk kedua kalinya, maka kami katakan bahwa hubungan ini di
dunia memunculkan pengertian bahwa akhirat adalah dunia itu sendiri dan bahwa
jiwa kembali, bahkan berpaling dari kedudukannya yang tinggi dan kembali ke badan.
Kami tidak mengartikan reinkarnasi kecuali seperti ini. Padahal, hubungan yang
diklaim meng- hasilkan susunan yang seimbang dan sesuai dengan hubungan
tersebut menimbulkan pengertian berkumpulnya dua jiwa da- lam satu badan. Jika
hubungan ini terjadi di akhirat, maka hal itu menyebabkan perubahan badan materi.
Kepindahan badan materi dari alam ini ke barzakh menimbulkan pengertian yang

bertentangan dengan asumsi

Kesimpulannya, jiwa, setelah mencapai kesempurnaan yang sesuai dengannya dan
tersembunyi di dalam esensinya, tidak turun ke tingkatan sebelumnya. Anda tahu
bahwa kematian merupakan sampainya jiwa pada kesempurnaan- kesempurnaan
yang pantas baginya dan ketidakperluannya pada alat-alat. Dari hubungannya yang

kedua dengan badan timbul pengertian kembalinya yang aktual menjadi potensial

Hal ini menunjukkan kebutuhannya terhadap badan

Pengertian ini di tunjukkan dalam firman Allah: “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku [ke
dunia] agar aku mengerjakan perbuatan baik yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali
tidak. Itu hanyalah perkataan yang di ucap kan nya semata,QS al-Mu'min(in rv: 44—
v.+). Benarlah penulis buku ini — semoga Allah meninggikan derajatnya, yang
mengatakan bahwa kebangkitan kembali pada hari kebangkitan adalah dengan

badan yang ada di alam ini, bukan badan yang semisalnya. Jika Anda menginginkan
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kajian yang lebih luas dalam masalah ini, silakan merujuk pada buku-buku karya
penulis, karena dalam kajian-kajian seperti ini, beliaulah pakarnya

Ucapannya: “Barang siapa yang didominasi ..” (dan sete- rusnya). Dalam catatan
pinggir buku atas Hikmah al-Isyraq him. s\, beliau mengatakan: Keta huilah, Allah
menciptakan substansi-substansi jiwa yang berbeda dengan esensi, entah
berdasarkan pokok fitrah ataupun dengan perolehan keutamaan dan kehinaan.
Sebagiannya adalah kebaikan bersifat cahaya yang cenderung pada hal-hal yang
bersifat ketuhanan, yang berkeinginan besar untuk berhubungan dengan hal-hal
yang bersifat spiritual dan akal. Itulah tempat kembalinya. Sebagian yang lain
merupakan kotoran hina bersifat kegelapan yang cenderung pada hal-hal yang
bersifat fisik, yang berkeinginan besar untuk berhubungan dengan hal-hal bersifat
jasmani yang kasar ini. Sebagiannya lagi merupakan pertengahan antara kebaikan
dan kejahatan yang tempatnya berada di antara hal-hal yang bersifat akal dan hal-
hal yang bersifat inderawi. Kelompok pertama adalah mereka yang didekatkan dan
ahli kekudusan. Alam mereka adalah alam akal dan ma‘qulat (hal-hal yang dipikirkan
oleh akal). Kelompok terakhir adalah Golongan Kiri @shlab asy- syjimal), para
pendurhaka, dan orang-orang yang muka mereka ditundukkan dalam kelembutan
dan kekasaran, sebagaimana ditunjukkan pensyarah. Alam mereka adalah alam
bentuk- bentuk ukuran yang gaib dari indera keduniaan ini, bukan ke- akhiratan. Di
antara mereka ada orang-orang yang berbahagia dan Golongan Kanan @shihab al-

(yaman
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Jika hal ini telah dipahami, ketahuilah bahwa sebagian mereka, seperti pengikut
Ikhwan ash-Shafa dan lain-lain, berpendapat bahwa Jahannam merupakan alam
kerusakan dan neraka adalah materi yang ditempati jasad-jasad yang menguasai
badan dan kulit dengan penyatuan, penguraian, dan perubahan pada setiap saat
yang memfanakannya pada waktu yang lebih cepat kalau penggantinya tidak segera

.datang, sebagaimana dije laskan dalam firman Allah

Setiap kali kulit mereka hangus. Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain supaya
(mereka merasakan siksaan QS al-Nisa' r: o5

Karena itu, takutlah kalian pada neraka yang kayu bakarnya ada- lah manusia dan
(batu QS al-Bagarah v: vf

Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah adalah umpan api
.(neraka Jahanam (QS al-Anbiya’ v1: aA

Jasad-jasad yang bersifat unsur ini memiliki materi yang dikenai kehangusan dan
perubahan. Mereka mengira bahwa neraka yang ditunjukkan di dalam Al-Qur'an
adalah materi yang mengalir di dalam jasad-jasad inderawi, terutama yang berada di
bawah langit dunia. Di antara hal- hal yang menguatkan dugaan mereka, walaupun
menurut kami batil, sebagaimana kamu ketahui sebelumnya, adalah bahwa seluruh
ciptaan yang bersifat materi akan hilang dan terancam kerusakan dengan
perantaraan penguasaan materi dengan pelepasan, perubahan, dan penguraian.

Demikian pula, jiwa yang berhubungan dengan badan ini selama
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menyatu dengannya. Materi itu berpengaruh pada esensinya dan kekuatan-kekuatan
inderawinya. Ia terpengaruh karena pengaruh api materi yang tersembunyi di dalam
badan dengan penyatuan, penguraian, dan pengurangan cairan yang baik yang
dihasilkannya dari makanan sedikit demi sedikit secara terus-menerus hingga
menyebabkan kematian. Demikian pula, ia disakiti dengan diperbaruinya kepedihan
dan sakit yang sumbernya adalah materi yang ditempati yang diciptakan Allah untuk

kepentingan menolak materi-materi yang rusak

Kepentingan itu pada asal eksistensi materi dan pengisiannya dengan panas naluriah
merupakan penyempurnaan jiwa manusia yang berbicara dan berpikir selama
berada di dalam badan. Dengan perubahan-perubahan ini ia kembali kepada

pemiliknya dengan bahagia

Jika manusia terangkat dari dunia ini menuju alam at- tashmuwur wa at-ta‘uqqul,
maka ia selamat dari siksaan neraka karena tidak ada materi di luar alam ini.
Termasuk hal-hal yang menguatkan dugaan mereka adalah keadaan berbilangnya
malaikat Zabaniyyah dan para penjaga neraka jahim sejumlah kekuatan-kekuatan
yang melayani dan mengatur badan- badan yang bersifat kebinatangan. Demikian
pula, keberadaan pintunya yang berjumlah tujuh seperti pintu-pintu kekuatan yang
bersifat materi yang terbuka ke Jahanam badan dari alam jiwa. Pangkal kekuatan-
kekuatan itu bercabang dari alamnya dan ia terbuka bagi penghuni neraka Jahim dari
kalangan jin dan manusia. Sementara itu, pintu hati tertutup dengan cap dari Allah.
Oleh karena itu, keberadaannya disifati dalam Al- Qur'an sebagai tempat yang

serendah-rendahnya dan materi
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yang bersifat unsur

Dalam bab ke-vyv kitab al-Fut(ihat disebutkan: Ketahuilah, Jahanam merupakan
makhluk terbesar. Ia adalah penjara milik Allah di akhirat. Ia dinamai Jahanam karena
dasarnya yang jauh. Sebuah sumur dikatakan Jahanam apabila dasarnya sangat
dalam. Jahanam itu berisi udara yang sangat panas dan udara yang sangat dingin. Di
antara permukaan dan dasarnya berjarak perjalanan v.s- . tahun. Hal itu ditunjukkan
dalam fir- man Allah Swt: Setiap kali [api itu) padam, Kami tambahkan la- gi nya la api
untuk mereka QS al-Nisa' f: o%). Api itu terindera, karena bentuk api tidak disifati
dengan penambahan dan pengurangan kecuali karena keberadaannya yang
ditopang materi jasmani. Hakikat api tidak menerima penyifatan ini dari segi
esensinya. Ia hanya menerima fisik yang terbakar dengan api yang ditundukkan sifat
api. Dikatakan bahwa makna ayat: Setiap kali [api itu] padam (kullamé khabat), yakni
api yang menguasai badan mereka dengan perantaraan padamnya syahwat dan
kemarahan serta tidak berfungsinya kekuatan-kekuatan itu karena sakit atau
ketuaan; Kami tambahkan untuk mereka zidnalum), yakni orang-orang yang disiksa
dan tidak dikatakan zidndhan Kami tambahkan pada api itu). Artinya, siksaan itu
berkobar di dalam batin mereka melalui diperolehnya penyakit di dalam jiwa mereka.
Ini merupakan siksaan inderawi yang paling keras. Sebab, Allah telah menanamkan
ke dalam batin mereka kemampuan untuk memikirkan apa yang mereka alami
berupa sikap berlebih- lebihan terhadap Allah. Akibatnya, siksaan mereka yang

bersifat kejiwaan lebih keras daripada ditimpakannya azab
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itu yang disertai penguasaan api yang terindera atas jasad mereka. Sumbernya
adalah nafsu yang selalu memerintahkan pada kejahatan @n-nafs al-ammarah bi as-
s(') yang tampak di dalam da da. Hal itu ditunjukkan dalam firman Allah: Dan tidak
seorang pun dari kalian melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhan kalian

adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan

Kemudian, Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan
orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam ke- adaan berlutut (QS Maryam \a:

N\ALm'Al

Di dalam al-Fut(hat al-Makkiyyah disebutkan, “Barangsiapa memahami ucapan ini,
maka ia mengetahui tempat Jahanam.” Nabi Saaw bersabda, “Jika ditanya, aku akan
mengatakannya. Jika tidak, aku akan diam.” Tentang ilmu Allah Swt, beliau bersabda,
“Diam kami dalam masalah itu merupakan adab.” Neraka tidak menerima
dikekalkannya penganut tauhid. Hal itu tiada lain adalah karena dengan ilmu tauhid
dirinya telah menjadi akal secara aktual dan melampaui tingkatan materi dan indera,
sebagaimana ucapan seorang imam as yang ditanya tentang siksaan yang berlaku
secara umum dalam firman Allah Swt: Dan tidak seorang pun dari kalian. Beliau
menjawab, “Kita dilewatkan di atasnya, sementara neraka itu padam." Di antara
riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa tempat neraka itu adalah di alam yang
paling rendah ini adalah riwayat yang menunjukkan bahwa neraka berada di bawah
langit dunia. Misalnya, dalam hadis tentang mi‘raj, bahwa Nabi Saaw. di langit dunia
melihat satu malaikat penjaga neraka. Malaikat itu membukakan salah satu jalan

neraka kepadanya agar beliau dapat melihat ke dalamnya
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sehingga asap dan panasnya mengenai beliau, sementara di sebelah kirinya ada
pintu. Dari Ibnu ‘Abbas juga diriwayatkan, “Neraka berada di bawah tujuh lautan”
Hadis lain menunjukkan bahwa neraka itu berada di laut, seperti yang diriwayatkan
dari Amirul Mukminin as bahwa ia bertanya kepada seorang Yahudi, “Di manakah
tempat neraka menurut kitab kalian?” Orang Yahudi itu menjawab, “Di laut." Imam as
berkata, “Aku tidak melihat jawaban itu kecuali se- ba gai sebuah kebenaran
berdasarkan firman Allah: Dan lautan yang di dalamnya ada api” QS al-Thir oy: #).
Diriwayatkan pula di dalam beberapa kitab tafsir bahwa lautan yang di dalamnya ada
api adalah neraka. Diriwayatkan bahwa Nabi Saaw bersabda, “Janganlah kalian
melewati sebuah lautan kecuali hendak berperang atau melakukan umrah, karena di
bawah laut itu ada neraka.” Dikatakan bahwa Jahanam adalah lautan, yaitu yang
mengelilingi mereka dan di sana bintang-bintang tersebar. Kemudian, laut itu

dinyalakan dan jadilah Jahanam

Pernyataan serupa datang dari orang-orang zaman dahulu

Socrates berkata, “Orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar dilemparkan ke
dalam Tlurtharus. Mereka tidak keluar darinya untuk selama-lamanya. Adapun
orang-orang yang me- nyesali dosa-dosa mereka sepanjang umur mereka maka
me- reka dilemparkan ke dalam Thurtharus selama setahun penuh untuk disiksa.
Kemudian, mereka dilemparkan ombak ke sua- tu tempat yang di sana orang-orang
yang pernah mereka zalimi memanggil mereka dan meminta agar dilakukan gisas
untuk menyelamatkan mereka dari kesengsaraan. Jika orang-orang yang dizalimi itu

sidha, maka qgisas itu dilakukan. Namun
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jika orang-orang yang dizalimi itu tidak ridha maka mereka dikembalikan ke dalam
Tlurtharus. Mereka terus-menerus diperlakukan seperti itu sampai orang-orang yang
dizalimi itu ridha kepada mereka. Sementara itu, orang-orang yang berperilaku

utama terbebas dari tempat-tempat ini di bumi

Mereka terhindar dari tempat-tempat penjara dan menempati bumi yang bersih.” Di
antara khabar-khabar yang menunjukkan bahwa seba- gian Jahanam berada di bumi
ini adalah hadis yang diriwayat- kan dari Jabir bin *~Abdullah, “Aku melihat asap dari
tanah dhirar. Ada yang mengatakan bahwa tanah dhirar itu adalah sebuah tempat di
Hadhramaut.” Ungkapan serupa disebutkan dalam hadis tentang Lembah Barhut
yang diriwayatkan dari Amirul Muk minin as: “Tanah yang paling dibenci adalah
Lembah Barhut. Di dalamnya ada arwah orang-orang kafir dan ada sebuah sumur
yang airnya sangat bau, tempat kembali arwah orang-orang kafir” al-Ashma'i
menceritakan kisah dari seseorang di Hadhramaut bahwa ia berkata, “Dari arah
tanah Barhut kami mencium bau yang sangat busuk. Setelah itu, datang berita
kepada kami bahwa seorang pembesar kafir telah mati.” Tanggapan terhadap aspek-
aspek ini dan seluruh buktinya adalah bahwa masing-masing dari surga dan neraka
memiliki bentuk yang asli, yaitu di alam akhirat, dan memiliki penampak- annya di
dunia ini. Tempat menetap di neraka dan hakikatnya adalah di neraka Jahanam (Dar
al-Bawar) dan memiliki penampakan dan ketersembunyiannya di alam ini. Aspek-

aspek rasional yang disebutkan tidak menunjukkan lebih dari
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kenyataan bahwa neraka itu memiliki keberadaan yang bersifat parsial dan
kemunculan khusus di alam ini. Demikian pula, yang dinukil dari khabar-khabar tidak
.menunjukkan lebih dari kenyataan bahwa neraka memiliki penampakan di dunia ini

Adapun neraka yang hakiki, tempat nyala dan kemunculannya tak mungkin diketahui
oleh makhluk seluruhnya. Kemunculan kekuasaannya adalah di negeri akhirat, yang
.gejolaknya menge- pung mereka, sebagaimana firman Allah Swt

Dan diperlihatkan neraka jahim dengan jelas kepada setiap orang yang melihat QS
.@l-Nazi'at va: ¢

Janganlah begitu, jika kalian mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya
kalian benar-benar akan melihat neraka jahim, dan sesungguhnya kalian benar-
.(benar akan melihatnya de ngan 'ain al-yaqin QS al-Takatsur 1 y: a—v

Sekarang neraka itu tidak diperlihatkan dan tidak tampak, bahkan tertutup kecuali
bagi ahli kasyf dan ahli yakin. Api yang terindera tidak membakar secara hakiki. Api
yang membakar secara hakiki adalah api Ilahi yang tertutup bagi indera dan berada
di luar pemikiran dan analogi. Namun, api itu berkaitan dengan api yang terindera ini.
Tempat perapiannya yang hakiki adalah neraka Jahim (Dér al-Bawar), bukan negeri
eksistensi (Dar al-Wujld). Semoga Allah memelihara kita dan orang-orang yang

memiliki keyakinan dari kejahatan dan kepedihannya pada hari kiamat

Kukatakan: pangkal siksaan dan sumber pembakaran di akhirat merupakan malakah
(ciri) yang diperoleh setiap orang
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menurut amal dan perbuatannya, sebagaimana pangkal pahala dan sumber
kelezatan di akhirat tiada lain adalah malakah yang tertanam kokoh di dalam jiwa.
Karena kejadian akhirat merupakan kejadian yang sempurna dan terlepas dari
materi jasmani, maka mustahil ia menjadi sesuatu yang tampak. Sebab- sebab
penyiksaan dan pemberian kenikmatan tidak berada di luar jiwa yang dibangkitkan.
Akhirat bukanlah tempat bagi sebab-sebab yang bersifat kebetulan, di luar, dan
berpengaruh terhadap segala sesuatu. Setiap orang dibangkitkan di akhirat bersama
apa yang telah mereka kerjakan berupa malakah dan bentuk-bentuk kebaikan yang
diperoleh melalui latihan-latihan (riyadhat) kejiwaan, peribadatan, dan amal- amal
shalih atau bentuk-bentuk kebinatangan serta malakah kesetanan yang dihasilkan
dari penentangan, perlawanan, dan pembangkangan terhadap para rasul dan para
duta Ilahi. Yang disiksa adalah realitas internal, bukan yang berada di luar cakupan
keberadaan yang disiksa. Dalam Al- Qur'an, Allah berfirman: Pa da hari ketika se tiap
diri mendapati kebaikan dihadapkan (di mukanya), begitu juga kejahatan yang telah
dikerjakannya. Ia ingin kalau di antara ia dan hari itu ada rentang waktu yang

(panjang QS Ali "Imrany: .

Dalam Surah al-Isra’, Allah berfirman: Dan setiap manusia telah Kami tetapkan amal
perbuatannya pada lehernya. Dan pada hu- ri kiamat Kami keluarkan baginya kitab
yang dijumpainya terbuka

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab*
(terhadapmu” QS al-Isra'yv: \v—\¢

Dalam Surah al-Kahf, Allah berfirman: Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan
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terhadap apa yang [tertulis] di dalamnya, dan mereka berkata, “Adu- hai, celaka kami,
kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar
.(melainkan mencatatnya,..." QS al-Kahfi 1A:f4

Socrates, guru Plato, berkata, “Adapun, orang-orang yang melakukan dosa-dosa
besar maka mereka dilemparkan ke da- lam Tlurtharus ... dan seterusnya).” Penulis,
dalam banyak bukunya, menukil ucapan Socartes ini. Kami tidak mendapatkan alasan
penukilan ini hingga sekarang. Kandungannya sesuai dengan sebagian ayat-ayat Al-
Qur'andanriwayat-riwayatyang menunjukkandikeluarkannya para pelaku

kemaksiatan dan para pendurhaka dari neraka

Ucapannya, “Di sana mereka diseru oleh orang-orang yang pernah mereka zalimi
yang meminta agar dilakukan gisas” tidak luput dari kebingungan, bahkan tidak
benar. Seharusnya, mereka memaafkan sehingga tidak dilakukan gisas atas mereka
atau ungkapan yang seperti itu. Dari ucapan Socrates itu tampak bahwa ia
mengatakan tentang kekalnya orang-orang kafir, pendurhaka, dan pelaku
kemaksiatan, yang di dalam diri mereka tertanam malakah kejahatan dan bentuk-
bentuk kebinatangan. Mereka berada di dalam neraka untuk selama- lamanya; dan
dikeluarkannya sebagian pelaku kemaksiatan yang menyesali dosa-dosa mereka
sepanjang umur mereka dari neraka dan dimasukkannya mereka ke dalam negeri
yang dipenuhi rahmat setelah sumber siksaan itu hilang dari diri mereka. Hal itu
karena bentuk-bentuk yang dihasilkan dari perbuatan-perbuatan buruk, selama tidak

menjadi malakah yang tertanam di dalam jiwa, dapat dihilangkan serta esensi
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dan hakikat jiwa menjadi bersih kembali. Masalah ini ada di dalam pembahasan-
pembahasan tentang penjelmaan amal- amal perbuatan, dihasilkannya malakah, dan
penjelmaan niat pada Hari Kiamat. Telah kami tegaskan bahwa setiap sifat yang
tertanam, malakah kejiwaan, dan sifat yang tidak tertanam memiliki kemunculan

Kkhusus di setiap tempat dan kejadian

Kadang-kadang, sebuah bentuk memiliki pengaruh-pengaruh yang berbeda di
berbagai tempat

Penukilan dan Kajian Shadr al-Muta'allihin, dalam asy-Syawahid ar-Rub(ibiyyah, him.
vva, berkata, “Isyraq ke-ys# tentang bagaimana kekalnya penghuni neraka yang
memang pantas menghuni tempat itu. Ini merupakan masalah sulit yang
diperdebatkan di antara ulama figih dan ulama kasyf. Demikian pula, hal itu
diperdebatkan di kalangan ulama kasyfsendiri. Apakah siksaan bagi mereka itu kekal
hingga waktu tak terhinggga ataukah mereka mendapatkan kenikmatan di negeri
terkutuk itu sehingga siksaan bagi mereka berakhir pada waktu tertentu? Padahal,
mereka sepakat bahwa orang-orang kafir itu tidak dikeluarkan dari tempat tersebut
dan bahwa mereka tinggal di sana hingga waktu yang tak terbatas, karena masing-
masing tempat, surga dan neraka, memiliki penghuni. Prinsip-prinsip teosofi
menunjukkan bahwa setiap maujud memiliki tujuan yang digapainya pada suatu hari
dan bahwa rahmat Ilahi mencakup segala se sua tu, sebagaimana firman Allah:
Siksn- Ku akan Aku timpakan kepada siapa saja yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku

meliputi se ga la sesuatu QS al-A'raf v: 1o#). Kami juga
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memiliki prinsip-prinsip yang menunjukkan bahwa jahim serta kepedihan dan
kesengsaraannya kekal bagi penghuninya, sebagaimana surga beserta kenikmaan
dan kebaikannya juga kekal bagi penghuninya. Namun, kekekalan bagi masing-
masing tempat itu memiliki pengertian yang berbeda. Anda tahu bahwa tatanan dunia
tidak akan menjadi lebih baik kecuali dengan adanya orang-orang yang berjiwa kasar
dan berhati keras. Kalau orang-orang semuanya hidup bahagia, tentu tatanan itu
menjadi rusak." Selanjutnya, beliau berkata, “Jika keberadaan setiap kelompok itu
menurut ketentuan Ilahi dan tuntutan kemunculan nama Rabbani maka mereka

memiliki tujuan-tujuan alamiah dan stasiun-stasiun dzatiyah

Realitas-realitas esensial yang menjadi asal penciptaan segala sesuatu, jika segala
sesuatu itu kembali padanya, itu akan menjadi keharmonisan, walaupun telah terjadi
perpisahan dari- nya dalam rentang waktu yang panjang, sebagaimana firman Allah
Swt: Dan dihalangi di antara mereka dan apa yang me reka inginkan QS Saba' vf: o¥).
Allah Swt menampakkan se mua nama-Nya dalam semua magam. Dia-lah Tuhan
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang dan Dia Maha Bijaksana lagi Maha
Pengampun. Di dalam hadis disebutkan, “Kalau kalian tidak berbuat berdosa, tentu
Allah Swt akan membinasakan kalian dan mendatangkan kaum yang berbuat dosa."
Kesimpulan maksud beliau dari kalimat-kalimat ini dan yang semisalnya yang
disebutkan di dalam buku ini dan buku-bukunya yang lain dalam masalah ini adalah
bahwa semua maujud bergerak kepada al-Haqq al-Awwal (Hakekat Pertama),

karena bagi setiap tujuan ada pemiliknya: Tidak ada
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satu binatang melata pun melainkan Dialah yang memegang ubun- ubunnya.
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus QS H(d 11: o). Dia-lah tu juan se
gala sesuatu dan akhir segala maujud. Telah ditegaskan bahwa akhir adalah kembali
ke permulaan. Kembali dan perjalanan ke asal eksistensi adalah suatu fitrah bagi
setiap maujud. Keberpalingan segala sesuatu dari al-Hagg, pengingkaran terhadap-
Nya, pembangkangan terhadap perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya, dan
diperolehnya malakah yang tercela tidak bertentangan dengan kebahagiaan yang

bersifat esensi

Telah ditegaskan bahwa semua gerakan dan kepindahan pada segala sesuatu adalah
kepada Allah, dengan Allah, dan di jalan Allah. Segala sesuatu, menurut fitrah itu,
pergi kepada-Nya. Jika pada orang kafir, munafik, dan pelaku kemaksiatan diperoleh
malakah tercela yang dihasilkan dari kekafiran, kemunafikan, dan kemaksiatan,
maka ia berpaling dari sesuatu yang telah menjadi fitrah baginya. Menurut kadar
keberpalingannya dari fitrah itu, ia mendapatkan hukuman di akhirat. Namun, fitrah
yang asli bertentangan dengan siksaan dan kepedihan yang muncul akibat
pembangkangan itu karena substansi jiwa itu abstrak, tidak akan mengalami

kerusakan

Al-Hagg menampakkan diri pada setiap sesuatu dengan rahmat yang bersifat esensi.
Pangkal siksaan itu merupakan realitas yang bersifat aksidental pada fitrah. Sesuatu
yang bersifat esen- sial akan kekal dan sesuatu yang bersifat aksidental akan hi-

lang. Akhir segala sesuatu adalah kembali kepada rahmat

Tiap rahasia datang dari al-Haqq sampai ke akal

Dari akal menuju jiwa, semua tersingkap
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Dari jiwa ke tempat cahaya

Darilembaran, khayal kalimat itu tertuliskan

Dari pikiran, khayal menjadiilham

Pikiran yang dari khayal menjadiillam , Bertugas untuk membawa pesan

Pesan itu disampaikan dalam bentuk isyarat, Dan dalam kitab dalam bentuk ibarat

Beliau berkata: Dinukil dalam al-Futlhat, “Mereka keluar menuju surga sehingga
tidak tersisa seorang manusia pun di sana. Pintu-pintunya terus terbuka dan tertutup.
Di dasar neraka Jahanam itu tumbuh tetumbuhan.” Kukatakan: Didahulukannya
rahmat atas kemurkaan tidak bertentangan dengan kekekalan siksaan karena
rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu bukan rahmat khusus yang hanya
diberikan kepada orang-orang yang beriman, tidak kepada orang-orang kafir dan

pelaku kemaksiatan

Benar, dominasi rahmat atas kemurkaan tidak dapat diingkari, dan orang-orang yang
kekal di dalam neraka, dibandingkan dengan orang-orang yang selamat, adalah
sedikit

Yang benar adalah bahwa neraka Jahim adalah negeri bencana dan tempat hukuman
yang kepedihan dan kesengsara- annya abadi. Penghuninya tidak akan terbebas dari
Jpenjara ini

Ayat-ayat Al-Qur'an, hadis-hadis Nabi, dan riwayat-riwayat para wali berbicara
tentang kekekalan orang-orang kafir dan ahli kemaksiatan di dalam neraka. Orang
yang memikul siksaan di atas siksaan dan memikul keabadian di atas waktu yang

panjang adalah orang yang telah mempermainkan
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ayat-ayat Al-Qur'an dan riwayat-riwayat yang datang dari orang-orang maksum dan
suci. Rahasia yang terkandung di dalam hal itu adalah bahwa negeri akhirat
merupakan negeri kesempurnaan. Di sanalah semua gerakan berakhir. Akhirat bukan
negeri persiapan dan kesiapan, karena jiwa di akhirat disempurnakan dengan
esensinya. Telah kami tegaskan bahwa jiwa-jiwa itu, berdasarkan kemunculan
eksistensi, berada dalam satu spesies, tetapi berdasarkan kebangkitan kembali dan
kejadian di akhirat menjadi beberapa spesies yang saling bertolak belak Tidak
diragukan lagi bahwa, berdasarkan gerakan substan- sial, jiwa yang berbicara dan
berpikir menjelma dalam bentuk yang sesuai dengan perbuatan-perbuatannya di

dunia ini

Bentuk-bentuk kezaliman dan kebinatangan jika sampai pada suatu batas tertentu,
dengannya jiwa itu menjelma dan menjadi berada di dalam eksistensi jiwa.
Bangunannya menjadi teguh di dalam ruh, di mana hal itu menjadi sumber

aktivitasnya

Bentuk-bentuk kepedihan dan kesakitan ini tidak mungkin hilang. Di akhirat, bentuk-
bentuk itu tidak hilang darijiwa. Jiwa akan terbebas dari kepedihan dan
kesengsaraannya, karena kepedihan dan kesengsaraan itu hanyalah aksiden asing
yang tiak termasuk ke dalam substansi jiwa dan huwiyyah kediaan) eksistensinya.
Adapun, orang-orang yang di dalam eksistensi mereka tertanam malakah ini tidak
memiliki peluang keluar dan masuk, dan siksaan tidak akan hilang dari mereka.
Bahkan, sik- saanitu selalu terfokus kepada mereka dan diperbaruiuntuk me- reka
selamanya. Apabila mereka tidak memiliki gerakan yang teguh maka, tidak diragukan

lagi, mereka berdiri di neraka
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Puncak gerakan mereka adalah diperbaruinya siksaan. Prinsip siksaan ini adalah
substansi esensi dan hakikat mereka. Prin- sip itu kekal dengan kekekalan al-Haqg,
dan siksaan mengikuti- nya. Eksistensi yang memancar dari al-Hagq melewati orang
Mukmin dan orang kafir. Kepada orang Mukmin diberikan rahmat, kenikmatan, ruh,

.dan kesenangan, sedangkan kepada orang kafir diberikan siksaan dan kesedihan

Pada yang satu kecemerlangan dan pada yang lain kesyukuran
:Di dalam ash-Shahifah al-Malakitiyyah disebutkan

Setiap kali kulit mereka hangus. Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain supaya
(mereka merasakan siksaan QS al-Nisa' r: o¢

Sesungguhnya pohon Zaqqdm adalah makanan orang yang banyak berdosa, sebagai
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut seperti mendidihinya air yang sangat
.(panas QS al- Dukhan fs: ¢

Siksaan memiliki proses naik dan proses turun sebagai persiapan dan tanggapan
berkaitan dengan jiwa dan badan keakhiratan. Penghuni neraka tidak mungkin keluar
dari siksaan. Tidak ada pangkal bagi gerakan penghuni neraka jahim, baik keluar
maupun masuk, karena hal “keluar" muncul dari gerakan yang teguh. Apabila pangkal
gerakan itu adalah yang bergerak itu sendiri maka, tidak diragukan lagi, ia terfokus
pada dirinya dalam gerakan itu. Selama esensinya kekal maka siksaan itu pun kekal,
dan yang bergerak di akhirat itu dicukupkan dengan esensinya dan pangkal

.esensinya
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.-Tujuan keberadaan penghuni neraka adalah untuk merasakan siksaan

Fantasi dan Catatan Kalau kita kembali kepada masalah terputus atau tidak
terputusnya azab di dalam neraka maka didapati perbedaan pendapat. Penganut
tauhid tidak kekal di dalam neraka

Adapun keyakinan kepada al-Haqq itu terealisasi dalam jiwa manusia yang gaib. Dari
sini, penganut tauhid yang melakukan kemaksiatan hanya merasakan azab lahiriah,
.(bukan azab batiniah. Allah lebih menguasai urusan-Nya QS Y{suf 1v: v

Adapun selain penganut tauhid, pada hakikatnya, seluruh maujud itu dalam
pengetahuan sederhana ¢ilm basith) menge- tahui al-Haqq. Pengetahuan sederhana
ini tidak bertentangan dengan al-Haqq. Tenggelam dalam kemaksiatan

menyebabkan azab itu berlaku bagi semua pelakunya

Manusia berada di alam kegaiban, yakni alam yang memiliki wujud khusus, tidak
memiliki wujud yang menuntut realisasi di dunia luar. Dalam bahasa lisan, kejadian itu
memohon kepada al-Haqq untuk turun ke bumi. Hukum ini berlaku bagi semua orang,
baik Mukmin maupun kafir, baik yang durhaka maupun yang taat. Jadi, seluruh
manusia merupakan perwujudan dari perintah takwini Allah. Akan tetapi, di dalam

perintah tasyri'l, ada manusia yang sengsara dan ada yang bahagia

Setiap maujud, bila berada di bawah perintah mutlak Allah, walaupun memiliki sisi
Rub(ibiyyah khusus yang memiliki ibarat yang khusus pula — tidak ada orang lain yang
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berserikat di dalamnya, memiliki tuhan khusus dan nama khusus pula. Yang
.memberikan pada setiap sesuatu ciptaannya

Di antara jenis-jenis rahmat ada rahmat imtinaniyyah, imtan- na bi ar-raliman (yang
.(memberi karunia dengan sifat sayang

Ada juga rahmat yang berupa rahmat ralimiyyah, aujaba bi ar-ralim (ang
mewajibkan dengan sifat kasih). Tidak diragu- kan lagi, keniscayaan dalam sifat kasih
(ralim) itu juga berasal dari imtin6niyyah, sebagaimana disabdakan, “Ar-Rahim masuk
ke dalam ar-Rahman melalui cara penggabungan.” Rahmat rahmaniyyah merupakan
sisi kebaikan atas rahmat imtina- niyyah. Oleh karena itu, di setiap tempat, Allah
disebut dengan nama ar-Rahman terlebih dahulu daripada penyebutan nama- nama-

Nya yang lain. Buktinya adalah dalam kalimat Bismillah ar-Rahman ar-Ralim

Nama Allah mencakup ar-Rahman dan ar-Rahim, sedang- kan ar-Rahim berasal dari
nama ar-Rahman. Allah berfirman, “Rahmat-Ku mendahului murka-Ku.” Dia
mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya, dan Dia adalah yang paling pengasih dari

segala yang mengasihi

Dari uraian yang telah kami kemukakan, tampaklah bahwa terputusnya siksaan dari
orang-orang kafir dan pendurhaka adalah dengan memperhatikan keluasan rahmat
Allah serta kemunculan dan alirannya pada segala sesuatu

Inilah keseluruhan pembicaraan dalam masalah ini. Perin- ciannya menuntut
kesempatan yang luas. Segala puji bagi Allah yang disyukuri dan disembah, yang
memancarkan kemurahan dan memberi eksistensi. Segala puji dan syukur bagi-Nya

sema- ta untuk selama-lamanya. Semoga shalawat dan salam yang
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sempurna dan abadi dilimpahkan kepada para rasul dan para nabi-Nya, terutama
junjungan kita, Muhammad, perantara tu- runnya keberkahan dan kebaikan, serta

kepada keluarganya

Koreksi dan komentar atas kitab al-Mazhahir al-Ilahiyyah ini selesai pada akhir bulan

Syawal yva- H

Jalaluddin al-M{sawi al-Asytiyani Dosen Filsafat Islam, Universitas Masyhad, Iran
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GLOSARIUM

Al-“Adam: Keadaan tidak ada, ketiadaan. Dalam pengertian po- sitif, kata ini
menunjukkan ketiadaan manifestasi dalam Pengetahuan Allah. Dalam pengertian
hegatif, kata ini menunjukkan ketiadaan dan kesendirian relatif

Al-Aladiyyah: Keesaan Transenden atau Keesaan Tertinggi; me- rupakan aspek
lahiriah dari Esensi dzat) jika dibanding- kan dengan aspek batiniah

Ahadiyyah al-'ain: Keesaan Entitas; Keesaan Allah dalam ke ada- an yang benar-
benar tidak bergantung pada ciptaan-Nya dan bahkan dari segenap nama-Nya

Ahl Allah: Kaum Allah. Gelar ini meliputi seluruh umat manu- sia, tetapi terdapat
banyak derajat dalam Ahl Allah

Ahlul Bait. Anggota keluarga Nabi Muhammad Saaw

Ahl al-Kasyf wa asy-Syululd: Orang-orang yang memperoleh pe nyingkapan dan
penyaksian

Alam al-Amr. Alam spiritual atau alam perintah. Alam yang di dalamnya tidak ada‘

waktu dan materi

Alam al-Amtsal: Alam analogi dan imajinasi atau alam imajinasi. Inilah sekat
.(barzakh) tempat misteri kekaburan kosmis bisa diungkapkan

Alam al-Mulk: Alam materi, kerajaan lahiriah, alam peristiwa, atau makrokosmos*
~Alam ash-Shaglir. Alam kecil yaitu mikrokosmos. Alam ini me*
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.ngandung seluruh alam dalam bentuk laten. Alam ini ada- lah manusia itu sendiri

Al-Amr at-Taklifi. Perintah Ilahi yang keluar melalui perantaraan seorang Nabi dan
yang dengannya suatu umat beragama diperintah untuk “Melakukan ini dan
’menghindari itu

Al-Amr at-Takwini. Perintah Ilahi yang menciptakan seluruh kosmos, perintah
penciptaan tanpa perantara

Amtsal: Citra atau keserupaan; “Jasad-jasad" yang terlihat dalam dunia imajinasi

Al-Anniyyah: “Keituan” suatu benda, yang eksistensinya adalah lawan dari mahiyah
atau “Keapaan” suatu benda

Al-" Agl: Intelek atau fakultas penalaran

Al-'agl al-mwwal: Akal pertama; memiliki dua wajah: wajah yang menghadap Allah
menerima (gbal) dari Allah dan wajah yang menghadap ke dunia berpaling (dbéar)
dariAllah

Agl Mujarrad: Akal murni«

Ardh: Aksiden; sesuatu yang tidak memiliki eksistensi bebas, melainkan hanya ada“
.dalam eksistensi, substansi, atau aksiden yang lain

Al-“Arsy: ‘Arsy Ilahi. Allah-yang tak bertempat, menciptakan langityang disebutal-
'arsy, tempat Dia“Duduk’agar manu- sia bisa berdoa dan memohon berbagai
kebutuhannya dari Allah

Asfal as-Safilin: yang paling rendah dari yang rendah; tempat yang paling rendah
pada saat manusia turun dari manifes- tasi batiniah di dalam Pengetahuan Allah ke
manifestasi lahiriah di dalam dunia. Dari sini manusia mengawali ke- naikan menuju

Allah, perjalanan kembali kepada-Nya

~Al-Asma' al-Husna: Nama-nama Allah yang indah. Allah mem
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beritahukan dalam Alguran bahwa Dia memiliki Nama- nama yang Indah. Inilah
Nama-nama Kesempurnaan-Nya yang mencakup Keagungan Jalal) dan Keindahan
(Jamal

Al-Asma' al-Jalaliyyal: Nama-nama Keagungan. Nama-nama ini berhubungan dengan
Ketakterbandingan Allah ¢anzil) dan disebabkan oleh Wujud Allah sendiri serta
ketiadan ki- ta. Al-Asma' al-Jalaliyyahi meliputi Nama-nama seperti Yang Maha

.(Agung @l-"Azlum), Yang Maha Perkasa (nl-Qahhar

Al-Asma al-Jamaliyyah: Nama-nama Keindahan; berkaitan dengan keserupaan Allah
tasybin) dan disebabkan oleh kenyataan bahwa Rahmat mendahului kemurkaan
serta cahaya menghapus kegelapan. Al-Asma' al-Jamaliyyah meliputi Nama-nama
seperti Yang Maha Melindungi @l- Wali), Yang Maha Lembut @l-Latlif), Yang Maha

.(Pengasih @r-Rahman

Atsar: Sisa-sisa, jejak-jejak, bekas-bekas, pengaruh-pengaruh

Pengaruh dari Nama-nama Ilahi adalah fenomena dalam kosmos. Artinya, segala
sesuatu, segala bentuk, dan sege- nap entitas yang memanifestasikan Nama-nama
itu adalah pengaruh-pengaruh

Aw Adna: “atau lebih dekat." Istilah ini menyiratkan Kesatuan dan Fana dalam Allah.
Ini merupakan tahap terakhir dalam kenaikan menuju Allah, setelah kedudukan gaba
gawsayn (arak dua busur). Semata-mata karena Rahmat Allahlah kedudukan au

adna ini bisa dicapai

Al-Alyan ats-Tsabital: Entitas-entitas, arketip-arketip, esensi- esensi, atau potensi-
potensi yang tak berubah atau stabil

Ini semua adalah potensi-potensi tak berubah dan tak terhingga yang tetap dalam
hakikatnya
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Ain (jamaknya: a'yan): Satu esensi, penentu pertama, sumber itu sendiri. Istilah ini
menunjukkan benda konkret tertentu yang dipersepsi di luar dunia nyata yang
berbeda dengan konsep tentang benda yang sama dalam pikiran

Ain al-Bashirah: Mata hati, mata batin, pandangan mata spiritual. Terbukanya mata ¢
batin ini merupakan sebuah rahasia dan keajaiban yang hanya bisa ditimbulkan
melalui Rahmat Tak Terhingga dari Yang Maha Pemurah

Ain al-Haqg: Entitas Kebenaran: Wuj(id atau Esensi Allah sen- diri¢

Ain al-Yagin: Penyaksian yang meyakinkan. Dalam tiga serang- kai ‘ilm al-yagin dlmu *
yang meyakinkan), ‘nin al-yagin (pe- nyaksian yang meyakinkan), dan haqq al-yagin
.((hakikat yang meyakinkan

Baraziklr. Sekat-sekat spiritual

Barzakh. Penghalang, sekat, atau pemisah: "dunia ide” yang dianggap sebagai
perantara antara dunia material atau dunia fenomenal dan dunia ruh yang murni dan
(Tuhan Allah

Barzakh al-Barazikli: Sekat segala sekat; mengacu secara khusus kepada manusia
Jparipurna

Burhan: Bukti atau demonstrasi; bukti yang terlihat dari suatu argumen yang
meyakinkan

Burhan “Aqgli Bukti rasional. Jenis bukti ini bisa bernilai dalam tahap-tahap awal
perjalanan menuju Allah

”Bur(iz: Penampakan atau “Memperlihatkan diri

Al-Basa'ith al-mujarradal. Kesederhanaan-kesederhanaan abs- trak; untuk
menunjukkan intelegensi-intelegensi dan jiwa- jiwa pada benda-benda langit
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Al-Basaith al-'agli. Kesederhanaan secara konseptual, yaitu ke- sederhanaan yang
tidak mungkin dipikirkan sehingga ia tidak dapat dibagi walaupun secara mental

Butluan: Relung kedalaman dan non-manifestasi. Inilah “Tem- pat” khazanah
tersembunyi yang ditampakkan Allah dalam penciptaan alam semesta Dalalah. Dalil,
argumen atau bukti. Istilah ini diterapkan pada alam imajinasi yang sangat dekat

.dengan bukti Yang Maha Benar

Daur: Istilah yang digunakan ilmu logika untuk menunjukkan perputaran dalam
argumen atau bukti yang didapatkan ketika suatu proposisi diajukan yang diikuti oleh
beberapa proposisi secara berurutan dan pada akhirnya proposisi yang terakhir
ditetapkan sebagai bukti dari proposisi yang asal Dzat: Esensi. Ini adalah Allah dalam
diri-Nya sendiri tanpa memperhatikan ciptaan-Nya, Sifat-sifat-Nya atau Nama-

.nama-Nya. Esensi itu berada di luar jangkauan pengetahu- an dan konseptualisasi

Dzatiyyah. Instrinsik, inheren, atau esensial. Ini berlaku pada pengagungan Allah oleh
alam semesta. Pengagungannya bersifat intrinsik

Fadhl: Kemurahan, anugerah, dan karunia

Fa'il: Pelaku. Allah Yang Maha Benar (nl-Haqq) tak pernah ber- henti menjadi Pelaku
atas eksistensi dalam segala sesuatu yang bersifat mungkin

Falak wilayah, langit, atau alam. Segenap cakrawala yang me- ngelilingi satu sumbu
-Fana: Fana, penafian diri, atau peniadaan diri. Saat bersatu de
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.ngan Allah, manusia mengalami fana atau penafian diri
Inilah hilangnya batas-batas individual dalam keadaan ke- satuan
[Fana fi Allah. Ini merupakan tahap terakhir dalam perjalanan kembali menuju Allah

Farg: Keberbedaan, keberpisahan, atau ketersebaran. Farq ada- lah pembedaan
antara sang hamba ¢abd) dan Tuhannya (Rabb) pada proses turun dalam perjalanan
menuju Allah

Fashl: Pemisah. Ini adalah pembeda dari Allah sesudah penya- tuan (ttiland) dengan
Allah yang penuh dengan derita dan kepedihan

Fathr: Pembukaan. Ini merupakan salah satu bentuk pengeta hu- an langsung dari
Allah yang "Membukakan pintu" alam gaib

Al-Faidh al-mugaddas: Pancaran suci. Inilah manifestasi Allah dalam berbagai bentuk
Ciptaan

Al-Ghayah: Tujuan atas batas terjauh. Seseorang yang tercerah- kan sejak awal
perjalanannya akan tercerahkan pula di akhir perjalanannya. Namun, ada sebagian
yang dipandang sebagai terpuji selama perjalanan, justru tercela di akhirnya @l-

.(ghaynh

Ghairiyyah keberlainan. “Keberlainan" inilah yang memung- kinkan kosmos dan
Segala sesuatu di dalamnya maujud

Hal: Keadaan spiritual yang menguasai hati

Haqga'ig: Hakikat-hakikat spiritual. Setiap entitas yang ada me- miliki hakikat spiritual
khususnya sendiri berupa hubung- annya dengan Yang Maha Benar

Al-Haga'iq ar-Rabbaniyyah: Hakikat-hakikat Ketuhanan. Semua ini adalah nama-
.(nama indah Allah @l-asma' al-lusna
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Al-Hagigah: Hakikat. Al-Hagligah menunjukkan hakikat esensial segala sesuatu atau
kebenaran Ilahi. Inilah hakikat entitas

Hagigah al-faidh: Hakikat emanasi atau pancaran. Ini adalah ke- kuatan yang
.dengannya hakikat-hakikat Ilahi dialihkan dari sang Mursyid ke muridnya

Al-Haqq: Yang Maha Benar
Haqq al-yaqin: Hakikat yang meyakinkan
Hayman: Cinta yang bergelora dan penuh kasih sayang

Hayman adalah kebingungan ekstatis yang terjadi ketika hati sang pencinta Allah
terpikat karena cinta pada sang Kekasih yang berlebih

Hayawan nathig: Binatang yang berpikir dan berbicara. Ini ada- lah manusia itu
sendiri. Kemampuan berpikir dan berbi- cara (nutliq) merupakan salah satu ciri
jpembeda manusia

Hayala. Materi pertama atau substansi plastis universal: substra- tum yang tidak
tertentu atau sekadar potensialitas yang tergabung dengan sh(rah membentuk
benda tertentu

Hijab: Hijab atau tirai. Hijab adalah segala sesuatu dari diri ma- nusia yang
.menyembunyikan dan menutupi Allah

Huwiyyah: ke-Dia-an. Ini adalah hakikat gaib, aspek batin dari keesaan abstrak @l-
.@hadiyyah

Idhafah: Korelasi atau hubungan. Nama-nama Ilahi memerlu- kan berbagai
hubungan. Sebab, Nama-nama Allah inilah yang mewujudkan kosmos. Yang Maha
Kuasa @l-Qadir) memerlukan objek kekuasaan (maqdiir). Yang Maha Pengasih @r-

.(Rahman) membutuhkan objek kasih (marlulim

Idhmihlal: Lenyapnya diri. Inilah tingkatan fana yang tinggi
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Idrik: Persepsi atau pemahaman. Istilah ini dipergunakan un- tuk menunjukkan
segala jenis pengalaman kognitif menge- nai benda-benda tertentu, baik yang
berkaitan dengan organ-organ indera eksternal «drak al-hiss) maupun dalam
pengertian indera-indera internal, seperti kemampuan for- matif @l-quwwah al-
mutashawwirah), kemampuan estimatif @l-quwwah al-mutawahhimah),
kemampuan imajinasi @l- quwwah al-mutakhayyilahi), atau kemampuan rasional @l-

.(quwwah al-'ngliyyah

ljad: Penciptaan atau pengadaan. Penciptaan ini tak terba tas karena Allah, Yang
Maha Pencipta, adalah Maha Tak Ter- batas

Ilm al-yagin: Ilmu yang meyakinkan'

Al-Insan al-Kamil: Manusia paripurna. Ia adalah wakil khalifah) Allah. Melaluinya,
Allah merenungkan dan memikirkan kesempurnaan yang berasal dari nama-Nya
sendiri

Intigal: Kepindahan. Di dalam perjalanan kembali, para wali Allah berpindah dari satu
kedudukan ke kedudukan lain

Untuk menapak ke kedudukan yang lebih tinggi, mereka sama sekali tidak bertolak
dari kedudukan yang lebih rendah. Akan tetapi, perjalanan mereka bersama-sama
.dengan kedudukan yang lebih rendah

Isti'dad: Kesiapan; kemampuan, baik aktual maupun potensial, yang dimiliki sesuatu
untuk berbuat dengan cara tertentu atau mengalami perubahan tertentu

Ittildnd: Penyatuan atau berpadunya dua hal. Ittihad dipandang sebagai ajaran
doktrinal karena memadukan eksistensi dua wujud yang terpisah. Hal ini
bertentangan dengan konsep kesatuan wujud
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Iyan: Visi berhadap-hadapan. Istilah ini menyatakan adanya dua wajah yang saling“
memandang

Jam‘al-jam*: Kesatuan dari kesatuan, yaitu pengalaman kesatuan yang sama sekali
tidak mengandung perbedaan, bahkan gagasan tentang persatuan dengan Allah
sekalipun Jawhar. Substansi; segala sesuatu yang ada dalam realitas, se- mua benda
dan bagian-bagiannya, langit, bintang-bintang, bumi, air, api, udara, berbagai

tanaman dan binatang, dan sebagainya

Juz'iyyat. Pengetahuan tentang hal-hal partikular. Yang terkan- dung dalam
Pengetahuan Allah tentang hal-hal universal adalah Pengetahuan-Nya tentang hal-
hal partikular

Ka'inat (kaun): Seluruh ciptaan. Semua makhluk diciptakan de- ngan Kata Perintah
Allah “Kun” dan akan meninggalkan dunia ini ketika waktunya sudah habis

Khayal: Imajinasi; menunjukkan realitas yang maujud dalam tiga tempat yang
berbeda. Pertama, khayal yang maujud dalam kosmos di mana eksistensi sama
.dengan imajinasi

Kedua, khayal yang maujud dalam makrokosmos di mana sekat (barzakh) antara
alam kasat mata dan alam spiritual bersifat imajinasi belaka. Ketiga, khayal yang
maujud dalam mikrokosmos di mana “Diri” (nafs) manusia adalah realitas di antara

jiwadanraga

Al-Kull: Segala sesuatu, keseluruhan, sesuatu yang bersifat uni- versal

Lawa'il: Pancaran cahaya yang tampak oleh relung wujud sese- orang Lawami«:
Kilasan-kilasan cahaya yang masuk ke dalam hati dan menetap sebentar di situ
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Ma'ad: Tempat kembali, alam akhirat, tujuan yang dijanjikan
Mahiyyah: Esensi atau hakikat sesuatu

Malaw. Kemusnahan; menunjukkan kemusnahan segenap tin- dakan sang hamba
dalam tindakan Allah

Al-Mala' al-A’lan. Tataran Tinggi atau Majelis Agung; menun jukkan segenap malaikat
.dan makhluk spiritual, para wali mulia yang dekat kepada kepada Allah

Manzil: Perhentian; tempat sang penempuh jalan spiritual sing- gah dan turun (nuz{l)
sejenak sebelum meneruskan lang- kah dan gerak maju

Magam: Kedudukan spiritual; yang diperoleh dan dicapai mela- lui upaya dan
ketulusan sang penempubh spiritual

Mawjud: Sesuatu yang ada atau ditemukan; atau sesuatu yang telah mempunyai
eksistensi atau telah ditemukan

Mazhhar. Manifestasi atau pengungkapan diri Allah. Kosmos adalah tempat
manifestasi bagi seluruh Nama Allah. Se- bagian manifestasi itu tampak nyata
.(zhahir) dan sebagian lain tersembunyi (bathin

Mitsal: Citra, bentuk, analogi, atau simbol

Mizaj: Susunan tubuh manusia; mencerminkan kesiapan enti tas yang tidak dapat
berubah pada tataran jasmani

Al-Mu'allim al-Awwal: “Guru Pertama," gelar kehormatan yang diberikan oleh para
ulama Muslim kepada Aristoteles ter- utama karena mereka merasa banyak belajar
kepadanya mengenai logika Al-Mu'allim al-Tsani: “ Guru Kedua," gelar kehormatan
yang diberikan kepada filosof Muslim terkenal, al-Farabi, (vav- ¥4 H/av.-45. M) karena

ia merupakan penafsir dan ko- mentator terbesar atas logika Aristoteles
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Mukhayyalat. Data atau premis-premis imajinatif, yaitu pro- posisi-proposisi yang
dinyatakan tidak perlu diyakini kebe- narannya tetapi memaksa pikiran untuk
.membayangkan seolah-olah ada

Mumkin: Sesuatu yang mungkin; bisa ada dan bisa juga tidak ada. Eksistensinya di
dunia ini bergantung sepenuhnya pa- da kehendak Allah untuk mengeluarkannya dari
Pengeta- huan batiniah dalam Esensi pada manifestasi lahiriah dan dunia

Musabbib al-asbab: Penyebab segala sebab, yaitu Allah

Nafs: Ego, diri, atau jiwa; dimensi manusia yang berada di antara ruh «(h), yang
adalah cahaya, dan jasmani (jism), yang adalah kegelapan

Qiba gawsayn: Jarak dua busur; merupakan salah satu kedu duk- an spiritual
tertinggi berupa kesempurnaan yang dicapai oleh manusia paripurna

Qisth. Neraca keadilan; keadaan yang dimiliki oleh eksistensi

Al-Rasiklin fi al-iim: Orang-orang yang memiliki pengetahuan mendalam. Mereka
adalah orang-orang bijak Ilahi, yang mempunyai pengetahuan yang benar tentang
diri mereka sendiri dan Tuhan mereka, Allah

Riyadhah. Disiplin asketis atau latihan kezuhudan
Sayr: Perjanjian spiritual melalui berbagai kedudukan, dari diri ke jiwa

Shadr al-Muta'allihin: “Yang Terkemuka di kalangan Para Teo sof,” suatu gelar
kehormatan yang diberikan kepada Shad- ruddin Muhammad bin Ibrahim asy-
Syirazi, yang umum- nya dikenal dengan Mulla Shadra @v.— y:o. Hhevy—yse. M). Ia

.adalah seorang filosof terbesar diIran
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Shilral: Esensi suatu benda yang menyatu dengan materi per- tama ¢haydl)
.membentuk benda terntentu

Syai'iyyah. Kesesuatuan; keadaan atau situasi berbagai entitas
Ta‘ayyun: Entifikasi, menjadi entitas atau menjadi ada

Takwin: Penciptaan benda-benda alam yang kemungkinan akan mengalami
kerusakan atau kehancuran

Tamtsil: Analogi; cara mengambil kesimpulan di mana kita me- ngamati kemiripan di
antara dua benda dalam beberapa hal dengan kemiripan dalam beberapa hal lainnya

Ta salsul: Kesinambungan peristiwa secara tidak terbatas atau kemunduran sebab-
sebab secara tidak terbatas yang kedua-duanya secara logika tidak dapat diterima

Tashawwur: Konseptualisasi atau "memberi bentuk pada." Tawahluum. Pemahaman
atas objek atau situasi khusus pada tataran binatang sehingga tidak ada acuan sama
sekali ke- pada yang universal atau konseptual dalam pengalaman kognitif sejenis ini

Al-Wahidiyyah: Kesatuan, atau ketunggalan
WSé&jib al-Wujud: Wujud Yang Mesti Ada, realitas yang tidak bisa tidak harus ada

Washl: Persatuan atau penggabungan; menunjukkan gagasan tentang dualitas
karena peristiwa penggabungan
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END NOTES

BAGIAN PERTAMA

PENGANTAR

Ketahuilah, buku ini mencakup dua ilmu yang mulia .y
pertama, ilmu tentang al-mabda' yang meliputi pengetahuan
tentang sifat-sifatnya, pengaruhnya, dan cara kemunculan
segala sesuatu darinya; kedua, ilmu tentang al-ma'ad yang
-meliputi cara kemunculan diri manusia, prinsip pemben
tukannya, bahan-bahan fisiknya, puncak kesempurnaan
,dan kenaikannya hingga kedudukannya yang tertinggi
kefanaannya di dalam dzat Allah, serta berbagai bahasan
~tentang nubuwat-nubuwat dan mimpi-mimpi. Hen

daklah diketahui bahwa kemampuan nalar @l-quwwah
al-nazhariyyah) dan kemampuan pengamalan @l-quwwah
al--amaliyyah) memiliki kesamaan dalam pengaruh dan
cahayanya. Dengan kemampuan nalar, sang penempuh
jalan spiritual memperoleh ilmu yang meyakinkan

ilm al-yagin) dan, dengan kemampuan pengamalan, ia"
(memperoleh penyaksian yang meyakinkan (‘ain al-yagin

dan kebenaran yang meyakinkan duaqgq al-yagin). Kedua
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kemampuan ini, yakni kemampuan nalar dan kemampuan
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pengamalan, diibaratkan oleh Jalaluddin ROmi sebagai
dua sayap

Al-'agl al-Wayulani: Potensi dalam diri yang siap menerima .y
.esensi sesuatu apa pun yang abstrak

PENDAHULUAN

Ketika Allah menciptakan manusia sebagai sebuah .\
—eksistensi yang tersusun dari ruh dan badan, masing
masing memiliki pengaruh satu sama lain. Ruh, yakni
nafs iri) manusia, memiliki dua sisi: keter kaitan dan
keterlepasan. Oleh karena itu, kedua kemampuan ini
harus disempurnakan. Menyempurnakan kemampuan
nalar hanya dapat dilakukan dengan memikirkan sistem
—eksistensi sebagaimana mestinya. Diri, ketika memikir
kan segala sesuatu berdasarkan hal yang semestinya
dalam kadar keluasan manusiawi, menjadi suatu alam
yang bersifat akal ¢aqli) yang paralel dengan alam yang
bersifat entitas (-aini). Lembaran jiwa menjadi sebuah
buku sempurna yang memperlihatkan bentuk segala
,sesuatu, baik yang abstrak maupun yang bersifat materi

baik yang bersifat falak maupun yang bersifat unsur
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Menyempurnakan jiwa dengan pengetahuan tentang
Allah, sifat-sifat-Nya, dan pengaruh-pengaruh-Nya serta
dengan pengetahuan tentang bagaimana segala sesuatu

kembali kepada-Nya merupakan maksud tertinggi dan

puncak tujuan bagi manusia. Ilmu-ilmu Ilahi adalah inti

p:y..
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keimanan kepada Allah, sifat-sifat-Nya yang luhur dan
.nhama-nama-Nya yang indah

Tentang bagian dari filsafat ini, terdapat banyak
penjelasan dan argumentasi di dalam kitab-kitab Ilahi
-Menyempurnakan kemampuan praktis @l-quwwah al
amaliyyal, yakni akal praktis (@l-'agl al- "amali), hanya dapat'
diperoleh dengan mengikuti para nabi, melaksanakan
segala kewajiban, meninggalkan segala larangan, dan
menempa lahir dan batin. Setelah penempuh jalan spiritual
-menyempurnakan bangunan batin, kepadanya tampak ca
haya keimanan dari dalam batinnya. Kemudian, ia melihat
dua entitas dan manifestasinya, yang bersifat ruhani dan
kejiwaan, terpenjara di dalam penjara materi. Lalu, ia
berkata, “Wahai para penghuni penjara, manakah yang
lebih baik, tuhan-tuhan yang tercerai-berai atau Allah
yang Maha Esa lagi Maha Kuasa? Ia lalu menghadap pada
batinnya dan mengetahui kekurangannya dan kesia-siaan
waktunya. Kemudian, semua cita-citanya menjadi satu
cita-cita

MANIFESTASI I
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Makna safar dalam metodologi ahli 'irfan akan dibahas di .\
bagian akhir buku ini, insya' Allah

Ketahuilah, para ahli penyingkapan kasyf) dan kesaksian .
syul(id) serta orang-orang berakal dan ulama sepakat)

bahwa tidak mungkin mengetahui Zat Allah Yang Maha

p:y+)
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Benar dengan kualitas intrinsik-Nya, dan dalam hal itu
tidak ada perdebatan di kalangan para ulama, karena
pengetahuan dan kekuasaan Allah SWT Maha Besar atas
segala sesuatu. Tidak mungkin mengetahuinya karena
mengetahui sesuatu dengan esensinya merupakan
-bagian dari pengetahuan tentangnya, sementara Allah ti
dak termasuk dalam lingkup pengetahuan. Dalam kitab
Tafsir ash-Shafi, ketika menafsirkan firman Allah dalam
surah Tha Ha @yat v ):“............ Tetapiilmu mereka tidak
-meliputi-Nya" tentang tauhid, penulisnya mengutip ha
dis dari Amirul Mukminim as, “Pengetahuan seluruh
makhluk tidak dapat meliputi Allah Swt, karena Dia
menutup pandangan hati. Tidak ada pengetahuan yang
menggapai-Nya dengan kualitas kaif) dan tidak pula hati
dapat meneguhkannya dengan batasan. Tidak ada yang
dapat menyifati-Nya kecuali sebagaimana Dia menyifati
diri-Nya: Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya
dan Din-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Dialah
,Yang Maha Awal, Maha Akhir, Maha Lahir, Maha Batin

Pencipta lagi Pemberi bentuk. Dia menciptakan segala
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sesuatu, tetapi tidak ada satu pun dari segala sesuatu itu
yang menyerupai-Nya. Jelaslah bagi orang yang terpelajar
bahwa maksud “Tutup” glithan) dalam ucapan Imam

as adalah batasan kemungkinan. Batasan ini merupakan
penyebab keterbatasan mumkin (eksistensi yang bersifat
mungkin) dan cakupanpengetahuannya tentang Yang
Maha Benar lagi Yang Maha Awal. Dan karena Allah tidak

memiliki batas eksistensi, justru Dia adalah eksistensi
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yang murni dan jelas. Dia memiliki cakupan pengetahuan
dan kekuasaan atas segala sesuatu. Bahkan, pada magam
Zat dan kegaiban-Nya, Yang Maha Benar, yang disifati
-sebagai khazanah tersembunyi, bebas dari pembatas

an. Dari ucapan Imam as yang memancarkan cahaya
wildyah, diketahui bahwa esensi Zat-Nya tidak diketahui
oleh siapa pun dengan bentuk pengetahuan dan ilmu

~apa pun, baik ilmu luudluiri maupun ilmu luusludii. Dia ti
dak dapat digapai dengan kekuatan akal dan tidak pula
dengan penginderaan. Sebaliknya, karena kesempurnaan
kemuliaan dan kekuasaan-Nya, Dia melihat segala
-sesuatu. Dengannya Dia mengetahui segala sesuatu. Dia
Jah Pencipta segala sesuatu yang saling bertentangan
permisalan-permisalan, segala sesuatu yang serupa, dan
—eksistensi itu sendiri karena penglihatan dan pengenalan
Nya adalah Zat-Nya itu sendiri. Sementara itu, Dia melihat
segala sesuatu dan mengetahui segala sesuatu yang tidak
diketahui [oleh makhluk]. Dia tidak dapat digapai karena
ketinggian manifestasi-Nya dan kesempurnaan cahaya

.dan keluasan-Nya
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-Engkau tahu bahwa mengetahui Yang Maha Benar @l
Haqq) dengan kualitas intrinsik-Nya tidak dapat diperoleh
oleh siapa pun, walaupun penghuni al-Mala' al-A'lan
menuntutnya, sebagaimana kita menuntutnya. Hal itu
ditunjukkan Nabi Saaw. dalam sabda beliau: “Kami tidak

" mengenal-Mu dengan pengenalan yang sebenar-benarnya
Adapun mengetahui-Nya secara umum dapat dilakukan
dengan ilmu lushdli dan ilmu hudhdiri sekaligus. Dengan

p:Y.v
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—ilmu luslli, yang dimaksud adalah bahwa manusia me
miliki bentuk ilmu yang membahas tentang Yang Maha
Benar lagi Yang Maha Awal dengan melihat efek-efek

yang bersifat mungkin dan menjadikannya sebagai bukti
atas eksistensi-Nya. Adapun, ilmu luudh(ri adalah bahwa
-Yang Maha Benar, dengan kemunculan-Nya dalam ting
_katan-tingkatan esensi @'yan), pena-pena imkan, dan tajalli
-Nya, disaksikan oleh segala sesuatu. Ilmu ini, karena ke
.munculan-Nya yang sangat tinggi, menjadi tersembunyi
Ketersembunyian itu disebabkan oleh kemunculan-Nya
yang sangat tinggi. Ketika Eksistensi-Nya menguatkan
-segala eksistensi, dan kemunculan semua maujud ada

lah melalui eksistensi-Nya, maka Dia lebih jelas daripada
Segala sesuatu. Ketahuilah, Dia mengetahui segala sesuatu
Dia menjadi dalil atas segala sesuatu dan menjadi jelas
bahwa eksistensi yang bersifat mungkin membutuhkan
dalil tersebut, tetapi Wujud Yang Wajib Ada @l-Wujid
al-Waijib) tidak membutuhkan hal tersebut karena Dia
tidak memerlukan peneguhan dan pembuktian. Bahkan

mengingkari al-Wajib berarti keluar dari fitrah Ilahi. Ketika
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Yang Maha Benar @l-Haqq) dinisbatkan pada sesuatu, maka
penisbatan itu merupakan hubungan pancaran (idhafah
isyragiyyaln. Idhafah isyraqiyyah adalah penciptaan itu
sendiri. Sebab ('illah) dalam eksistensi mendahului akibat
ma'‘lal). Dengan demikian, pengetahuan kita tentang asal)
kejadian kita menunjukkan keberadaan asal kejadian kita
dengan penisbatan penciptaan-Nya pada kita. Oleh karena

itu, pengetahuan kita tentang eksistensi kita mendahului

p:Y-¥
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pengetahuan kita tentang diri kita. Pengetahuan kita
tentang-Nya mendahului pengetahuan kita tentang diri
kita dengan pengetahuan luudluliri dan ilmu syul(di, karena
Eksistensi-Nya mendahului penciptaan kita. Penyebab
-ketersembunyian ilmu ini adalah banyaknya kemunculan
-Nya. Ilmu yang mulia ini berada dalam puncak kebersa
hajaan dan kesederhanaan. Namun, kemunculan dan
eksistensi itu semata-mata dengan kadar sesuatu yang
dipancarkan dan yang memancarkan. Di dalam Mishbah
.al-Uns, halaman a4, dari Syaikh al-Kamil Shadruddin
dalam tafsir surah al-Fatihah, dikatakan, “Tidak ada
perbedaan pendapat tentang mustahilnya mengetahui Zat
Allah dari sisi hakikatnya, bukan dalam hal nama, hukum
Jhubungan, atau tingkatan." Kemudian, dia berkata
Verifikasi yang paling sempurna mengungkapkan bahwa"
apabila seseorang mencium bau dari makrifatnya, maka
hal itu terjadi setelah jejaknya sirna; hukum, penglihatan
dan namanya terhapus; dan kebinasaannya di bawah
pengaruh cahaya-cahaya Yang Maha Benar dan kesucian

" Wajah-Nya yang mulia
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Kukatakan: Ini merupakan musyahadah hudhdriyyah

dan syuhdd nini (bukan 'ilmiyang diperoleh para wali dan
orang-orang sempurna setelah melakukan serangkaian
latihan spiritual (riyadhah). Musyahadah ini lebih tinggi
.dan lebih mulia daripada setiap pengetahuan (irfan
Tingkat pengetahuan yang paling tinggi tentang sesuatu
hanya diperoleh dengan kesatuan orang yang mengetahui

alim) dan objek yang diketahui (ma‘llim), sementara")
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penyebab ketidaktahuan (ahl) tak lain adalah keberlainan
,al-ghairiyyah). Jika kesatuan telah menjadi sempurna)
maka musyahadah pun menjadi sempurna. Pengetahuan
-sempurna hanya diperoleh setelah terhapusnya goresan
goresan entifikasi imkan. Inilah yang dimaksud dari
-sabdanya, “... Kecuali dengan hancurnya gunung ke

" akuan

Di bagian akhir buku ini akan dijelaskan bagaimana ¥
memahami sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan itu, insya
Allah. Kami katakan bahwa memikirkan sifat-sifat Yang
,Maha Benar @l-Haqq) dalam tataran pemikiran manusia
dengan pemutlakan yang hakiki, termasuk kemustahilan
yang paling besar. Tidak ada perbedaan antara zat dan
sifat-sifat dari sisi ini, karena eksistensi dalam keesaan
-transenden @ladiyyah) adalah iimu, kekuasaan, dan sifat
Sifat yang lain itu sendiri

Adapun mengetahui perbuatan-perbuatan Allah dengan .»
JImu luusl(li mungkin dilakukan hanya secara umum
karena sesuatu yang kita ketahui hanyalah konsep-konsep

yang lepas dari esensinya. Mengetahui sesuatu dengan
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~kualitas intrinsiknya berpangkal dari pengetahuan ten
tang eksistensi khususnya. Seseorang akan mengetahui
eksistensi itu hanya dengan musyhaluadah ludh(riyyah dan
-hubungan dengan penyebabnya, karena esensi sebab
sebab itu diketahui hanya melalui sebab-sebabnya sendiri
Musyahadah ludh(riyyah diperoleh hanya oleh sebagian
orang yang terbebas dari selubung kemanusiaan, yaitu

mereka yang dibantu dengan pertolongan Ilahi. Mereka
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memasuki tempat suci penyaksian itu dan menyaksikan
-Yang Maha Benar @l-Haqq), sungguh-sungguh mengeta
-hui nama-nama-Nya yang indah, melihat perbuatan-per
(buatanNya, dan menjadikan Yang Maha Benar @l-Haqq
Sebagai saksi atas segala sesuatu

Al-Muhim(in adalah para malaikat yang tenggelam di s
dalam penyaksian keindahan-keindahan Yang Maha
-Benar @l-Haqq), yang tidak mengetahui bahwa Allah men
ciptakan Adam disebabkan kesibukan mereka dengan
menyaksikan Yang Maha Benar @l-Haqq) dan kecintaan
mereka yang sangat besar. Mereka menempati tempat
yang tinggi, yang tidak ditugasi untuk sujud karena
(kegaiban mereka dari selain Yang Maha Benar @l-Haqq
.dan keterpesonaan mereka pada cahaya keindahan itu
-Mereka tidak memberikan tempat kepada apa pun selain
Nya dan mereka adalah al-Karr{biyy(n. Seorang ahli
tauhid (semoga Allah meridhainya) menjelaskan, "Para
malaikat itu, karena besarnya cinta mereka, tidak memiliki
perantaraan untuk menguasai, padahal mereka diciptakan

pada tataran akal pertama, perantara di antara Yang Maha
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Benar @l-Haqq) dan segala sesuatu. Yang Maha Benar
al-Haqq) telah menampakkan diri kepada mereka dalam)
keluhuran keindahan-Nya sehingga mereka bergerak ke
sana dan gaib dari diri mereka sendiri. Mereka mengenal
hanya Yang Maha Benar @l-Haqq) dan penciptaan mereka
didominasi hakikat tajalli sehingga menenggelamkan

dan membinasakan mereka. Dalam hal itu, terdapat
—kemusykilan yang disebutkan guru para Syaikh kami
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filosof kawakan dan arif yang sempurna, Agha Mirza
Hasyim Rasyti- dalam komentar-komentarnya atas kitab
Mishbah al-Uns dan jawaban atasnya. Hal terbaik dalam
sanggahan ini adalah mengenai al-Wajib yang disebutkan
seorang pemuka, yakni Mirza Mahdi al-Asytiyani
.gaddasallalu sirralu) dalam buku Asas al-Kitab)
MANIFESTASI v

Agar diketahui bahwa nafs dari asal pembentukan .\
jasmaniahnya hingga puncak kesempurnaan
intelektualnya selalu berada dalam perubahan-perubahan
internal, pergantian-pergantian, dan gerakan-gerakan
substansial @l-luarakat al-jawhariyyahi. Kadang-kadang ia
merupakan kekuatan jasmani, bentuk materi, dan sesekali
,merupakan jiwa sensitif dalam tingkatan-tingkatannya
Jalu menjadi sesuatu yang dapat dikonseptualisasikan
terpikirkan, berbicara, dan dihasilkan akal teoritis setelah
akal aktual dan akal efektif yang diungkapkan dengan
ar-rih al-amri dalam firman Allah : Katakanlah: “Ruh itu
adalah amir Tuhanku.” Tidak diragukan lagi bahwa yang

mengeluarkannya dari yang potensial menjadi aktual dan
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dari lingkup kekurangan ke tingkat kesempurnaan sudah
Jpasti merupakan maujud yang esensinya, secara potensial
membebaskan hakikat dari segala kekurangan seraya
menolak tasalsul yang mustahil. Maujud itu bisa berupa
Wajib al-Wujud atau salah satu malaikat yang bersifat akal

P:Y:A


http://www.ghaemiyeh.com

yang tidak pernah mendurhakai Allah dalam apa pun yang
diperintahkan kepada mereka dan mereka melaksanakan
apa saja yang diperintahkan kepada mereka. Menegaskan
keberadaan pemisahan-pemisahan akal tidak terlepas dan
tidak tergambarkan kecuali dengan adanya al-Wajib Swt
Akan halnya keberadaan metode ini sebagai metode yang
lebih baik dari pada metode kaum shiddig(in, tidak ada
tempat yang memadai untuk menjelaskannya secara rinci
Penjelasan garis besarnya adalah bahwa, sebagaimana

di dalam metode kaum shiddig(in, diperoleh pengenalan
tentang Allah dalam Zat, sifat, dan perbuatan, demikian
pula halnya dengan cara ini. Hal itu seperti diriwayatkan
dariImam as., “Barangsiapa mengenal dirinya, maka

.(dia telah mengenal Tuhannya.”(Mirza Hasan N{ri
Penegasannya adalah bahwa jiwa (nafs) manusia yang .y
berbicara dan berfikir adalah sesuatu yang abstrak duput
dari materi). Kebaruannya semata-mata karena kebaruan
badan. Setiap yang baru memiliki ‘illah. Penyebab
eksistensinya tidak lain adalah maujud yang terlepas dari

materi, karena mempengaruhi ta'tsir) dan dipengaruhi
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ta’atstsur) dalam hal-hal yang bersifat jasmani bergantung)
pada penempatan dan kedekatan, bukan penempatan pada
Sesuatu yang abstrak dalam kaitannya dengan materi
-Dengan kata lain, karena posisi keabstrakan dan keterp
isahannya dari materi, jiwa menjadi lebih mulia daripada
—fisik dan benda-benda yang bersifat jasmani. Tidak mun
gkin sesuatu yang lebih hina menjadi sebab bagi eksistensi

sesuatu yang lebih mulia. Penyebabnya
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haruslah yang lebih mulia darinya. Dengan demikian

sebab pemberi emanasinya haruslah berupa maujud

yang tidak bergantung pada materi, baik esensi maupun
perbuatannya

,Secara umum, metode argumentasi ini adalah bahwa »
setelah teguhnya identitas eksistensi itu dan keberadaannya
yang memiliki hakikat sebagai sebuah identitas, dikatakan
bahwa eksistensi diteguhkan dengan burhan yang
direalisasikan dalam entitas-entitas, baik berupa hakikat
eksistensi maupun bukan hakikat eksistensi. Yang kami
maksud dengan hakikat eksistensi adalah sesuatu yang
tidak dicampuri sesuatu yang bukan eksistensi, yakni
ketiadaan (‘adam), keterbatasan, dan kekurangan atau
mahiyah. Tidak diragukan lagi, eksistensi yang tidak
dicampuri sesuatu yang bukan eksistensi merupakan
eksistensi murni, eksistensi sempurna, dan kesempurnaan
eksistensi. Demikian pula, ia merupakan Wajib al-Wuj(d
Sebab, kami tidak mengartikan Wajib al-Wujld kecuali yang
menjadi ada dilihat dari esensi-Nya tanpa memandang

semua realitas yang berada di luar esensi-Nya dan tanpa
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-memperhatikan semua sudut pandang di luar hakikat
Nya, baik bersifat penafsiran maupun pembatasan, baik
hakiki maupun sebutan saja, sebagai substansiasi dari
predikat maujud. Hakikat eksistensi yang kami katakan
pun demikian. Kami katakan bahwa, jika hakikat eksistensi
tidak terwujud, maka sesuatu tidak terwujud sama sekali
Penjelasan ketakterpisahan ini adalah bahwa yang selain

hakikat eksistensi bisa berupa maliyah atau pun eksistensi

p:yy.
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yang dicampuri ketiadaan dan keterbatasan. Setiap mahiyah
bisa maujud dengan bantuan eksistensi, tidak bisa dengan
-sendirinya. Di dalam Eksistensi itu, bila bukan hakikat ek
-sistensi, terdapat komposisi dari eksistensi sebagai eksis
tensi dan karakteristik yang lain. Setiap karakteristik selain
eksistensi adalah ketiadaan (ndam) atau bersifat nihilistik
adami). Segala sesuatu yang kompleks (murakkab) yang*)
muncul setelah kesederhanaan (basithi)-nya membutuhkan
kesederhanaan itu. Ketiadaan ‘adam) tidak memiliki
pengaruh pada keberadaan sesuatu, sementara sifat
ketiadaan (“adami), tidak diragukan lagi, teguh di dalam
eksistensi itu dan dinisbatkan padanya. Setiap konsep
—sesuatu dan atributnya, baik berupa mahiyah maupun si
—fat yang lain, baik bersifat penegasan maupun bersifat pe
.negasian, merupakan cabang dari eksistensi sesuatu itu
Kami mengutip pembicaraan tentang eksistensi tersebut
dan yang diasumsikan bahwa ia bukan hakikat eksistensi
Pembicaraan itu kembali menjadi pegangan atau berakhir
pada suatu eksistensi murni yang tidak dicampuri sesuatu

apa pun. Ini merupakan kesimpulan yang disebutkan
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penulis (qaddasallalu sirrah) dalam risalah al--Arsyiyyah
.dengan sedikit perubahan. Oleh karena itu perhatikanlah
.(Mirza Hasan N{ri)

Kemurnian yang tidak dicampuri selain eksistensi berupa .
ketiadaan 'adam), keterbatasan qushur), dan mahiyah
.(Oleh karena itu, pahamilah. (Mirza Hasan Nari

Penjelasan secara ringkas adalah bahwa eksistensi .»
berdasarkan esensinya itu sendiri tidak berasal dari

P: Y1\
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esensi-esensi yang bersifat substansi dan aksiden, serta
tidak disifati sebagai mungkin dan esensinya sendiri
dengan esensinya menentang ketiadaan. Penjelmaan
entitas-entitas yang bersifat substansi dan aksiden karena
keberadaannya di luar lingkup eksistensi merupakan dua
aksiden dalam bentukyang khusus. Karena eksistensi luput
dari penyifatan sebagai maliyah maka ia menjadi wajib
bagi esensinya tanpa memperhatikan realitas dan arah
Dengan sendirinya ia menuntut kemurnian dan menafikan
~keberlainan. Mengingat kemunculannya pada tingkatan
tingkatan ciptaan dan manifestasinya di dalam pikiran dan
realitas, darinya muncul esensi-esensi. Dengan sendirinya
ia menuntut bahwa ia menjadi tempat berhimpunnya
nama-nama yang terindah @l-asma' al-husna) dan darinya
tampak konsep-konsep dan entitas-entitas tak berubah
al-a'yan ats-tsabitall). Dialah yang menampakkan segala)
sesuatu dan ia lebih tampak daripada segala sesuatu, karena
kemunculan setiap sesuatu berasal darinya. Dari apa yang
telah kami sebutkan, jelas bahwa yang Maha Benar lagi

Yang Maha Awwal @l-Haqq al-Awwal) menurut akal lebih
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tampak dan lebih dikenal daripada hal yang mungkin

Akal menyaksikan Yang Maha Benar @l-Haqq) sebagai
bukti atas segala sesuatu. Para pengkaji @l-Muhaqqiq) dari
~kalangan penganut tauhid melihat Yang Maha Benar @l
-Haqq) sebagai saksi atas segala sesuatu. Dari eksistensi
Nya mereka berargumentasi atas nama-nama-Nya, dan
dari nama-nama-Nya atas ciptaan-Nya, Yang Maha

Benar @l-Haqq) tampak, tidak gaib, sementara alam itu
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gaib, tidak tampak, karena kemunculan itu berasal dari
eksistensi. Setiap kali eksistensi itu telah sempurna, maka
kemunculan dan manifestasinya pun lebih sempurna. Jika
engkau melihat semua maujud secara keseluruhan dan
secara rinci, maka engkau akan mendapati penyatuan itu
Jmenyertainya, tidak terpisah darinya. Benarlah bahwa
berdasarkan perbuatan dan kemunculan, Sang Pencipta
adalah segala sesuatu itu sendiri. Diriwayatkan dari

Imam Ali as, “Dia muncul di dalam kegaiban dan gaib
didalam kemunculan. Dia tampak lalu tersembunyi

Dia tersembunyi lalu tampak nyata.” Dari beliau juga
diriwayatkan, “Kenalilah Allah dengan Allah.” Inilah
(ringkasan metodologi orang-orang terpercaya (shiddigln
berdasarkan burhan dan ‘irfan

Sebab, jika Zat-Nya diketahui dengan Zat-Nya tanpa
,memandang segala sesuatu yang ada diluar Zat-Nya
maka hal itu menjadi substansiasi (mishdag) bagi predikat
maujud dan kebenaran atasnya. Kami mengartikan Wajib
al-Wujlad hanya seperti itu. Oleh karena itu, perhatikanlah

.(Mirza Hasan NQarD)
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Isyarat atas penjelasan ketakterpisahan dalam syarat yang
kami sebutkan di dalam hasyiyah (pinggiran kitab) dengan
ucapan kami,Jika hakikat eksistensi tidak terwujud, maka
,sesuatu tidak akan terwujud. Dengan memperhatikannya

hal itu akan tampak.” Oleh karena itu, perhatikanlah
.(Mirza Hasan N{ri)

Karena dengan pandangan yang jeli dan penyingkapan A
yang jelas, ma'lll @kibat) tiada lain adalah salah satu fase

p: Y\Y
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keberadaan‘illah-nya yang bersifat emanasi. Eksistensi dan
kemunculan menyatu dalam esensi. Setiap kali eksistensi
itu lebih luas dan lebih kuat maka kemunculannya lebih
sempurna. Hubungan eksistensi dengan Yang Maha Benar
lagi Yang Maha Awal al-Haqqg al-Awwal) adalah dengan
kemestian (wujlib) dan dengan mahiyat adalah dengan
kemungkinan imkan). Wujllb didahulukan atas imkan
-Dengan demikian, al-Wuj(d al-Wajib, karena kapasitas
,Nya sebagai penopang segala sesuatu dan segala ma‘lll
mengenal Zat-Nya dengan ilmu yang sederhana dengan
perantaraan eksistensi 'illah-nya yang bersifat emanasi
IImu-Nya tentang Zat-Nya menjadi yang disebabkan
musabbab) dari ilmu-Nya dengan 'illah-nya. IImu ini)
bersifat fitrah, bukan sesuatu yang diusahakan

Di dalam tafsir Maulana Imam Hasan al-Askari as
disebutkan bahwa Imam al-Shadiq as ditanya tentang
Allah. Beliau menjawab, "Wahai hamba Allah, apakah
.engkau pernah menumpang kapal?” Orang itu menjawab
,Tentur” Beliau berkata, “Pernahkah kapal itu pecah"

sementara tidak ada kapal lain yang menolongmu dan
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.engkau sendiri tidak dapat berenang?" Ia menjawab, “Ya
pernah.” Beliau bertanya lagi, “Apakah ketika itu hatimu
terpaut pada sesuatu yang mampu menyelamatkanmu

dari kesulitanmu?" Ia menjawab, “Benar." Beliau berkata
Sesuatu itu adalah Allah yang mampu menyelamatkan*

~ketika tidak ada sesuatu apa pun yang dapat me
nyelamatkan.” Hadis ini dinukil dari Tafsir al-Shafi karya
.(Muhsin Qasani (Mirza Hasan N{ri

p:Y\¥f
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Penjelasan tentang keraguan ini akan dikemukakan di .y -
bagian akhir buku ini

Maksud ucapan “eksistensi segala sesuatu” adalah seperti .1\
yang diriwayatkan dari para Imam Maksum bahwa
eksistensi segala sesuatu, dalam kapasitasnya sebagai
eksistensi yang tidak hilang, berasal dari eksistensi Allah
Swt dan tidak akan terpisah darinya. Diriwayatkan dari
para Imam a.s., “Keluar dari segala sesuatu tidak seperti
keluarnya sesuatu dari sesuatu yang lain dan masuk ke
dalam sesuatu tidak seperti masuknya sesuatu ke dalam
-sesuatu yang lain. Keluar dari sesuatu tidak dengan kehi
-langan dan masuk ke dalam sesuatu tidak dengan per
campuran.” Diriwayatkan dari pemimpin kita, pemimpin
,di dunia dan akhirat (semoga jiwaku menjadi penebusnya
.-Tauhid-Nya adalah pembedaan-Nya dari makhluk-Nya“
—Prinsip pembedaan itu adalah pemisahan sifat, bukan pe
misahan pengasingan.” Eksistensi segala sesuatu adalah
Leksistensi yang tidak terpisah dari eksistensi Allah. Bahkan
eksistensi Allah melingkupi dan mendominasinya. Segala

sesuatu melingkupi sesuatu dan yang melingkupi segala
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-yang melingkupi adalah Allah. Dan Allah mengepung me

reka dari be lakang mereka QS al-Bur(j As: v+) seperti ca haya
melingkupi kegelapan, asal meliputi keadaan-keadaan

-dan sudut-sudut pandang, dan esensi meliputi ma
(nifestasi-manifestasi, sebagaimana beliau quddisa sirrul
ingatkan dalam pembahasan yang akan datang. Maksud
,Jbeliau bukanlah yang terlihat dari lahiriah ungkapan ini
basithah al-lagigah kullu asyya', dengan bentuk yang lebih

P: Y10
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tinggi, serta merupakan bukti atasnya dan penyingkapan
tabir ketersembunyian dari wajahnya. Tidak lebih dariitu
Ketahuilah, maksud yang mulia ini adalah menjelaskan
keesaan dan keMaha Mandirian Allah serta kesucian-Nya
~dari segala kekurangan yang merupakan ajaran penting da
lam agama dan wajib diyakini, baik secara umum maupun
secara detail, bagi setiap mukallaf. Masing-masing harus
meyakini hal ini menurut kadar kemampuannya. Oleh
karena itu, kajilah dan bersikap teguhlah dalam masalah

ini, karena hal itu dapat menggelincirkan kaki, dan salam
.@dalah sebaik-baik penutup. (Mirza Hasan N{ri

Syaikh dalam at-Ta‘liqat, al-Isyarat, dan asy-Syifa', telah .\v
menjelaskan bahwa eksistensi itu mutlak, tidak menjadi
ma‘lQl bagi maliyah, karena ia sendiri bukan merupakan
maujud. “Illah eksistensi adalah eksistensi, sebab mahiyah
adalah mahiyah, dan sebab ketiadaan adalah ketiadaan
Kalimat kekudusan ini telah diriwayatkan dari para ulama .\v
zaman dahulu. Yang mereka maksudkan bukanlah yang
dipahami orang-orang bodoh. Inti maksud mereka tentang

ungkapan ini (basithah al-hagigah kull asiya') adalah bahwa
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~Zat Allah adalah tunggal dan tidak tersusun dari bagian
bagian. Tidak ada sesuatu pun yang menyimpang dari
.cakupan eksistensi kekuasaan, ilmu, dan kehendak-Nya
Kaidah ini sendiri sesuai dengan fir man-Nya: Dan Din-lah
yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya QS al-An'am
-Ingatlah balawa sesungguhnya Dia Maha Meliputi se ; (A ¢
gala sesuatu QS Fushshilat £1: o¥). Dari seorang yang
sempurna diriwayatkan, “Dia adalah yang tampak dan

p: Y\$


http://www.ghaemiyeh.com

-menampakkan.” Hal ini sesuai dengan firman-Nya: Dia

lah Yang Maha Awal dan Yang Maha Akhir, Yang Maha Lahir
dan Yang Maha Batin QS al-Hadid ov: ¥). Diriwayatkan

dari Imam Ali as, “Di dalam segala sesuatu bukan dengan
percampuran dan di luar segala sesuatu bukan dengan
pertentangan.” Maksud dari al-basith (sederhana) dalam
ungkapan mereka adalah eksistensi murni. Penjelasannya
adalah bahwa, seandainya berdasarkan Zat-Nya, Dia
bukan yang disifati dengan salah satu sifat kesempurnaan
-di mana Dia merupakan subtansiasi (mishdaq) bagi penega
sian kesempurnaan dan penegasan kesempurnaan yang
lain, maka hal itu menyebabkan ketersusunan-Nya terdiri
dari keberadaan dan kehilangan. Komposisi itu merupakan
keharusan bagi esensi yang bersifat mungkin @l-imkan
-al-dzati). Hakikat Allah harus bersifat wajib dengan esen
si-Nya dan tegak dengan hakikat-Nya. Karena Zat-Nya
merupakan sumber segala kesempurnaan, maka setiap
-kesempurnaan mengalir dan memancar dari-Nya. Di sisi
Nya adalah khazanah segala sesuatu. Hal itu ditunjukkan

-dalam Kitab-Nya yang tidak didatangi kebatilan dari de
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pan maupun dari belakangnya: Dan tidak ada sesuatu pun
melainkan pada sisi Kamilah khazanalinya, dan Kami tidak
-menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu QS al
Hijr vo: vv). Zat-Nya adalah ek sis tensi mur ni. Ke murnian
-sesuatu tidak berulang. Jika setiap sesuatu dipandang sem
purna, maka kemunculannya bukanlah sebagai sesuatu

Jtu sendiri. Hal ini ditunjukkan dalam ucapan seseorang
(Illiyyah (kesebaban) dan ma'‘llliyyah (keakibatan“

p:yyv
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” sebagai satu eksistensi yang muncul dalam dua bentuk
Ringkasnya, hakikat eksistensi memiliki kemunculan

dan ketersembunyian, serta awal dan akhir. Ia memiliki
magam ijmanil, qur'an, keberhimpunan, penyucian, magam
Jperincian, pembedaan, dan keserupaan. Magam ijmal
-qur'an, dan keberhimpunan, dan penyuciannya adalah ke
Jbenaran duaqq), sementara magam perincian, pembedaan
dan keserupaannya adalah khalqg (penciptaan). Hakikat
-Allah dengan kapasitasnya Yang Mahalahir dengan Zat
Nya dan manifestasi (mazhhar) bagi selain-Nya, serta

ilmu, kekuasaan, dan eksistensi-Nya yang meliputi segala
sesuatu adalah kegaiban murni dan ketersembunyian
mutlak

Dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, halaman 11: “Guru Pertama .1¢
nl-Mu “allim al-Awwal) mengungkapkan al-wujlb al-dzat)
.dengan diam dan al-wujdd bi al-gluair dengan gerakan

” Keadaannya jelas

Di dalam buku-bukunya, pengarang telah menjelaskan .o
otentisitas @shalal) eksistensi. Kami telah menyebutkan

masalah ini dalam sebuah artikel yang kami tulis tentang
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al-masya'ir

Setiap malnyah dan mahnyat, bila akal mengkajinya, akan .\
mendapatinya luput dari eksistensi dan ketiadaan. Dalam
perwujudannya sebagai entitas dan eksistensinya, ia
;membutuhkan realitas yang lain. Realitas yang lain itu

Jika tidak terwujud menjadi entitas dengan esensinya
dihasilkan dalam batas dirinya. Ia pun membutuhkan
selainnya sehingga terjadi rangkaian yang tidak terputus

P: YA
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tasalsul) atau berakhir pada sesuatu yang terwujud)
-menjadi entitas dengan esensinya sendiri. Ini karena se
tiap sesuatu yang memiliki aksiden harus berakhir pada
sesuatu yang memiliki esensi. Sesuatu yang terwujud
menjadi entitas dengan sendirinya dan terwujud dengan
—esensinya adalah Eksistensi @l-Wujld). Inilah yang di mak
sud dengan ucapannya “Karena ia merupakan sesuatu
yang paling berhak mewujud menjadi entitas... dan
.(seterusnya.” (Mirza Hasan Nari

Karena hal itu menuntut kebalikannya. (Mirza Hasan .\v
(NQri

Seperti pengetahuan kita tentang diri kita dan kekuatannya A
~Prinsip-prinsip itu diketahui dengan pengetahuan
pengetahuannya. Sementara itu, Sang Pencipta Allah
diketahui dengan ma’ldlit-Nya dalam tingkatan ma‘lilat
.(Mirza Hasan N{ri)

Cakupan hakikat Eksistensi atas segala sesuatu dan .\4
bentangan cahaya al-Haqq atas mahnyat tidak seperti
cakupan konsep-konsep dan esensi-esensi universal

—atas detail-detail khusus yang berada di alam materi (se
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perti cakupan genus atas spesies-spesies dan spesies

atas individu-individu). Penjelasannya adalah bahwa
universalitas, keumuman, dan kemutlakan kadang-kadang
terjadi di dalam konsep-konsep seperti penampakan setiap
mahjah universal pada individu-individu di alam materi

dan kadang-kadang pula terjadi pada eksistensi di alam
materi. Cakupan hakikat Eksistensi atas esensi-esensi di
alam materi merupakan aliran dan bentangannya pada

p: Y\4
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esesni-esensi. Bentangan, cakupan, dan aliran ini muncul
dari manifestasi ketunggalan dan kemunculan Yang
Maha Benar @l-Haqq) pada cermin segala sesuatu dan
ketersembunyian-Nya dalam segala sesuatu dan itulah
.@khir penampakan yang jelas

Muncul dengan ketertabiran dan tersembunyi dengan
penampakan pada celupan pewarnaan dalam setiap
kemunculan

,Segala sesuatu, dalam hubungannya dengan Allah

tak lain adalah cahaya-cahaya manifestasi Zat dan

sifat keazalian-Nya. Kemutlakan, universalitas, dan
keumuman dalam esensi-esensi muncul dari kelemahan
dan keterbatasan serta kejauhannya dari eksistensi. Setiap
kali kemutlakan, universalitas, dan keumuman itu lebih
luas, maka ia lebih jauh dari penampakan entitas dan
eksistensi. Sumber keuniversalan dan ketidak-jelasan tak
lain adalah kejauhan dari eksistensi. Hal ini berbeda dari
-keuniversalan dan keumuman dalam eksistensi. Ia mun
cul dari kesempurnaan, keluasan, dan keserbameliputan

Para ‘urafa' menamai al-Wujld al-Munbasith karena
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-kemunculan dan aliran-Nya pada segala sesuatu me
rupakan ungkapan yang universal, umum, dan mutlak
Mereka menyebut eksistensi terbatas dengan kekhususan
dan keterbatasan yang bersifat parsial. Pancaran umum
dan rahmat yang luas ini tidak dapat ditunjukkan dan
ditentukan dengan suatu ketentuan, karena ia merupakan

jalinan dan hubungan murni

p:yy.
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Seperti aliran nafas manusia pada rangka-rangka huruf .y.
.dan kata. Al-Wuj{d al-Munbasith ini adalah Sang Pencipta
Ia merupakan perbuatan Allah yang mutlak. Oleh karena
itu, dalam bahasa para ‘urafa’, ia dinamai nafas Rahumani
-karena keserupaannya dengan nafas manusia dalam ben
.tangan dan alirannya. (Mirza Hasan N{ri

MANIFESTASI v

Para pengkaji telah cukup menjelaskan bagaimana .\
keselarasan antara alam ini, yang dinamai manusia besar
atau makrokosmos (l-insan al-kabir) dan individu manusia
yang dinamai manusia kecil atau mikrokosmos @l-insan
al-shaghir) dalam buku-buku catatan perjalanan ruhani
mereka. Ringkasnya, sebagaimana setiap satu bagian dari
individu manusia berkaitan dengan yang lain dengan
jalinan yang alamiah dan berhubungan dengan yang lain
dengan hubungan yang bersifat alami, keberadaan satu
bagian darinya tidak mungkin dan tidak dapat dipikirkan
serta tidak ada hasilnya, dan tidak mencapai kesempurnaan
dan tujuan penciptaannya, kecuali dengan bagian yang

lain. Kemajemukan bagian-bagiannya dan pertentangan
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organ-organnya tidak merusak kesatuan individualnya
dan kepribadian alamiahnya. Demikian pula, esensinya
di alam ini, seperti sandal dengan sandal. Jika kesatuan
"individual itu telah terjadi di dunia dan “Manusia besar
ini, maka penyandarannya tercegah kecuali pada Pencipta

p: ¥y
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Yang Maha Tunggal. Sebagaimana telah ditegaskan bahwa
tercegahnya penyandaran satu ma‘lil individual pada dua
illah (sebab) bebas karena tuntutannya, entah tak dapat‘
dibantah atau keberadaan kedua 'illah itu tidak berfungsi
.(semuanya itu mustahil dan batil. (Mirza Hasan Nari
Rahasia keberadaan perwujudan ma‘lil menjadi entitas
adalah dengan perwujudan 'illah aktifnya, yakni
keberadaan eksistensi ma‘lil dalam kapasitas sebagai
ma‘lll yang tidak bertolak belakang dengan 'illah-nya dan
bersatu dengannya, sebagai satu aspek dari kesatuan yang
dikenal oleh ahlinya. Maulana pemimpin di dunia dan
akhirat a.s. berkata, “Penyatuannya adalah pembedaannya
dari makhluk-Nya dan ketentuan pembedaan itu adalah
pemisahan sifat, bukan pemisahan keterasingan.” (Mirza
(Hasan Nari

Maksud ungkapan ini adalah bahwa, bila di langit dan
bumi ada beberapa tuhan selain Allah, tentu keduanya
memiliki dua eksistensi dan dua perwujudan entitas. Kalau
keduanya memiliki dua eksistensi, tentu keduanya akan

binasa. Adapun ketakterpisahan pertama adalah karena
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perwujudan ma'lil menjadi entitas dengan perwujudan
illah-nya. Sementara itu, ketakterpisahan kedua adalah
karena aspek-aspek eksistensi dan perwujudan entitas
-saling bertolak belakang. Penyifatan masing-masing da

ri langit dan bumi menuntut dinafikannya penyifatan
dengan yang lain sehingga keduanya binasa. (Mirza Hasan
(NQri

p: YYY
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Kemungkinan, aspek penegasan itu adalah firman Allah ¢
Swt: Mereka men ciptakan seperti ciptaan-Nya. Dia tidak
mengatakan “mereka menciptakan ciptaan-Nya'. Isyarat
tentang hal itu sangat kuat, yakni bahwa satu ciptaan tidak
bisa dibayangkan berasal dari dua pencipta dan satu ma‘lul
.tidak bersandar pada dua 'illah. (Mirza Hasan N{ri
Perbedaan antara ahad danwalid adalah bahwa ahad adalah .»
dzat itu sendiri tanpa dipandang adanya kemajemukan di
dalamnya, yakni hakikat murni yang tidak dipandang

berisi nama, sifat, dan penampakan entitas. Bahkan, ia
-merupakan eksistensi murni tanpa syarat apa pun, ka
sena syarat merupakan sumber keberlainan, perbedaan
maupun kemajemukan. Ucapan kami“Ia adalah
L£ksistensi” semata-mata untuk memberikan pemahaman
,sebagaimana kata pemimpin ahli tauhid, Imam Ali as
Kesempurnaan tauhid adalah menafikan sifat-sifat
dari-Nya.” Ringkasnya, alad adalah hakikat murni yang
,merupakan sumber al-kaflri, bahkan al-Kaf{ri itu sendiri
-yakni Eksistensi Mutlak tanpa syarat apa pun. Hakikat al

-Wujlid adalah kebenaran (haqq; al-Muthlag adalah perbuat
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”.an-Nya, dan al-Mugayyad adalah pengaruh-Nya

Walid adalah dzat dengan kemungkinan adanya
kemajemukan nama, sifat, dan penampakan ciptaan
Perbedaan antara wahid dan ahad hanya dalam sebutan
saja, karena kemajemukan yang bersifat sebutan saja tidak
merusak kesatuan murni yang hakiki. Bahkan kehadiran
wahuidiyyah merupakan kehadiran ahadiyyah itu sendiri
Firman Allah Swt: Katakanlah, “Dia-lah Allah Yang Maha

p: YYY
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Esa @lund).” Adalah pembicaraan yang bersifat perintah

dari dzat yang serba meliputi. Kesatuan esensi @l-ahadiyyah
al-dzatiyyah) terdapat dalam penampakan rincian. Ia
datang dari nama-nama Dzat Allah merupakan isyarat

pada kehadiran Walidiyyah. Karena terdapat perbedaan
antara ahadiyyah dan wahidiyyah secara penyebutan, Dia
berfirman: Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah Yang Maha
,Mandiri. Al-Shamad (Yang Maha Mandiri) adalah Allah
karena nama Allah merupakan nama bagi Dzat mengingat
-keberadaannya mencakup seluruh kesempurnaan nama
nama dansifat-sifat. Ash-Shamadjuga merupakandzat dalam
Kehadiran Walidiyyah mengingat kebergantungan semua
eksistensi yang bersifat mungkin kepadanya. Mengingat
kemencakupannya pada nama-nama yang agung (nl-asma
al-husna), ia merupakan sandaran segala sesuatu. Karena
-ke-Maha Mandiri-an mutlak tidak terpisahkan dari kemur
nian eksistensi dan tidak menerima kemajemukan dan
keberbilangan, karena di dalam eksistensi tidak ada

sesuatu kecuali ia ada di dalam kemurnian eksistensi

dan kemurnian sesuatu tanpa terkecuali— maka Allah
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berfirman: Tiada sesuatu pun yang se banding dengan-Nya
Eksistensi mesti (Wujlb al-Wuj{id) menuntut kemurnian
-Kemurnian tidak terpisahkan dari kesatuan. Setiap kema
Jjemukan datang belakangan dari esensi murni
Penyempurnaan bukti ini dan yang sesudahnya »
berdasarkan realitas eksistensi dan keberadaannya sebagai
pemilik hakikat realitas telah dijelaskan. Dia adalah Yang
Maha Benar (al-Haqq) yang tidak didatangi kebatilan

.(Mirza Hasan N{r})

p:YYf
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Sifat-sifat kesempurnaan Allah adalah Zat-Nya itu sendiri
-Jika mengesakan Zat-Nya teguh, maka mengesakan sifat
sifat-Nya pun teguh. Sebab, kalau Allah memiliki sekutu
dalam sifat-sifat-Nya, tentu Dia memiliki sekutu dalam
.(Zat-Nya dan Dia tentu merupakan realitas (-ainiyyah
Semua zat berasal dari pancaran-pancaran Zat-Nya; semua
sifat berasal dari keadaan sifat-sifat-Nya, dan semua
kesempurnaan berasal dari naungan kesempurnaan-Nya
-Maha Tinggi kedudukan-Nya; Maha Kudus nama-na
ma-Nya, dan bersinar terang burhan-Nya. (Mirza Hasan
(NQri

Ketahuilah bahwa keesaan sifat-Nya diketahui dari
keesaan Zat-Nya, karena Zat-Nya adalah semua eksistensi
Semua kesempurnaan yang didapati dalam selain-Nya
sesungguhnyaberasaldari-Nya.Semuasifatkesempurnaan
bersumber dariilmu, kekuasaan, dan kehendak di dalam
keluasan dan kemutlakan, berputar bersama eksistensi

ke mana saja eksistensi itu berputar. Selain itu, Allah

-merupakan eksistensi murni. Dia juga adalah iimu, ke
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Jkuasaan, dan kehendak murni. Eksistensi, ilmu, kekuasaan
dan kehendak ada di dalam dzat ahadiyyah-Nya, menyatu
didalam Zat. Perbedaannya hanya terjadi dalam konsep
Keberbilangan konsep ini tidak menyebabkan penyifatan
Allah dengan sifat-sifat dan makna-makna yang berbeda
Ketinggian dan kemuliaan Allah adalah dengan hakikat
Jkudus-Nya, bukan dengan sesuatu yang lain. Selain itu
setiap maujud yang bersifat mungkin adalah ma'l{ll, yang
dikuasai, dan yang dikehendaki Allah tanpa perbedaan
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arah dan sudut pandang. Demikian pula, pencipta
—eksistensi yang bersifat mungkin dan yang memancar
kan inniyyat adalah Yang Maha Mengetahui, Yang Maha
~Kuasa, Pencipta (M{jid), dan Maujud dalam keberadaan
-Nya sebagai tunggal, yang esa, baik Zat maupun sifat
Nya

Setiap yang merupakan hakikat sesuatu tidak dicampuri
oleh sesuatu itu, kecuali hakikat sesuatu itu tampak. Setiap
yang merupakan hakikat eksistensi tidak dicampuri oleh
-selain eksistensi. Dengan demikian, ia adalah semua ek
sistensi dan semuanya adalah eksistensi. Demikian pula
halnya dengan semua sifat. Semua yang merupakan
hakikat ilmu tidak dicampuri oleh selain ilmu. Ia adalah
,semua ilmu dan semuanya adalah ilmu. Begitu pula
Jpembicaraan tentang keMaha Kuasaan, kemahahidupan
kemahakehendakan, dan sifat-sifat kesempurnaan yang
lain. Allah adalah hakikat dari segala hakikat. Tidak

satu hakikat pun terpisah dari hakikat-Nya. Zat yang
keadaannya seperti itu mustahil berbilang. Sebab, bila Dia

memiliki sekutu dalam eksistensi atau dalam sesuatu dari
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segenap kesempurnaan eksistensi, tentu Dia kehilangan
satu bentuk eksistensi atau suatu kesempurnaan eksistensi
sehingga yang diasumsikan sebagai hakikat eksistensi itu
tidak menjadi hakikat eksistensi. Kesederhanaan hakikat
basithah al-hagigah) adalah segala sesuatu, tetapi dalam)
.(bentuk yang lebih tinggi. (Mirza Hasan N{ri
Manifestasi-Manifestasi Ilahi

p:Yvy#
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MANIFESTASI ¢

Para pengkaji (muhaqqiq) sepakat bahwa al-Wujld adalah .\
al-Haqg. Yang ada di dunia ini hanyalah manifestasi
tajaliyyat) Zat dan sifat-sifat-Nya. Karena Zat-Nya Yang)
Maha Tinggi, maka Dia tidak membutuhkan alam dan
seisinya. Namun, nama-nama-Nya yang berkaitan dengan
(makhluk-makhluk menuntut penampakan diri (mazhhar

di alam materi. Penampakan itu adalah esensi-esensi
maliyat). Telah ditegaskan bahwa di antara setiap nama)
dan penampakan terdapat hubungan bersifat esensial
yang tidak diciptakan, tanpa penciptaan Zat-Nya Yang
Maha Kudus lagi Maha Esa. Oleh karena itu, setiap nama
menampakkan pengaruhnya pada mazhhar itu, dan setiap
mazhhar menuntut nama yang termanifestasi dan tampak
di dalamnya. Ism dalam istilah mereka merupakan dzat
bagi suatu sifat. Dengan demikian, nama @l-ism)dan yang
dinamai (nl-musamma) menyatu dalam dzit, tetapi berbeda
dalam sudut pandang. Nama-nama yang dilafazkan
,adalah nama-nama dari segala nama, yakni Sang Pencipta

-Pemberi bentuk, dan Pengatur alam ini dengan nama
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-nama-Nya. Al-Qur'an, Hadis-hadis Nabi, dan Khabar
khabar para Wali sarat dengan penjelasan apa yang kami
kemukakan

Nama-nama yang menunjukkan kelembutan, kasih
sayang, keakraban, dan ketakutan dinamaijamaliyyah (sifat
keindahan), sedangkan nama-nama yang menunjukkan
keperkasaan dan kemurkaan dinamai jalaliyyah (sifat
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ketinggian). Di bawah setiap ketinggian (alal) adalah
keindahan amal), seperti kecintaan yang bergelora
dihasilkan dari keindahan ketunggalan @l-jamal al-ahadi
yang merupakan ketundukan akal kepadanya. Setiap
ketinggian memiliki keindahan, yakni kelembutan yang

ter sembunyi di dalam keperkasaan Ilahi: Dan di dalam gisas
itu terdapat kehidupan bagi kalian, wahai orang-orang yang
berakal (QS al-Bagarah v: yv4). "Surga di k e lilingi hal-hal
yang tidak diingini, sementara neraka dikelilingi hal-hal
,yang diingini.” Diriwayatkan dari Amirul Mukminin as
-Pemimpin Ahli Tauhid, “Maha Suci Tuhan yang rahmat

Nya meliputi para wali-Nya dalam hukuman-Nya yang
keras, dan hukuman-Nya keras bagi musuh-musuh-Nya
dalam keluasan rahmat-Nya.” Manifestasi-manifestasi
kemakhlukan adalah seperti cermin-cermin bening yang
memantulkan al-Haqq

Al-Hagq dalam kemunculan-Nya menuntut
penampakan-penampakan (mazhahir) dan kebutuhan dari
dua pihak. Orang yang bahagia membutuhkan kebahagiaan

dan orang yang terkutuk membutuhkan keterkutukan
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dalam bahasa kesiapan. Yang satu tidak berhasil sebagai
keadaan dan ucapan, dan yang kedua tidak berhasil

sebagai keadaan tetapi menanggapi keadaan. Dan tidaklah
seruan orang-orang kafir itu melainkan dalam kesesatan
Nama-nama itu seluruhnya berada di dalam cakupan

.nama Allah yang agung dan mencakup semua nama
Mazhhar nama ini merupakan mazhlar paling sempurna
yang mencakup semua mazhhar. Ia memiliki pengaruh pada

P: YYA


http://www.ghaemiyeh.com

semuanya. Ia adalah Nabi kita Muhammad Saaw Petunjuk
yang lebih jelas daripada ini adalah ucapan beliau, “Adam

" dan keturunannya berada di bawah panjiku
-Riwayat-riwayat yang datang dari para Imam as berbeda
beda dalam menafsirkan ayat yang mulia ini. Menurut
-sebagian riwayat, yang dimaksud dengan asma (nama
.(nama) adalah nama-nama terindah @l-asma' al-lusna
Sementara itu, menurut riwayat lainnya, yang dimaksud
dengan asma adalah nama segala sesuatu hingga hakikat
(dan esensinya yang dalam bahasa kaum arifin @l-'Urafa
.disebut “Entitas-entitas permanen” @l-a‘yan ats-tsabitah
-Dalam riwayat lainnya lagi disebutkan bahwa yang di
maksuddenganisma'adalahnama-nama para Imamas tidak
ada perbedaan di antara riwayat-riwayat itu berdasarkan
,Jhakikat menurut kaum arif yang berpandangan batin
karena kesimpulannya sama. Sebab, hakikat dan esensi
segala sesuatu merupakan bentuk nama-nama Allah yang
terindah. Demikian pula, hakikat ruhaniah dan nuraniah

mereka a.s. merupakan penampakan-penampakan yang
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lengkap dan manifestasi-manifestasi yang sempurna bagi
nama-nama suci itu. Pengetahuan yang sempurna tentang
hakikat nama-nama suci itu tidak akan terpikirkan tanpa
pengetahuan tentang hakikat segala sesuatu. Pengetahuan
itu menuntut tempat-tempat penampakan-penampakan
dan manifestasi-manifestasinya. Dan itu adalah karunia
Allah yang diberikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki. Allah adalah Pemilik keutamaan yang besar
.(Mirza Hasan N{r})
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Yakni tanda-tanda makrifat dzat yang kudus. Sebab, kita »
tidak memiliki cara untuk mengetahui dzat itu kecuali dari
-konsep-konsep dan tanda-tanda. Dalam hal ini, konsep
konsep dan tanda-tanda itu merupakan kunci-kunci
kegaiban dan tanda-tanda petunjuk rahasia ketunggalan
.@ladiyyah). (Mirza Hasan N{ri)

Perbedaan itu berpangkal dari perbedaan dalam ¥
memahami apakah sifat itu adalah dzat itu sendiri atau
bukan. Yang dimaksud adalah bahwa perbedaan itu
ditafsirkan dan diistilahkan demikian, yakni jika orang
,mengatakan bahwa al-ism adalah al-musamma itu sendiri
maka al-ism yang dimaksudkannya adalah predikat
rasional (malimdlit ‘agliyyah). Sementara itu, orang yang
mengatakan bahwa al-ism bukan al-musamma, maka al-ism
yang dimaksudkannya adalah lafaz-lafaz yang merupakan
.(nama-nama itu. (Mirza Hasan Nari

Sebagaimana “Menciptakan” tidak berkaitan dengan
"nama-nama, melainkan ia bukan "yang diciptakan
dengan kebergantungan dan dengan ketidakterciptaannya

-dzat itu sendiri, demikian pula “Menciptakan” tidak ber
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kaitan dengan entitas-entitas permanen, yang merupakan
tuntutan nama-nama itu dan ada dengan keberadaan
nama-nama itu. Entitas-entitas permanen pun bukan
yang diciptakan" dengan ketergantungan dan dengan*
ketidak-dijadikan dzat yang kudus. Nama-nama abstrak
dan tuntutan-tuntutannya merupakan entitas-entitas
yang teguh, sebagaimana ia ada dengan bergantung pada
eksistensi dzat. Demikian pula ia bukan ketidakterciptaan
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dengan ketergantungan pada eksistensi dzat. Hal itu tidak
menyebabkan keterlarangan yang diduga oleh orang

,yang tidak memiliki pengetahuan dalam masalah ini

yang terhalang dari mengkaji pengetahuan-pengetahuan
-Keterlarangan itulah yang disebutkan di dalam karya
karyanya sebagai celaan kepada pengarang (qaddasa
sirruh) dan muridnya. Ia menjadikannya sebagai sandaran
untuk mencela keduanya dan alasan untuk mengkafirkan
-mereka. Keterlarangan ini hanya muncul apabila entitas
.entitas ketidakterciptaan berada di dalam keteguhan iimu
Hal itu merupakan maujud yang otentik dan bebas, bukan
yang diciptakan” dari eksistensi itu. Ia tidak mengetahui"
bahwa kesesuatuan (syay'iyyah)yang bersifat abstrak secara
mutlak bergantung pada eksistensi dalam asal keteguhan
dan kehasilan, serta dalam kebutuhan-kebutuhan dzat-nya
berupa "yang diciptakan" dan "yang tak diciptakan” serta
tuntutan-tuntutan eksistensi yang lain dalam kapasitasnya
sebagai eksistensi. Kesesuatuan yang abstrak bersifat

» konseptual jika ada dengan eksistensi "yang diciptakan

Sebagaimana ia bergantung pada eksistensi itu pada asal
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kemaujudan dan kehasilan, demikian pula ia bergantung
padanya dalam hal yang berhubungan dengan "yang
diciptakan.” Ia terwujud dengan terwujudnya eksistensi
Jtu dan diciptakan dengan keterciptaan eksistensi itu
bukan dengan kehasilan dan keterciptaan lainnya, apabila
ia ada dengan eksistensi ketidakterciptaan. Demikian pula
-halnya dengan entitasnya. Telah dijelaskan bahwa makna
makna dan esensi-esensi dapat menerima berbagai aspek
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.eksistensi dan berbagai bentuk ciptaan dan kesaksian
Kadang-kadang, ia ada dengan eksistensi yang masih
bersifat mungkin (imkan) dalam konfigurasi-konfigurasi
dan tingkatan-tingkatannya. Kadang-kadang pula, ia

ada dengan Eksistensi Wajib (nl-Wujld al-Wajib) dengan
(mengikuti makna nama-nama terindah (@l-asma' al-lusnan
-dan sifat-sifat tertinggi. Oleh karena itu, kajilah dan ber
sikap teguhlah dalam masalah ini, sebab hal ini dapat
(menggelincirkan kaki. (Mirza Hasan N{ri

Allah Yang Maha tinggi kedudukan-Nya dan Maha Suci 5
nama-nama-Nya memiliki nama-nama abstrak yang
tidak diciptakan dengan ketidakterciptaan, yang teguh
-pada esensi-esensi yang kudus dan nama-nama eksisten
si “yang diciptakan," yaitu esensi-esensi yang sempurna
dan ujaran-ujaran ruhaniah abstrak yang diungkapkan
dengan akal dan ruh suci. Semuanya merupakan makrifat
keindahan-Nya dan bukti-bukti kesempurnaan dan
.keluhuran-Nya. (Mirza Hasan N{ri

,Dalam Ilahiyyat asy-Syifa', Syaikh dbn Sina) berkata v

Kami tidak peduli, bahwa dzat Allah Swt diambil, dengan*
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penisbatan tertentu, dari eksistensi yang masih bersifat
mungkin (mumkin al-wujld), karena ia, dalam kapasitas
sebagai sebab bagi eksistensi Zayd, bukan wajib, bahkan
" dari aspek dzat-Nya

~Apa yang dikemukakan Syaikh dbn Sind) dalam al
Ta‘ligat bertentangan dengan apa yang disebutkannya
dalam asy-Syifa'. Kebenaran bersama penulis buku

-ini. Demi Allah, kajian dalam masalah-masalah filsa
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fat merupakan haknya dalam lingkungan Islam. Wajib
dalam dzat, seperti engkau ketahui, adalah wajib dari
semua aspek. Di dalamnya tidak ada aspek kemungkinan
imkaniyyall) sama sekali. Hal ini membantah pendapat)
~-kaum Mu'tazilah yang berpendapat dinafikannya sifat
sifat, serta membantah pendapat sebagian dari kelompok
ekstrem dari kalangan mutakallifin yang mengatakan
kebaruan sifat-sifat, dan membantah pendapat semua
ahli taklid yang mengatakan kemungkinan terjadinya
pemisahan ciptaan dari pencipta yang hakiki. Kami telah
menyebutkan bahwa semua sifat-Nya adalah dzat-Nya itu
sendiri, keutamaan-keutamaan-Nya adalah pemberian
keutamaan itu sendiri. Semua sifat-Nya berpangkal pada
—satu asal dan satu substansiasi (mishdaq). Dengan demiki
an, sifat-sifat eksistensialnya berpangkal pada eksistensi
wajib-Nya, sifat-sifat penegasian-Nya berpangkal pada
penegasian imkan, sifat-sifat penisbatan (idhafiyyah)-Nya
berpangkal pada idhafiyyah isyraqiyyah, yaitu kemunculan
dan wajah Allah. Cahaya-Nya dan segala yang ada di

dalamnya adalah permanen, sedangkan makhluk akan
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hilang dan berubah

Penambahan ini, berdasarkan penyandarannya kepada A
-al-Haqq, adalah satu, walaupun menurut kemampuan
kemampuan penerimaannya adalah berbilang. Di dalam
-Alguran disebutkan: Dan amr Kami hanyalah satu QS al
Qamar o¥:»+). Yang dimaksudkan dengan amr di sini bu kan
perkara yang bersifat penetapan hukum «asyri'i) karena ia
.(berbilang, melainkan amr yang bersifat penciptaan takwini
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Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa nama Allah 4
mencakup semua nama. Nama ini menunjukkan dzat
ketunggalan yang mencakup semua nama dan sifat

serta termanifestasi di dalam semua nama berdasarkan
manifestasi-manifestasi (mazhahir) Ilahi. Berdasarkan
tingkatannya, nama ini didahulukan atas semua nama
sehingga mazhhar (penampakan)-nya didahulukan atas
semua mazhhar yang lain. Ia memiliki kekuasaan yang
sempurna atas semua mazhhar itu. Nama Ilahi yang serba
meliput ini berdasarkan kemunculannya pada salah satu
.nama. Semua mazhhar merupakan mazhhar nama ini
Karena cakupan nama ini atas seluruh nama maka semua
-nama merupakan cabang-cabang dan bagian-bagian
nya. Dari sini diketahui bahwa semua yang ada di alam

ini, di dalam semua konfigurasi eksistensinya, termasuk
dalam kemunculan-kemunculan hakikat Muhammad dan
bahwa alam ini merupakan bentuk dari hakikatnya yang
komprehensif. Semua mazhhar dari akal pertama @l-'ng|
—al-awwal) dari ruh yang agung hingga materi pertama @l

hayala al-Qli) merupakan pecahan dari hakikat ini. Dengan


http://www.ghaemiyeh.com

cakupan ini, terbentuk kekhalifahan. Karena manusia
paripurna yang muncul pada segala sesuatu memiliki
kemunculan-kemunculan dan manifestasi-manifestasi
pada segala sesuatu, maka awal kemunculannya adalah
didalam akal pertama. Oleh karena itu, Rasulullah Saaw
bersabda, “Yang pertama diciptakan oleh Allah adalah
cahayaku.” Penisbatan cahaya pertama pada dirinya
merupakan isyarat detail yang diketahui oleh orang

p: Yyf
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,yang merasakan cawan minuman Muhammad Saaw
-bahwa akal merupakan sebuah kebaikan dari kebaikan
-kebaikannya. Ringkasnya, manusia ini mengalir pada se

mua maujud. Oleh karena itu, Imam Ali as berkata, “Aku
bersama pena @l-galam) secara sembunyi-sembunyi dan
bersama Muhammad Saaw secara terang-terangan.” Hal
Jtu karena para nabi merupakan mazhhar eksistensinya
.dan otoritas mereka merupakan cabang dari otoritasnya
Ia tampak dalam eksistensi mereka. Yang tampak itu
tersembunyi di dalam mazhlar, walaupun jiwanya yang
suci termasuk mazhahir otoritas penutup para nabi. Oleh
~karena itu, ia berkata, ... Bersama Muhammad Saaw se
" cara terang-terangan

,Dzat ketunggalan, berdasarkan kebermulaan dzat-Nya .1
menuntut rahmat kebermulaan kesyukuran, yakni
eksistensi yang terbentang pada segala sesuatu dalam
semua dengan berdasarkan padanya, yakni berdasarkan
apa yang diterima dzat-Nya dengan kemampuan
penerimaan dzat dan kemungkinan dzat-nya. Sementara

itu, berdasarkan keberakhiran dzat-nya, ia menuntut
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rahmat penerimaan yang terbatas, yakni kesempurnaan
abstrak pada segala sesuatu berdasarkan batas akhir
Rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, Rahmat-Ku meliputi
segala sesuatu, karena kebermulaan dan keberakhirannya
meliputi segala sesuatu. Din-lah Yang Maha Awal dan

Yang Maha Aklir merupakan permulaan segala sesuatu

.dan tujuan segala wahyu. Dia-lah Allah, Sang Pencipta
Ketahuilah, kepada Allah segala perkara kembali. (QS al-Sy(ra
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sebagaimana keberadaan orang-orang yang celaka v :ry
pada permulaannya tidak bertentangan dengan keluasan
rahmat kebermulaan-Nya, melainkan menegaskannya
Demikian pula, kekekalan mereka pada akhirnya di

negeri kecelakaan tidak bertentangan dengan keluasan
-rahmat akhir-Nya. Rahmat-Ku mendahului murka-Ku. Du
nia bagi orang-orang yang bahagia dan orang-orang

yang celaka menuntut rahmat Rahmaniyyah, dan akhirat
dengan kenikmatan dan siksaannya menuntut rahmat
Rahimiyyah. Wahai Pengasih di dunia dan Penyayang di
,.akhirat. Dunia terbatas pada orang-orang yang berbahagia
demikian pula akhirat. Keselamatanlah bagi pengikut
.(hidayah. (Mirza Hasan N{ri

MANIFESTASI o

,Ketahuilah bahwa ilmu @l-'ilm) secara mutlak .\
berdasarkan metodologi ahli al-Haqq, bersumber dari satu
bentuk eksistensi khusus yang murni dan tidak dicampuri
Jketiadaan. Penjelasannya, benda-benda yang bersifat fisik
karena keberadaannya sebagai hakikat yang terpisah dari

eksistensi, tidak dapat dihubungkan ilmu itu padanya
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Hal itu karena benda tersusun dari materi dan bentuk
yang menempatinya. Hay(lén (materi pertama) adalah
realitas yang sangat samar. Ia tidak memiliki pengaruh

dan perwujudan menjadi materi. Bahkan ia bukan maujud
secara aktual. Perwujudannya menjadi materi hanya
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dengan forma yang menempatinya. Setiap forma yang
Jbersifat fisik, karena ketersusunannya dari bagian-bagian
tidak memiliki esensi yang jelas yang dapat diketahui. Hal
itu karena setiap bagian dari fisik itu gaib dari bagian yang
Jain. Setiap forma bersifat fisik yang menempati hayala
karena keberadaannya sebagai sesuatu yang bergerak

di atas kekekalan di dalam eksistensinya, merupakan
kekuatan ketiadaannya. Setiap ke-dia-an Juuwiyyah)yang
eksistensinya muncul secara perlahan tidak menjadi

ada dengan seluruh esensinya bagi esensinya. Ia tidak
memiliki identitas yang jelas dalam entitas. Jika sesuatu
tidak memiliki keteguhan pada esensinya dan eksistensi
pada dirinya, maka ia tidak mencapai esensinya dan tidak
mungkin dikenali kecuali dengan kekuatan penghimpun
yang kuat dan tidak ada penghalang atas alirannya pada
segala sesuatu untuk menopangnya. Ketahuilah bahwa
Dia meliputi segala sesuatu. Kita berada dalam cermin
.makrifat-Nya

Ketahuilah bahwa ilmu, seperti eksistensi, tidak termasuk

ke dalam suatu kategori (maqdlaln, yakni suatu hakikat
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Ia memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda dan saling
mengungguli. Pada suatu tingkatan ada pengetahuan
tentang segala sesuatu yang lain. Pada tingkatan yang lain
terdapat pengetahuan tentang sesuatu dan ketidaktahuan
tentang sesuatu lainnya. Karena Zat Allah adalah eksistensi
segala sesuatu dalam bentuk yang paling sempurna, maka
Dia mengetahui segala sesuatu tanpa dicampuri kejahilan
Zat-Nya merupakan ilmu terinci ¢afshili) tentang segala
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sesuatu dalam bentuk yang tidak menyimpang dari
cakupan ilmu-Nya sebesar atom sekalipun. Kehadiran
Zat-Nya pada Zat-Nya merupakan ilmu keseluruhan
ijmali) dalam penyingkapan yang bersifat tafshili)
Pengetahuan @l-'ilm) adalah diperolehnya bentuk yang
diketahui, yakni ide yang sesuai dengan realitas di alam
materi. Hal itu berlaku terus-menerus dalam ilmu yang
gadim dan yang baru. Ilmu Sang Pencipta bersifat aktual
yang mendahului pengetahuan di alam materi. Bentuk
-pengetahuan itu muncul sebelum keberadaannya. Ben
Juk itu tidak mungkin dihasilkan pada objek yang lain
sebab hal itu akan menyebabkan daur dan tasalsul dan
-tidak menjadi pengetahuan baginya serta bukan bentuk
bentuk yang berkaitan dengan ajaran Plato karena kami
mengingkari hal itu, dan tidak pula dari maujud di alam
materi. Sebab, ilmu itu hanyalah bentuk. Tidak ada lagi
kemungkinan kecuali ada di dalam wilayah Rubibiyyah
walaupun tidak diketahui bagaimana hal itu terjadi. Hal
ini tidak menjadi masalah, karena pentingnya ilmu lebih

sempit daripada itu. Tujuan masalah yang luhur ini tidak
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diinginkan, terutama di dunia ini sehingga tidak meminta
sesuatu pun dari dirimu. Para malaikat yang dekat kepada
Tuhan, para nabi, dan para wali yang arif tidak mampu
menggapainya, kecuali barangsiapa yang diberi kelebihan
oleh Allah Swt. Jika engkau menginginkan sebersit cahaya
darinya, maka perangilah nafsu mu, bertafakkurlah dalam
khalwatmu, dan kosongkanlah sudut-sudut hatimu agar
pembicara yang diyakini berbicara kepadamu. Berakhir
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sampai di sini ucapan Syaikh ar-Ra'is yang ditulis untuk
mengkaji ilmu Sang Pencipta Swt. Mirza Hasan Na{ri
.mengutip ungkapan ringkas ini dari Ibn Sina

Inayat berdasarkan metodologi penulis yang berpendapat*
tentang ilmu tafshiliada dalam dzat-Nya, yakni pengetahuan
tentang dzat bersifat luudlri yang menyingkapkan segala
sesuatu secara detail dalam tingkatan dzat sebelum
keberadaannya. Adapun bukti atas penjelasan ini, yang
merupakan pendapat orisinal pengarang, didasarkan

pada penjelasan tentang premis-premis yang dijelaskan
panjang lebar dalam buku-bukunya. Premis-premis itu
tidak terdapat selain dalam buku karya pengarang
Sebagian filosof berpendapat bahwa bentuk-bentuk parsial .»
yang ada di dunia materi itu merupakan tingkatan ilmu

Allah Swt yang terakhir. Telah dijelaskan bahwa setiap
eksistensi yang bersifat fisik adalah yang mengubah esensi
dan eksistensi. Eksistensi, selama keberadaannya di dalam
serangkaian gerakan, tidak mungkin diketahui kecuali
dengan alat yang bersifat fisik. Pendapat yang mengatakan

bahwa maujud yang bersifat fisik — dalam analogi dengan
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,sebab-sebab yang tinggi, adalah tetap, tidak berubah
~dan tidak berganti dengan kebaruan atau kesirnaan ada
lah pendapat yang batil. Sebab, materi adalah materi
untuk selama-lamanya dan karena perbandingan materi
.dan keabstrakan darinya bukan suatu bentuk penisbatan
Benar, bila dikatakan bahwa ia merupakan sesuatu yang
-diketahui dengan aksiden melalui perantaraan bentuk
bentuk yang terindera, tentu ia memiliki bentuk. Setiap

P: Yy
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maujud yang bersifat materi harus dikenali dari eksistensi
terindera yang menyatu dengan bentuk fisik seperti
kesatuan peniru dan yang ditiru

-Untuk membuktikan gerakan substansial @l-luarakah al .5
jawhariyyal) dalam jiwa-jiwa yang tertutup, ia selalu berada
.dalam penghapusan, peneguhan, pemisahan dari materi
dan keteguhan, berbeda dengan kitab-kitab Ilahi dan Umm
al-Kitab. Ia adalah alam keteguhan dan ketetapan, bukan
alam kebaruan dan gerakan, karena dari suatu alam tidak
ada sesuatu yang lain selain Allah. Bahkan, ia berada di
dalam wilayah Ul(hiyyah. Alam Rub(ibiyyah adalah gadim
dengan ke-gadim-an Allah dan tidak dijadikan dengan
—ketidakterciptaan dzat, karena ia termasuk tuntutan-tun
tutan dzat lain yang diciptakan. Kegadimannya bukan
kebebasan sehingga menuntut keberbilangan esensi yang
~gadim. Hal ini seperti yang dipahami Syaikh Ahmad al
Ihsa’l. Ia menjadikannya sandaran untuk mengkafirkan
pengarang. Keyakinan batil ini tidak berarti apa-apa
Jkarena pengarang, dalam banyak risalah dan bukunya

mengatakan bahwa akal merupakan Nur Ilahi dan cahaya
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,Qayylmiyyah yang ada di dalam wilayah alam Ul{hiyyah
dan Kehadiran Rub(ibiyyah bukan termasuk alam. (Mirza
.(Hasan N{ri

-Pengarang menempatkan pembahasan tentang tingkatan v
tingkatan imkan dalam kalam dan kitab Allah. Dalam
menjelaskan ucapan pengarang dan mengetengahkan
-pembahasan yang mendalam, kami terpaksa men

jelaskannya berdasarkan kajian pembahasan yang sangat

p:Yf-
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ambigu. Menurut ahli makrifat, kata-kata itu berasal dari
makna-makna yang umum, sedangkan maksud kalam
adalah yang mengekspresikan perasaan pembicara yang
-maknanya lebih umum, baik pembicara itu adalah makh
luk maupun Allah. Kalam juga lebih umum berupa perkara
yang gaib dan juga yang tampak. Kitab menetapkan
,sesuatu yang ditulis di dalamnya atau yang tertuliskan
baik dari kertas maupun dari lembaran-lembaran yang
Jbersifat lahir dan bersifat maknawi. Berdasarkan hal itu
-semua lembaran wujud kitab takwini adalah kebenaran (nl
haqq) yang ditulis dengan pena kekuasaan-Nya
MANIFESTASI ¢

Argumentasi ucapan penulis adalah bahwa fi'iliyyah .1
-kepelakuan) al-Haqq al-Awwal atas Eksistensi Wajib)
Nya dan kesempurnaan Zat dan hakikat-Nya mustahil
berada di luar Zat-Nya. Segala hal yang berada di dalam
fa'iliyyah-Nya harus merupakan Zat-Nya itu sendiri

Zat Allah merupakan tujuan dari segala tujuan. Segala
maujud yang bukan aspek fa'iliyyah adalah Zat-Nya itu

-sendiri. Eksistensinya di dalam penciptaan tidaklah be


http://www.ghaemiyeh.com

,bas dan tidak merupakan pilihan sempurna. Ringkasnya
al-Waijib bagi Zat-Nya adalah karena kesempurnaan dzat
;dan hakikat-Nya. Ia harus selalu merupakan pancaran
pemberian pancaran-Nya tidak terputus dan cahaya-Nya
tidak meredup. Sekiranya perbuatan-Nya bergantung
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pada syarat, sifat, kehendak, kepentingan, dan perkara
lain (yang disebutkan ahli perdebatan), niscaya pelaku
perbuatan itu adalah himpunan realitas ini. Hal itu pasti
-berakhir pada Zat yang wajib ada. Walhasil, pancaran
-Nya selalu gadim dan tidak ada perintang bagi emanasi
Nya. Segala sesuatu yang berada di dalam wilayah-Nya
adalah gadim, sementara yang dikenai emanasi adalah
baru (hadits). Ini merupakan jalan tengah al-Haqq dan jalan
ahli keyakinan dari kalangan filosof yang teguh. Kaum
;mutakallif, sebagaimana sebagian pengikut Mu'tazilah
-berpendapat tentang kehendak yang terus diperbarui da
lam Zat-Nya. Juga sebagian filosof seperti Ab(l al-Barakat
al-Baghdadi dan sebagian lainnya berpendapat tentang
kehendak yang gadim sebagai tambahan bagi Zat-Nya
karena banyaknya ketidaktahuan, karena ketidakjelasan)
sebelum adanya pengetahuan, mereka menetapkan takdir
-yang terbentang tanpa permulaan. Bahkan, mereka mene
gaskan bahwa Tuhan Yang Maha Mengawasi lagi Maha
Kudus memiliki kekhususan berkaitan dengan waktu

-berupa penetapan ukuran, penetapan kuantitas, waktu
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waktu, batasan, dan arah). Di setiap lembah mereka
bingung dan di setiap bukit mereka linglung

Ketahuilah, wahai penempuh jalan spiritual, bahwa .
cahaya-cahaya akal, perantara-perantara cahaya, dan
pancaran Rabbani oleh mayoritas filosof dinamai akal aktif
—al-'uqdil al-fa'alah); oleh kaum Paripatetik dinamai ben)
~tuk keilmuan @l-sluwar al-'ilmiyyah); oleh pengikut Pla

to dinamai ide bercahaya (l-mitsl al-n{iriyyah), dan oleh
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~kaum sufi dinamai sinar-sinar yang mandiri @l-adhwa' al
.(gayyUlmiyyah) dan nama-nama Ilahi @l-asma al-Ilahiyyah
Semua itu merupakan fase-fase Ilahi dan tabir-tabir cahaya
-yang kekal dengan kekekalan Allah dan ada dengan ke
beradaan-Nya. Oleh karena itu, pahamilah apa yang telah
kami kemukakan kepadamu dan jangan mengingkari
bisikan nuranimu

(Ketahuilah, kaidah kemungkinan tertinggi imkan al-asyraf »
menuntut bahwa awal yang muncul dari al-Haqq al-Awwal
adalah maujud sempurna dan abadi serta akal abstrak yang
tidak terkena kebaruan dan kehilangan, dan harus ada di
antara akal-akal abstrak dan al-Wajib. Demikian pula, di
antara setiap akal dan yang menyusulnya ada hubungan
,(spiritual dan kesatuan eksistensi (kesatuan hakikat
walaupun akal-akal memiliki aspek-aspek kemajemukan
-bersifat akal yang tidak berakhir. Kalau di antara tingkatan
tingkatan itu tidak terdapat kesatuan bersifat spiritual
-maka — berdasarkan kaidah imkan al-asyraf — hal itu menye
babkan keberadaan cahaya-cahaya yang tidak berujung

di antara setiap tingkatan dan yang berikutnya. Tidak
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,mungkin terhindar dari kemusykilan kecuali dikatakan
Semua rangkaian akal-akal itu menjadi ada dengan satu*
eksistensi dan hidup dengan satu kehidupan.” Bahkan, jika
engkau ditanya, maka jawaban yang benar adalah bahwa
—akal-akal ¢uqdl itu semuanya berasal dari tingkatan
tingkatan eksistensi-Nya, karena ia merupakan derajat
-yang tinggi dan memiliki keadaan-keadaan, pelataran
pelataran cahaya, dan tabir-tabir Ketuhanan. Tabir-tabir
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-cahaya ini merupakan cahaya eksistensi-Nya dan bagian
bagian hakikat-Nya. (Hakikat itu adalah penyingkapan
-kesucian Tuhan Yang Maha Luhur tanpa isyarat). Kema
jemukan akal-akal itu tidak merusak ketunggalan dan
kesatuannya dengan al-Haqg, karena kemajemukan arah
dan penyingkapan serta berbilangannya sudut pandang
tidak merusak ketunggalan asal hakikat Eksistensi. Semua
-akal ada di dalam sebuah eksistensi. Kalaupun engkau me
mandangnya dengan pandangan penghimpunan antara
ketunggalan dan kemajemukan, engkau akan mendapati
bahwa penjelmaan, penakdiran, dan kemunculan berada
dalam bentuk ciptaan. Bahkan, pemakan dan peminum
tidak bertentangan dengan ketunggalan asal hakikat yang
menjadi ada dengan ketunggalan kemutlakan. Eksistensi
;memiliki kemunculan, ketersembunyian, kegaiban
kenyataan, kerahasiaan, dan keterbukaan. Kemunculannya
berpangkal dari ketersembunyiannya. Kenyataannya
berpangkal dari kegaibannya. Keterbukaannya bersumber
—dari kerahasiaannya. Perhatikanlah dirimu dengan ke

satuan Zat-Nya dan ketunggalan eksistensi-Nya. Ia
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memiliki tingkatan-tingkatan eksistensi dan aktivitas
fi'liyyah). Eksistensimu memiliki magam penyucian dan)
-penyerupaan. Keabstrakannya tidak menafikan perwujud
annya menjadi materi. Ta‘aqqul (rasionalisasi)-nya

tidak merusak pengosongannya. Demikian pula halnya
aktivitas kekuatan-kekuatan lainnya. Rahasianya adalah
-bahwa eksistensi yang serba meliput dan sempurna meng
gabungkan keabstrakan (kemurnian) dan perwujudan

P: YFF
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menjadi materi. Perhatikanlah dirimu. Lalu kembalilah
kepada Tuhanmu. Gabungkanlah antara penyucian
.tanzilh dan penyerupaan «asybill)

Bila engkau katakan penyucian, engkau bersyarat

Bila engkau katakan penyerupaan, engkau terbatas

Bila engkau katakan dua realitas, engkau tertolak
Engkau adalah pemimpin dan penghulu dalam makrifat
Waspadalah pada penyerupaan bila engkau berdua
Waspadalah pada penyucian bila engkau sendirian
,Dengan demikian, para Imam dinamai kalimat Allah
karena mereka adalah para perantara yang memiliki dua
,.arah antara Sang Pencipta dan makhluk. Oleh karena itu
kajilah

Tidak ada yang berpendapat bahwa penafsiran ayat itu
—dengan pengertian ini bertentangan dengan riwayat
Jiwayatyang datang dari para pengembanilmu dan hikmah
pemilik kemaksuman, yakni bahwayang dimaksud dengan
~kalimat Allah adalah keutamaan-keutamaan Amirul Muk
minin as. Lautan dalam pengertian kebahasaannya adalah

lautan semua alam, karena penafsiran mereka adalah dari
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aspek batiniah, dan ayat yang mulia itu memiliki aspek
batiniah yang lain. Kajilah dan amatilah kebenaran, karena
.mengkaji kebenaran itulah yang lebih pantas

Di antara kaidah-kaidah yang telah teguh di kalangan ahli 5
tahqiq (verifikasi) dari kalangan ulama yang mendalam
ilmunya adalah keaslian wajib di antara setiap ‘illah yang
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dipancarkan pada eksistensi ma'lil dan ma'lil-nya yang
dipancarkan darinya. Jika ‘illah itu wajib dengan sendirinya
dan tidak tersusun dari bagian-bagian serta merupakan
eksistensi murni yang sederhana (basith) dalam puncak
kesederhanaannya, maka ia tidak menjadi “illah bagi dua
hal dalam satu tingkatan. Ini karena setiap ma‘lQl memiliki
kekhususan dalam esensi ‘illah-nya yang memancar

dan bersumber dari ‘illah tersebut. Bila tidak, ia akan
menyebabkan pengutamaan tanpa ada yang diutamakan
tarjih bi lan murajjal) karena kesamaan eksistensi segala)
sesuatu dalam kaitan dengannya. Hal itu pun akan
menyebabkan munculnya setiap sesuatu dari setiap
sesuatu. Kekhususan itu harus merupakan kekhususan
bagi keduanya (yakni 'illah dan ma‘llil). Kadang-kadang
-kekhususan ini diungkapkan dengan kewajiban menda
~hului eksistensi ma‘llil. Kekhususan inilah yang menye
babkan eksistensi ma‘liil menjadi ada dan dengannya
berbagai sisi ketiadaannya tertutup dan keluar dari batas
keseimbangan. Walhasil.'illah yang memancar pada setiap

-sesuatu di dalam esensinya harus mengandung aspek tun
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tutan sempurna yang dengannya eksistensi ma‘lil menjadi
—ada. Eksistensi ma‘llll dan tingkatan eksistensi ‘illah

nya lebih kuat dan lebih sempurna daripada eksistensi
khususnya. Kami telah menyebutkan bahwa pengetahuan
-Menciptakannya sendiri” mengungkapkan pengetahuan“
Nya tentangnya dalam bentuk yang lebih mulia. Jika
engkau telah memahami apa yang kami bacakan, maka
kami katakan: Jika dari al-Haqq al-Awwal mun cul lebih
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dari satu ma‘ldil, maka masing-masing dari kedua ma'liil

itu harus merupakan kekhususan yang membedakan dari
yang lain dalam zat permulaannya. Dari sini, muncullah
ketiadaan keberadaan permulaan (mabda') sebagai yang
tunggal hakiki dan sederhana, bahkan maujud yang
-menjadi banyak. Jika diasumsikan bahwa kesatuan dan ke
sederhanaan‘illah dan dengan kesederhanaannya muncul
hal-hal yang menjadi banyak darinya, maka hal itu
menyebabkan yang satu adalah banyak itu sendiri. Oleh
karena itu, yang pertama muncul adalah maujud yang
sempurna dan meliputi semua konfigurasi dan dengan
kesatuannya segala sesuatu menjadi ada. Bagi para
muhaqgqiq dari kalangan filosof, hal itu merupakan al-'agl
al-mwwal dan bagi ahli 'irfan, hal itu merupakan ungkapan
-wujud sederhana @l-wujud al-munbasith). Pengarang meng
gabungkan kedua pendapat ini. Dikatakannya, “Perbedaan
antara al-'ngl al-Awwal dan al-wujld al-munbasith terjadi
secara ijmal dan tafshil” Kebenaran bersamanya, semoga
Allah meninggikan kedudukannya

Ini adalah ucapan pertama yang membelah pendengaran v
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mumkinat dan kata yang eksistensial yang di antara kata
itu dan entitas-entitas terjadi persaingan

Dia mengatakan, kepada siapa yang dikehendaki
keberadaannya,"Kun “Jadilah!"), maka jadilah ia” tidak
dengan suara yang diucapkan dan tidak dengan seruan
yang terdengar. Kalam-Nya adalah perbuatan dari-Nya
.(Dinukil dari Nahj al-Balaghah)
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,Susunan ayat-ayat itu adalah: Demi bintang ketika ter benam 4
Jkawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru

dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh Jibril
yang sangat kuat, yang mempunyai akal yang cerdas, dan Jibril
itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli, sedang dia berada
di ufuk yang tinggi. Kemudian, dia mendekat, lalu bertambah
dekat lagi, maka jadilah dia dekat sejarak dua ujung busur panah
-atau lebih dekat lagi. Lalu, dia menyampaikan kepada hamba
-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. Hatinya ti
.dak mendustakan apa yang telah dilihatnya

Fiman-Nya: Kemudian ia mendekat adalah Rasulullah

Saaw kepada Allah Swt, naik dari tingkatan Jibril as, dan
,mencapai ar-Rafiq al-A'la. Oleh karena itu, Jibril as berkata

" Sekiranya semut mendekat, tentu ia terbakar"

Firman-Nya: Lalu lebih dekat lagi, maksudnya adalah

Rasulullah Saaw hanyalah sekadar lingkaran eksistensi

yang meliputi semua yang terbagi dengan garis yang tidak

-jelas, yang membagi lingkaran itu menjadi dua paruh. Ka
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rena kebermulaan dan pendekatan, makhluk merupakan
-busur pertama yang menutupi identitas dalam entitas
entitas segala makhluk dan memberinya bentuk. Sementara
itu, al-Haqq adalah paruh lainnya, yang didekati sedikit

demi sedikit. Demikianlah disebutkan oleh sebagian ahli
talgig. Firman-Nya: Atau lebih dekat lagi menunjukkan
dihilangkannya keduaan dan kefanaan di dalam tauhid

.dan kekal di dalam-Nya. Inilah yang ditunjukkan Ibn Faridh
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Dalam terjaga setelah penghapusan aku tidak menjadi
Sselain-Nya

Diri-Ku dengan diriku ketika Aku menampakkan diri, aku
menampakkan diri

Bagaimana dengan nama al-Haqq — dinaungi penjelmaanku
.menjadi materi

Cerita-cerita bohong keraguan menjadi ketakutanku
Kemudian, Dia mewahyukan kepada hamba-Nya
rahasia-rahasia Ilahi dalam magam ahadiyyah tanpa
perantaraan Jibril. Magam ini ditunjukkan oleh Rasulullah
Saaw., “Aku memiliki waktu bersama Allah yang tidak
dimiliki malaikat yang dekat dengan Allah dan tidak pula
" Nabi yang diutus

Hati tidak mendustakan apa yang dilihatnya berada
dalam magam keberhimpunan gam«), ketunggalan
-aluadiyyah), dan entifikasi (ta‘ayyun) awal dari hakikat)
“hakikat Ilahi. Dalam istilah ahli tauhid, fu’ad adalah ha

ti yang naik ke magam ruh dalam menyaksikan segala
kesaksian bagi dzat bersama penghimpunan sifat-sifat

yang ada dengan sifat-sifat yang benar. Penghimpunan ini
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adalah penghimpunan eksistensi, bukan penghimpunan
kesatuan yang tidak ada fu'and di dalamnya dan tidak pula
ada hamba bagi segala sesuatu. Penghimpunan dzat itu, di
kalangan mereka, disebut ta'wilat al--irif al-kamil al-kansyi
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MANIFESTASI v

Ketahuilah, masalah ini pun termasuk masalah-masalah .
yang tidak mudah dikaji dan diketahui esensinya bagi
seorang filosof atau arif dari generasi terdahulu dan
generasi kemudian kecuali pengarang buku ini—semoga
Allah meninggikan derajatnya. Ia termasuk segelintir
filosof yang mampu menggabungkan antara syariat dan
filsafat (hikmah). Telah terbukti bahwa alim ini, dengan
beban keberadaannya, adalah seorang pembaru eksistensi
-dan identitas, dan bahwa hakikatnya adalah perubah

an itu sendiri. Setiap maujud yang berkaitan dengan
waktu didahului ketiadaan yang jelas berkenaan dengan
waktu berdasarkan esensi dan substansinya. Setiap
-identitas yang bersifat materi bisa ada dan kemudian ru
,Ssak. Waktunya tidak kekal dan keadaannya tidak tetap
melainkan mengalami pembaruan. Keteguhannya adalah
kebaruan itu sendiri. Setiap eksistensi dan keadaan materi
berubah setiap saat. Allah memanifestasi dalam setiap
-maujud dengan nama-nama keagungan dan keindahan

Nya. Setiap manifestasi menuntut ciptaan baru dan setiap
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hari Dia selalu sibuk. Karena manifestasi ini teguh dan
berlangsung terus-menerus, maka orang yang lalai mengira
bahwa segala sesuatu adalah teguh. Sesungguhnya mereka
dalam keraguan tentang penciptaan yang baru. Bagi al-Haqq
tidak ada penghalang untuk memberikan emanasi dan
mencipta. Bahkan, fitrah-Nya adalah emanasi-Nya dan
karakter-Nya adalah kemurahan. Kalau pertolongan itu

Svo.

p:yo.
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bukan berasal dari al-Haqq, tentu seluruh ciptaan ini sirna
Kedua tangan-Nya terjulur untuk memberikan ciptaan
yang satu dan menghilangkan ciptaan yang lain
Ketahuilah, membuktikan kebaruan alam ini dengan
metodologi ahli penelitian secara ringkas adalah bahwa
perubahan itu tidak dikhususkan untuk aksiden berupa
kuantitas (kam), kualitas aif), posisi (wadh), dan tempat
-ain), karena tempat pertama gerakan dan pelaku lang)
sung perubahan itu tidak boleh berupa realitas yang
.esensinya tetap dan eksistensinya tidak berubah. Sebab
perubahan itu harus berupa realitas yang berubah dan
-mengalir. Jelaslah bahwa syaikh dan filosof lain se
—zamannya, semoga Allah menyucikan ruh mereka
menyiarkan bahwa sebab perubahan itu harus berupa
sealitas yang berubah. Mereka mengatakan bahwa materi
dari sisi ketetapannya, tidak menjadi sebab bagi gerakan
itu. Akan tetapi, ia harus mengikuti perubahan dari luar
seperti pembaruan tingkatan-tingkatan kedekatan dan
~kejauhan dari tujuan yang dimaksud dalam gerakan

gerakan materi, dan seperti pembaruan keadaan-keadaan
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lain dalam gerakan-gerakan terpaksa, seperti pembaruan
kehendak yang muncul dari diri berdasarkan kebaruan
keadaan-keadaan yang mendorong gerakan itu. Di dalam
setiap gerakan ter dapat dua rangkaian: pertama, rangkaian
-asal gerakan; kedua, rangkaian yang tersusun dari keadaan
keadaan yang datang satu per satu. Yang tetap seperti
materi bersama setiap bagian dari kedua rangkaian itu
merupakan sebab syarat bagi yang lain. Demikian pula

p: Yo
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seba liknya: tidak bisa dalam bentuk daur yang mustahil
terjadi. Namun, jawaban ini tidak memuaskan bagi orang
yang berpengalaman dalam filsafat. Sebab, pembahasan
tentang sebab yang menyebabkan gerakan dan perubahan
bukanlah dalam ‘illah yang tersedia. Semua perubahan
yang aksiden dan kuantitasnya harus muncul dari materi
substansial. Ini karena pelaku semua gerakan adalah
materi yang bersifat fisik. Materi yang tetap tidak menjadi
sebab bagi pembaruan dan perubahan. Untuk bahasan
-lebih rinci tentang masalah ini, silakan merujuk pada al
Asfar dan buku-buku lain karya pengarang

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
Enam hari” adalah jumlah lafaz kun. Jumlahnya“

dengan jumlah dua huruf yang diucapkan adalah vv. Itu
,merupakan jumlah saat dalam enam hari. Oleh karena itu
amatilah

Inilah yang terkandung di dalam ucapan guru para
filosof, Guru Pertama, dalam Ontologi, bahwa penyebab
keberadaan jiwa-jiwa manusia di alam ini adalah karena

-jiwa-jiwa itu berbulu seperti burung. Ketika bulunya ber
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guguran karena perbuatan dosa jiwa bapak, maka mereka
pun jatuh seperti burung di udara ke alam dunia. Jika
jiwa-jiwa itu berbulu lagi, maka mereka dikembalikan ke
alamnya yang semula

Ketahuilah bahwa jiwa-jiwa sebelum eksistensi yang
bersifat fisik dan materi ini memiliki eksistensi di alam

akal alam al-'aqgl) tidak dalam bentuk majemuk dan
-berbilang, karena keberbilangan dan kemajemukan meru

p:voy
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pakan karakteristik materi yang bersifat fisik. Jiwa-jiwa

di alam ini, mengingat keterkaitannya dengan badan dan
kejatuhannya ke dalam materi yang bersifat fisik, menjadi
berbilang dan majemuk. Setiap alam memiliki karakteristik
~dan tuntutan khusus. Ketahuilah, masalah kejatuhan ji
wa dari alam kudus dan tempat tinggal ayahnya yang
—disucikan disebutkan dalam banyak ayat Alquran, kitab
kitab samawi, dan catatan-catatan perjalanan para filosof
-zaman dahulu. Penyebab kejatuhan dan turunnya me
reka adalah kejahatan yang mereka lakukan. Pengkajian
masalah ini hanya mungkin dilakukan oleh orang yang
memiliki pijakan teguh dalam pengetahuan-pengetahuan
filsafat, mengetahui bahwa segala sesuatu memiliki
tingkatan-tingkatan eksistensi, dan mengetahui bahwa
—manusia memiliki eksistensi rasional (wujld "agliyyah), ek
sistensi ideal (wujld mitsaliyyah), dan eksistensi material
wujld maddiyyal) serta meyakini kepastian kembalinya)
-yang akhir (nihayat) kepada permulaancbidayat). Sesungguh
nya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami kembali

Telah ditegaskan bahwa perjalanan sesuatu dalam
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,menyempurnakan dirinya, menggapai tujuan formalnya
kembali pada permulaannya, dan prinsip-prinsip
keaktifannya merupakan tujuan penciptaan oleh al-Hagg
dan bahwa segala sesuatu memiliki tujuan yang akan
dicapainya

Ketahuilah, dosa yang muncul dari bapak kita yang
disucikan ini adalah kesalahan yang bersifat penciptaan
yakni aspek-aspek dan sudut pandang-sudut pandang

p: Yor
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-yang ada di dalam akal murni ¢(ngl mujarrad) dan jiwa
jiwa sebelum badan yang ada dengan aspek-aspek dan
sudut pandang-sudut pandang rasional yang mendahului
-aspek-spek material. Setiap akal memiliki eksistensi jiwa
Jjiwa yang terpisah dari badan

MANIFESTASI A

Bagi pengkaji yang memiliki pandangan hati, nama Allah .\
yang paling agung @l-ism al-a‘’zham) serta manifestasi dan
kemunculannya bersumber dari ahadiyyah. Keesaan Zat
nl-ahadiyyah adz-dzitiyyah) sendiri adalah tingkatan insan)
-kamil dan para waslu-nya, karena otoritas universal Mu
hammad Saaw. menjadi batin Ilahi. Dalilnya adalah bahwa
Muhammad Saaw. merupakan mazhhar bagi manifestasi
Zat-Nya. Kedudukan ini tidak diberikan kepada nabi

yang lain, dan bahwa nabi-nabi yang lain merupakan
mazhhar bagi manifestasi nama-nama dan sifat-sifatnya
Oleh karena itu, beliau bersabda, “Adam dan yang
selainnya berada di bawah panjiku.” Diriwayatkan dari
para Imam as, “Kami adalah orang-orang terakhir yang

mendahului.” Ketahuilah, setelah mencapai tingkatan
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wahidiyyah, mazhhar nama-nama Ilahi, dan barzakhiyyah
kedua, tinggallah bagi Nabi Saaw satu tingkatan yang

lain dari mazhhariyyah, yakni magam au adni debih dekat

lagi), “arsy al-luwiyyah tahta identitas), dan barzakhiyyah
(perbatasan), pertama; dan bahwa aspek al-luubbi (cinta)

p: Yof
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yang ditunjukkan dengan firman-Nya, “Aku ingin

dikenal” yang merupakan pangkal perkawinan yang

terjadi pada segala sesuatu dan yang memelihara semua
-kemajemukan menjadi penyebab berkumpulnya nama
nama esensial (nl-asman al-dzitiyyah) dan kunci-kunci
(kegaiban nama-nama pertama @l-awwaliyyah al-asma'iyyah
~dalam al-ahadiyyah dan nama-nama universal otentik (@l
asma' al-kulliyyah al-ashliyyah) dalam wahidiyyah, serta dari
terjadinya pertemuan, percampuran, dan perkawinan

di antara nama-nama esensial di dalam ahadiyyah dan
nama-nama universal dalam wahidiyyah. Hati yang bersih
dan suci melahirkan salah satu ahadi-ahmadijam'iyang
menghimpun antara kesempurnaan dzat dan nama-nama
-Ia merupakan bentuk entifikasi pertama ta‘ayyun al
awwal) dan mazhhar ahadiyyah. Magam ini disebut magam
kesatuan dari kesatuan gam'al-jam“). Tidak ada akhir bagi
kebaikan-kebaikan yang menyertai magam ini. Dengan
~keberadaannya, seluruh tingkatan kewalian (wilayah) ber
akhir

Magam ini dikhususkan bagi Rasulullah Saaw dan
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para washi-nya. Dari mereka lahirlah semua mazhhar
penciptaan. Imam Ali as berkata, “Turunkanlah kami
~dari Rublbiyyah, lalu ucapkanlah tentang hak kami se
-mau kalian.” Beliau juga berkata, “Kami adalah rahasia

” rahasia Allah yang disimpan di dalam raga kemanusiaan
-Diriwayatkan hadis dari Imam Ab(i Muhammad al

Askari as, “Para penyaksi segala hakikat naik dengan kaki
kenabian dan kewalian hingga berkata: Kalim (yakni, Nabi

P: Yoo
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Musa as, penerj.) memakai jubah pilihan, menepati janji
kami. Ruh kudus di taman-taman Shanglirah merasakan
bak{rah (buah-buah pertama) dari kebun-kebun kami.” Ini
merupakan rahasia kewalian (wilayahi) mutlak Muhammad
Saw

Mereka adalah al-'urwah al-wusthan karena maksum
Keutamaan mereka dibawa dalam wahyu

Keutamaan dalam asy-Sy(ra dan Hal ata

serta dalam al-Ahzab berikutnya diketahui

Rahasia yang terkandung di dalamnya adalah bahwa ia .v
memiliki tingkatan mw adna @tau lebih dekat) dan kesatuan
dari kesatuan. Ia menampakkan diri dalam semua mazhhar
Eksistensi para nabi yang lain adalah seperti kedudukan
cabang-cabang dan ranting-ranting. Ia memiliki magam
kekhataman mutlak. Di balik tingkatan ini tidak ada lagi
-selain kegaiban mutlak yang terbuka. Bagi pemiliknya, da
i pembukaan-pembukaan terdapat pembukaan mutlak
—dari batin-batin terdapat batin ketujuh, dari magam
magam terdapat magam au adna, dari esensi-esensi lembut

terdapat esensi lembut kemanusiaan ketujuh. Rasulullah
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Saaw menampakkan diri di dalam mazhhar-mazhluar semua
nabi dan wali sejak Adam as hingga kita sekarang. Bagi

para wasli-nya pun, dari pembukaan-pembukaan terdapat
pembukaan mutlak. Namun, mereka mewarisi magam ini
Mereka pun memiliki kemunculan dan tembusan di dalam
segala sesuatu. Hakikat Almadiyyah dan wilayah kulliyyah
Muhammadiyyah memiliki kemunculan dan penampakan

p: Yo$
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diri yang kadang-kadang muncul dalam rupa kenabian
mutlak yang menghimpun antara penetapan syariat
tasyri) dan ta'rif (makrifat) dan kadang-kadang dalam)
rupa kewalian universal tanpa jubah kenabian, karena
kewalian itu adalah batin kenabian. Wali adalah batin nama
Allah, dan kewalian adalah batin Ilahiah. Perbedaan di
-antara keduanya ada dalam kemunculan dan ketersembu
nyian. Rahasia keutamaan Nabi Muhammad Saaw atas
yang lainnya hanyalah dalam keluasan wilayah kewalian
.dan kenabiannya yang mewujud dari sisi kewalian
-Barangsiapa mengetahui hal ini, maka ia mengetahuira
hasia keutamaan para Imam yang suci atas para para nabi
yang diutus dan (lQI'azmi di antara mereka. Diriwayatkan
dari Maulana Hasan al-Askari as, “Pada kami ada
kenabian, kewalian, dan kemuliaan. Kami adalah menara
hidayah. Para nabi mendapat pancaran dari cahaya kami

» dan hujjah Allah akan muncul atas semua makhluk

p:vov
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BAGIAN KEDUA

MANIFESTASI »

Beberapa pendapat tentang ma‘ad akan dijelaskan di .\
bagian akhir buku ini

Pendapat bahwa kembalinya sesuatu yang sudah tidak .y
ada (ma'dlim) tidak mungkin terjadi bertentangan dengan
pendapat ini, karena mayat Zayd, misalnya, organ-organ
asalnya tidak sirna. Oleh karena itu, mengembalikannya
pada keadaan semula bukanlah sesuatu yang mustahil
-Penjelasan tentang tujuannya dan jawaban atas keraguan »
keraguan terhadapnya akan dikemukakan di bagian akhir
buku ini

Ini merupakan sebaik-baik perumpamaan. Sebagaimana ¥
tidak ada celanya kalau dinding berubah sementara

esensi cahaya terpelihara, demikian pula tidak ada
—celanya kalau badan berubah dalam menerima jiwa de
ngan kepribadiannya. Badan duniawi bukanlah bayangan
yang muncul dari jiwa. Jika tidak, tuntutannya tidak akan
bertentangan dengan tuntutan jiwa. Namun, dalam ma'ad

badan itu mengalami perubahan dan menjadi seperti
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bayangan dan sepertiimitasinya yang terbalik. Badan

itu meniru sifat-sifat dan pembawaan-pembawaan yang
terdapat di dalam jiwa, sebagaimana bayangan meniru
sosok dan bentuk aslinya. Ini merupakan penjelmaan
YOAS

P: YOA
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amalan-amalan dan perwujudan akhlak yang disebutkan
di dalam syariat yang suci dari para imam dan pemimpin
Kkita — shalawat atas mereka, dengan berbagai ungkapan
,Lafaz-lafaznya serupa dan maknanya saling menguatkan
-sebagaimana yang tampak dari kajian terhadap kitab
kitab Hadis. Oleh karena itu, kajilah dan ikutilah. Segala
puji bagi Allah yang telah menunjuki kita dengan hidayah
-serta memuliakan kita dengan pencahayaan dari cahaya
cahaya mereka dan memandu kita dengan cahaya mentari
.dan rembulan mereka — shalawat dan salam atas mereka
-Dan juga kepada guru kami, Mirza Hasan an-N(ri- se
moga Allah mengekalkan pertolongan kepadanya. Kalimat
Dan juga kepada guru kami” ditulis oleh orang yang*
melakukan penukilan, yaitu Ustadz Agha“Ali Mudarris

Da lam al-Mabda' wa al-Ma'ad disebutkan: ... Termasuk .»
yang menunjukkan kekekalan jiwa dan bahwa jiwa itu
tetap tepelihara dengan baik walaupun jasad rusak
Dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad disebutkan: ... 1a ada pada
kami

Dan syariat-syariat mereka v
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-Fardu-fardu dan nafilah-nafilahnya, serta kelompok ... A
kelompok dari Syar'iyy(in yang tidak mengenal syariat
kecuali tulisannya saja, yang duduk di depan majelis

dan berbicara tentang sesuatu yang tidak mereka kuasai
dengan baik dan berdebat tentang sesuatu yang tidak
mereka ketahui kadang-kadang tentang filsafat dengan
syariat dan kadang-kadang pula tentang syariat dengan
filsafat. Akhirnya, mereka berdiri dalam kebingungan dan

p: Yod
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-keraguan sehingga mereka tersesat dan menyesatkan, te
Jtapi mereka tidak menyadarinya. @l-Mabda' wa al-Ma'ad
(hlm. yry

Perkara yang telah diteliti secara mendalam oleh para 4
pemuka kasyf dan syuluad

Dalam al-Syawahid al- Rub(biyyah disebutkan: Tidak .\
seorang pun boleh mengatakan kuda berkurang sifat
.(kekudaannya him. yvsv, cetakan al-Hijriyyah

,Di dalam al-Syawahid, setelah mengutip ayat itu .1
penulisnya berkata, “Sebagian pengaruhnya tidak jauh dari
pemilik perasaan parsial karena kita tidak mengingkari
tiadanya keberbilangan darinya. Tingkatan itu dekat
dengan tingkatan awal kemanusiaan, dikumpulkan ke

» sebagian barzakh paling rendah di akhirat

Di dalam al-Syawahid disebutkan: Dikatakan kepada .\v
mereka, “Jiwa-jiwa ini, bila semuanya tercetak dengan
-sendirinya, dengan pertentangan atas argumentasi
argumentasi keabstrakan jiwa manusia, bertentangan
dengan dengan mazhab mereka tentang kemustahilan

perpindahan bentuk-bentuk dan aksiden-aksiden dari
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Suatu tempat ke tempat lain bila ia bersifat abstrak

Rahmat itu merupakan tuntutan untuk mengantarkan
setiap maujud pada kesempurnaan dan tujuannya, serta
kesempurnaan manusia di alam kedua — baik sebagai
.orang yang bahagia maupun sebagai orang yang celaka
Adapun orang-orang yang berbahagia, tempat mereka di
-dalam surga. Sementara itu, orang-orang yang celaka, tem

(pat mereka di dalam neraka.” (him. ys¥

p:y#.
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-Di dalam al-Asfar, cetakan Hijriah, disebutkan: Orang .\v
orang yang berpegang pada kembalinya bagian-bagian itu
.adalah orang-orang yang bertaklid tanpa pengetahuan
Di dalam naskah tulisan tangan disebutkan: Syariat .\f
membenarkan reinkarnasi seperti ini, tetapi tidak
.membenarkan yang lain

MANIFESTASI v

Dalam al-Syawahid disebutkan: Al-Isyraq kedelapan .\
tentang hikmah menuntut kebangkitan manusia dengan
Ssemua kekuatan dan organnya

-Bulu pada setiap sayap adalah kekuatan dan cabang
.(cabangnya @l-Syawahid, him. yav

Tujuan dari catatan tanbih) ini adalah menunjukkan
bahwa manusia yang dinamakan mikrokosmos bersama
makrokosmos adalah sama dalam hal kekayaan dan
tatacara. Oleh karena itu, perhatikanlah

MANIFESTASI v

Di antara ucapan Galenus tentang penyebab kematian .
alamiah adalah munculnya dominasi panas atas cairan

,Jbadan sehingga menghilangkan cairan itu. Kemudian
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dengan hilangnya cairan tubuh, badan menjadi rusak; dan
argumentasi mereka yang mendukung pendapat mereka

P: Y7\
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bahwa penyebab kehidupan adalah juga penyebab
kematian tidak bertentangan dengan apa yang telah

kami kemukakan tentang hakikat kematian, karena ada
kemungkinan kesesuaian kedua pendapat ini. Setiap
-kelompok merasa bangga dengan kelompok masing
masing

Mereka pun mengira bahwa jiwa dihasilkan dari fisik. Jiwa .
menjadi kuat karena kekuatan nutrisi dan menjadi lemah
.karena kelemahan nutrisi pula. (Lihat al-Asfar, him. 1.4
Dalam Hadis Nabi Saaw disebutkan, “Allah menciptakan v
badan di akhirat dari tulang ekor yang tersisa dari badan

di dunia.” Barangkali, pengungkapannya tentang rahasia
tulang ekor adalah bahwa bentuk-bentuk barzakh yang
.naik adalah bentuk lain yang diperoleh dari badan materi
Benarlah pengungkapannya dengan “Tulang ekor” yang
merupakan bagian terakhir dari badan. Dalam riwayat

lain disebutkan, “Setiap anak Adam (manusia) akan sirna
kecuali tulang ekornya." Di dalam Tafsir al-- Askari, ketika
menafsikan ayat: Lalu Kami berfirman, “Pukulkanlah mayat

itu dengan sebagian organ sapi betina itu," ia berkata, “Mereka
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mengambil sepotong, yaitu tulang ekor, yang darinya
Adam diciptakan dan di atasnya ia berkendaraan ketika
dikembalikan menjadi ciptan yang baru.” Penulis buku

ini menjadikan substansi kebangkitan kembali jasad dan
-badan bersifat ide (mitsaliyyah). Ia mengatakan bahwa tu
lang ekor adalah badan itu sendiri yang terdapat di dunia
Sementara itu, badan-badan di akhirat didasarkan pada
apa yang dikaji olehnya sebagai luput dari materi duniawi

p: ey
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yang dapat terkena perubahan. Ruh tidak mungkin kembali
dari barzakh ke dunia dan hubungannya dengan badan
-duniawi seperti hubungannya sebelum kematian. Orang
orang yang berpendapat bahwa kebangkitan kembali
jasad-jasad duniawi tanpa perubahan telah menjadikan
dunia dan akhirat negeri yang sama. Padahal, sudah

pasti, alam akhirat berbeda dari alam dunia ini. Dengan
demikian, badan, menurut pengarang, tegak dengan aspek
fa'iliyyah, yakniia tak lain adalah badan di barzakh. Beliau
berkata, “Dengan kerusakan badan duniawi, badan itu
adalah badan selama keberadaannya sebagai materi bagi
jiwa. Jika jiwa keluar darinya, maka ia tidak lagi disebut

” badan

Ajb adz-dzanb adalah sesuatu yang menjadi landasan®
penciptaan manusia dan ia tidak musnah. Maka Allah
menciptakan dengan penciptaan akhirat atas “ajb adz-dzanb
yang tinggal dari penciptaan ini, dan ia adalah asalnya
Ucapannya: Menurut Syaikh Ibn al-- Arabi, yang dimaksud
dengan ‘ajb adz-dzanb tulang ekor) adalah sesuatu yang

menjadi landasan penciptaan di akhirat dan ia tidak
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rusak

MANIFESTASI ¢

Permusuhan dan pertengkaran bagi manusia merupakan .\
sumber kebencian, kutukan, kesusahan, dan siksaan yang
.(pedih. (Lihat al-Syawahid al-Rub{ibiyyah

p: yey
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Artinya, segala sesuatu yang menjadi ada tercegah dari .v
ketiadaannya karena hal itu akan menyebabkan kehilangan
dan keluarnya dari ilmu Allah Swt

Ketahuilah, yang dimaksud dengan kubur, tempat mayat .»
—diberi pahala dan disiksa serta munculnya ketakutan
ketakutan yang dahsyat setelah alam ini, berdasarkan
Jiwayat-riwayat yang datang dari para imam yang suci as
adalah alam barzakh. Di dalam Mir'at al-'Uqdl disebutkan
Ular dan kalajengking itu berupa bentuk yang bersifat

ide (mitsaliyyah) yang menggigit jasad yang bersifat ide
atau yang muncul dari dalam kubur.” Dinukil dari guru

- kami, al-Baha'l: Barangkali, jumlah ular ini sebanyak jum
Jah sifat-sifat tercela berupa kesombongan, riya, hasud
serta akhlak-akhlak lain dan perilaku tercela. Semua itu
bercabang dan berdahan menjadi jenis yang banyak. Pada
esensinya, semua itu menjadi ular di alam tersebut. Guru
Jkami, Allamah al-Maijlisi, dalam Mir'at al--Uql, berkata
Barangkali, yang dimaksud dengan kubur adalah alam*
barzakh.” Riwayat-riwayat yang menyebutkan siksaan

kubur sangat jelas seperti yang disebutkannya
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Di dalam al-Syawahid disebutkan: Dan kaki-kaki yang
terikat dengan ikatan syahwat dan kata-kata buruk yang
tercerabut dari atas bumi tidak memiliki keteguhan

Mereka menundukkan kepala dan tergantung di antara
Farsy dan 'Arsy: Dan [alangkah ngerinya] kalau kamu melihat
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepala di
hadapan Tuhan mereka. (QS al-Sajdah yv: vv). Tampaklah
bahwa kematian datang dalam sifat-sifat, bukan dalam
.esensi. (him.y..

p: Y5¥
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Yaitu yang senantiasa menerkam dan memangsanya .»
~kalau ia lalai terhadapnya walaupun sekejap.” (Lihat al
.Syawahid al-Rub{ibiyyah, him. y. .

Dengan kematian, jiwa terpisah dari badan dan tidak ada ¢
satu bentuk badan punyang menyertainya. Pada kematian
.ada pemisah dengan perpisahan badan dari negeri dunia
Yang mengenali esensinya dengan kekuatan imajinasinya
adalah manusia yang dikubur itu sendiri, yang mati dalam
bentuknya sebagaimana keadaannya di dalam mimpi ia
melihat dirinya dalam bentuknya yang ada di dunia. Ia
melihat realitas-realitas itu dengan perasaan batiniahnya
sehingga ia melihat badannya terkubur. Ia juga melihat
siksaan-siksaan dan kepedihan-kepedihan ditimpakan
kepadanya sebagai hukuman yang terindera seperti yang
disebutkan dalam syariat yang benar. Ini merupakan
siksaan kubur. Kalau jiwa itu bahagia, ia mengkhayalkan
dirinya, bentuk-bentuk perbuatannya, akibat-akibat
perilakunya, dan hal-hal lain yang dijanjikan Nabi Saaw
,melebihi apa yang diyakininya berupa taman-taman

kebun-kebun, bidadari, dan gelas dari mata air. Ini adalah
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pahala kubur. Kuburan hakiki adalah seperti ini, serta
.(siksaan dan pahala yang telah kami sebutkan. (him. v

P:Y#0
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MANIFESTASI o

Surga itu ada dua, yakni surga ruhaniah dan surga .\
jasmaniah. Surga ruhaniah terbentuk di dalam tafakur
tentang alam semesta dan diri serta pengamatan yang
-mendalam terhadap ayat-ayat Allah Swt, bagaimana se
gala sesuatu datang dari-Nya, argumentasi dari hal-hal
yang terindera ke hal-hal yang abstrak, bagaimana segala
sesuatu kembali kepada-Nya, bagaimana keberadaan
-surga dan neraka, ma'ad, ash-shirath, dan pengetahuan
pengetahuan lainnya yang di dunia ini merupakan

benih pemandangan di akhirat. (Dunia adalah ladang
.@khirat, dan kehidupan sejati adalah kehidupan akhirat
Oleh karena itu, Imam al-Shadiq as berkata, “Sekiranya
-manusia mengetahui apa yang terdapat di dalam ke
utamaan makrifat kepada Allah, niscaya mereka tidak
akan menatapkan mata mereka pada apa yang menjadi

" kesenangan musuh berupa kesenangan kehidupan dunia
-Sementara itu, surga jasmaniah terbentuk dari perbuatan
-perbuatan shalih berupa shalat, puasa, haji, dan akhlak

,akhlak utama. Karena melakukan akhlak-akhlak utama
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jiwa menciptakan bentuk-bentuk yang bersifat fisik di
dalam wilayah internalnya dan berkumpul bersamanya
Setelah keluar dari dunia ini, jiwa manusia terlepas dari

kesibukan-kesibukan jasmaniah dan menggabungkan
,semua kekuatannya menjadi satu kekuatan. Di akhirat

ia memiliki penciptaan segala sesuatu yang diinginkan
dengan izin Allah. Dalam menciptakan sesuatu yang

p: Y55
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—diinginkannya itu, ia membutuhkan materi bersifat fi

sik yang terdapat di negeri gerakan dar al-Harakat). Apa
saja yang terlintas di dalam pikirannya menjadi hadir di
hadapannya

Neraka juga ada dua, yakni neraka ruhaniah yang

bersifat akal dan neraka jasmaniah yang terindera. Neraka
ruhaniah yang bersifat akal terbentuk dari terhalangnya
kekuatan akal dari kesempurnaan-kesempurnaan jiwa dan
ilmu-ilmu hakikat, penentangan terhadap ilmu-ilmu Ilahi
,dan makrifat-makrifat yang benar, pengingkaran atasnya
dan pengingkaran atas adanya mabda' dan ma'ad, keraguan
tentang tingkatan para nabi dan para wali, dan berpegang
~teguh pada akidah-akidah yang batil dan pandangan
-pandangan yang sesat. Sementara itu, neraka yang ter
indera terbentuk karena keberpalingan dari mengikuti

para nabi, ketekunan dalam mengikuti syahwat, dan
~kecintaan pada dunia dan perhiasannya. Setelah terus
menerus melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan
pekerjaan-pekerjaan tercela, jiwa terbentuk dengan rupa

yang sesuai dengan perilaku dan perbuatannya. Ia menjadi
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manifestasi bagi bentuk-bentuk ular, kalajengking, dan
racun, dan ia kadang-kadang tidak dibangkitkan dalam
rupa manusia. Ia menjadi bagian dari kelompok setan dan
binatang buas

,Telah ditegaskan bahwa individu-individu manusia
walaupun berdasarkan penampakan eksistensi dan
kelahirannya berada di dalam satu spesies, dibangkitkan
-dan dikembalikan ke akhirat dalam spesies yang ber

p: ysv
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lainan. Di dalam Al-Qur'an dan Sunah Nabi Saaw terdapat
isyarat-isyarat yang jelas tentang hakikat ini

Di dalam al-Mabda' dan al-Ma'ad disebutkan: Karena .v
kelezatan duniawi tidak memiliki hakikat, maka
keharmonisan yang bersifat inderawi adalah hal-hal yang
-bersifat kiasan. Oleh karena itu, barangsiapa merindu
kannya dan terbiasa dengannya, maka ia seperti orang
yang merindukan sesuatu yang tidak ada dan mencari
sesuatu yang batil, tidak menghasilkan buah dan tidak
.(mendatangkan kebaikan him. ¥v.

Di bagian akhir buku ini disebutkan makna Thurtharus
Ustadz al-Muhaqgqiq telah mengemukakan makna kata ini
dalam pengantar yang disebutkan di bagian awal buku
ini. Ia telah memenuhi undangan Tuhannya pada tahun
Hijriah Syamsiah 1ra\

MANIFESTASI s

Telah dijelaskan pada tempatnya bahwa pengulangan .
perbuatan-perbuatan itu, perbuatan baik ataupun
perbuatan buruk, menyebabkan teguhnya pembawaan di

dalam jiwa. Setiap pembawaan dihasilkan di dunia dengan
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-perantaraan pengulangan perbuatan yang di dalam mala
kut membentuk sebuah bentuk yang sesuai dengannya
Penghuni dunia, karena kecenderungan mereka pada
dunia dan perhiasan-perhiasannya, maka di dalam diri
-mereka, dengan perantaraan pengulangan perbuatan-per

P: YZA
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buatan kebinatangan, muncul bentuk-bentuk binatang
Pada hari kiamat, mereka dikumpulkan dengan rupa
pembawaan dan niat mereka. Diriwayatkan dari Nabi
Saaw, “Sebagian manusia dikumpulkan dalam rupa kera

" dan babi

Beberapa ayat dalam surah at-Takwir (QS Av) dan surah v
@l-Infithar QS Ay

Ucapan beliau “Kiamat tidak akan tegak...” berarti kiamat .»
dan as-sa ah tidak akan terjadi selama di muka bumi masih
—terdapat manusia paripurna @l-Insan al-Kamil). Mak
sudnya, as-sa'ah tidak akan tiba sementara di bumi masih
ada orang yang mengucapkan kalimat “Allah Allah
dengan ucapan yang hakiki. Kemunculan makhluk yang
paling sempurna dalam mengenal Allah, Shalib Al-Zaman
yakni : Imam Mahdi — peny.) termasuk tanda-tanda akan)
tibanya (s-sa'ah

MANIFESTASI v

Dalam Malani al-Akhbar, al-Shad(iqg meriwayatkan hadis .\
melalui sanad nya dari Imam al-Shadiq as bahwa Imam as

[ditanya tentang ash-shirath. Beliau menjawab, “/Al-shirathi
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adalah jalan menuju makrifat kepada Allah. Ada dua
jenis al-shirath, yakni al-shirath di dunia dan al-shirath di
akhi rat. Al-shirath yang ada di dunia adalah pemimpin
yang harus di taati. Barangsiapa mengenalnya di dunia
dan mengikuti pe tunjuknya, ma ka ia dapat melewati
alshirath yang

P: Y4
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merupakan jembatan neraka Jahanam di akhirat. Akan
tetapi, barangsiapa tidak mengenalnya di dunia, maka
kakinya tergelincir di atas al-shirath di akhirat dan jatuh ke
”.dalam neraka Jahanam

-Diriwayatkan dari Imam al-Shadiq as, “Al-shirath al
mustagim adalah Amirul Mukminin as” Dari beliau juga
diriwayatkan, “Bentuk manusiawi @l-shlrah al-insaniyyah
adalah jalan yang lurus menuju setiap kebaikan dan jalan

" yang terbentang di antara surga dan neraka

Al-Shad(ig meriwayatkan hadis melalui sanadnya

dari Imam al-Shadiq as, “Manusia melewati al-shirath
dalam dua tingkatan. Al-shirath lebih tipis dari rambut

dan lebih tajam dari pedang. Di antara mereka ada yang
,melewatinya seperti kilat, ada yang seperti lompatan kuda
ada yang merayap, ada yang berjalan kaki, dan ada yang
bergantung sehingga kadang-kadang neraka mengambil

" sebagian darinya dan membiarkan sebagian lainnya
Diriwayatkan juga bahwa mereka melewati al-shirath
menurut kadar cahaya mereka. Dalam khabar yang lain

disebutkan, “Al-shirath tampak pada pandangan pada
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Hari Kiamat menurut kadar orang-orang yang lewat di

" atasnya

Karena al-shirath itu terbentang di atas neraka

maka setiap orang pasti mendatanginya, karena
kesempurnaannya yang bersifat substansial. Awal
perjalanan spiritual (sullk)-nya adalah tabiat. Setiap
orang, baik yang bahagia maupun yang celaka, pasti
melewatinya, karena asal Jahanam adalah dari dunia. Asal

p:yyv.


http://www.ghaemiyeh.com

-dan materinya adalah kebergantungan jiwa pada realitas
realitas duniawi dan perhiasan-perhiasannya

Ketahuilah, tajalli, dari segi pemutlakan dan ahadiyyah
menghilangkan semua entifikasi. Tajalli ini diperoleh orang
yang sempurna dalam beberapa keadaan sulik dan bukan
merupakan magam bagi mereka. Manusia paripurna dan
-para waslu-nya yang maksum dalam semua keadaan me
miliki magam karena telah tegaknya kiamat mereka di
dunia ini. Imam Ali as mengabarkan hal ini, “Sekiranya

» tabir tersingkap, tidak akan bertambah keyakinanku

Hal itu pun ditunjukkan Nabi Muhammad Saaw dengan

" sabdanya, “Sekarang, kiamatku telah ditegakkan
MANIFESTASI A

Yakni hari ketika segala rahasia ditampakkan. Pada hari .\
itu, hal gaib menjadi nyata, rahasia menjadi terbuka, dan
berita menjelma dengan memiliki rupa. Jika pandangan
orang-orang yang lalai jatuh pada buku catatan itu, mereka
berkata, “Kitab apakah ini yang tidak melewatkan sesuatu
yang kecil dan yang besar melainkan mencatatnya.” Oleh

karena itu, kiamat disebut juga hari ditampakkannya
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segala rahasia. Dalilnya adalah bahwa selama jiwa berada
.di alam dunia ini karena kesibukannya mengatur badan
-mengarahkannya pada syubhat duniawi, dan memper
ftemukannya dengan 'illah-"illah yang secara kebetulan

ia tidak memiliki kemampuan untuk melihat lembaran

p: yvy
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catatan dirinya. Namun, setelah ia kembali ke akhirat

dan tidak membutuhkan badan, maka ia merasa cukup
dengan dirinya serta kekuatan-kekuatan yang melekat
padanya, dan bentuk-bentuk yang terdapat di dalam
esensinya. Jika pengetahuannya merupakan hal-hal yang

suci dan perbuatan-perbuatan shalih maka dia memperoleh
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Sebaliknya
jika pekerjaannya adalah perbuatan-perbuatan buruk

maka dia akan berteriak, "Celakalah aku.” Dan dia akan masuk
ke dalam api yang menyala-nyala. Lembaran catatan amal
perbuatan setiap orang adalah buku catatan yang padanya
tertera amalan-amalan dan perbuatan-perbuatannya. Jika

ia termasuk orang-orang yang suka berbuat kebajikan

,maka buku catatannya diberikan dari sebelah kanannya
tetapijika ia termasuk orang-orang yang suka berbuat
keburukan maka buku catatannya diberikan dari sebelah
kirinya. Sesungguhnya buku catatan orang-orang yang berbuat
kebajikan [tersimpan] di dalam “Illiyyin. Tahukah kamu, apakah
Illiyyin itu? [Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan olehs

malaikat-malaikat yang didekatkan. Sesungguhnya buku catatan


http://www.ghaemiyeh.com

orang-orang yang durhaka tersimpan di dalam Sijjin. Tahukah
kamu, apakah Sijjin itu? [Yaitu) kitab yang bertulis
Al-Shad(ig-Semoga rahmat senantiasa dilimpahkan

atasnya, meriwayatkan melalui sanadnya dari Hisyam

bin Salim: Aku bertanya kepada Abu Ab dil lah as tentang
—firman Allah 'Azza wa Jalla: Dan Kami letakkan tim bang an
timbangan itu dengan adil untuk hari kiamat sehingga satu jiwa
-tidak dizalimi sedikit pun. Beliau menjawab, “Timbangan

p:yvy
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» timbangan itu adalah para nabi dan para washi

:Di dalam riwayat lain dari para imam as disebutkan
Kamilah timbangan-timbangan yang adil pada hari«

" kiamat itu

Ketahuilah, yang dimaksud dengan al-mizan

timbangan) di sini bukanlah timbangan yang digunakan)
untuk menimbang benda-benda fisik yang biasa digunakan
di pasar, sebagaimana lembaran catatan amal perbuatan
-itu pun bukan kertas yang berisi tulisan, melainkan jiwa
jiwa manusia yang pada lembaran eksistensinya tertulis
seluruh perbuatan baik dan buruk, baik yang kecil maupun
yang besar. Di dalam kitab al-Ihtijaj karya al-Thabrasi
diriwayatkan sebuah hadis dari Imam al-Shadiq as bahwa
-beliau ditanya, bukankah perbuatan-perbuatan itu di
-timbang? Beliau menjawab, “Tidak, karena perbuatan
perbuatan bukanlah benda fisik. Perbuatan-perbuatan itu
hanyalah berupa sifat yang mereka kerjakan. Orang yang
membutuhkan penimbangan sesuatu adalah orang yang
-tidak mengetahui bilangan dan berat sesuatu itu. Semen

tara itu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi
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"?Allah” Beliau ditanya lagi, “Lalu, apa makna al-mizin itu
,Beliau menjawab, “Keadilan.” Selanjutnya, beliau berkata
Apakah makna firman-Nya: Maka ba rangsiapa yang berat*
timbangannya? [Yaitu) orang yang amal kebajikannya lebih
” [banyak (daripada keburukannya

Diriwayatkan dari Ali as, “Kebaikan-kebaikan
-memberatkan timbangan, sedangkan keburukan

" keburukan meringankannya

p: yvy
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Al-Mizan yang hakiki adalah keadilan Ilahi, yang tidak
berhak diperoleh kecuali oleh manusia paripurna (insan
Kamil). Manusia paripurna penutup serta anak-cucu dan
para ahli warisnya meliputi semua timbangan. Mereka
-adalah para pemilik pengetahuan tentang pandangan
pandangan yang benar, ucapan-ucapan yang lembut, dan
perbuatan-perbuatan yang indah. Mereka memiliki magam
kesatuan antara keberhimpunan gam') dan keberpisahan
farqg), yang merupakan bayangan kesatuan hakiki yang)
mencakup ilmu syariat, tarekat, dan hakikat. Oleh karena
itu, mereka para Imam a.s. disebut timbangan perbuatan
al-mizin al-a‘'mal). Pada mereka ada keadilan yang nyata)
Oleh karena itu, mereka memiliki kesempurnaan mutlak
-dalam kebaruan dan kegadiman, karena manusia sem
purna memiliki dua lembaran, yaitu lembaran lahiriah dan
lembaran batiniah. Lembaran lahiriah paralel dengan alam
ini dan lembaran batiniahnya paralel dengan Kehadiran
Ilahi

Al-Muhadqgiq al-'Azhim al-Mawla al-Kasyani, dalam

~Qurrat al-“Uy(in halaman f4r, mengatakan, “Jika kata al
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a'raf merupakan bentuk derivasi dari kata ma'rifah maka
para nabi dan para walia.s. adalah orang-orang yang
mengenal (‘arifin) dan yang dikenal (ma‘r{ifiin) di dunia ini
Jika al-n-raf berarti al-'urafyaitu tempat-tempat yang tinggi
maka mereka, karena ketinggian makrifat dan ketajaman
pandangan batin mereka, seakan-akan berada di tempat
yang tinggi seraya memandang orang-orang selain mereka
yang berada pada tingkatan yang berbeda-beda [di bawah

p: Yvf
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-tingkatan mereka). Mereka dapat membedakan orang
orang yang berbahagia dari orang-orang yang sengsara
karena mereka telah mengenal orang-orang itu tetapi jauh
" dari mereka di dunia ini

Ketahuilah, para wali berada di suatu tempat, karena
keterangkatan mereka dari dunia ini dan keterhubungan
mereka dengan al-Mala' al-A'la, melihat penghuni surga
dan tingkatan-tingkatannya serta penghuni neraka dan
tingkatan-tingkatannya di dunia ini. Namun, tingkatan

para wali dan orang-orang sempurna berbeda-beda
menurut kesiapan, kesempurnaan, dan perilaku spiritual
mereka. Ruh, yaitu jiwa yang lembut, dalam hal
~kenaikannya ke al-Mala' al-A'lan, alam arwah, dan al-Lauh
memiliki batin ketiga, yaitu sesuatu yang terbuka bagi
kekhususan mereka. Daliinya adalah jawaban Zayd bin
,Haritsah, seorang sahabat Nabi Saaw, ketika dia berkata

" Pagi ini aku sebagai seorang Mukmin yang sebenarnya“
—ketika Nabi Saaw bertanya kepadanya, “Bagaimana keada
anmu pagi ini?" Ia berkata, “Aku seakan-akan memandang

Arsy al-Rahman yang tampak." Inilah martabat “Engkau*
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menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya” dalam
istilah ahli makrifat. Martabat ini merupakan tingkatan
ihsan yang pertengahan. Selain itu, ruh memiliki batin
keempat. Dalilnya adalah firman Allah Swt: “Hamba-Ku
senantiasa mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah
,sunnah (nawafil) sehingga Aku menjadi pendengarannya
penglihatannya ... (dan seterusnya).” Ruh juga memiliki
batin kelima, keenam, dan ketujuh. Puncak tingkatan ini

p: Yvo
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dikhususkan bagi Nabi kita Muhammad Saaw. dan para

Ahlul Baitnya yang maksum as. Tidak satu tanda pun

darinya terbuka kecuali kepada ahli waris Muhammad

Saaw, karena mereka adalah jalan yang paling agung

-Alias — karena pengetahuannya terhadap tingkatan

tingkatan itu, pernah ditanya tentang makna ayat: dan di

atas Alraf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing
.dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka, menjawab
~Kamilah al-A'raf yang Allah tidak dikenal kecuali me*

lalui jalan makrifat kami. Kamilah al-Alraf yang pada hari

" kiamat berdiri di antara surga dan neraka

Diriwayatkan dari Imam al-Bagqir as, “Ayat ini

diturunkan berkenaan dengan umat ini dan orang-orang

yang menjadi pemimpin (imam)dari keluarga Muhammad
Saaw” Beliau juga berkata, “Al-A'raf adalah jalan di antara
surga dan neraka. Para pendosa yang diberi syafaat oleh

" para imam akan selamat

Diriwayatkan dari Nabi Saaw, “Di dalamnya terdapat ¢

ular sejumlah hitungan arwah.” Barangkali, kiasan

tentang jurang-jurang barzakh adalah “Kuburan itu bisa
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berupa salah satu taman surga atau salah satu jurang
neraka” tempat ruh-ruh berpindah ke sana, dan rahasia
penyifatannya dengan luas dan sempit adalah karena tidak
ada sesuatu yang lebih luas daripada imajinasi. Hal itu
karena jiwa dengan kekuatan imajinasinya mengkonsepsi
-sesuatu berdasarkan eksistensinya di alam materi. Di sam
ping itu, di dalam keluasannya tidak ada penghilangan
makna-makna universal. Ia melihat setiap sesuatu dalam

p: yv#
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bentuk bayangan konsepsi barzakhinya, berbeda dengan
akal. Akal melihat batin dan makna sesuatu yang luput
dari bentuk. Adapun, rahasia cahaya yang diungkapkan
Imam as adalah jelas. Hal itu karena cahaya tampak
dengan esensinya sendiri dan merupakan penampakan
mazhhar) sesuatu yang lain. Imajinasi adalah cahaya yang)
-menampakkan semua bentuk bayangan di dalam alam
nya. Setiap badan materi duniawi memiliki jantung dan
pokok yang kekal setelah kematian badan. Itu merupakan
bentuk yang khusus ada di barzakh dan badan yang
bersifat ide itu sendiri. Kehidupan badan yang bersifat

ide ini adalah kehidupan esensial. Sumber eksistensi dan
kelahirannya adalah badan materi dan jasmani ini yang
akan sirna. Jika seseorang mati maka seluruh materinya
terlepas. Ia kekal bersama jasad yang bersifat cahaya di
barzakh. Dengan demikian, semua indera manusia setelah
kematian hanyalah dengan bentuk ini

:Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad hal.vfs disebutkan .»
Penjelasannya adalah bahwa setiap makna rasional dari*

alam ibda (penciptaan) adalah bentuk alamiah di alam
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-materi, karena alam-alam itu saling bersesuaian. Penge
tahuan terhadap sesuatu yang menguatkan jiwa adalah
substansi ruhani. Bentuk ilmiah pada seseorang hanya
dihasilkan setelah dibuangnya bekal-bekal dan perbedaan
.dari apa yang digapai indera berupa person-person genus
Setelah itu, yang kekal adalah bentuk yang tidak berbeda
Bahkan, jiwa memiliki bentuk yang murni, jernih, dan
dapat digapai akal kejiwaan. Ketika badan menjadi citra

p: yvv
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dan makanan yang lembut dan lezat maka hubungan
jiwa terhadap badan adalah seperti hubungan ilmu
terhadap jiwa dalam ta'bir yang dikemukakan tentang
-ilmu. Dalam hal ini terdapat kisah bahwa seorang laki
laki datang kepada Ibn Sirin. Orang itu berkata, “Aku
bermimpi pada tanganku ada cincin yang dengannya aku
menutup mulut beberapa laki-laki dan kelamin beberapa
perempuan.” Ibn Sirin berkata, “Kamu adalah muazin
yang pernah melantunkan azan pada bulan Ramadhan
sebelum fajar.” Orang itu berkata, “Engkau benar." Orang
lain datang kepadanya, lalu berkata, “Aku bermimpi
seakan-akan menuangkan minyak pada zaitun.” Ibn
Sirin menjawab, “Jika di dalam kekuasanmu ada seorang
budak yang kamu beli maka telitilah keadaannya, karena
ia adalah ibumu. Sebab, zaitun adalah asal minyak, dan
minyak itu dikembalikan pada asalnya.” Orang ketiga
-datang kepadanya dan berkata, “Aku bermimpi seakan
akan aku mengalungkan mutiara ke leher babi.” Ibn Sirin
" berkata, “Kamu mengetahui hikmah dari bukan ahlinya

Peristiwa pun terjadi persis seperti yang dia katakan
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Ta'bir itu, dari awal hingga akhir, merupakan permisalan
yang mengajarkan kepada Anda jalan permisalan. Para
nabi tidak berbicara kepada makhluk kecuali dengan
permisalan, karena mereka ditugaskan untuk berbicara
.dengan makhluk menurut kadar kemampuan akal mereka
Sebagaimana akal makhluk merupakan permisalan

bagi akal-akal yang tinggi dalam hakikatnya, demikian
pula apa yang disampaikan kepada mereka. Hendaklah

P: YVA
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permisalan-permisalan dari pengetahuan-pengetahuan
-yang benar dan kadar akal mereka dalam tidur tidak me
nyingkapkan sesuatu padanya kecuali dengan sebuah
permisalan. Apabila mereka mati maka mereka terbangun
dan mengetahui bahwa permisalan itu benar. Permisalan
itu artinya memberikan makna pada suatu bentuk. Jika ia
-memperhatikan maknanya maka ia mendapatkan kebe
naran. Sebaliknya, jika ia memperhatikan bentuknya maka
ia mendapatkan kepalsuan. Kadang-kadang khayalan
menggantikan sesuatu yang dilihat di dalam mimpi dengan
sesuatu yang menyerupainya dan sesuai dengannya atau
yang bertentangan, seperti orang yang melihat bahwa
anaknya yang akan lahir adalah anak laki-laki, tetapi yang
lahir adalah anak perempuan, atau sebaliknya. Mimpi ini
membutuhkan tindakan tambahan dalam mena'birkannya
Kadang-kadang perubahan imajinasi yang ditentukan
-dengan jenis tertentu tidak terjadi sehingga bercabang
lah bentuk-bentuk pena'birannya yang pada akhirnya
,menjadi berbeda dengan perbedaan individu, keadaan

tindakan, musim, serta kesehatan orang yang tidur dan


http://www.ghaemiyeh.com

juga pena'bir. Hal itu tidak diperoleh kecuali dari perkiraan
.dan percampuran dalam banyak kesamaran

:Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, halaman v disebutkan ¢
Mungkin, pada beberapa orang hal itu terjadi dalam“
keadaan terjaga disebabkan dua hal. Pertama,... dan

” (seterusnya

Kilat adalah sesuatu dari pancaran cahaya yang pertama
tampak kepada hamba sehingga membawanya masuk ke

p: yva
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dalam kedekatan kepada Tuhan untuk berjalan kepada
Allah

:Di dalam al-Mabda' wa al-Ma'ad, him. »¢A disebutkan
Kedua, kering dan panas mendominasi campuran itu*

dan ruh yang berupa uap itu berkurang sehingga jiwa
bertindak karena dominasi warna hitam dan lemahnya
hubungan ruh dari materi dan indera. Bersama terbukanya
mata dan pintu-pintu indera yang lain, ia menjadi seperti
orang bingung yang tidak menyadari apa yang dilihat

dan didengarnya. Hal itu karena keluarnya ruh ke sisi
lahir berlangsung lemah. Juga tidak mustahil bahwa
suatu substansi ruhaniah dari alam gaib tampak pada
dirinya. Lalu, hal itu dibicarakan dan mengalir pada
lidahnya seakan-akan ia juga lalai terhadap apa yang
dibicarakannya. Hal ini terjadi pada sebagian orang

gila dan dukun. Mereka membicarakan sesuatu yang
sesuai dengan apa akan terjadi. Ini merupakan satu jenis
kekurangan yang dikira sebagai sebuah kesempurnaan
dan kewalian oleh orang-orang bodoh. Sebab pertama itu

” merupakan satu jenis kesempurnaan
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Bismillahirohmanirrohim

558 0 5y 058 Gl s 2 o

?Apakah sama antara orang yang berpengetahuan dan tidak berpengetahuan
Quran Surat Az-Zumar: 4

Pendahuluan

Yayasan penelitian Komputer Qaimiyah Isfahan, sejak tahun yras S, dibawah
naungan Ayatullah H.Sayyid Hasan Fagih Imami, telah secara aktif dan sukarela
memilih para pelajar terbaik dari Universitas dan Hauzah untuk bekerja keras
menjalankan kegiatan pengembangan penelitian dalam bidang kebudayaan,

.madzhab, dan keilmuan

Yayasan Penelitian Komputer Qaimiyeh Isfahan, memberikan fasilitas serta
kemudahan yang cepat kepada para peneliti untuk mengakses hasil penelitian dan
aplikasi riset dalam bidang keislaman. Dengan mempertimbangkan banyaknya
pengembang dalam bidang ini, referensi yang melimpah serta sulitnya akses bagi
para peneliti, maka kami melihat perlunya upaya serius —dengan mengesampingkan
sikap fanatisme, problem sosial, politik, perbedaan kelompok dan individu— untuk
menciptakan sebuah rencana dalam kerangka “Manajemen Hasil Karya dan Publikasi
dari seluruh pusat Keilmuan Syiah” sehingga seluruh karya kitab, riset para ahli,
makalah penelitian, dan hasil diskusi dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan
masyarakat dalam beragam bahasa dunia. Lebih dari itu, kami menggunakan format
file yang berbeda untuk seluruh karya dan disebarkan online agar bisa dimanfaatkan

secara gratis oleh mereka yang membutuhkan

-Tujuan
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Menyebarkan budaya dan pengetahuan berharga Tsaqalain (Kitabullah dan Ahlul .\
(Bayt as

Memperkuat semangat masyarakat, utamanya generasi muda untuk meneliti.v
beragam masalah agama

Menggantikan aplikasi yang tidak berguna dengan aplikasi yang bermanfaat.r
diberbagai ponsel, tablet dan computer

Dibimbing serta diasuh oleh para peneliti, mahasiswa dan para pelajar agama.r
Memperluas budaya belajar dan membaca di tengah masyarakat.»

Mendorong para penerbit dan penulis untuk digitalisasi karya mereka.s

:Teknis pelaksanaan

Aktivitas berdasarkan Peraturan yang berlaku.\

Kerjasama dengan berbagai pusat penelitian.y

Menghindari pekerjaan ganda »

Fokus pada pengerjaan Referensi Iimiah. s

Menyebutkan Sumber Penerbitan sehingga dapat dipastikan bahwa tanggung.s
Jjawab seluruh karya ada ditangan penulis

Aktivitas Yayasan

Mencetak dan menerbeitkan buku, modul dan majalah bulanan.\

Mengadakan lomba baca buku.v

Mengadakan pameran online: tiga dimensi, Panorama tempat-tempat keagamaan, v
rekreasidll

Memproduksi animasi, permainan komputer dll ¢

Pembuatan website Qoimeyah dengan alamat www.ghaemiyeh.com.s

Produksi gambar, ceramah dll.¢

Melaksanakan, mendukung dan memfasilitasi program tanya jawab keilmuan Syar’i v
meliputi fikih, akhlak serta akidah

Merancang sistem perhitungan, Pembangunan media, Pembuatan aplikasi mobile, A
.automatisasi sistem Bluetooth manual, web kios, sms dl|

Mengadakan program pelatihan internet untuk umum .

Mengadakan program pelatihan internet untuk guru.».
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Memproduksi ribuan software penelitian yang dapat dijalankan di berbagai.
platform komputer, Tablet, smartphone dalam betuk format

AJAVA

b. ANDROID

c.EPUB

d.CHM

e.PDF

f HTML

g.CHM

h.GHB

:Dan ¥ buah platform penjualan dengan nama Kitab Qaimiyah versi

Android.»

IOS.y

Windows Phone »

Windows.¥

Dalam v bahasa, yaitu Persia, Arab dan Inggris dan diletakkan di dalam website
secara gratis

:Penutup

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak meliputi seluruh
kantor Marja’ Taqglid, seluruh departemen, Lembaga penerbitan, yayasan, para
penulis, dan semua pihak yang telah membantu kami merealisasikan pekerjaan dan
Jprogram ini

:Alamat kantor pusat

Isfahan, JI. Abdurazak, Bozorche Hj. Muhammad Ja’far Abadei, Gg. Syahid
Muhammad Hasan Tawakuli, Plat. No. yva/#¢- Lantai satu

Website: www .ghbook.ir
Email: info@ghbook.ir
Nomor Telepon kantor pusat: - ¥1-vffa. 1y
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Kantor Tehran: . yA-aAA¥ AvYY
Penjualan: .ayry... 1.4
Pelayanan Pengguna: -ay¥y...y.4
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